
See discussions, stats, and author profiles for this publication at: https://www.researchgate.net/publication/357989387

Surga dan Neraka: Syarahan terhadap Kitab Washf al-Jannah wa al-Nar min

Shahih al-Sunnah wa al-Akhbar Syaikh Wahid Abd al-Salam Bali

Book · January 2022

CITATIONS

0
READS

6,780

1 author:

Syofyan Hadi

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang

53 PUBLICATIONS   20 CITATIONS   

SEE PROFILE

All content following this page was uploaded by Syofyan Hadi on 21 January 2022.

The user has requested enhancement of the downloaded file.

https://www.researchgate.net/publication/357989387_Surga_dan_Neraka_Syarahan_terhadap_Kitab_Washf_al-Jannah_wa_al-Nar_min_Shahih_al-Sunnah_wa_al-Akhbar_Syaikh_Wahid_Abd_al-Salam_Bali?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_2&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/publication/357989387_Surga_dan_Neraka_Syarahan_terhadap_Kitab_Washf_al-Jannah_wa_al-Nar_min_Shahih_al-Sunnah_wa_al-Akhbar_Syaikh_Wahid_Abd_al-Salam_Bali?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_3&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_1&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Syofyan-Hadi?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_4&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Syofyan-Hadi?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_5&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Syofyan-Hadi?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_7&_esc=publicationCoverPdf
https://www.researchgate.net/profile/Syofyan-Hadi?enrichId=rgreq-8942a877f653e2e2e231981b1c30243e-XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM1Nzk4OTM4NztBUzoxMTE0NTI4NjExODY4NjcyQDE2NDI3MzU3MzY1Mjg%3D&el=1_x_10&_esc=publicationCoverPdf


SURGA 
dan NERAKA 

Syarahan terhadap Kitab Washf al-Jannah wa al-Nar Min Shahih 

al-Sunnah wa al-Akhbar li Syaikh Wahid ibn Abd al-Salam Bali

a-empat 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA. Hum 



SURGA DAN NERAKA 
Syarahan terhadap Kitab Washf al-Jannah wa al-Nar Min Shahih al-
Sunnah wa al-Akhbar li Syaikh Wahid ibn Abd al-Salam Bali 
© Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 

Diterbitkan Pertama Kali  

oleh Penerbit A-Empat  

Edisi I, September 2021, © All Right Reserved 

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 

Penulis: Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.
Editor: Agus Ali Dzawafi
Layout & Cover: Wahyu Prabowo

viii + 254 halaman | 14.8 x 21 cm

ISBN: 978-623-6289-33-4  

Penerbit A-Empat 

Anggota IKAPI 

Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123 

www.a-empat.com 

E-mail: info@a-empat.com 

Telp.(0254) 7915215 

http://www.a-empat.com/
mailto:info@a-empat.com


iii 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala 

rasulillah. Segala puji hanya milik Allah swt Tuhan semesta 

alam yang senantiasa memberikan hidayah kepada setiap 

hamba yang dikehendaki-Nya. Buku ini selesai ditulis juga 

didorong oleh hidayah yang diberikan Allah swt kepada 

penulis. Adapun keinginan penulis menulis buku ini sebenar-

nya lahir setelah menyimak ceramah Ustadz Dr. Khalid 

Basalamah, MA (hafizhahullah) di salah satu chanel telivisi 

Islam tentang sorga dan neraka dalam kitab yang ditulis oleh 

Syaikh Wahid bin Abd al-Salam Bali. Ketika beliau 

menyebutkan judul kitab aslinya “Washf al-Jannah wa al-Nar 

min Shahih al-Sunnah wa al-Akhbar”, maka penulis berupaya 

mencari dan menemukan kitab asli tersebut. Setelah penulis 

menemukan kitab aslinya, maka penulis berkeinginan untuk 

menerjemahkan sekaligus memberikan syarahan terhadap 

kandungan kitab tersebut yang penulisannya dimulai sejak 

tahun 2016.  

Dalam penulisan buku ini, penulis berupaya memberi-

kan penjelasan terhadap ayat ataupun hadis yang mencerita-

kan tentang sorga dan neraka. Penjelasan tersebut tidak 

jarang penulis perkuat dengan ayat-ayat dan hadis Nabi saw 

lainnya. Dalam kitab asli, penulisan ayat dalam beberapa 

bagian terkadang tidak utuh, maka dalam buku ini pada 

beberapa bagian penulis senagaja menuliskannya secara utuh 

hingga ayat sebelum dan sesudahnya dengan harapan 

pembaca lebih memahami konteks ayat secara utuh. Adapun 

dalam penulisan hadis, penulis justru tidak menuliskan 

lengkap dengan urutan sanadnya seperti yang ada dalam 
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kitab asli dengan tujuan agar pembaca lebih mudah 

memahami karena langsung kepada teksnya.  

Selanjutnya, dalam beberapa bagian ayat-ayat 

maupun hadis-hadis yang cenderung mirip dan terkesan 

pengulangan walaupun untuk tujuan penguatan, penulis 

sengaja hanya mengambil dan mencantumkan salah satunya 

saja yang dianggap paling dekat dengan tema yang 

dibicarakan. Begitu juga dalam beberapa tema, penulis 

sengaja menambahkan beberapa ayat dan hadis yang tidak 

dicantumkan dalam kitab aslinya yang menurut hemat dan 

pemahaman penulis sendiri sangat cocok dan bisa men-

dukung penjelasan tentang tema yang sedang dibicara-kan. 

Pada beberapa tema dalam buku ini, penulis terkadang tidak 

menambahkan penjelasan apapun karena sudah penulis 

anggap cukup atau tidak ditambah disebabkan katerbatasan 

pengetahuan penulis terkait ayat maupun hadis Nabi saw 

tentang tema tersebut.   

Dalam konteks sistematika penulisan, dalam beberapa 

bagian sengaja penulis mengubah susunan temanya dan 

diurut menurut kejadian dan peristiwa yang akan terjadi. 

Termasuk ada beberapa tema yang dalam kitab aslinya 

dipisahkan, maka penulis menyatukannya dalam satu tema 

dengan asumsi dimungkinkan untuk dituliskan pada satu tema 

saja. Begitu juga, penulis sengaja menambahkan beberapa 

tema dan pembahasan yang tidak terdapat dalam kitab asli, 

seperti alam barzakh dan hari berbangkit, syafaat al-Quran 

dan lainnya.   

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini bisa 

memberi manfaat kepada penulis sendiri dan semua umat 

Islam khususnya serta menjadi penuntun bagi mereka untuk 

bisa selamat dan berbahagia dalam mengarungi kehidupan 

yang sangat panjang di akhirat kelak. Tentu saja, penulis 
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berdo’a semoga semua pihak yang memiliki saham dalam 

penulisan buku ini akan diberikan Allah swt pahala lebih 

banyak dari yang akan diberikan Allah swt kepada penulis 

sendiri. Demikian, karena mereka telah menjadi sebab buku 

ini hadir ke tangan para pembaca. Wassalam 

Padang,  Mei 2018 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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PENGANTAR 
 

Ketika manusia meninggalkan kehidupannya di atas 

dunia, maka dia akan memasuki kehidupan yang panjang, 

kekal dan abadi yang disebut akhirat. Di akhirat, tidak banyak 

pilihan kehidupan yang akan didapatkan manusia kecuali 

hanya salah satu dari dua keadaan. Pertama adalah 

kehidupan yang penuh derita dan sengsara, yang payahnya 

tak akan pernah bisa digambarkan secara tepat dengan 

ungkapan apapun. Kedua, kehidupan yang penuh kebahagian 

dan kesenangan yang nikmatnya tidak akan pernah pula 

dilukiskan dengan kata-kata secara utuh dan sempurna. 

Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat Hud [11]: 

105-108 

ن ْه مَََْإ ذْن هَ ب َََإ لََََّنَ فْسَ ََتَكَلَّمَ ََلََََيأَْتَ ََيَ وْمََ َالَّذ ينََََفأَمََّاَ(105ََ)ََوَسَع يدَ ََشَق يَ ََفَم 
106َََ)ََوَشَه يقَ ََزَف يَ ََف يهَاََلََ مَََْالنَّارَ ََفَف يََشَق وا َدَامَتَ ََمَاََف يهَاََخَال د ينََ(

َوَأمََّاَ(107ََ)ََي ر يدَ ََل مَاَََفَ عَّالَ ََرَبَّكََََإ نََََّرَبُّكََََشَاءََََمَاَََإ لََََّوَالَْْرْضَ ََالسَّمَاوَاتَ 
َمَاََإ لََََّوَالَْْرْضَ ََالسَّمَاوَاتَ ََدَامَتَ ََمَاَََف يهَاََخَال د ينََََالْْنََّةَ ََفَف يََس ع د واََالَّذ ينََ
 (108َ)ََمََْذ وذَ ََغَيَََْعَطاَءَ َرَبُّكََََشَاءََ

Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka 
ada yang celaka dan ada yang berbahagia. (105). Adapun orang-
orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (106) Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguh 
nya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
kehendaki. (107). Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. (108) 
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Dalam buku ini akan coba dijelaskan tentang 

kehidupan yang akan dijalani manusia di akhirat kelak pada 

kedua tempat tersebut. Gambaran ini adalah berdasarkan 

infromasi al-Qur’an dan hadis-hadis dari Rasulullah saw. Hal 

yang perlu diyakini sebagai orang beriman bahwa gambaran 

surga dan neraka seperti yang akan diceritakan hanyalah 

sebatas yang bisa digambarkan oleh bahasa dan dicerna oleh 

kemampuan akal. Surga dan neraka hakikatnya lebih dari 

yang bisa digambarkan, namun yang pasti bahwa surga dan 

neraka tidak akan kurang dari yang digambarkan Allah daan 

Rasul-Nya. Andai kata nanti ada penjelasan surga dan neraka 

yang seakan sulit diterima logika, maka sebagai orang 

beriman kita harus tetap meyakininya, karena surga dan 

neraka di antara perkara ghaib yang menuntut penerimaan 

oleh hati bukan logika. Misalnya dalam salah satu hadisnya, 

Rasulullah saw bersabda: 

َصلىََاللََرسولََقالَ:ََقالََعنهََاللََرضيََالعَاصَ ََبنَ ََع مَروََبْنَ ََاللَ ََعَبْدَ ََعَنَْ
اََقَ تَلََََمَنَََْوسلمََعليهََالل َم نَََْي  وَجَدَ ََر يَْْهَاََوَإ نََََّالْنََّةَ ََرائَ حَةََََيرَ حَََْلََََْم عَاه د 

يْةََ  َعَام اَََأرَْبعَ يَََْمَس 
Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, bahwa Rasulullah 
saw bersabda: “Siapa yang membunuh mu’ahid (orang kafir yang 
hidup di wilayah muslim mengakui kekuasaan muslim) maka dia 
tidak akan mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma 
surga itu tercium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat (H.R. 
Bukhari).  

 
Berdasarkan informasi tersebut, bagaimana aroma 

surga dapat dicium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat, hal 

itu akan sulit dijangkau oleh akal. Dan akal tidak akan dapat 

membayangkan seperti apakah hebatnya aroma surga itu? 

Apakah sejenis parfumnya yang begitu harum itu? dan 

seterusnya. Jika demikian halnya, maka cerita tentang surga 
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dan neraka cukup untuk diimani saja dan tidak perlu 

dipaksakan akal untuk menjelaskannya. Bukankah keimanan 

sesungguhnya merupakan wilayah hati, bukan wilayah logika 

dan rasio? Lihat misalnya, ketika orang-orang kafir Quraisy 

mengatakan Nabi Muhammad saw pembohong bahkan 

menertawakan beliau saat bercerita perjalanan Isra’ dan Mi’raj 

yang sangat jauh dan ditempuh dalam waktu yang singkat. 

Abu Bakar dengan tegas membenarkan dan meyakini cerita 

Nabi Muhammad saw yang dinilai tidak masuk akal tersebut. 

Abu Bakar tidak lagi menggunakan logikanya dalam menerima 

cerita tersebut, tetapi dia menerimanya dengan hati, tempat 

iman manusia bersemayam. Oleh karena itulah, di awal al-

Qur’an dalam surat al-Baqarah Allah swt menyebutkan ciri-ciri 

orang bertaqwa yang akan memperoleh keberuntungan di 

akhirat adalah yang beriman secara total dengan perkara 

ghaib. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Baqarah [2]: 3 

َي  نْف ق ونََََرَزَقْ نَاه مَََْوَمِ َّاَََالصَّلََةََََوَي ق يم ونَََالْغَيْبَ ب َََي  ؤْم ن ونََََالَّذ ينََ
Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.  
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PINTU SURGA 

 
Pada bagian awal dari pembahasan tentang surga akan 

dimulai dengan penjelasan tentang pintu-pintu surga. 

Demikian itu karena beberapa sebab; Pertama, ketika seorang 

hendak masuk ke suatu tempat, maka hal pertama yang harus 

dilewatinya adalah pintu. Pintu sebagai tempat masuk 

sekaligus juga akan menjadi penentu nilai siapa yang datang. 

Jika seseorang hanya boleh masuk dari satu pintu atau pintu 

tertentu saja, tentu berbeda nilai dan kedudukanya bila 

dibandingkan dengan orang yang boleh dan bisa masuk dari 

pintu manapun yang dia suka. Kedua, sudah menjadi hal yang 

lumrah dalam kehidupan manusia, bahwa nilai suatu 

bangunan pertama sekali biasanya ditentukan dengan melihat 

pintunya. Bagaimana bentuk dan harga sebuah pintu akan 

menjadi tolak ukur nilai dan harga sebuah bangunan. Tidak 

mungkin sebuah bangunan kecil seperti kandang ayam 

memiliki pintu terbuat dari kayu jati dan berharga tinggi. Tentu 

saja kulaitas pintu akan disesuaikan dengan nilai sebuah 

bangunan, begitu pula halnya dengan surga. Pembahasan 

tentang pintu surga dimulai dari firman Allah swt dalam surat 

al-Ra’d [13]: 23-24. 

وَذ رِّيَّاتِ  مَْجَنَّ ه مَْ وَأزَْوَاج  آباَئ ه مَْ م نَْ صَلَحََ وَمَنَْ يَدْخ ل ونََاََ َ عَدْن  َ ات 
(َ َ باَب  م نَْك لَِّ مَْ عَلَيْه  يَدْخ ل ونََ صَبََْتُ 23َْوَالْمَلََئ كَة َ اََ بِ  عَلَيْك مَْ سَلََم َ َ)

ار َ)  َ(24فنَ عْمََع قْبَََالدَّ
Artiya: “(yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shaleh dari bapak-
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; (23). 
(sambil mengucapkan): "Salamun `alaikum bima shabartum". 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (sambil 
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mengucapkan): "Salamun `alaikum bima shabartum". Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (24).  

 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa surga ‘Adn sebagai 

salah satu dari sekian surga Allah swt memiliki banyak pintu 

seperti terlihat dalam ungkapan min kulli bab (  باَب كُل ِ   dari“ (مِنْ 

semua pintu”. Dalam sebuah riwayat ditemukan penjelasan 

bahwa surga itu memiliki 100 tingkat yang jarak antara satu 

tingkat dengan tingkat berikutnya adalah 500 tahun 

perjalanan. Di antara surga yang disebutkan Allah swt dalam 

Al-Qur’an adalah Jannat an-Na’im (al-Syu’ara’ [26]: 85), 

Jannat al-Ma’wa (al-Najm [53]: 15), Jannat ‘Adn (al-Ra’d [13]: 

23, Jannat al-Firdaus (al-Kahf [18]: 107), Jannat al-Khuldi (al-

Furqan [25]: 15), Dar al-Salam (Yunus [10]: 25), Dar al-Qarar 

(Ghafir [40]: 38).  

Dalam sebuah riwayat dari Ibn Abbas ra juga disebutkan 

bahwa nama surga itu ada delapan yang secara berturut-turut 

peringkatnya adalah; Pertama, surga Dar al-Jalal yang 

merupakan surga paling rendah dan terbuat dari permata 

Lu’lu’ berwarna putih. Kedua, surga Dar al-Salam yang terbuat 

dari permata Yaqut berwarna merah. Ketiga, surga Ma’wa 

yang terbuat dari permata Zabarjad yang berwarna hijau. 

Keempat, surga Khuldi yang terbuat permata Marjan berwarna 

merah. Kelima, surga Na’im yang terbuat dari perak (Fidhdah) 

berwarna putih. Keenam, surga al-Firdaus yang terbuat dari 

emas (dzahab) berwarna merah. Ketujuh, surga ‘Adn terbuat 

dari permata Durrat yang berwarna putih. Kedelapan, surga 

Dar al-Qarar yang terbuat dari emas (Dzahab) berwarna 

merah yang merahnya berbeda dengan surga Firdaus.  

Masih menurut Ibn Abbas ra dijelaskan bahwa setiap 

surga yang delapan tersebut juga memiliki 8 pintu. Pintu 

pertama, adalah milik para nabi dan Rasul serta para 

syuhada’. Pintu kedua, milik ahli shalat yang membaguskan 

wudhu’ dan rukun shalat mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat. 
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Pintu keempat, milik orang-orang yang menyuruh dengan 

yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima, 

milik orang yang menahan diri mereka dari godaan syahwat. 

Pintu keenam, milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh, 

milik para mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik 

dengan harta maupun jiwa mereka namun mereka tidak 

terbunuh di jalan Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang 

yang bertqawa di mana mereka ketika hidup di dunia menutup 

pandangan mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan 

gemar melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti 

kepada orang tua dan menyambung tali silaturrahmi.  

Jika kita cermati kembali ayat 23-24 dari surat al-Ra’d di 

atas, terlihat bahwa surga ‘Adn sebagai salah satu surga yang 

dijanjikan Allah swt memiliki banyak pintu, dan setiap pintu 

akan dijaga para malaikat yang bertugas menyambut para 

penghuninya dengan salam dan penghormatan. Sambutan 

yang penuh penghormatan di depan pintu surga untuk calon 

penghuninya tentu saja menjadi isyarat akan tingginya 

kemulian dan kebahagiaan mereka. Demikian itu disebabkan 

bahwa kemulian seorang yang datang biasanya ditentukan 

oleh banyaknya jumlah orang yang menyambut dan 

kemeriahan bentuk sambutan yang diberikan. Begitulah 

penduduk surga yang merupakan manusia mulia dan 

terhormat sehingga disambut para malaikat dengan sambutan 

meriah.  

Hal lain yang menarik untuk diperhatikan dari ayat di 

atas adalah ungkapan ayat yadkhulunaha wa man shalaha 

min aba’ihim wa azwajihim wa dzurriyatihim (  ْيدَْخُلوُنهََا وَمَنْ صَلحََ مِن

يَّاتهِِمْ  وَذُر ِ وَأزَْوَاجِهِمْ   mereka masuk ke dalamnya bersama“ (آباَئهِِمْ 

orang yang shalih dari orang tua mereka, pasangan mereka 

serta anak cucu mereka”. Ayat ini memberikan isyarat bahwa 

kebahagiaan yang paling sempurna bagi penduduk surga 

adalah jika mereka berkumpul kembali bersama keluarga dan 

orang terdekat mereka ketika di dunia dulu. Oleh karena 
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itulah, di dalam surat al-Tahrim [66]: 6 Allah swt memerintah-

kan orang beriman agar menjaga diri dan keluarganya dari 

siksa neraka.  

َوَالْْ جَارةََ ََالنَّاسَ ََوَق ود هَاََناَر اََوَأهَْل يك مَََْأنَْ ف سَك مَََْق واََآمَن واََالَّذ ينََََأيَ ُّهَاََياَ
هَا دَادَ ََغ لََظَ ََمَلََئ كَةَ ََعَلَي ْ  ي  ؤْمَر ونََََمَاَََوَيَ فْعَل ونََََأمََرَه مََْمَاََاللَّهََََيَ عْص ونَََلَََش 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.  

Jika ada salah satu anggota keluarga kita yang masuk 

neraka, maka banyak sedikitnya kemungkinan akan 

mengganggu kita yang berada di surga. Seperti yang dicerita-

kan Allah swt di dalam surat al-A’raf [7]: 50, bahwa penduduk 

neraka akan berteriak setiap hari memanggil penghuni surga 

terlebih lagi jika dia tahu ada keluarganya di surga yang hidup 

penuh kenikmatan agar membantunya memberi sedikit minum 

dan makan, tetapi penduduk surga tidak bisa dan diperkenan-

kan membantu mereka. Jika seorang menjadi ahli surga dan 

di saat bersamaan terdapat salah seorang anggota keluarga-

nya yang menjadi penghuni neraka, mungkin kenikmatan dan 

fasilitas surga tidak akan berkurang untuknya. Namun, 

dimungkinkan dia akan merasa-kan kebahagiaan yang kurang 

lengkap ketika setiap hari dia mendengar teriakan orang 

terdekatnya di dalam neraka. Oleh karena itu, Allah swt 

menggambarkan di dalam ayat di atas bahwa mereka akan 

hidup penuh kebahagiaan karena masuk surga bersama 

orang-orang yang mereka cintai di dunia dari orang tua, isteri 

atau suami serta anak cucu mereka. Hal ini senada dengan 

firman Allah dalam surat al-Insyiqaq [84]: 9  

 مَسْر ور اَََأهَْل هَ َإ لََََوَيَ ن ْقَل بَ 
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Artinya: “dan dia akan kembali kepada keluarganya dengan 
gembira.  

Selanjutnya, di dalam ayat di atas disebutkan bahwa 

sambutan meriah para malaikat terhadap para calon penghuni 

surga disebabkan oleh satu perkara yang besar, yaitu 

kesabaran selama mereka hidup di dunia. Demikian seperti 

terlihat dalam ungkapan salamun ‘alaikum bima shabartum 

صَبَرْتمُْ ) بمَِا  عَلَيْكُمْ   Selamat atas kamu semua disebabkan“ (سَلََمٌ 

kesabaran yang dulu kalian miliki”. Dengan demikian, boleh 

dikatakan bahwa sabar adalah kunci pertama orang bisa 

masuk surga. Wajarlah jika Allah swt menegaskan dalam 

salah satu ayatnya bahwa tidak ada hak untuk seorang masuk 

surga kecuali bagi yang telah teruji kesabarannya. Lihat firman 

Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 142 

بْت مَََْأمََْ اَََالْْنََّةََََتَدْخ ل واََأَنَََْحَس  َوَيَ عْلَمََََم نْك مَََْجَاهَد واََالَّذ ينََََاللَّهَ ََيَ عْلَمَ ََوَلَمَّ
َالصَّاب ر ين

Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.  

Kesabaran itu sendiri merupakan perkara yang paling 

besar dan paling berat dalam hidup manusia. Seorang yang 

hendak beribadah, jika tidak memiliki kesabaran maka 

ibadahnya akan sia-sia atau paling tidak, akan bernilai rendah. 

Bukankah Allah swt menjelaskan bahwa shalat yang paling 

tinggi nilainya di sisi Allah swt adalah shalat yang dilakukan 

secara khusu’ dan kekhusu’an itu baru bisa diperoleh jika 

manusia sabar. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al-

Baqarah [2]: 45  

اََََوَالصَّلََةَ ََب الصَّبََْ ََوَاسْتَع ين وا ع يَََعَلَىَََإ لَََّلَكَب يةََ ََوَإ نََّ  الْْاَش 

Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 
dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”. 
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Begitu pula, seorang yang terjatuh ke dalam lembah 

dosa dan maksiat secara pasti disebabkan tidak adanya 

kesabaran dan tidak mampu menahan diri dari godaannya. 

Seorang yang melakukan perzinaan, korupsi hingga 

pembunuhan yang menjadikannya tidak layak menjadi 

penghuni surga, secara pasti disebabkan tidak adanya 

kesabaran terhadap dorongan nafsu dan syahwatnya. 

Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat al-Syura [42]: 43  

َالْْ م ورَ ََعَزْمَ ََلَم نَََْذَل كََََإ نَََّوَغَفَرََََصَبََََََوَلَمَنَْ
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan”.  

Oleh karena itulah, Allah swt menceritakan kenapa 

Adam dan isterinya diusir dari surga ke dunia yang membuat-

nya dan anak anak cucunya kemudian menghadapi 

kepayahan hidup, itu disebabkan kurangnya kesabarannya 

dalam menghadapi godaan. Lihat misalnya firman Allah swt 

dalam surat Thaha [20]: 115 

دْناَََوَلقََدَْ يََََقَ بْلَ ََم نَََْآدَمََََإ لََََعَه   عَزْم اَََلهََ َنََ دَََْولَََََْفَ نَس 

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 
Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat.  

Begitu pula halnya dengan kesabaran dalam musibah 

dan perkara yang tidak menyenangkan menjadi syarat mutlak 

bagi manusia untuk bisa memasuki surga. Jika manusia tidak 

sabar dalam musibah, maka manusia akan mencela 

keputusan Tuhan. Dengan sikap begitu pastilah manusia akan 

jauh dari rahmat Allah swt. Lihat misalnya firman Allah swt 

dalam surat al-Ma’arij [70]: 1-20 yang menceritakan tentang 

calon penghuni neraka yang bergejolak yaitu mereka yang 

tidak bisa bersabar dalam kesulitan.  
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ََ(20َ)ََجَز وع اَََالشَّرَََُّمَسَّهَ ََإ ذَا
Artinya: “Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20).  

Dengan demikian, sangatlah tepat jika di dalam surat al-

Ra’d [13]: 23-24 di atas Allah swt menggambarkan sambutan 

maeriahpara malaikat terhadap penghuni surga adalah 

disebaban oleh kesabaran mereka ketika hidup di dunia. 

Demikian itu disebabkan bahwa tidak ada kemenangan yang 

paling besar kecuali bagi orang yang bersabar. Bukankah 

Allah swt menjelaskan bahwa penghuni surga adalah para 

pemenang sejati? Lihat misalnya surat al-Hasyar [59]: 20 

 الْفَائ ز ونََََه مَ َالْْنََّةَ ََأَصْحَابَ ََالْْنََّةَ ََوَأَصْحَابَ ََالنَّارَ ََأَصْحَابَ ََيَسْتَو يََلََ

Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan 
penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga itulah orang-
orang yang beruntung.  

Bagian terakhir dari ayat 24 surat al-Ra’d di atas, ditutup 

oleh Allah swt dengan ungkapan para malaikat kepada 

penghuni surga bahwa surga adalah sebaik-baik tempat 

menatap ( ِالدَّار عُقْبىَ   Memang tidak ada lagi tempat tinggal .(فَنعِْمَ 

yang lebih baik daripada surga, karena di sana manusia telah 

memperolah kehidupan yang sempurna, sebagaimana 

disebutkan Allaah swt dalam surat al-Ankabut [29]: 64 

نْ يَاَََالْْيََاةَ ََهَذ هَ ََوَمَاَ ارََََوَإ نََََّوَلعَ بَ ََلََوَْ ََإ لََََّالدُّ رةَََََالدَّ َكَان واَََلَوَََْالْْيََ وَانَ ََلََ يََََالْْخ 
 يَ عْلَم ونََ

Artinya: “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda 
gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.  

Surga disebut al-hayawan ( ُالْحَيَوَان) “hidup yang sempurna 

dan sebenarnya hidup” karena di sana tidak ada lagi mati, 

tidak ada sakit, tidak ada sedih, tidak ada payah, tidak ada 

tua, tidak ada kantuk, tidak ada lapar, tidak ada haus dan 
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sebagainya dari bentuk-bentuk kekurangan duniawi. Di sana 

manusia akan hidup selamanya, sehat selamanya, muda 

selamanya dan bahagia selamanya. Manusia tidak lagi 

memiliki ludah dan ingus di sana. Manusia makan bukan 

karena lapar, namun karena ingin makan dan merasakan 

nikmat. Begitu pula manusia berhenti makan bukan karena 

kenyang, namun karena hanya ingin berhenti. Manusia tidur 

bukan karena mengantuk, namun karena ingin menikmati 

tidur. Begitu pula manusia bangun bukan kerena pulas tidur, 

tetapi hanya karena ingin bangun dan bersenang-senang. 

Begitulah bentuk Ni’ma ‘Uqa al-Dar (sebaik-baik tempat 

menetap).  

Berikutnya, juga terkait penjelasan tentang pintu surga 

disebutkan Allah swt dalam surat Shad [38]: 49-54 

49َََ)ََمَآبَ ََلَْ سْنََََل لْم تَّق يََََوَإ نََََّذ كْرَ ََهَذَا َلََ مَ ََم فَتَّحَةَ ََعَدْنَ ََجَنَّاتَ (
50ََ)ََالْْبَْ وَابَ  (51َ)ََوَشَراَبَ ََكَث يةََ ََب فَاك هَةَ ََف يهَاََيَدْع ونََََف يهَاََم تَّك ئ يََ(
راَتَ ََوَع نْدَه مَْ 52ََ)ََأتَْ راَبَ ََالطَّرْفَ ََقاَص  َالْْ سَابَ ََل يَ وْمَ ََت وعَد ونََََمَاَََهَذَا(

ََ(54َ)ََنَ فَادَ َم نََْلهََ َمَاََلَر زْق  نَاَهَذَاَإ نََّ(53ََ)
Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan 
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang baik, (49). (yaitu) surga `Adn 
yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, (50) di dalamnya 
mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-
buahan yang banyak dan minuman di surga itu. (51). Dan pada 
sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya. (52). Inilah apa yang dijanjikan kepadamu 
pada hari berhisab. (53). Sesungguhnya ini adalah benar-benar 
rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54).  

Dalam ayat 50 surat Shad di atas digambarkan bahwa 

pintu-pintu surga seperti halnya surga ‘Adn dalam kedaan 

selalu terbuka sejak ia diciptakan hingga penghuninya masuk 

ke dalamnya. Pemahaman selalu dalam keadaan terbuka, 



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 13 

tersirat dari kata mufattahatan (dibuka) dengan pilihan kata 

benda (al-ism) dalam ungkapan mufattahatan lahum al-abwab 

لهَُم مُفَتَّحَةً   الْْبَْوَابُ ) ). Seperti diketahui dalam ilmu tata bahasa Arab 

bahwa kata benda (al-ism) memiliki zaman yang mutlak 

artinya tanpa ikatan waktu tertentu. Berbeda dengan kata 

kerja (al-fi’l) seperti kata tatafattahu (تتفتح), dan sejenisnya yang 

secara pasti ada kaitannya dengan waktu, bisa jadi dahulu, 

sekarang atau akan datang sebagaimana waktu yang berlaku 

dalam kata kerja. Dengan demikian, Allah swt menegaskan 

bahwa pintu surga sejak awal diciptakan sampai para 

penghuninya masuk ke dalamanya telah dalam keadaan 

terbuka. Berbeda dengan pintu neraka yang selalu dalam 

keadaan tertutup kecuali baru dibuka ketika calon 

penghuninya sudah berada di depan pintu tersebut. Hal 

demikian sejalan dengan apa yang dijelaskan Allah swt dalam 

surat al-Zumar [39]: 71-74 

يقََ اََََف ت حَتَََْجَاء وهَاَََإ ذَاَََحَتََََّّز مَر اََجَهَنَّمََََإ لََََكَفَر واَََالَّذ ينََََوَس  َوَقاَلََََأبَْ وَابُ 
َوَي  نْذ ر ونَك مَََْرَبِّك مَََْآياَتَ ََعَلَيْك مَََْيَ ت ْل ونََََم نْك مَََْر س لَ ََيأَْت ك مَََْأَلََََْخَزَنَ ت  هَاََلََ مَْ

َالْكَاف ر ينََََعَلَىََالْعَذَابَ ََكَل مَةَ ََحَقَّتَََْوَلَك نَََْبَ لَىَََقاَل واََهَذَاََيَ وْم ك مَََْقَاءََلَ 
(71ََ َالْم تَكَبَِّ ينََََمَثْ وَىََفبَ ئْسََََف يهَاََخَال د ينََََجَهَنَّمََََأبَْ وَابََََادْخ ل واََق يلََ(
(72ََ يقََ( َوَف ت حَتَََْجَاء وهَاََإ ذَاََحَتََََّّاز مَرَ ََالْْنََّةَ ََإ لََََرَبَُّ مَََْات َّقَوْاََالَّذ ينََََوَس 

اَ (73ََ)ََخَال د ينََََفاَدْخ ل وهَاََط بْت مَََْعَلَيْك مَََْسَلََمَ ََخَزَنَ ت  هَاَََلََ مَََْوَقاَلََََأبَْ وَابُ 
َحَيْثَ ََالْْنََّةَ ََم نََََنَ تَبَ وَّأَ ََالَْْرْضََََوَأوَْرَثَ نَاَََوَعْدَهَ ََصَدَقَ نَاَََالَّذ يَََل لَّهَ ََالَْْمْدَ ََوَقاَل وا

 َ(74)ََالْعَام ل يََََأَجْرَ َفنَ عْمََََنَشَاءَ 

Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam 
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
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ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah 
datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap 
orang-orang yang kafir. (71). Dikatakan (kepada mereka): 
"Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di 
dalamnya". Maka neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (72). Dan orang-
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai 
ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpah-
kan) atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya". (73) Dan mereka 
mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-
Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini 
sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di 
mana saja yang kami kehendaki. " Maka surga itulah sebaik-baik 
balasan bagi orang-orang yang beramal.  

Perhatikan perbedaan pola ungkapan terkait terbukanya 
pintu neraka dan pintu surga dalam ayat di atas. Terbukanya 
pintu neraka terkait dengan kedatangan penghuninya 
sehingga kata futihat (dibuka) dalam ayat 71 menunjukan 
makna jawab syarat dari idza ja’uha (apabila mereka sudah 
tiba di neraka) seperti dalam ungkapan hatta idza jaa’uha 
futihat abwabuha  (أبَْوَابهَُا فتُِحَتْ  جَاءُوهَا  إذِاَ   Berbeda dengan .(حَتَّى 
pintu surga yang selalu dalam keadaan terbuka sejak awal 
diciptakan hingga penghuninya sampai dan masuk ke 
dalamnya. Oleh karena itu, kata futihat (dibuka) dalam ayat 73 
menunjukan makna haliyah (keadaan) seperti dalam 
ungkapan hatta idza jaa’uha wa futihat abwabuha (  حَتَّى إذِاَ جَاءُوهَا
أبَْوَابهَُا  yang berarti bahwa ketika penghuni surga datang (وَفتُِحَتْ 
di surga, mereka juga telah menemukan pintu surga dalam 
keadaan terbuka.  

Selanjutnya, terkait dengan pintu surga ini dijelaskan 

dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu 

Hurairah menyebutkan: 
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َمَنَْ:ََقالَوسلمََعليهَاللَصلىََالنبيَأنَ:َقالَعنهَالَلَرضيَهريرةََأبيَوعن
ََالْْنََّةَ ََأبَْ وَابَ ََم نَََْن  وْد يََََاللَ ََسَب يْلَ ََف َََزَوْجَيَْ ََأنَْ فَقََ َأهَْلَ ََم نَََْكَانََََفَمَنَْ,

َباَبَ ََم نَََْد ع يََََالْْ هَادَ ََأهَْلَ ََم نَََْكَانََََوَمَنَََْالصَّلَةََ ََباَبَ ََم نَََْد ع يََََالصَّلََةَ 
ََالْْ هَادَ  يْقَ ََبَكْرَ ََأبَ  وَََْفَ قَالََ, ََالصِّدِّ َالْْبَْ وَابَ ََت لْكََََم نَََْأَحَدَ ََي دْعَىَََفَ هَلَْ:
ن ْه مَََْتَك وْنََََأَنََْوَأرَْج وَْ,ََنَ عَمَْ:ََقاَلََََك لِّهَا؟ ََ(ومسلمَََالبخاريََرواه)ََم 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra dia berkata, telah bersabda Nabi 
saw: siapa yang menginfakan di jalan Allah sepasang unta maka 
dia akan dipanggil dari beberapa pintu surga. Siapa yang ahli 
shalat akan dipanggil dari pintu shalat. Siapa yang ahli jihad akan 
dipanggil dari pintu jihad. Abu Bakar al-Shiddiq bertanya, “Apakah 
ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu wahai 
Rasulullah? Rasulullah menjawab, “Ya, ada. Saya berharap 
engakau salah satu dari mereka yang akan dipanggil dari semua 
pintu. (HR. Bukhari dan Muslim).  

Hadis ini menunjukan bahwa setiap surga memiliki 

banyak pintu dan setiap pintu disediakan untuk amal tertentu 

yang akan mengantarkan manusia untuk dipanggil masuk ke 

dalamnya, seperti pintu bagi ahli shalat, ahli shadaqah, ahli 

jihad, ahli puasa dan seterusnya. Namun, akan ada orang 

tertentu yang akan dipanggil untuk bisa masuk dari semua 

pintu yang ada, salah satunya adalah Abu Bakar. Demikian itu 

tentu karena Abu Bakar adalah ahli dalam semua kebaikan, 

sebagaimana dia dikenal sebagai ahli shadaqah, ahli shalat, 

ahli jihad dan seterusnya. Sehingga wajar jika Nabi saw 

menyebutnya sebagai salah satu orang yang akan dipanggil 

dari semua pintu surga.  

Berikutnya, hadis Nabi saw dari Khalid bin Umair; 

يْةََََالْْنََّةَ ََمَصَار يْعَ ََم نَََْمَصْراَعَيَْ َبَيََََْمَاَََأَنََّ  َ(مسلمَََرواه)ََسَنَةَ ََأرَْبعَ يَََْمَس 
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Artinya: “ sesungguhnya jarak antara satu tiang pintu ke tiang 
pintu yang lain dari satu pintu surga adalah sejarak 40 tahun 
perjalanan.  

Dalam hadis ini dijelaskan tentang betapa besar dan 

lebarnya pintu surga, di mana jarak dari satu tiang pintu ke 

tiang berikutnya adalah sejauh perjalanan yang ditempuh 

dalam waktu 40 tahun tanpa henti. Tentu sulit membayangkan 

betapa luasnya jarak yang bisa ditempuh jika sebuah pesawat 

terbang selama 40 tahun tanpa henti. Demikian lebarnya pintu 

surga, apalagi luas surga itu sendiri. Sungguh logika manusia 

tidak akan mampu membayangkannya. Oleh sebab itu, 

persoalan surgan dan neraka cukup diyakini dengan iman.  

Begitu juga hadis Nabi saw yang diterima dari Sahal bin 

Sa’ad ra.  

 َ(ومسلمََالبخاريََرواه)ََأبَْ وَابَ ََسَب ْعَةَ َلََاََََوَالنَّارَ ََأبَْ وَابَ َثََاَن يَةَ ََالْْنََّةَ ََف َ

Artinya: “Surga memiliki delapan pintu dan neraka memiliki tujuh 
pintu (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ungkapan bahwa surga memiliki delapan pintu dan 

neraka hanya tujuh pintu boleh jadi mengandung makna 

bahwa jalan menuju surga lebih banyak, di samping pintu itu 

sendiri telah terbuka lebar sejak awal diciptakannya sehingga 

menjadi lebih mudah memasukinya. Berbeda dengan pintu 

neraka yang jumlahnya lebih sedikit yang mengandung isyarat 

bahwa jalan ke neraka sesungguhnya sulit dan ditambah lagi 

sejak awal diciptakan pintu itu selalu dalam keadaan tertutup. 

Anehnya sekalipun jalan menuju surga lebih banyak 

disediakan Allah swt dan pintunya selalu terbuka lebar, hanya 

sedikit orang yang mau bersungguh-sungguh menuju ke sana. 

Sebaliknya, sekalipun pintu neraka sudah ditutup rapat dan 

jalan ke sana sulit, namun tidak sedikit juga manusia yang 

hendak dan bahkan seakan berlomba menunju ke sana.  

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 

Hurairah ra; 
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ثْ نَيَْ ََيَ وْمََََالْْنََّةَ ََأبَْ وَابَ ََت  فْتَحَ  ََالَْْم يْسَ وَيَ وْمََََالْْ  َلََََم سْل مَ ََعَبْدَ ََل ك لَََِّفَ ي  غْفَرَ ,
نَهَ ََرَج لََ ََإ لََََّشَيْئ اََب اللَ ََي شْر كَ  يْهَ ََوَبَيََََْبَ ي ْ ََفَ ي  قَالَ ََ.شَحْنَاءَ ََأَخ  َهَذَيْنَ ََأنَْظ ر وْا:
ََيَصْطلَ حَاََحَتََّّ َيَصْطلَ حَاَََحَتََََّّهَذَيْنَ ََأنَْظ ر وْاَ,يَصْطلَ حَاََحَتََََّّهَذَيْنَ ََأنَْظ ر وْا,

 (َمسلمَََرواه)

Artinya: “pintu-pintu surga dibuka pada setiap hari Senin dan 
Kamis maka diampuni semua dosa hamba pada saat itu selama 
dia tidak berbuat syirik kepada Allah keculi yang tidak diampuni 
dosanya saat itu adalah seseorang yang masih bermusuhan 
dengan saudaranya. Terhadap kedua orang ini dikatakan Tuhan 
kepada malaikat, “Tunggu dulu pengampunan dosa kedua orang 
ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu pengampunan dosa 
kedua orang ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu 
pengampunan dosa kedua orang ini sampai mereka berdamai”. 
(HR. Muslim).  

Hadis ini menjelaskan tentang pintu-pintu surga yang 

dibuka pada setiap hari Senin dan Kamis yang pada saat itu 

pula semua dosa hamba yang tidak berbuat syirik diampuni 

Tuhan. Jika pada sebelumnya telah dijelaskan bahwa pintu 

surga sudah dalam keadaan terbuka sejak awal penciptaan-

nya hingga para penghuninya sampai ke dalam surga bukan 

berarti penjelasan tersebut bertentangan dengan hadis ini 

yang mengatakan bahwa pintu surga dibuka pada setiap hari 

Senin dan Kamis. Boleh jadi maksudnya bahwa pintu surga 

telah dibuka sejak awal dijadikan, namun pada hari Senin dan 

Kamis ini dibukanya lebih lebar lagi. Jika satu pintu tersebut 

misalnya memiliki dua daun, mungkin selain hari Senin dan 

Kamis hanya satu daun saja. Sementara setiap Senin dan 

Kamis kedua daunya dibuka sehingga pintunya lebih lebar. 

Bukankah dalam hadis yang lain Nabi saw juga pernah 

bersabda terkait keutamaan bulan Ramadhan: 
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لَتََْالنَّارَ َأبَْ وَابَ َوَغ لِّقَتََْالْْنََّةَ َأبَْ وَابَ ََف ت حَتََْرَمَضَانَََشَهْرَ َدَخَلَََإ ذَا َوَس لْس 
َالشَّيَاط يَْ 

Artinya: “Apabila masuk bulan Ramadhan maka dibukalah pintu-
pintu surga, ditutuplah pintu-pintu neraka dan dibelenggulah 
semua syaithan.  

Berikutnya, Hadis Nabi saw yang diterima dari Umar bin 

Khattab ra.  

َإ لََََّإ لهَََََلََََأَنَََْأَشْهَدَ "ََيَ ق وْلَ ََث َّ,ََالْو ض وْءََََفَ ي سْب غَ ََيَ تَ وَضَّأَ ََأَحَدَ ََم نَََْم نْك مَََْمَا
اََأَنََََّوَأَشْهَدَ ََلهََ ََشَر يْكََََلََََوَحْدَهَ ََاللَ  َلهََ ََف ت حَتَََْإ لَََّوَرَس وْل هَ ََعَبْد هَ ََمحمد 

 َ(مسلمََرواه)ََشَاءََََأيَ ِّهَاَََم نََْيَدْخ لَ ََالثَّمَان يَةَ ََالْْنََّةَ ََأبَْ وَابَ 

Artinya: “Tidak seorangpun di antara kamu yang berwudhu’ 
kemudian dia menyempurnakan wudhu’nya, kemudia dia berkata, 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, kecuali telah pasti dibukakan baginya pintu surga 
yang delapan dan dia boleh masuk dari pintu mana saja yang dia 
inginkan (HR. Muslim) 

Hadis ini menegaskan bahwa jumlah pintu surga 

sebanyak delapan yang masing-masing pintu akan dilewati 

oleh orang tertentu dengan kualifikasi tertentu. Akan tetapi, 

ada orang yang boleh masuk dari semua pintu yang salah 

satunya adalah orang yang menyempurnakan wudhu’nya dan 

berdoa setiap kali selesai berwudhu’ dengan do’a seperti 

disebutkan dalam hadis ini.  

Hadis berikutnya dari Anas bin Malik ra bahwa 

Rasulullah saw bersaba; 

َ(َمسلمَََرواه)ََالْْنََّةَ ََباَبََََيَ قْرعََ ََمَنَََْأوََّلَ َوَأنَاَ,ََال قَيَامَةَ ََيَ وْمََََتَ ب ْع اَََالنَّاسَ ََأَكْثَ رَ ََأنَاَ
Artinya: “Saya adalah orang yang paling banyak pengikutnya di 
hari kiamat, dan saya adalah orang pertama yang membuka pintu 
surga (HR. Muslim) 



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 19 

Hadis ini menjelaskan tentang pintu surga belum akan 

dibuka kecuali jika nabi Muhammad saw yang mengetuknya. 

Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw adalah 

orang pertama yang akan membuka pintu surga. Hadis ini 

sama dengan hadis Nabi saw lainnya yang juga diterima dari 

Anas bin Malik ra.  

َ ََفأََسْتَ فْت حَ ََالْق يَامَةَ ََيَ وْمََََالْْنََّةَ ََباَبََََآت  ََالْْاَز نَ ََفَ يَ ق وْلَ , ,َفأَقَ  وْلَ ََأنَْتَ؟ََمَنَْ,
َحَدَ ََأفَْ تَحَ َلَََأ م رْتَ ََب كََ:ََفَ يَ ق وْلَ ,ََمح َمَّدَ   (َمسلمََرواه)ََقَ ب ْلَكََََلْ 

Artinya: “Aku mendatangi surga pada hari kiamat, lalu aku 
meminta dibukakan pintunya. Malaikat penjaga berkata, “Siapa 
engkau? Aku menjawab. “Muhammad”. Maka dia berkata, 
“Dengan engkaulah saya diperintah dan saya tidak akan 
membukakan pintu surga untuk siapapun sebelum engkau”. (HR. 
Muslim) 

 
Seperti dalam penjelasan sebelumnya, bahwa maksud 

dari ‘Nabi Muhammad saw orang pertama yang membuka 

pintu surga’ bukan berarti pintu surga tertutup sebelum 

kedatangan nabi Muhammad saw. Mungkin maksudnya 

bahwa pintu surga tidak akan bisa dilewati sebelum Nabi 

Muhammad saw bersama umatnya melewatinya terlebih 

dahulu. Para malaikat penjaga pintu neraka akan menghalangi 

siapapun yang akan masuk ke surga melelui pintu itu sebelum 

nabi Muhammad datang bersama umatnya sampai ke surga.  
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MANUSIA PERTAMA YANG MASUK SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat Al-Zumar [39]: 73 

اََ أبَْ وَابُ  وَف ت حَتَْ جَاء وهَاَ إ ذَاَ َ حَتَّّ ز مَر اَ الْْنََّة َ إ لََ رَبَُّ مَْ ات َّقَوْاَ الَّذ ينََ يقََ وَس 
 الََلََ مَْخَزَنَ ت  هَاَسَلََم َعَلَيْك مَْط بْت مَْفاَدْخ ل وهَاَخَال د ينََوَقََ

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".  

 
Ayat ini menjelaskan tentang syarat umum manusia 

akan digiring masuk surga yaitu ketaqwaan kepada Tuhan 

selama hidup di dunia. Mereka yang bertaqwa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok dan setiap kelompok akan berbeda waktu 

penggiringan mereka memasuki surga. Setidaknya begitulah 

yang tergambar dari penggunaan kata zumara ( زُمَرًا) yang 

berarti berkelompok yang menunjukan adanya rombongan 

berbeda dari ahli surga yang akan memasukinya. Dalam 

konteks inilah ditemukan beberapa riwayat yang menjelaskan 

tentang pembagian kelompok orang bertaqwa yang akan 

memasuki surga.  

Tsauban, budak Rasulullah saw meriwayatkan hadis 

yang menjelaskan bahwa seorang pendeta Yahudi pernah 

bertanya kepada Rasulullah saw tentang beberapa hal 

sebagai bukti kebenaran risalahnya. Salah satu yang 

ditanyakan pendeta Yahudi adalah; 

ر يْنََ الْمَهَاج  َإ جَازةَ ؟َقاَلَ:َف  قَراَءَ  َالنَّاس  َفَمَنَْأَوَّل 
Artinya: “ Maka siapakah manusia pertama yang akan masuk 
surga? Nabi saw menjawab, “Orang-orang Faqir dari golongan 
Muhajirin”.  
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Hadis ini menunjukan bahwa orang-orang fakir dari 

Muhajirin adalah manusia yang paling dulu digiring ke surga. 

Demikian itu wajar karena mereka adalah yang paling 

bertaqwa dan paling berat perjuangannya menegakkan agama 

Allah. Mereka harus meninggalkan harta dan usahanya di 

Makkah, hidup terlunta-lunta di Madinah, tidur di emperan 

masjid Nabawi, baju mereka lusuh, rambut mereka kusut, 

badan mereka kurus. Hal itu mereka lakukan karena kecintaan 

mereka kepada Allah dan Rasul-Nya serta kezuhudan mereka 

terhadap dunia dan gemerlapnya yang mereka lihat sebagai 

sesuatu yang tidak berharga dibandingkan kenikmatan surga. 

Dengan sikap hidup seperti itu, wajar jika Nabi saw 

mengatakan bahwa mereka adalah kelompok pertama yang 

akan digiring masuk surga.  

Dalam hadis lain dari Abu Hurairah ra, Nabi saw 

bersabda: 

َالْْنََّةََقَ بْلََالَْْغْن يَاََف  قَراءََ يَدْخ ل ََ َالْم سْل م يَْ ,َوَه وََخََْس م ائةَ َعَام  َيَ وْم  ء َب ن صْف 
َ)رواهَالترميذيَ(

Artinya: “Orang-orang fakir dari golongan Muhajirin akan 

mamasuki surga sebelum orang kaya dari Muhajirin dan sahabat 

lainnya selama setengah hari yaitu 500 tahun (HR. Tarmizi).  

Hadis inilah yang membuat Abdurrahman bin Auf salah 

satu sahabat dari Muhajirin bersedih, karena ketika sampai di 

Madinah dia mendapatkan kekayaan lagi dari perdagangan-

nya. Hal yang perlu dicatat adalah bahwa ketika ada orang 

yang lebih belakangan masuk surga tidak berarti fasilitas 

surganya lebih rendah daripada yang lebih dulu masuk surga. 

Jika dia seorang yang kaya raya, semua hartanya didapatkan 

dengan cara halal dan semua hartanya digunakan untuk jalan 

Allah swt seperti membantu fakir, miskin, anak yatim, 

membangun sekolah, menggaji guru-guru agama dan 

sebagainya, surganya bisa lebih baik dan lebih tinggi dari 
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orang-orang miskin yang lebih dahulu masuk surga. 

Disebutkannya orang fakir sebagai kelompok yang pertama 

masuk surga mungkin saja terkait hisab mereka yang lebih 

ringan dan lebih cepat dibandingkan hisab orang kaya yang 

akan menghadapi banyak pertanyaan. Bukankah Nabi saw 

pernah bersabda bahwa terkait harta manusia akan 

menghadapi pertanyaan lebih banyak, “Dari mana kamu 

dapatkan dan untuk apa kamu belanjakan?”.  

Ini berarti bahwa keterlambatan itu lebih disebabkan 

oleh faktor panjangnya hisab harta mereka. Dalam sebuah 

hadis dari Abu Dzar ra disebutkan; 

ا َرضيَاللَعنهَقاَلَ:َجَاءََف  قَراَءَ  َذَرٍّ َِّصلىَاللَ وَعَنَْأَبي  ر ينََإ لََالنَّبي  لْم هَاج 
َ عليهَوسلَّم,َفَ قَال وا:َياََرَس ولََالل ,َذَهَبََأهَْل َالدُّث ور َب الْْ ج ور َوَب الدَّرَجَات 

الْم ق يمَ  َ وَالنَّع يم  ن صَلِّي,َََالْع لََ,َ ي صَلُّونََكَمَاَ "قاَل وا:َ ذَاكَ؟َ "َكَيْفََ فَ قَالَ:َ
نََ كَمَاَ وَيَ عْتَم ر ونََوَيَص وم ونََ اََ بُ  يَْ جُّونََ َ أمَْوَال  م نَْ فَضْل َ وَلََ مَْ ص وم َ

،َوَي  عْت ق ونََوَلََن  عْت قَ ََوَيُ َاه د ونَ,َوَيَ تَصَدَّق ونََ َ.وَليَْسَتَْلنََاَأمَْوَالَ ََوَلََنَ تَصَدَّق 
َالل َصلىَاللَعليهَوسلم:َ"أفََلَََأ عَلِّم ك مَْشَيْئ اَت دَْ ر ك ونََب ه َمَنَْفَ قَالََرَس ول 

َ إ لَّ أفَْضَلََم نْك مَْ أَحَد َ يَك ون َ وَلََ بَ عْدكَ مْ،َ جَاءََ مَنَْ ب ه َ وَتَسْب ق ونََ سَبَ قَك مَْ
ثْلََمَاَصَنَ عْت مَْ؟َ"،َقاَل وا:َبَ لَىَياََرَس ولََالل َقاَلَ:َ"َت سَبِّح ونََ مَنَْصَنَعََم 

وَثَلََثَ  ثَلََث اَ صَلََة َ خَلْفََك لَِّ وَت كَبَِّ ونهَ َاللََ وَثَلََث يَ،َ ثَلََث اَ وَتََْمَد ونهَ َ يَ،َ
َ وَحْدَه َلََشَر يكََلَه ،َلهَ َالْم لْك  َاللَ  ثَلََث اَوَثَلََث يََمَرَّة َوَتََْت م ونََاََب لَََإ لهَََإ لَّ

الْم هَاَ ف  قَراَءَ  "فَ رَجَعََ قَد ير  كَ لَِّشَيْء َ عَلَى َوَلهَ َالَْْمْد ،َوَه وََ ر ينََإ لََرَس ول  ج 
اََفَ عَلْنَاَفَ فَعَل واَ َبِ  عََإ خْوَان  نَاَأَهْل َالْْمَْوَال  عليهَوسلَّمَفَ قَال وا:َسََ  الل َصلىَاللَ 
مَنَْ ي  ؤْت يه َ الل َ فَضْل َ ذَل كََ وسلَّم:َ عليهَ اللَ  الل َصلىَ َ رَس ول  فَ قَالََ ثْ لَه ،َ م 

"َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َيَشَاءَ 
Artinya: “Dari Abu Dzar ra, dia berkata: Datang kepada Nabi saw 
orang-orang faqir dari kaum Muhajirin, mereka berkata: “Ya 
Rasulullah! Orang-orang kaya kelak akan pergi menemui Tuhan 
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dengan membawa pahala yang besar dan derajat yang tinggi dan 
kenikmatan yang permenan. Nabi saw bersabda, “Bagaimana hal 
itu terjadi?”. Mereka menjawab, “Mereka bisa shalat sebagai-
mana kami shalat, mereka bisa puasa sebagaimana kami puasa. 
Namun mereka memiliki kelebihan dengan harta mereka, di mana 
mereka bisa malaksanakan haji dan umrah dan berjihad. Mereka 
bisa bersedekah di saat kami tidak mampu bersedekah. Mereka 
bisa memerdekakan budak yang mana kami tidak mampu 
melakukannya karena kami tidak memiliki harta. Maka Rasulullah 
saw bersabda, “Maukah kalian saya ajarkan sesuatu amalan 
yang dengannya kalian bisa menandingi amalan umat-umat yang 
telah lalu dan juga amal orang-orang yang setelah kamu. Dan 
tidak akan ada satupun orang yang akan mampu melebihi kalian 
kecuali orang yang melakukan apa yang kalin lakukan? Mereka 
menjawab, “Tentu ya Rasulallah”. Beliau bersabda, “Bahwa 
kalian bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak 33 kali, 
bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dan kalian tutup dengan  

لََشَر يكََلهََ  وحَْدَهَ  َاللَ  يرَ  ,لََإ لهَََإ لَّ َقدَ  شَيءْ  علََىكَ لَِّ الْْمَْد ،َوهَ وََ الْم لْك َولَهََ    لهََ 
Maka orang-orang faqir dari kaum Muhajirin kembali datang 
kepada Rasulullah saw dan berkata, “Telah mendengar saudara-
saudara kami dari kaum hartawan apa yang engkau ajarkan 
kepada kami lalu mereka juga melakukan apa yang kami lakukan. 
Rasulullah saw bersabda, “Demikian adalah karunia Allah yang 
diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya”. (HR. Bukhari dan 
Muslim).  

Hadis ini merupakan salah satu isyarat bahwa ternyata 

orang kaya yang memanfaatkan hartanya untuk jalan Allah 

swt di akhirat kelak tidak kalah tinggi derajatnya dibandingkan 

orang fakir yang sekalipun hisab mereka lebih ringan. 

Demikian seperti disebutkan dalam sebuah ungkapan;  

َأفَْضَلََم نََالْفَق يْ َالصَّاب رَ  َُّالشَاك ر   الَْغَنِ 
Artinya: “Orang kaya yang bersyukur adalah lebih baik daripada 
orang miskin yang bersabar (Syarah Nawawi terhadap Shahih 
Muslim, Juz, 2, h. 372).  

Berikutnya dalam hadis yang diterima dari Tsauban ra 

juga, Nabi Muhammad saw bersaba; 
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ثَلَثَةََ  َ أَوَّل  َ عَلَيَّ ََََع ر ضََ عَف يْف  شَه يْد ,َ الْْنََّةَ:َ وَعَبْد َََم تَ عَفِّفَ يَدْخ ل وْنََ
َأَحْسَنََع بَادَةََالل َوَنَصَحََل مَوَال يْه َ)رواهَالترميذيَ(

Artinya: “Telah diberitahukan kepadaku tentang tiga kelompok 
pertama yang masuk surga; para syuhada’, orang miskin yang 
menjaga diri dari meminta-minta serta seorang budak yang 
terbaik ibadahnya kepada Allah serta selalu memberikan nasehat 
kebaikan kepada tuannya (HR. Tarmizi) 

Berdasarkan hadis ini terlihat bahwa kelompok 

pertama yang akan masuk surga adalah mereka yang 

menjalankan hidup di dunia dalam keadaan jauh dari 

kesenangan dan kenikmatanya. Para syuhada’ misalnya, 

mereka mengorbankan harta dan jiwanya berperang di jalan 

Allah demi menegakkan agama-Nya yang tentulah dalam 

hidup mereka jauh dari kesenangan dan gemerlapan duniawi. 

Begitu juga dengan orang miskin yang menahan diri dari 

meminta, di mana mereka hidup dalam sikap sabar dan 

qana’ah yang sangat tinggi. Ketika mereka diberikan ujian 

dengan kemiskinannya, maka mereka bersabar menahan 

lapar daripada membebani orang lain dengan menjadi 

pengemis. Begitu juga para budak yang walaupun status 

mereka seperti binatang yang hanya diminta bekerja oleh 

tuanya tanpa digaji dan dipenuhi hak-haknya seperti halnya 

manusia mardeka, namun statusnya itu tidak mengurangi 

kualitas ibadahnya kepada Allah swt di samping pengabdian-

nya kepada tuannya sendiri. Mereka adalah manusia yang 

selalu berfikir kewajiban baik terhadap Tuhannya maupun 

terhadap tuannya, dan mereka adalah orang yang tidak 

pernah melihat dan meminta sesuatu sebagai hak yang 

mestinya mereka terima.   
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GAMBARAN AHLI SURGA MEMASUKI 
SURGA 

 

Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran ahli 

surga, seperti sifat-sifat mereka, ukuran tubuh mereka, 

kecantikan dan ketampanan mereka, usia mereka hingga 

gambaran detail tentang keadaan fisik mereka. Terdapat 

beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan hal demikian, di 

antaranya;    

Dalam surat Ibrahim [14]: 23. Allah swt berfirman.  

َ الَْْنَْاَر  تََْت هَاَ م نَْ تََْر يَ َ جَنَّات  َ اَت  الصَّالْ  وَعَم ل واَ آمَن واَ الَّذ ينََ لََ وَأ دْخ 
َرَبُِّ مَْتََ يَّت  ه مَْف يهَاَسَلََمَ خَال د ينََف يهَاَب إَ  َذْن 

Artinya: “Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan 
mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah 
"salaam" 

Surat al-A’raf [7]: 49 

َعَلَيْك مَْ الْْنََّةََلََخَوْف  اللَّه َب رَحْْةَ َادْخ ل واَ يَ نَالَ  م َ الَّذ ينََأقَْسَمْت مَْلََ أهََؤ لَء َ
َوَلََأنَْ ت مَْتََْزَن ونََ

Artinya: “(Orang-orang di atas A`raaf bertanya kepada penghuni 
neraka): "Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" (Kepada orang 
mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati.  

Surat an-Nahl [16]: 32 

كَ نْت مَْ اَ الَّذ ينََتَ تَ وَفَّاه م َالْمَلََئ كَة َطيَِّب يََيَ ق ول ونََسَلََم َعَلَيْك م َادْخ ل واَالْْنََّةََبِ 
 تَ عْمَل ونََ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 
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"Salaamun`alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".  

Surat al-Hijr [14]: 45-46 

َجََ َالْم تَّق يََفِ  ََ)إ نَّ َوَع ي ون  َآم ن يَََ)45نَّات  ََ(46(َادْخ ل وهَاَب سَلََم 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air 
(yang mengalir). (45). (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke 
dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46).  

Ayat-ayat di atas menggambarkan tentang sikap dan 

prilaku penduduk sorga yang hidup dalam kedamaian (  ْتحَِيَّتهُُم
سَلََمٌ   Akan tetapi, sebelum menjelaskan kondisi ahli .(فِيهَا 

sorga, Allah swt memulai penjelasan-Nya tentang sayarat 

mereka yang akan samapai ke sana. Yaitu mereka adalah 

orang yang beriman, beramal shalih, bertaqwa hingga mereka 

meninggal dunia dalam keadaan berbuat baik, di mana 

mereka akan masuk surga dengan penuh kebahagian. 

Di dalam surga, mereka akan selalu hidup dalam 

kebahagian dan tidak ada lagi rasa takut dan cemas, karena 

mereka telah berada dalam hidup yang penuh kedamaian 

(salam). Bahkan, tidak ada satupun ucapan ahli surga yang 

terdengar di antara mereka, selain saling mengucapkan salam 

dan saling memberi hormat. Oleh karena itu, di sorga kelak 

tidak akan ada lagi sengketa, karena sikap berbantahan sudah 

dicabut dari hati mereka sebelum masuk sorga. Lihat firman 

Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 47  

مَْم نَْغ لٍَّإ خْوَان اَعَلَىَس ر ر َم تَ قَاب ل يَََ) َص د ور ه   َ(47وَنَ زَعْنَاَمَاَفِ 
Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 

Di dalam surga tidak ada lagi pertengkaran, rasa iri, 

dengki, dan permusuhan, karena hati mereka telah dipenuhi 

dengan rahmat dan kasih sayang. Begitulah keindahan yang 
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akan dirasakan ahli surga yang ditempatkan dalam puncak 

kenikmatan dan keindahan.  

Dalam beberapa hadisnya, Nabi saw menjelaskan 

tentang kondisi ahli surga seperti hadis dari Sahal bin Sa’ad 

ra; 

ََ ْ أ مَّتِ  م نَْ الْْنََّةََ َ لََََسَب ْع وْنََليََدْخ لَنَّ بَ عْض اَ ه مَْ بَ عْض  َ ذ  آخ  ك وْنََ مَتَمَاس  ألَْف اَ
َيَدْخ لََآخَ  لَةََالْبَدْر َ)رواهَيَدْخ ل َأوََّلَ  مَْحَتَّّ ر ه مَْو ج وْه مَْعَلَىَص وْرةَ َالْقَمَر َليَ ْ

 البخاريَومسلمَ(
Artinya: “Sungguh akan masuk surga dari umatku sejumlah tujuh 
puluh ribu orang. Mereka saling bergandengan satu dengan 
lainya, di mana tidak akan masuk awal mereka sampai masuk 
pula yang terakhir dari mereka. Wajah mereka bercahaya seperti 
cahaya bulan di malam purnama (HR. Bukhari dan Muslim) 

 
Jumlah 70. 000 orang yang masuk surga dalam hadis ini 

adalah kelompok pertama dari umat nabi Muhammad yang 

masuk surga tanpa hisab. Dalam sebuah riwayat disebutkan 

bahwa masing-masing dari mereka ini kelak dibolehkan 

memberi syafa’at kepada sejumlah besar hingga ada yang 

menyebutkan sampai 70. 000 orang terdekat mereka untuk 

juga masuk surga tanpa hisab bersama mereka.   

Dalam hadis lainya yang diterima dari Abu Hurairah, 

Nabi saw menjelaskan tentang keadaan ahli surga; 

لَةََ ليَ ْ الْقَمَر َ عَلَىَص ورةَ َ الْْنََّةََ يَدْخ ل ونََ أَوَّلََز مْرةَ َ َ يَ ل ونََ مَْإ نَّ وَالَّذ ينََ الْبَدْر ،َ َ
وَلََ يَ تَ غَوَّط ونََ وَلََ يَ ب ول ونََ لََ إ ضَاءَة ،َ السَّمَاء َ َ فِ  د رِّيٍَّ َ َكَوكَْب  أَشَدِّ عَلَىَ
وَمَََام ر ه م َ َ، الْم سْك  وَرَشْح ه م َ َ الذَّهَب  أمَْشَاط ه م َ يَ ت ْف ل ونَ،َ وَلََ ط ونََ يََتَْخ 

د َعَلَىَص ورةَ َالْْلَ وَّة ،َوَأزَْوََ َوَاح  َرَج ل  َالْع ي ،َأَخْلََق  ه مَْعَلَىَخ ل ق  اج ه م َالْْ ور 
َالسَّمَاءَ  تُّونََذ راَع اَفِ   )رواهَالبخاريَومسلمَ( أبَ يه مَْآدَمََس 

Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama dari umatku yang 
masuk surga dengan wajah yang bercahaya seperti cahaya bulan 
purnama, kemudian diikuti kelompok kedua dengan cahaya 
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wajah seperti cahaya bintang di langit. Mereka di dalam surga 
tidak kencing dan berak, tidak memiliki ingus dan ludah, sisir 
mereka dari emas, parfum mereka kesturi, pedupaan mereka 
kayu Ud (gaharu), isteri mereka bidadari, perilaku mereka seperti 
perilaku seorang laki-laki, ukuran tubuh mereka seperti Adam 
yaitu memiliki tinggi 60 hasta (HR. Bukhari dan Muslim).   

Hadis ini menjelaskan tentang keadaan penghuni 

surga di mana mereka masuk surga dalam rombongan 

berbeda, dan setiap rombongan ditentukan oleh kegemilangan 

cahaya wajah mereka. Walaupun mereka masuk surga dalam 

rombongan berbeda, tetapi mereka akan mendapatkan 

perlakuan dan fasilitas yang relatif sama. Di dalam surga 

mereka tidak akan buang air kecil maupun buang air besar. 

Jika mereka memakan sesuatu di surga, maka makanan itu 

akan langsung menjadi keringat yang aroma keringat mereka 

lebih harum dari kesturi. Begitu juga, mereka tidak memiliki 

ingus dan ludah, sebab kedua itu dianggap sebagai simbol 

kekotoran dan menjijikan, sementara di surga tidak ada lagi 

hal-hal yang kotor dan bersifat menjijikan. Selain itu, mereka 

memiliki sisir dari emas, diberikan parfum kesturi, pedupaan 

berupa tempat pengasapan berupa kayu gaharu khusus surga 

yang asapnya senantiasa menebarkan aroma wangi bahkan 

asapnya tercium dari jarak 40 tahun perjalanan kendaraan 

cepat. Selain itu, mereka akan diberikan isteri-isteri dari 

bidadari yang sangat cantik dan bening yang jika betis mereka 

dilihat akan tampak sum-sumnya karena putih dan bersihnya. 

Penghuni surga memiliki akhlak yang sama, seakan mereka 

satu orang saja dalam perilaku. Tidak ada perbantahan dan 

pertengkaran di surga. Jika yang satu berbicara yang lain 

akan menguatkan ucapan yang lainnya. Dan ukuran tubuh 

penghuni surga semuanya sama, di mana ukuran tubuh 

mereka setinggi nabi Adam as yaitu 60 hasta (kurang lebih 40 

meter), kulit mereka sangat putih dan wajah mereka yang 

sangat mulus serta dalam usia yang sama pula yaitu 33 tahun, 
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sebagaimana digambarkan dalam hadis dari Mu’az bin Jabal, 

Nabi saw bersabda: 

َوَثَلَثَ يََْ)رواهَالترميذيَ(َمَرَد ايَدْخ ل َأهَْل َالْْنََّة َجَرَد اََ َثَلََث   م كَحَّل يََْبَنِ 
Artinya: “Masuk surga ahli surga dalam keadaan sangat putih, 
wajah mulus belum tumbuh bulu dan mereka dalam rupa anak 
muda berusia 33 tahun (HR. Tarmizi) 

Dalam hadis lain dari al-Miqdam ra, Nabi saw 

menjelaskan tentang bentuk dan ukuran tubuh penghuni surga 

seperti hadis berikut; 

ب ع ثََابْنََ َذَل كََإ لََّ َف يْمَاَبَيَْ اََالنَّاس  هَرَم اَوَإ نََّّ َسَقْط اَوَلََ مَاَم نَْأَحَد َيََ وْت 
كََانََعَلَىَمَسْحَة َآدَمََوَص وْرةَ َ َالْْنََّة  كََانََم نَْأهَْل  َوثلَثيَسَنَة ,َفإَ نْ ثَلََث 

وَمَنَْ أيَ ُّوْبََ َ وَقَ لْب  َََي  وْس فََ وَف خِّم وْاَكَالْْ بَال  ع ظِّم وْاَ النَّار َ َ أهَْل  م نَْ كَانََ
َ)رواهَالبيهقي(

Artinya: “Tidak seorangpun yang meninggal dunia dalam 
keadaan bayi ataupun dalam keadaan tua renta, kecuali akan 
dibangkitkan nanti dalam usia sama 33 tahun. Jika dia termasuk 
penghuni surga maka diberikan ukuran tubuh seperti Adam, 
wajah seperi Yusuf, dan hati seperti Ayub. Dan jika dia termasuk 
penghuni neraka, maka tubuhnya akan dibesarkan seperti 
gunung yang besar”. (HR. Al-Baihaqi) 

Begitulah gambaran orang-orang yang masuk surga 

yang dipenuhi oleh kemuliaan dan kenikmatan yang tidak 

akan bisa dilihat mata manusia, tidak akan bisa didengar 

telinga hingga tidak akan bisa terbayangkan oleh hati 

manusia. Bahkan, dalam sebuah hadis dari al-Mughirah bin 

Syu’bah bahwa Nabi saw menjelaskan tentang kenikmatan 

yang paling rendah bagi penghuni surga yang diberikan 

kepada mereka yang paling terakhir masuk surga. Untuk 

mereka ini akan diberikan kerajaan sepuluh kali lebih besar 

dari kekuasaan raja paling besar di muka bumi seperti nabi 

Sulaiman as dan itu adalah kedudukan paling rendah dari 

penghuni surga.  
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TINGKAT DAN DERAJAT SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 95-96 

َ َسَب يل  وَالْم جَاه د ونََفِ  الضَّرَر َ َ أ ولِ  الْم ؤْم ن يََغَيْ َ الْقَاع د ونََم نََ يَسْتَو يَ لََ
ب أمَْوَا عَلَىَاللَّه َ ه مَْ وَأنَْ ف س  ب أمَْوَالَ  مَْ الْم جَاه د ينََ اللَّه َ فَضَّلََ مَْ ه  وَأنَْ ف س  لَ  مَْ

عَلَىَ الْم جَاه د ينََ اللَّه َ وَفَضَّلََ الْْ سْنَََ اللَّه َ وَعَدََ َ وكَ لَا دَرَجَة َ الْقَاع د ينََ
(َ عَظ يم اَ أَجْر اَ و95ََالْقَاع د ينََ وَمَغْف رةَ َ نْه َ م  َ دَرَجَات  غَف ور اَ(َ اللَّه َ وكََانََ رَحْْةَ َ

يم اََ)  َ(96رَح 
Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. 
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (95). (yaitu) 
beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (96).  

Firman Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 162-163 

وَمَأَْ اللَّه َ م نََ َ ب سَخَط  باَءََ اللَّه َكَمَنَْ ر ضْوَانََ ات َّبَعََ وَب ئْسََأفََمَن َ جَهَنَّم َ وَاه َ
ي ََ) اََيَ عْمَل ونََ)162الْمَص  ي َبِ  َع نْدََاللَّه َوَاللَّه َبَص  ََ(163(َه مَْدَرَجَات 

Artinya: “Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama 
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) 
dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam? Dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali. (162). (Kedudukan) mereka itu bertingkat-
tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan.  

Ayat di atas adalah di antara sekian banyak ayat di 

dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang adanya tingkatam 

dan derajat bagi ahli surga. Sekalipun mereka sama-sama 

berada di dalam surga, tetapi tingkat bahagia dan kenikmatan 

yang akan mereka terima akan berbeda sesuai tingkat usaha 
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dan amal mereka ketika hidup di dunia. Dalam beberapa 

hadisnya, Nabi saw menjelaskan tentang perbedaan tingkat 

dan derajat bagi ahli surga. Misalnya hadis dari Abu Hurairah 

ra bahwa Nabi saw bersabda; 

َمَاَ كَ لَُّدَرَجَتَيْ  َسَب يل ه ، َالْنََّة َم ائةَََدَرَجَة ،َأعََدَّهَاَاللَّه َل لْم جَاه د ينََفِ  إ نََّفِ 
فإَ نَّه َ الف رْدَوْسَ،َ فَسَل وه َ اللَّهََ سَألَْت م َ فإَ ذَاَ َ، وَالَْرْض  السَّمَاء َ َ بَيَْ نَ ه مَاَكَمَاَ بَ ي ْ

َالْنََّة )رواهَأوَْسَط َالْنََّة ،َوَأَعْلََ َأَنَْاَر  نْه َتَ فَجَّر  َالرَّحَْْن ،َوَم  ىَالْنََّة ،َوَفَ وْقَه َعَرْش 
 البخاري(

Artinya: “Sesungguhnya surga terdapat 100 tingkat, Allah swt 
menyediakannya bagi para mujahid di jalan Allah. Di mana antara 
satu tingkat dengan tingkat berikutnya seperti jarak antara langit 
dan bumi. Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka 
mintalah surga Firdaus karena ia berada di tengah-tengah surga 
yang lain dan yang paling tinggi posisinya, dan di atasnya ada 
Arsy Tuhan. Daripadanya terpancarlah semua sungai surga (HR. 
Bukhari).  

Hadis ini menjelaskan tentang derajat surga yang 

terdiri dari 100 tingkat, di mana jarak satu surga dengan lain 

sejauh jarak langit dan bumi. Adapun yang paling baik dan 

yang paling tinggi dari semua surga adalah surga Firdaus. 

Demikian karena letaknya paling di tengah dan juga paling 

tinggi. Wajarlah jika manusia yang paling beruntung kata Allah 

swt adalah mereka yang akan menjadi pewaris surga Firdaus. 

Lihat firman Allah swt dalam surat al-Mukminun [23]: 1-11 

(َ الْم ؤْم ن ونََ أفَْ لَحََ صَلََتِ َ 1قَدَْ َ ه مَْفِ  الَّذ ينََ َ)(َ ع ونََ خَاش  ه م2َْمَْ وَالَّذ ينََ َ)
ه م4َْ(َوَالَّذ ينََه مَْل لزَّكَاة َفاَع ل ونََ)3عَن َاللَّغْو َم عْر ض ونَََ) (َوَالَّذ ينََه مَْل ف ر وج 

مَْأوََْمَاَمَلَكَتَْأيََْاَنَ  مَْفإَ نََّ مَْغَيْ َمَل وم يَََ)5حَاف ظ ونَََ) ه  َعَلَىَأزَْوَاج  (6َ(َإ لَّ
َ)فَمَنَ  الْعَاد ونََ ه م َ فأَ ولئَ كََ ذَل كََ وَراَءََ ابْ تَ غَىَ مََاناَتِ  م7ََْ لْ  ه مَْ وَالَّذ ينََ َ)

(َ راَع ونََ مَْ َ)8وَعَهْد ه  يْ َاف ظ ونََ صَلَوَاتِ  مَْ عَلَىَ ه مَْ وَالَّذ ينََ ه م 9َ(َ أ ولئَ كََ َ)
ََ(11ل د ونََ)(َالَّذ ينََيرَ ث ونََالْف رْدَوْسََه مَْف يهَاَخَا10َالْوَار ث ونََ)
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(1) (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya, (2) dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna, (3) dan orang-orang yang 
menunaikan zakat, (4) dan orang-orang yang menjaga kemaluan-
nya, (5) kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. (6) Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. (7) Dan orang-orang 
yang memelihara amanah-amanah (yang dipikulnya) dan 
janjinya, (8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (9) 
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (10) (yakni) yang 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (11) 

Dalam hadis lain, Nabi saw menjelaskan tentang 

derajat seseorang di dalam surga karena kesalehan anaknya, 

seperti dalam hadis dari Abu Hurairah ra.  

ََ لَيَفَْع  اللََ هَذَا؟َََالدَّرَجَةََإ نََّ َْ لِ  َ أَنََّّ َ رَبِّ ياََ َ فَ يَ ق وْل  الْْنََّة ,َ َ َف  الصَّال ح  ل لْعَبْد َ
:َب اسْت غْفَار َوَلَد كََلَكََ)رواهَأحْدَ(فَ يَ ق وَْ  ل 

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat seorang 
hamba yang shalih di dalam surga, maka dia bertanya, “Wahai 
Tuhan, bagaimana bisa kedudukan saya setinggi ini, bukankah 
amalku dulu sedikit? Allah menawab, “Ini karena permohonan 
ampunan anakmu untukmu”. (HR. Ahmad)  

Hadis ini menjelaskan bahwa akan ada manusia yang 

tercengang dengan kenikmatan surga yang diterimanya yang 

melebihi amalnya selama di dunia. Dia tidak tahu kenapa 

balasan berupa tingkat surga yang dia terima jauh lebih tinggi 

dari usahanya selama di dunia. Ketika dia bertanya kepada 

Tuhan tentang sebab kenapa surganya lebih tinggi dari yang 

semestinya dia tempati, Allah swt menjelaskan bahwa itu 

berkat doa anaknya yang shalih yang senantiasa mendoakan-

nya dan memintakan ampunan atas dosanya.  

Dalam hadis lain dari Abdullah bin Amr bin al-‘Ash, 

Nabi saw bersaba: 
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ا َ ف  ت  رَتِّل َ وَرَتِّلَْكَمَاَك نْتََ َ وَارْق  إ قْ رأََْ َ: الْق رْآن  َ ب  ل صَاح  فإَ نََّي  قَا لَ نْ يَا,َ لدُّ
ر َآيةَ َتَ قْرَؤ هَاَ)رواهَأبوَداود(َ َمَن ْزلَ تَكََع نْدََآخ 

Artinya: “Dikatakan kepada para ahli al-Qur’an, “Bacalah dan 
naiklah dan bacalah sebagaimana engkau dulu membacanya di 
dunia, sesungguhnya posisimu di surga sesuai akhir ayat yang 
engkau baca. (HR. Abu Daud) 

Hadis ini menegaskan bahwa para sahabat al-Qur’an 

yaitu mereka yang rajin membacanya, memahaminya, 

mengamalkannya, dan mengajarkannya sekalipun sama-sama 

masuk surga namun derajat mereka tidak sama. Perbedaan 

kedudukan mereka sesuai dengan akhir ayat yang mereka 

baca ketika di dunia. Semakin sering dan semakin banyak 

seorang membaca ayat-ayat dari al-Qur’an maka semakin 

tinggi pula derajatnya di surga. Jika seorang misalnya pernah 

membaca ayat al-Qur’an hanya sampai 1000 ayat, maka di 

akan berhenti pada derajat 1000 ayat di surga, begitulah 

seterusnya.  

Dalam hadis lain yang diterima dari Abdullah bin Amr 

bin al-Ash, terkait derajat di surga Nabi saw bersabda; 

عََرَس وْلََالل َصلىَاللَعلي ثْلََأنََّه َسََ  :َإ ذَاَسََ عْتََالنِّدَاءََفَ ق وْل وْاَم  هَوسلمَيَ ق وْل 
اََعَشْر ا,َ عَلَيْه َبُ  َصَلََة َصَلَّىَاللَ  َفإَ نَّه َمَنَْصَلَّىَعَلَيَّ صَلُّوْاَعَلَيَّ ,َث ََّ مَاَيَ ق وْل 

ي ََ َالْْنََّة َلََ اََمَنْز لةَ َف  لَةَ,َفإَ نََّ ي ْ ََالْوَس  ل وْاَالَلَلِ  س  َل عَبْد َم نَْع بَاد َالل َث ََّ نْبَغ يَإ لَّ
الشَّفَاعَة َ)رواهَ لهَ َ حَلَّتَْ لَةَ,َ ي ْ الْوَس  ََ سَأَلََلِ  فَمَنَْ أنَاََه وَ,َ أَك وْنََ أَنَْ وَأرَْج وَْ

َمسلمَ(
Artinya: “Sesungguhnya Abdullah bin Amr bin al-Ash berkata, 
Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, “Apabila kamu 
mendengar panggilan azan, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan muazzin. Kemudian bershalawatlah kalian kepadaku, 
maka bahwa siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, Allah 
akan berselawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mintalah 
wasilah kepadaku, karena meminta wasilah kepadaku merupakan 
suatu posisi di surga yang tidak pantas bagi seorang hamba 
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manapun dari hamba Allah dan saya berharap bahwa saya juga 
termasuk orang yang diberikan posisi itu. Maka siapa yang 
meminta wasilah kepadaku, dia berhak mendapatkan syafa’atku 
(HR. Muslim) 

Hadis ini menjelaskan tentang derajat yang ada di 

surga dan merupakan salah satu yang tertinggi derajatnya. 

Bahkan Nabi saw bercita-cita agar beliau termasuk salah satu 

dari manusia yang akan akan ditempatkan Allah swt pada 

derajat itu yaitu derajat shalawat dan wasilah. Jika seorang 

mendengar seruan azan maka dia dianjurkan untuk menjawab 

panggilan azan itu seperti yang diserukan muazzin kecuali 

pada hay’alatayn (hay’ala al-shalah dan hay’ala al-falah) 

karena jawabannya adalah laa hawla wa laa quwata illa billahi 

al-‘Aliy al-‘Azhim dan setelah selesai menjawab azan dia 

anjurkan membaca shalat dan wasilah kepada Nabi 

Muhammad saw. Maka, manusia yang mengamalkannya akan 

mendapat derajat tinggi dan istimewa di surga, di mana posisi 

itu hanya pantas diberikan kepada hamba-hamba Allah yang 

terpilih saja dan tidak untuk semua penghuni surga.  

 

Adapun shalawat dan wasilat setelah azan adalah; 

لَةََ ي ْ الْوَس  مح َمَّد َ سَيِّدَناََ َ آت  الْقَائ مَة َ وَالصَّلَةَ َ التَّامَّة َ الدَّعْوَة َ هَذ ه َ رَبََ الََّله مََّ
مَقَام اَمحََْ وَابْ عَثْه َ عَةََ الرَّف ي ْ الْعَال يَةََ رَجَةََ وَالدَّ وَالشَّرَفَةََ لَةََ ي ْ وَعَدْتهَ َوَالْفَض  الَّذ يَْ م وْد َ

عَادََ َالم ي ْ تَ ْل ف   إ نَّكََلََ
Artinya: “Ya Allah Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan 
Pemilik shalat yang didirikan, berikanlah kepada Muhammad al-
wasilah, keutamaan, kemuliaan dan derajat yang tinggi, dan 
bangkitlah dia di tempat terpuji yang telah Engkau janjikan, 
sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janji.  
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ISTANA DAN BANGUNAN DI SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Furqan [25]: 10 

َ َتََْر يَم نَْتََْت هَاَالَْْنَْاَر  تَ بَارَكََالَّذ يَإ نَْشَاءََجَعَلََلَكََخَيْ اَم نَْذَل كََجَنَّات 
ََ(10وَيَُْعَلَْلَكََق ص ور اَ)

Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan 
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.  

 
Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Taubah [9]: 72 

َخَال د ينََف يهَاَ َتََْر يَم نَْتََْت هَاَالَْْنَْاَر  َجَنَّات  وَعَدََاللَّه َالْم ؤْم ن يََوَالْم ؤْم نَات 
َالْعَظَ  َوَر ضْوَان َم نََاللَّه َأَكْبََ َذَل كََه وََالْفَوْز  َعَدْن  َجَنَّات  َيمَ وَمَسَاك نََطيَِّبَة َفِ 

Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin 
lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang 
besar.  

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa di surga terdapat 

hunian-hunian yang indah dan bagus berupa rumah dan 

istana (masakin thayyibah). Di bawah bangunan yang indah 

dan bagus itu terdapaat air yang mengalir. Memang air yang 

mengalir merupakan salah satu bentuk keindahan dan 

kesenangan manusia, terlebih lagi jika air itu mengalir di 

rumahnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika di 

beberapa rumah mewah yang dibangun manusia di atas bumi 

ini seringkali dilengkapi dengan taman dan air apakah kolom 

renang, kolom ikan, atau air mancur. Bukankah di banyak 

tempat ditemukan hotel-hotel mewah yang mahal dan ekslusif 

adalah jika kamarnya menghadap ke laut atau sungai? 

Demikian disebabkan tambahan pemandangan yang eksotis 

jika suatu tempat dilengkapi dengan air di dekatnya.   
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Berikutnya firman Allah swt dalam surat Saba’ [34]: 37 

آمَنََ مَنَْ َ إ لَّ ز لْفَىَ ع نْدَناََ ت  قَرِّب ك مَْ َ ب الَّتِ  أَوْلَد ك مَْ وَلََ أمَْوَال ك مَْ وَعَم لََََوَمَاَ
َآم ن ونََ َالْغ ر فاَت  اََعَم ل واَوَه مَْفِ  َبِ  الضِّعْف  َصَالْ  اَفأَ ولئَ كََلََ مَْجَزاَءَ 

Artinya: “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun; 
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
shaleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat 
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka 
aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).  

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang 

beriman dan beramal shalih ketika di dunia akan diberikan 

balasan kebaikan yang berlipat ganda berupa kamar-kamar 

yang mewah dan tinggi. Mereka bahkan tidak hanya 

mendapatkan satu kamar saja, tetapi banyak kamar dan 

berada di tempat yang tinggi. Jika di dunia manusia diberikan 

tempat tinggal di tempat yang tinggi mungkin manusia akan 

merasa was-was, namun berbeda halnya dengan kamar-

kamar di surga yang sekalipun di tempat yang tinggi namun 

manusia yang berada di dalamnya merasa sangat nyaman 

 Diberikannya kamar yang tinggi bagi manusia di surga .(آمِنوُنَ )

kelak, di samping menunjukan derajat dan kelas, juga untuk 

menunjukan aspek kenikmatannya. Semakin tinggi kamar 

seseorang semakin nyaman istirahatnya, karena semakin jauh 

dari suara dan kebisingan dan yang pasti semakin sedap 

matanya memandang karena saat memandang dia bisa 

melihat apa saja yang ada di bawahnya. Begitulah yang 

disebutkan Allah dalam surat al-Ghasyiah [88]: 10-11  

َجَنَّة َعَال يَة ََ)  َ(11(َلََتَسْمَع َف يهَاَلَغ يَة ََ)10فِ 
Artinya: “Dalam surga yang tinggi, (10). Tidak kamu dengar di 
dalamnya perkataan yang tidak berguna. (11) 

Selanjutnya firman Allah dalam surat al-Furqan [25]: 75 

اََصَبََ واَوَي  لَقَّوْنََف يهَاَتََ يَّة َوَسَلََم اَ) ََ(75أ ولئَ كََيُ ْزَوْنََالْغ رْفَةََبِ 
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Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya, 

Senada dengan surat Saba’ [34]: 37 di atas, ayat ini 

masih menjelaskan tentang kamar-kamar ahli surga yang 

berada di tempat yang tinggi di mana setiap saat mereka akan 

diberikan penghormatan dan salam oleh para pelayannya. 

Sebagai tambahan penjelasan dari ayat ini, kamar-kamar yang 

tinggi dan ekslusif itu akan diberikan bagi siapa yang bersabar 

ketika di dunia, baik sabar dalam musibah, sabar dalam 

ketaatan hingga sabar dalam kemaksiatan. Sabar sebagai 

penyebab seorang menghuni kamar yang mewah dan tinggi 

itu merupakan isyarat bahwa ibadah yang paling tinggi nilainya 

bagi manusia adalah kesabaran. Jika kamar di surga adalah 

simbol kesuksesan hidup, maka sabar adalah jalan menuju 

kesuksesan itu. Lihat firman Allah dalam surat Ali Imran [3]: 

200 

 لَّك مَْت  فْل ح ونََياََأيَ ُّهَاَالَّذ ينََآمَن واَاصْبَ  واَوَصَاب ر واَوَراَب ط واَوَات َّق واَاللَّهََلعَََ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu beruntung.   

Berikutnya, terkait bangunan surga disebutkan 
dalam surat al-Zumar [39]: 20 

تََْت هَاَ م نَْ تََْر يَ مَبْن يَّة َ َ غ رَف  فَ وْق هَاَ م نَْ َ غ رَف  لََ مَْ رَبَُّ مَْ ات َّقَوْاَ الَّذ ينََ لَك ن َ
َاللَّه َالْم يعَادَ َوَعْدََاللَّه َلََيُ ْل ف   الَْْنَْاَر 

Artinya: “Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-
benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.  
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Ayat ini menegaskan bahwa bagi orang yang bertaqwa 

diberikan banyak kamar mewah dan ekslusif bahkan mereka 

mendapat kamar yang berlapis hingga mereka bebas memilih 

untuk tinggal di kamar pada tingkat berapapun mereka suka. 

Bahkan setiap kamar memiliki ukuran yang sangat besar dan 

luas seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa setiap 

kamar berisi 70 tempat tidur mewah dengan ukuran yang 

besar. Hal demikian seperti disebutkan dalam surat al-

Ghasyiah [88]: 13 

َمَرْف وعَةَ   ف يهَاَس ر ر 
Artinya: “Di dalamnya ada kasur-kasur yang ditinggikan” 

 
Di samping ada hunian-hunian mewah seperti istana 

yang terdapat di dalamnya kamar-kamar yang tinggi dan 

ekslusif, Allah swt masih menyediakan tempat hunian sebagai 

tempat hiburan lainnya berupa tenda atau kemah yang sangat 

besar dan mewah lengkap dengan segala fasilitas kenikmatan 

nya. Lihat firman Allah dalam surat al-Rahman [55]: 72 

َالْْ يَامَ  َفِ  َمَقْص وراَت  َح ور 
Artinya: “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam tenda. ” 

 

Ketika kita menyebut kemah atau tenda, tentu saja 

akan terlintas di fikiran kita adalah liburan atau piknik di tempat 

yang asri dan sejuk. Begitulah di surga. Andai kata manusia 

sudah puas berada di kamar dan istana mereka dengan 

segala fasilitasnya yang mewah, manusia boleh menikmati 

bangunan lain di surga yang disediakan untuk mereka berupa 

kemah dan tenda yang terbuat dari permata lengkap dengan 

pelayan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dipastikan 

tidak akan ada manusia yang jemu, bosan apalagi capek di 

surga karena begitu sempurnanya kenikmatan yang ada di 

dalamnya.  
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Terkait penjelasan lebih lanjut tentang bangunan dan 

juga tanah di surga, terdapat banyak sekali riwayat yang 

menjelaskannya. Di antara hadis yang diterima dari Ibn Umar 

ra bahwa Nabi saw bersaba; 

ََ عَن  الل َ َ رَس وْل  م نََََالْْنََّةَ س ئ لََ نَة َ "ل ب ْ قاَلََ ب نَائ  هَا؟َ مَاَ الل َ رَس وْلََ ياََ وَق يْلََ
نَة َم نََالْف ضَّة َوَمَلََط هَاََ َوَل ب ْ َالذَّهَب  اََالزَّعْفَراَن َوَحَصْبَاؤ هَاَالُّلؤْل ؤ  َوَت  راَبُ  الم سْك 

َ)رواهَالطبَانيَ(  و الْيَاق  وْت 
Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya tentang surga, dan 
dikatakan kepadanya, “Apa bangunannya? Dia menjawab, “Batu 
bata dari emas dan perak, tanahnya kesturi dan za’faran serta 
batuannya permata lu’lu’ dan yaqut” (HR. Thabrani) 

 
Begitulah gambaran surga di mana batu bata yang 

digunakan membangun temboknya adalah emas dan perak, 

tanah tempat membangun pondasinya adalah kesturi dan 

za’faran yang sangat wangi, serta batuannya adalah permata 

lu’lu’ dan yaqut, dan bangunan itu akan ditempati untuk 

selamanya. Mari kita berandai dengan kehidupan dunia ini. 

Jika kita diberikan pilihan yaitu boleh menempati rumah yang 

terbuat dari emas dan permata, tetapi dibatasi waktu 

menempatinya 10 tahun saja, setelah itu kita akan menjadi 

gelandangan, atau menempati rumah yang hanya terbuat dari 

batu bata, tetapi menjadi milik kita dan boleh ditempati untuk 

selamanya. Tentu manusia yang sehat akalnya akan memilih 

rumah yang bisa ditempati untuk selamanya, sekalipun hanya 

terbuat dari batu bata. Bagaimanakah kiranya jika rumah 

tersebut terbuat dari emas dan permata dan boleh ditempati 

untuk selamanya? Kenapa manusia lebih memilih dan 

mencintai rumah yang hanya terbuat dari lumpur dan batu dan 

itupun hanya boleh didiami dalam waktu beberapa puluh tahun 

saja? Kenapa sedikit manusia yang memilih rumah dari emas 

dan permata dan dihuni buat selamanya? Wahai saudaraku. 

Jadilah manusia yang cerdas! 
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Penjelasan tentang bangunan surga yang terbuat dari 

emas dan permata diperkuat oleh hadis Nabi saw yang 

diterima dari Sahal bin Sa’ad ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

َالْْنََّة ََ نْ يَاَ)رواهَالطبَانيَ(ََمَراغَ اَإ نََّف  َالدُّ َدَوابَِّك مَْف  ثْلََمَراغَ  َم   م نَْمَسْك 
Artinya: “Sesungguhnya di surga ada jalan-jalan yang tanahnya 
kesturi seperti jalan-jalan yang biasa dilalui kendaran kamu di 
dunia” (HR. Thabrani).  

 

Berikutnya hadis Nabi saw dari Anas bin Malik ra; 

َأدخلتَالْنةَفإذاَفيهاَجنابذَاللؤلؤَوإذاَترابُاَالمسكَ)رواهَالبخاري(
Artinya: “Saya pernah dibwa ke surga dan di sana saya 
mendapati kubbah dari permata lu’lu’ dan tanahnya dari kesturi 
yang sangat wangi” (HR. Bukari) 

 
Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 

Musa al-Asy’ari ra; 
َالْْنََّة َلَْيَْمَة َمَ  َللَْم ؤْم ن يََْف  ت ُّوْنََإ نَّ َالسَّمَاء َس  دَة َمَ َوَّفَة ,َط وْلَ اََف  نَْل ؤْل ؤَة َوَاح 

بَ عْض اَ بَ عْض ه مَْ يَ رَىَ فَلَََ الْم ؤْم ن َ عَلَيْه مَْ َ يَط وْف  أَهْل وْنََ هَاَ ف ي ْ ل لْم ؤْم ن َ م يْلَ ,َ
َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Sesungguhnya untuk orang-orang beriman di dalam 
surga disediakan bagi mereka tenda-tenda yang satu tenda 
terbuat dari sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil. 
Untuk setiap orang beriman di dalamnya disediakan banyak isteri 
yang mereka gilirkan sesuka mereka. Isteri-isteri mereka itu tidak 
akan saling melihat satu dengan lainnya. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

 
Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas tambahan bagi 

penghuni surga berupa bangunan tenda yang terbuat dari 

sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil (sekitar 120 

km). Di dalam tenda itu terdapat banyak isteri dari bidadari, 

yang dia boleh menggilirkan mereka sesuka mereka. 

Demikian itu disebabkan bahwa bagi setiap laki-laki paling 

tidak diberikan kekuatan oleh Allah berupa kekuatan 100 laki-



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 41 

laki dalam berhubungan seksual. Sehingga wajar jika seorang 

mukmin nanti di surga bisa menggauli puluhan atau bahkan 

ratusan isterinya dalam waktu bersamaan. Dan perlu diingat, 

penjelasan ini tentu saja bukan sesuatu yang boleh diolok-olok 

atau berorientasi pornografi karena memang begitulah Allah 

dan Rasul-Nya menjelaskan tentang kenikmatan surga. 

Memang tidak bisa dibantahkan bahwa kenikmatan seksual 

merupakan salah satu kenikmatan tertinggi yang pernah 

diberikan kepada manusia. Apalagi seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa semua penduduk surga akan memiliki usia 

sama yaitu 33 tahun. Usia itu adalah usia yang paling puncak 

dalam konteks pemenuhan kebutuhan biologis. Oleh karena 

itu, jika Allah dan Rasul-Nya menceritakan bagian seksual 

sebagai salah satu bentuk kenikmatan surga, maka sebagai 

seorang yang bertaqwa semestinya menerima dengan 

kekuatan iman seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-

Baqarah [2]: 3.  

Berikutnya hadis Nabi saw yang menjelaskan tentang 

keindahan dan kemegahan kamar di surga, seperti hadis dari 

Abu Malik al-Asy’ari ra.  

أعََدَّهَاَاللَ  وَباَط ن  هَاَم نَْظاَه ر هَاَ باَط ن هَاَ ي  رَىَظاَه ر هَاَم نَْ الْْنََّة َغ رَف اَ َ إ نََّف 
َن يَام َ)رواهَأحْدَ(تَ عَالََل مَنَْ َوَالنَّاس   َأَطْعَمََالطَّعَامََوَأَلَنََالْكَلَمَََوَصَلَّىَب اللَّيْل 

Artinya: “Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar 
yang bisa dilihat luarnya dari dalamnya, dan dalamnya dari 
luarnya, Allah swt menyediakan bagi orang yang suka memberi 
makan, orang yang melembutkan bicaranya dan orang yang 
shalat di tengah malam ketika manusia sedang asyik tidur. (HR. 
Ahmad) 

Hadis ini menjelaskan bahwa di surga disediakan Allah 

swt kamar-kamar yang sangat mewah dan indah, di mana 

keindahannya digambarkan sebagai bangunan seperti kaca 

yang tembus pandang baik dari luar maupun dari dalam. 

Walaupun kamarnya tembus pandang bukan berarti dari luar 

orang-orang bisa melihat penghuninya yang ada di dalam, 



Bagian Satu: Surga 

42 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 

karena Allah swt memberikan proteksi khusus bagi mereka. 

Kamar-kamar itu khusus disediakan bagi tiga kelompok 

manusia dengan amal tertentu;  

Pertama, orang yang suka memberi makan, demikian 

juga sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Insan [76]: 8-2 

ي اََ) اََن طْع م ك مَْل وَجْه 8َوَي طْع م ونََالطَّعَامََعَلَىَح بِّه َم سْك ين اَوَيتَ يم اَوَأَس  (َإ نََّّ
( ش ك ور اَ وَلََ جَزاَء َ م نْك مَْ ن ر يد َ لََ م ن9َْاللَّه َ َ نََاَف  إ نَّاَ عَب وس اَََ(َ يَ وْم اَ رَب ِّنَاَ

( َ)10قَمْطَر ير اَ وَس ر ور اَ نَضْرةَ َ وَلقََّاه مَْ َ الْيَ وْم  ذَل كََ َ شَرَّ اللَّه َ فَ وَقاَه م َ َ)11َ)
( وَحَر ير اَ جَنَّة َ صَبََ واَ اََ بِ  يَ رَوْن12ََوَجَزاَه مَْ لََ َ الَْْراَئ ك  عَلَىَ ف يهَاَ م تَّك ئ يََ َ)

زَمْهََ وَلََ شََْس اَ َ)ف يهَاَ 13َر ير اَ تَذْل يلَ  ق ط وف  هَاَ وَذ لِّلَتَْ ظ لََلَ اََ عَلَيْه مَْ وَدَان يَة َ َ)
قَ وَار يراََ)14) كََانَتَْ وَأَكْوَاب  ف ضَّة َ ب آن يَة َم نَْ عَلَيْه مَْ َ وَي طاَف  قَ وَار ير15َََ(َ َ)

( تَ قْد ير اَ قَدَّر وهَاَ ف ضَّة َ م ز16ََم نَْ ف يهَاَكَأْس اَكَانََ وَي سْقَوْنََ َ)َ زَنََْب يلَ  اج هَاَ
(17(َ ن اَف يهَاَت سَمَّىَسَلْسَب يلَ  لََّد ونََإ ذَا18َ(َعَي ْ َعَلَيْه مَْو لْدَان َمُ  (َوَيَط وف 

(َ مَنْث ور اَ ل ؤْل ؤ اَ بْتَ ه مَْ كََب ي ا19َرأَيَْ تَ ه مَْحَس  وَم لْك ا نعَ يم اَ رأَيَْتََ ثَََّ رأَيَْتََ وَإ ذَاَ َ)
َسَ 20) َوَح لُّواَأَسَاو رََم نَْف ضَّة َوَسَقَاه مَْ(َعَال يَ ه مَْث يَاب  َوَإ سْتَبَْقَ  َخ ضْر  نْد س 

( طَه ور اَ شَراَب اَ مَشْك ور ا21َرَبُُّ مَْ سَعْي ك مَْ وكََانََ جَزاَء َ لَك مَْ هَذَاَكَانََ َ إ نَّ َ)
(22)َ 

Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (8). 
Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (9). 
Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu 
hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh 
kesulitan. (10). Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati. (11). Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) 
sutera, (12). di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, 
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan 
tidak pula dingin yang bersangatan. (13). Dan naungan (pohon-
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pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya. (14). Dan diedarkan kepada 
mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (15). (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak 
yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (16). Di dalam 
surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe. (17). (Yang didatangkan dari) sebuah 
mata air surga yang dinamakan salsabil. (18). Dan mereka 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang 
bertaburan. (19). Dan apabila kamu melihat di sana (surga), 
niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar. (20). Mereka memakai pakaian sutera halus 
yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang bersih. (21). Sesungguhnya ini adalah 
balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). 
(22).  

Kedua, mereka yang selalu benar dan lembut dalam 

pembicaraan, demikian sesuai dengan firman Allah dalam 

surat al-Ahzab [33]: 70 

اََ)ياََأيَ ُّهَاَالَّذ ينََآمَن واَات ََّ َسَد يد  (َي صْل حَْلَك مَْأعَْمَالَك م70َْق واَاللَّهََوَق ول واَقَ وْل 
َاللَّهََوَرَس ولهَ َفَ قَدَْفاَزََفَ وْز اَعَظ يم اَ)  َ(71وَيَ غْف رَْلَك مَْذ ن وبَك مَْوَمَنَْي ط ع 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, (70). niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar. (71) 

Ketiga, mereka yang selalu bangun di tengah malam 

untuk bersujud kepada Tuhan mereka di saat semua manusia 

terlelap dalam tidurnya. Demikian itu sesuai dengan firman 

Allah dalam surat al-Isra’ [17]: 79 

عَثَكََرَبُّكََمَقََ َفَ تَ هَجَّدَْب ه َناَف لَة َلَكََعَسَىَأَنَْيَ ب ْ  ام اَمَحْم ود اَوَم نََاللَّيْل 
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Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.  

Memang pada intinya ketiga perkara tersebut bukanlah 

amal yang ringan. Untuk bisa melakukan ketiga hal di atas 

diperlukan latihan dan perjuangan. Demikian itu disebabkan 

bahwa sikap pemurah, lembut dan bangun malam sangat 

bertentangan dengan kehendak syahwat manusia yang 

cenderung kikir, angkuh dan bersenang-senang. Lihat firman 

Allah swt dalam surat al-Nazi’at [79]: 40-41 

( الَْوََىَ عَن َ الن َّفْسََ وَنَََىَ رَبِّه َ مَقَامََ خَافََ مَنَْ ه ي40ََوَأمََّاَ الْْنََّةََ فإَ نََّ َ)
 َ(41الْمَأْوَىََ)

Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (40). 
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). (41) 

Terkait dengan kamar dan ruangan di surga terdapat 

hadis Nabi saw yang diterima dari Abu Hurairah ra; 

ََّصلىَاللَعليهَوسلمَفَ قَالَ:َياََرَس وْلََ بَْ يْلََالنَّبي  !َهَذَه َخَد يَُْة َقَدَْللَ أتََىَج 
فإَ ذَا وَطعََام ,َ إ دَام َ ف يْه َ إ ناَء َ مَعَهَاَ اََََأتََتَْ رَبُِّ م نَْ السَّلََمََ هَاَ عَلَي ْ فاَقْر أَْ أتََ تْكََ

)رواهَ نَصَبََ وَلََ ف يْه َ صَخْبََ لََ َ قَصَب  م نَْ الْْنََّة َ َ َف  بَ بَ يْت  وَبَشِّرْهَاَ َ, وَم نِِّ
َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Jibril datang menemui Nabi saw dan berkata, “Ya 
Rasulullah! Ini Khadijah datang membawa bejana berisi lauk dan 
makanan. Maka apabila dia datang kepadamu sampaikan salam 
Tuhan dan salamku kepadanya. Sampaikan berita gembira 
kepadanya bahwa rumahnya di surga dari permata sudah siap. Di 
sana tidak ada lagi rasa capek dan penat yang akan 
dirasakannya.  

Hadis ini menjalaskan tentang kemulian Khadijah ra di 

mana sebelum dia meninggal dunia malaikat Jibril as sudah 

memberitahukan kepada Muhammad saw bahwa rumahnya 

dari permata sudah menunggu di surga. Demikian itu 
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diberikan Allah saw karena Khadijah adalah wanita yang 

paling merasakan capek dan lelahnya mendampingi Nabi saw 

dalam berdakwah menegakkan agama Allah swt. Oleh karena 

itulah diakhir ucapannya Jibril berkata kepada Nabi saw 

bahwa di sana dia tidak akan lagi merasakan penat dan capek 

( نصََبَ وَلاَ  لاَ صَخْبَ فيِْهِ  ).  

Dalam sebuah riwayat dijelaskan hanya ada dua orang 

wanita yang sudah diberitahukan rumahnya di surga sebelum 

dia meninggal dunia; Pertama, Khadijah sebagaimana terbaca 

dalam hadis di atas. Kedua, adalah Asiyah isteri Fir’aun 

sebagaimana digambarkan dalam surat al-Tahrim [66]: 11 

َع نْدَكََبَ يْت اَ َابْن َلِ  َل لَّذ ينََآمَن واَامْرأََتََف رْعَوْنََإ ذَْقاَلَتَْرَبِّ وَضَرَبََاللَّه َمَثَلَ 
َم نَْف رْعَوْنََوََ َالْْنََّة َوَنََِّنِ  َالظَّال م يََفِ  َم نََالْقَوْم  َعَمَل ه َوَنََِّنِ 

Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, 
bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim", 

Demikian itu, disebabkan baik Khadijah maupun Asiyah 

sama-sama diberitahukan untuknya rumah di surga yang 

terbuat dari permata sebelum mereka meninggal dunia, 

karena keduanya adalah wanita yang paling lelah dan payah 

mendampingi suaminya. Seperti diketahui dalam banyak 

riwayat bahwa sejak beberapa saat sebelum Nabi Muhammad 

saw diutus, Khadijah sudah mulai bersusah payah mengurus 

anak-anak dan hartanya karena Nabi saw sudah sering 

meninggalkannya untuk pergi bertahannus di gua Hira’. 

Setelah menerima wahyu Khadijah tidak pernah lagi 

merasakan kenyamanan dan ketenangan karena bertubi-

tubinya gangguan yang dia terima bersama keluarganya 

sebagai dampak dari aktifitas dakwah Rasulullah saw. Bahkan 

di ujung hayatnya Khadijah tidak lagi memiliki harta sedikitpun 

seperti yang dia miliki sebelum menikah dengan Nabi 

Muhammad saw karena habis digunakan untuk menyokong 
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dakwah suaminya. Walaupun selama menikah dia lebih 

banyak merasakan susah dan lelah, namun tidak sekalipun 

pernah terucap kata menyesal atau kesal kepada suaminya. 

Ketabahan menemani suami inilah yang membuatnya diganjar 

oleh Allah swt dengan rumah di surga dan telah diberitahukan 

kepadanya sebelum dia meninggal dunia.  

Berbeda halnya dengan Asiyah isteri Fir’aun yang 

bersabar dan bersusah payah mempertahankan keimanannya 

dalam menghadapi suaminya yang durhaka dan bengis. 

Seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Asiyah 

menikah dengan Fir’aun karena ingin menyelamatkan kedua 

orang tuanya dari pembunuhan sadis Fir’aun. Asiyah hidup 

dalam tekanan dan penyiksaan Fir’aun terutama setelah dia 

dan pengikutnya diketahui oleh Fir’aun telah beriman dengan 

Tuhan yang diperkenalkan Musa. Asiyah tidak mau kembali 

kepada kemusyrikan dan mengakui Fir’aun sebagai Tuhan. 

Akibatnya Fir’aun setiap hari menyiksanya, mencambuknya di 

padang pasir hingga Fir’aun memerintahkan tentaranya untuk 

mengambil sebuah batu yang paling besar untuk ditimpakan 

ke atas tubuh isterinya. Sekalipun dia disiksa oleh suaminya 

dengan siksa yang sangat kejam dan sadis, namun tidak satu 

katapun perlawanan apalagi makian yang keluar dari mulut 

Asiyah untuk suaminya yang durhaka. Sepanjang penyiksaan 

Asiyah hanya berdo’a kepada Allah swt agar dibangunkan 

sebuah rumah untuknya di surga, seperti terbaca dalam surat 

al-Tahrim [66]: 11 di atas. Allah swt pun menjawab doa Asiyah 

dengan menyiapkan rumah di surga untuknya yang terbuat 

dari permata sebagai ganjaran atas kepayahannya dan 

kesabarannya menghadapi suami yang durhaka.  

Masih terkait pembicaraan tentang bangunan di surga, 

dalam hadis lain dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersaba; 

ََ قَطاَة  َ وَلَوَْكَمَفْحَص  اَ د  مَسْج  ل لَّه َ بَنَََ هَاَمَنَْ بَ يْت اَف َََل بَ يْض  لَه َ اللَ  الْْنََّة َََبَنَََ
 )رواهَأحْدَ(
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Artinya, “Siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah 
sekalipun sebesar sarang burung untuk mengerami telurnya, 
Allah akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga”.  

Hadis ini menjelaskan tentang adanya rumah yang 

sangat indah dan mewah di surga (baitan/nakirah) yang 

diperuntukan bagi orang yang berwaqaf untuk membangun 

masjid sekalipun hanya beberapa rupiah saja. Dalam hadis 

disebutkan besarnya seukuran sarang burung untuk 

menunjukan arti keutamaan shadaqah yang dilakukan, kerana 

Allah swt sekalipun bernilai kecil dalam ukuran manusia. Kelak 

di akhirat, Allah swt akan membangunkan sebuah istana 

megah untuknya di surga.  

Dalam hadis lain yang berbicara dalam konteks 

bangunan di surga yaitu hadis dari Ummu Habibah ra, Nabi 

saw bersabda; 

لَة َاثْ نَتََِْعَشْرةَََركَْعَة َتَطَوُّع اَبَنَََالل ََ َوَالَّلي ْ َالْيَ وْم  َالْْنََّة َََلهََ مَنَْصَلَّىَف  بَ يْت اَف 
 )رواهَمسلمَ(

Artinya: “Siapa yang melaksanakan shalat sunat 12 rakaat dalam 
sehari dan semalam, maka Allah akan membangunkan untuknya 
rumah di surga. (HR. Muslim) 

Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas rumah mewah di 

surga yang disediakan pula untuk orang yang selalu menjaga 

shalat sunat 12 raka’at dalam sehari semalam. Maksud shalat 

sunat yang 12 raka’at ini adalah shalat sunat rawatib muakkad 

dengan rincian; 2 rakaa’t sebelum subuh, 4 rakaat sebelum 

zuhur, 2 rakaat sesudah zuhur, 2 rakaat sesudah maghrib dan 

2 rakaat sesudah isya. Hendaklah kita biasakan menjaga 

shalat sunat rawatib ini, karena begitu besar pahala yang 

dijanjikan Allah swt bagi pelakunya berupa sebuah rumah 

indah di surga.  

Berikutnya hadis dari Anas bin Malik, bahwa NAbi saw 

bersabda; 
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الْقَصَْ هَذَاَ ل مَنَْ َ: فَ ق لْت  َ, ذَهَب  م نَْ بَ قَصْر َ أنَاََ فإَ ذَاَ الْْنََّةََ َ لْت  ؟قالَ وْاَأ دْخ  ر 
بْن َ ل ع مَر َ قاَل وْاَ ه وَ؟َ وَمَنَْ َ, فَ ق لْت  ه وَ,َ َ أَنيِّ َ فَظنََ نْت  َ, ق  رَيْش  م نَْ َ ل شَابٍّ

َ)رواهَالبخاريَومسلم( َالَّْطَّاب 
Artinya: “Aku dibawa masuk ke dalam surga, maka ketika itu saya 
melihat sebuah istana dari emas. Saya bertanya kepada 
penjaganya, “Milik siapa istana ini?”, Mereka menjawab, “Milik 
seorang pemuda dari suku Quraisy” Aku mengira bahwa yang 
dimaksud pemuda itu adalah diriku. Maka, aku bertanya, “Siapa 
dia?. Mereka menjawab, “dia adalah Umar bin Khattab”.  

Hadis ini menjelaskan bahwa di surga ada istana-

istana yang terbuat dari emas yang diperuntukan bagi hamba-

hamba pilihan-Nya. Salah satu di antara manusia yang akan 

memperoleh istana dari emas adalah Umar bin Khattab. 

Memang tidak disebutkan apa amal yang diperbuat Umar 

sehingga dia berhak mendapatkan istana emas tersebut. 

Namun, yang pasti bahwa Umar sangat terkenal dengan 

ketegasan, keadilan, dan kezuhudannya selama di dunia. 

Paling tidak sifat mulia ini yang bisa membawa setiap manusia 

mendapatkan apa yang diperoleh Umar di akhirat kelak.  

Hadis berikutnya yang berbicara tentang bangunan di 

surga adalah hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra, 

Nabi saw bersabda; 

بَ  حَبَس وْاَ النَّار َ م نََ ن  وْنََ الْم ؤْم  خَلَصََ فَ يَتَ قَابَض وْنََإ ذَاَ وَالنَّار ,َ الْْنََّة َ َ بَيَْ قَنْطَرةَ َ
الْْنََّة َ َ ب د خ وْل  لََ مَْ أذَ نََ ب  وْاَ ن  قُّوْاَوَه ذِّ إ ذَاَ َ نْ يَاَحَتَّّ الدُّ َ نَ هَمَْف  بَ ي ْ كََانَتَْ مَظ ال َ

ََ الْْنََّة  َ ف  سَْكَن ه َ بِ  لََْحَد ك مَْ ب يَد ه ,َ مح َمَّد َ يَْ نَ فْس  َفَ وَالَّذ يَ ف  نَْز ل ه َكَانََ بِ  َ أدََلُّ
نْ يَاَ)رواهَالبخاري( ََالدُّ

Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti titian 
di atas neraka, mereka akan ditahan dulu di sebuah lapangan 
(qintharah) yang terletak antara surga dan neraka. Di sana 
mereka akan saling menghapus kezaliman yang pernah terjadi di 
antara mereka ketika dulu di dunia sampai apabila mereka telah 
benar-benar bersih dan seteril dari ikatan hati barulah mereka 
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diizinkan masuk ke surga. Maka demi Zat yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggamannya, sungguh seorang di antara kamu 
nanti akan lebih mengetahui rumahnya di surga dibandingkan 
rumahnya di dunia.  

Hadis ini menjelaskan tentang kondisi rumah manusia di 

surga yang mana penghuninya kelak akan lebih 

mengetahuinya dibandingkan rumahnya di dunia sekalipun 

mereka baru pertama kali ke sana. Demikian itu disebabkan 

bahwa bagi setiap calon penghuni surga rumahnya sudah 

diperlihatkan kepadanya sejak saat dia hendak meninggal 

dunia. Begitu juga, setiap pagi dan petang selama di alam 

barzakh rumahnya yang akan ditempatinya di surga juga 

diperlihatkan kepadanya. Wajar jika setiap calon ahli surga 

sangat hafal dengan rumahnya di surga sekalipun baru 

pertama menginjakan kaki ke tempat tersebut. Demikian itu 

karena surga telah diperkenalkan kepada mereka sebelum 

mereka meninggal dunia seperti disebutkan dalam surat 

Muhammad [47]: 6.  

ل ه م َالْْنََّةََعَرَّفَ هَاَلََ مَْ َوَي دْخ 
Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah 
diperkenalkan kepada Mereka” 

 
Hal lain yang diinformasikan di dalam hadis ini adalah 

bahwa kelak setelah manusia melewati shirat sebelum masuk 

ke dalam surga mereka akan dikumpulkan dulu di sebuah 

tempat yang disebut qinthar . Di sana semua calon penghuni 

surga saling bermaafan dan menghalalkan semua kezaliman 

yang pernah berlaku di antara mereka ketika dulu hidup di 

dunia. Demikian agar hati mereka benar-benar bersih dari 

ikatannya seperti dendam, marah, dengki dan sebagainya, 

sehingga mereka masuk ke dalam surga benar-benar dalam 

suasana damai. Hal itu seperti disebutkan Allah swt dalam 

surat al-Hijr [15]: 47 
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مَْم نَْغ لٍَّإ خْوَان اَعَلَىَس ر ر َم تَ قَاب ل يََوَنَ زَعْنَاَمََ َص د ور ه  َاَفِ 
Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.  
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SUNGAI-SUNGAI DI SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Baqarah [2]: 25 

َوَبَشِّر َالَّذ ينََآمَن واَوَعَم ل واَالصَّالْ ََ َتََْر يَم نَْتََْت هَاَالَْْنَْاَر  َلََ مَْجَنَّات  َأَنَّ ات 
هَاَم نَْثََرَةَ َر زْق اَقاَل واَهَذَاَالَّذ يَر ز قْ نَاَم نَْقَ بْل َوَأ ت واَب ه َم تَشَابُ  اَ ن ْ ك لَّمَاَر ز ق واَم 

َوَلََ مَْف يهَاَأزَْوَاج َم طَهَّرةَ َوَه مَْف يهَاَخَال د ون
Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka 
diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu. " 
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.  

 

Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Muhammad 

[48]: 15 

َم نَْلَبََ َلََْ ن َوَأَنَْاَر  َم نَْمَاء َغَيْ َآس  َو ع دََالْم ت َّق ونََف يهَاَأَنَْاَر  مَثَل َالْْنََّة َالَّتِ 
َم صَفاىَوَلََ مَْف يهَاَ َم نَْعَسَل  َم نَْخََْر َلَذَّة َل لشَّار ب يََوَأَنَْاَر  يَ تَ غَيََّْطعَْم ه َوَأَنَْاَر 

كَ لَِّ َالنَّار َوَس ق واَمَاء َحَْ يم اَََم نْ كََمَنَْه وََخَال د َفِ  َوَمَغْف رةَ َم نَْرَبُِّ مْ الثَّمَراَت 
َفَ قَطَّعََأمَْعَاءَه مَْ

Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-
sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya 
dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka 
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 
ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal 
dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih 
sehingga memotong-motong ususnya? 

Dalam ayat di atas digambarkan Allah swt bahwa di 

dalam surga terdapat banyak jenis sungai yang terlihat dari 

pilihan kata anhar ( ٌأنَْهَار) “sungai” dalam bentuk jama’ (plural). 
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Sekalipun dalam surat Muhammad ayat 15 hanya disebutkan 

4 jenis sungai di surga yaitu sungai tawar, sungai susu, sungai 

khamar dan sungai madu, bukan berarti hanya itulah sungai 

yang terdapat di surga. Semua orang akan menemukan 

sungai di surga sesuai minuman kesukaannya, seperti sungai 

teh botol, sungai fanta, sungai juice dan sebagainya jika 

memang itu yang dikehendakinya. Bukankah hal demikian 

sudah dijamin Allah seperti disebutkan dalama surat 

Fushshilat [41]: 31 

الَ الْْيََاة َ َ فِ  أوَْل يَاؤ ك مَْ أنَْ ف س ك مَْنََْن َ تَشْتَه يَ مَاَ ف يهَاَ وَلَك مَْ رةَ َ الْْخ  َ وَفِ  نْ يَاَ دُّ
َوَلَك مَْف يهَاَمَاَتَدَّع ون

Artinya: “Kami lah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta.  

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa penduduk 

surga akan diberi minuman setiap hari dengan jenis yang 

berbeda. Di mulai pada hari Sabtu, di mana Allah swt memberi 

minum ahli surga dengan sungai surga (ma’u al-jannah). Pada 

Ahad mereka akan minum dari sungai madu. Pada hari Senin 

mereka minum dari sungai susu. Pada hari Selasa mereka 

akan minum dari sungai khamar dan ketika mereka 

meminumnya mereka akan merasakan sensasinya yang luar 

biasa sehingga mereka terbang dan melayang-layang ke sana 

kemari selama seribu tahun. Setelah terbang seribu tahun 

akhirnya mereka sampai di sebuah bukit besar dari kesturi 

yang wangi di mana dari bukit itu keluar minuman saslabila 

“ سَلْسَبِيلً  ى  تسَُمَّ فِيهَا  اعَيْناً  ” (al-Insan [76]: 18), maka merekapun 

meminumnya dan itu terjadi pada hari Rabu. Selanjutnya 

mereka kembali terbang selama seribu tahun hingga mereka 

sampai di sebuh istana megah yang di dalamnya dipenuhi 

dipan-dipan yang mewah, gelas-gelas yang penuh dengan 
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minuman seperti disebutkan dalam surat al-Ghasyiyah [88]: 

12-16 

جَار يةَ َ) عَيْ َ مَرْف وعَة ََ)12ف يهَاَ َ ف يهَاَس ر ر  مَوْض وعَة َ)13(َ َ وَأَكْوَاب  َ)14َ)
َمَصْف وفَة ََ) َُّمَبْث وثةَ َ)15وَنََّاَر ق   َ(16(َوَزَراَبي 

Artinya: “Di dalamnya ada mata air yang mengalir. (12), Di 
dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), dan gelas-
gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani yang 
terhampar. (16) 

Setiap orang dari penghuni surga akan turun dan duduk 

di salah satu dipan mewah di dalam istana tersebut. 

Sementara, di bawah istana tersebut mengalir sungai 

Zanjabila seperti ungkapan ayat ( مِزَاجُهَا زَنْجَبِيلًَ   كَانَ فيِهَا كَأسًْا   ) (Q.S 

al-Insan [76]: 17), dan merekapun meminum airnya dan itu 

ada pada hari Kamis. Pada hari Jum’at adalah puncak 

kenikmatan bagi penghuni surga dalam perkara minuman di 

surga. Pada hari itu turun embun yang berwarna putih seperti 

permata yang saling berangkai satu sama lainnya dan ketika 

embun itu menimpa wajah mereka, maka ketampanan mereka 

bertambah tujuh puluh kali lebih tampan dari sebelumnya. 

Merekapun diberikan tempat duduk yang disebut Maq’ad 

Shidqin dan berikan hidangan yang disebut Ma’idah al-Khuldi. 

Dalam jamun inilah mereka disuguhkan minuman istimewa 

yang disebut Rahiq Makhtum yang masih di segel. Merekapun 

membuka segelnya dan merasakan kenikmatan yang paling 

puncak dari minuman surga. Hal ini sesuai dengan janji Allah 

swt dalam surat al-Muthaffifin [83]: 22-28.  

(ََ َالْْبَْ راَرََلَف يَنعَ يم  َيَ نْظ ر ونََ)22إ نَّ َو ج وه ه م23َْ(َعَلَىَالَْْراَئ ك  َفِ  (َتَ عْر ف 
(ََ ََ)24نَضْرةَََالنَّع يم  َمَُْت وم  يق  َذَلَ 25(َي سْقَوْنََم نَْرَح  َوَفِ  تَام ه َم سْك  كََ(َخ 

(َ الْم تَ نَاف س ونََ َ َ)26فَ لْيَتَ نَافَس  َ تَسْن يم  م نَْ وَم زاَج ه َ ا27ََ(َ بُ  َ يَشْرَب  ن اَ عَي ْ َ)
 َ(28الْم قَرَّب ونَََ)
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar 
berada dalam keni'matan yang besar (surga), (22), mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. (23), Kamu 
dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka 
yang penuh kenikmatan. (24), Mereka diberi minum dari khamar 
murni yang dilak (tempatnya), (25), laknya adalah kesturi; dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (26), 
Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (27), (yaitu) 
mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. (28) 

Penjelasan tentang sungai-sungai di surga juga terdapat 

dalam banyak riwayat, di antaranya hadis dari Muawiyah ra 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َالْمَاءَ إَ  تَشَقَّقََََنََّفََالْْنََّة َبََْر  َالَْْمْر َث ََّ َوَبََْر  َالَعَسَل  )رواهَََبَ عْدَ ََالَْْنَْاَرَ ََوَبََْر 
َالترميذيَ(

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sungai tawar, sungai 
madu, sungai susu dan sungai khamar dan darinya kemudian 
muncul pula banyak sungai.   

 
Hadis ini menjelaskan tentang sungai di surga, di 

antaranya terdapat sungai dengan air yang sangat sejuk dan 

tawar, ada sungai madu dan ada sungai khamar. Dari masing-

masing sungai inilah kemudian tersebar banyak aliran sungai 

ke istana-istana penghuni surga hingga mengalir ke bawah 

kamar-kamar mereka.  

Dalam konteks ini, seorang sahabat bernama Samak 

bahwa pernah bertanya kepada Abdullah ibn Abbas tentang 

surga dengan sungai-sungainya.   

اََم رْآةَ  كََأَنََّ َالْْنََّة ؟َقاَلَ,َمَرْمَة َبَ يْضَاءََم نَْف ضَّة  !َمَاَأرَْض  :َََ.ياََابْنََعَبَّاس  ق  لْت 
فَذَل كََ َ, الشَّمْس  ط ل وْع َ ف ي ْهَاَ يَك وْن َ َ الَّتِ  السَّاعَةََ َ رَأيَْت  مَاَ قاَلَ:َ ن  وْر هَا؟َ مَاَ

َأنََّه َليَْسََف ي ْهَاَشَََْ زَمْهَر يْ رَ ن  وْر هَاَإ لَّ َوَلََ َأ خْد وْد ؟َََ.س  :َفَمَاَأَنَْاَر هَا؟َف  ق  لْت 
وَلََ هَاهَن اَ َ تفَ يْض  لََ م سْتَك نَة َ الْْنََّة ,َ َ أرَْض  عَلَىَ تََْر يَ وَلَك ن َّهَاَ لَ,َ قاَلَ:َ

ْ!فَكَانَتَْ كَ وْني  تَ عَالََلََاَ: :َفَمَاَح لَل َالْْنََّة ؟َََ.هَاهَنَا,َقاَلََاللَ  هَاَََق  لْت  قاَلَ:َف ي ْ
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كَ سْوَة ,َا نََْدَرَتَْإ ليَْه َم نَْ هَا ن ْ َُّالل َم  كََأنََّه َالرُّمَّان ,َفإَ ذَاَأرَاَدََوَلِ  هَاَثََرَ  شَجَرةَ َف ي ْ
كََمَاَ ع  َفَتَرجْ  تَ نْطبَ ق  َث ََّ لَّة َألَْوَان اَبَ عْدََألَْوَان  غ صْن هَاَفاَنْ فَلَقَتَْلهَ َعَنَْسَبْع يََْح 

َََََََنَتَْ)رواهَابنَأبيَالدنيا(كَا
Artinya: “Wahai Ibn Abbas! Apakah tanah surga? Dia menjawab, 
“Marmar putih seperti kaca. Aku bertanya lagi, “Apakah 
cahayanya? Dia menjawab, “saya tidak melihat ada waktu di 
sana di mana matahari terbit, maka cahaya di sana adalah 
cahaya terang namun tidak terlihat matahari maupun bulan. Aku 
bertanya, “Apakah sungainya? Apakah di dalam parit? Dia 
menjawab, “Tidak, sungai itu mengalir di atas tanah surga yang 
sangat tenang, tidak tumpah ke sana dan ke sini. Allah swt 
berkata kepadanya, “Tenanglah engkau”. Maka tenanglah ia. Aku 
bertanya lagi, “Apakah perhiasan surga? Dia menjawab, “Di 
dalamnya ada pohon yang memiliki buah seperti delima, apabila 
penghuni surga ingin pakaian, dahan-dahannya akan merunduk 
mendekat kepadanya, buah pohon itu akan terbelah dengan 
sendirinya. Ketika terbuka buah itu terlihatlah 70 pasang pakaian 
yang sangat indah dan berwarna-warni lengkap dengan 
perhiasanya, setelah diambil pakainnya buah itu kembali tertutup 
(HR. Ibn Abu Dunya) 

Anas bin Malik ra meriwatkan hadis di mana Nabi saw 

pernah menjelaskan tentang telaga salah satu sungai yang 

ada di surga yang disebut al-Kautsar. Sungai ini adalah telaga 

yang khusus diperuntukan kepada Nabi saw dan juga akan 

dibagi kepada umatnya seperti disebutkan dalam surat al-

Kautsar. Terkait gambaran telaga al-Kautsar ini Nabi saw 

bersabda; 

َالْْنََّة َحَاف َّتَاه َم نَْذََ َنََرْ ف  َالَْكَوْثَ ر  َت  رْبَ ت ه َأَطْيَب  َوَالْيَاق  وْت  َوَمََْراَه َعَلَىَالدُّرِّ هَب 
َ)الترميذيَ( َم نََالث َّلْج  َوَأبَْ يَض  َوَمَاؤ ه َأ حْلَىَم نََالْعَسَل  َم نََالْم سْك 

Artinya: “Al-Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kelilingnya 
adalah emas, tempat lewatnya adalah permata dan yaqut, 
tanahnya lebih wangi dari kesturi, airnya lebih manis dari madu, 
lebih putih dari salju. (HR. Tarmizi) 
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Dalam hadis ini dijelaskan bahwa sungai di surga 

dikelilingi oleh emas, tempat mengalirnya adalah batuan mulia 

dan permata yaqut, dan tanahnya lebih wangi daripada 

kesturi, airnya lebih manis dari madu dan lebih putih dari salju. 

Gambaran ini hanya sebatas yang bisa diterangkan oleh 

bahasa manusia dan dipahami dengan logika sederhana. 

Sebab hakikat surga melebihi apa yang digambarkan bahasa 

dan diterima logika sederhana tersebut.  

Berikutnya terdapat hadis yang juga diterima dari Anas 

bin Malik ra, Nabi saw bersabda; 

الَْ الُّلؤْل ؤ َ َ ق  بَاب  حَاف َّتَاه َ ب نَ هْر َ إ ذَْ الْْنََّة َ َ يْ َف  أَس  أنَاََ نَمَاَ مَاَََ.م جَوَّفَ بَ ي ْ َ ق  لْت 
ََهَذَا َأذَْفَ ر  ن ه َم سْك  َالَّذ يَْأعَْطاَكََرَبُّكََفإَ ذَاَط ي ْ بَْ يْل ؟َقاَلََ:َهَذَاَالْكَوْث  ر  ياََج 

َ)رواهَالبخاري(َ
Artinya: “Ketika aku berjalan di surga, saya melihat sebuah 
sungai yang kelilingnya adalah kubah permata lu’lu’ berongga. 
Aku berkata kepada Jibril, “Wahai Jibril, sungai apakah ini? Jibril 
menjawab, “Ini adalah sungai al-Kautsar yang diperuntukan Allah 
kepadamu di mana tanahnya adalah kesturi yang sangat harum.  

Hadis ini menjelaskan tentang kisah Nabi Muhammad 

saw ketika diajak ke surga pada malam isra’ dan mi’raj. Dalam 

kesempatan itu diajak Jibril masuk ke surga. Tiba-tiba ia 

melihat sebuah kubbah besar yang terbuat dari permata. Di 

dalam kubbah itu terdapat sungai yang sangat besar. Sungai 

itu adalah telaga al-Kautsar, telaga yang disediakan untuk 

Nabi Muhammad saw, sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an 

surat al-Kautsar. Penjelasan ini juga sama dengan hadis lain 

yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersabda: 

عَلَىَباَرَ  َق  بَّة َخَضْراَءََيَُْر ج َعَلَيْه مَْر زْق  ه مَْم نََالَشُّهَدَاءَ  الْْنََّة َف  َ َنََرْ َب بَاب  ق 
يااَ)رواهَأحْدَ( َالْْنََّة َب كْرةَ َوَعَش 

Artinya: “Para syuhada’ berada di atas sebuah batu di sungai 
surga di dalam sebuah kubbah hijau di mana rezeki mereka 
selalu datang kepada mereka pagi dan petang (HR. Ahmad) 
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Lebih lanjut dalam hadis di atas digambarkan bahwa 

tempat mengalirnya air ini adalah kesturi yang sangat harum. 

Tidak hanya wangi, kondisi airnya juga sangat istimewa. 

Airnya  lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan di 

sepanjang alirannya terdapat burung-burung yang besar 

sehingga menambah keindahan sungai tersebut. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diterima dari Anas 

bin Malik ra berikut.  

َالل َصَلَّىََ أعَْطاَن يْه ََس ئ لََرَس وْل  َ نََرْ  ذَاكََ قاَلَ:َ ؟َ الْكَوْثَ ر  مَاَ وَسَلَّمَ,َ عَلَيْه َ اللَ 
أعَْنَاق  هَاَكَأَعْنَاق الْْ ز ر َ طَيْ َ ف يْه َ َ الْعَسْل  م نََ وَأَحْلَىَ َ الَّلبََ  م نََ بَ يَاض اَ َ أَشَدُّ اللَ 

َ)رواهَالترميذيَ(
Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya, “Apakah sungai al-
Kautsar? Beliau menjawab, “Itu adalah sungai yang diberikan 
Allah swt kepadaku, airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari 
madu, padanya terdapat burungyang lehernya seperti leher unta. 
(HR. Tarmizi) 

Hadis terkait telaga al-Kautsar ini juga diriwayatkan oleh 

Abdullah bin Umar, Nabi Muhammad saw bersabda; 

كَ ي ْزاَن ه َ َم نََالْم سْك  َم نََالَّلبََ َوَر يْْ ه َأَطْيَب  يَْم سْيَةَ َشَه ر ,َمَاؤ ه َأ بْ يَض  ح وْض 
نْه َفََ َالسَّمَاء ,َمَنَْشَر بََم  أبََدَاَ)رواهَالبخاريَومسلمَ(كَن ج وْم  َلَََيَظْمَأَ 

Artinya: “Telagaku lebarnya sejauh perjalanan satu bulan, airnya 
lebih putih dari susu, aromanya lebih wangi dari kesturi dan 
jumlah gelasnya seperti jumlah bintang di langit, siapa yang 
meminumnya satu kali, maka selamnya dia tidak akan merasakan 
haus lagi (HR. Bukhari dan Muslim) 

Di samping sungai-sungai dengan beragam jenis 

minuman yang tersedia di surga, Allah swt juga menyediakan 

satu jenis minuman istimewa lainnya yang hanya disediakan 

untuk kelompok terbaik dari manusia. Minuman tersebut 

adalah jenis minuman mewah dengan campuran kafur. 

Minuman ini muncul sebagai sebuah mata air hingga 

membuat aliran seperti sungai di surga dan diperuntukan bagi 

manusia yang mencapai level abrar (terbaik) dalam kehidupan 
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rohaninya ketika di dunia, seperti disebutkan Allah swt dalam 

surat al-Insan [76]: 5-6 

كََاف ور اَ) كََانََم زاَج هَا كََأْس  اََع بَاد 5َإ نََّالْْبَْ راَرََيَشْرَب ونََم نْ َبُ  ن اَيَشْرَب  (َعَي ْ
ي اََ) ََ(6اللَّه َي  فَجِّر ونََاََتَ فْج 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air 
kafur. (5). (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 
dengan sebaik-baiknya. (6).  
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POHON-POHON SURGA 

 
Allah swt berfirman dalam surat al-Waqi’ah [56]: 27-33 

َمَاَأََ َالْيَم ي  َالْيَم ي َ)وَأَصْحَاب  دْر َمَُْض ود َ)27صْحَاب  َس  28َ(َفِ  (َوَطلَْح 
(َ َ)29مَنْض ود َ مَِْد ود َ وَظ لٍَّ َ)30(َ َ مَسْك وب  وَمَاء َ وَفاَك هَة َكَث يةَ 31َ(َ َ)

 َ(33(َلََمَقْط وعَة َوَلََمَِنْ وعَة ََ)32)
Artinya: “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 
kanan itu. (27), Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, 
(28). dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), (29), 
dan naungan yang terbentang luas, (30), dan air yang tercurah, 
(31), dan buah-buahan yang banyak, (32). Buahnya tidak 
terputus dan tidak akan terhalang mengambilnya (33) 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang adanya pohon-

pohon di surga yang lengkap dengan aneka ragam aroma dan 

buahnya. Terdapat pohon bidara yang sangat wangi namun 

tidak memiliki duri di batangnya. Tentu kondisi ini berbeda 

dengan sebagian bunga yang memiliki aroma wangi di dunia 

yang sebagian besarnya memiliki duri sehingga menyulitkan 

untuk memetiknya. Sementara di surga, tidak satupun pohon-

pohon yang wangi itu memiliki duri di batangnya.  

Di samping memiliki pohon yang wangi tanpa duri, surga 

juga dipenuhi dengan pohon dengan buahnya. Bahkan pohon-

pohon surga tersebut akan terus menghasilkan karena tidak 

ada lagi musim buah dan musim tidak berbuah di sana. Begitu 

juga, tidak ada satupun buah yang terlarang untuk mengambil 

dan menyentuh. Demikian seperti juga disebutkan Allah dalam 

surat al-Rahman [55]: 46-48.  

(َ َ)46وَل مَنَْخَافََمَقَامََرَبِّه َجَنَّتَان  باَن  َآلَء َرَبِّك مَاَت كَذِّ (َذَوَاتا47ََ(َفبَ أَيِّ
(ََ ََ(48أفَْ نَان 

Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. (46), Maka nikmat Tuhan kamu yang 
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manakah yang kamu dustakan?, (47), kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48).  

Di antara pohon yang memiliki buahan di surga adalah 

pohon pisang yang memiliki buah yang berjejer rapi, seperti 

dalam ungkapan ayat di atas wa thalhin mamdud ( لْح   وَطَ 
 Disebutkan pisang sebagai salah satu pohon dan .(مَنْضُود  

buahan surga karena memang pisang adalah buahan yang 

disukai oleh semua orang ketika di dunia. Di sisi lain, 

penyebutan pisang sebagai salah satu pohon dan buahan 

surga tentu saja memiliki pesan khusus agar manusia 

memperhatikan kehidupan pohon yang satu ini untuk dijadikan 

pelajaran agar mereka meraih kesuksesan di dunia dan 

akhirat. Mari kita perhatikan beberapa keistimewaan pohon 

pisang; 

Pertama, pohon pisang adalah pohon yang bisa tumbuh 

dan menghasilan buah di mana saja. Baik ia ditanam di lahan 

basah, di lahan kering, di tepi pantai, di pedalaman, hingga di 

atas gunung sekalipun, pisang akan tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan buah. Begitulah hendaknya sikap orang yang 

beriman yang bisa hidup dan menghasilkan manfaat di 

manapun dia tinggal dan berada. Kedua, pohon pisang adalah 

tumbuhan yang tidak memerlukan biaya besar dalam 

perawatannya. Ia cukup ditanam dalam tanah dan akan 

tumbuh dan berbuah sekalipun tanpa pupuk dan racun 

serangga. Begitulah sikap hidup orang mukmin yang tidak 

banyak menuntut untuk diperhatikan apalagi akan 

menyusahkan orang lain. Ketiga, pohon pisang belum lagi 

akan mati sebelum menghasilkan buah. Jika batang pisang 

yang belum berbuah di potong, maka ia akan tumbuh lagi 

hingga menghasilkan buah. Saat sudah berbuah dan 

dipotong, barulah ia mati dan tidak tumbuh lagi. Demikian, 

memberikan pelajaran kepada setiap mukmin bahwa 

selayaknya seorang mukmin tidak meninggal dunia sebelum 

memberi sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan manusia. 
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Hal itu sangat penting, karena manusia akan dikenang dari 

apa yang ditinggalkannya untuk kehidupan orang-orang 

setelahnya. Lihatlah para ulama besar seperti Imam al-Syafi’i, 

Imam Hanbali, Iman Hanafi, Imam Maliki dan lainnya yang 

dikenang sepanjang zaman karena karya yang mereka 

tinggalkan. Keempat, pohon pisang menghasilan buah yang 

manis, wangi dan tidak mendatangkan bahaya bagi kesehatan 

sehingga baik dimakan oleh siapapun tanpa terkecuali, 

binatangpun menyukainya. Berbeda dengan buah lain seperti 

durian, rambutan yang boleh jadi akan mendatangkan bahaya 

bagi kesehatan orang tertentu karena kandungan zat yang 

ada di dalamnya. Sementara, pisang adalah bebuahan yang 

cocok bagi siapa saja, hingga orang sakit sekalipun. Bukankah 

banyak di antara kita yang menjadikan pisang sebagi oleh-

oleh sebagai buah tangan ketika menjenguk orang sakit? 

Begitulah kehidupan seorang mukmin yang buah kerja 

tangannya semestinya membuat orang lain merasa nyaman 

dan nikmat. Hasil kerjanya tidak mendatangkan bahaya dan 

mudharat bagi orang lain.  

Di samping pohon pisang, di dalam surga juga terdapat 

buah lainnya seperti buah korma dan delima, seperti dalam 

surat al-Rahman [55]: 68-69 Allah swt juga berfirman, 

ََ)68ف يه مَاَفاَك هَة َوَنََْل َوَر مَّان َ) باَن  ََ(69(َفبَ أَيَِّآلَء َرَبِّك مَاَت كَذِّ
Artinya: “Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan 
dan kurma serta delima. (68). Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (69) 

Disebutkannya kedua pohon ini sebagai pohon yang 

menghasilkan buah di surga juga karena memiliki keistimewan 

seperti halnya pohon pisang. Keduanya juga mesti menjadi 

teladan dan pelajaran bagi kehidupan seorang mukimin guna 

meraih sukses di dunia dan akhirat. Pohon delima misalnya 

memilki beberapa keistimewaan: Pertama, pohon delima 

adalah yang dikenal sebagai pohon yang memiliki akar sangat 
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pahit, namun menghasilkan buah dengan biji yang sangat 

manis. Hal itu mengandung arti, bahwa jika dalam kehidupan 

di dunia ini manusia mau mengalami masa-masa pahit maka 

dia akan sampai di ujung kehidupan yang indah dan manis. 

Kedua, biji delima yang manis itu dilapisi 3 kulit; selaput yang 

lembut, kulit dalam yang tebal, dan kulit luar yang keras. 

Artinya sesuatu yang manis memang susah dicapai, karena 

banyaknya penghalang dan pelapis. Sesuatu yang sulit 

dicapai akan menjadi sangat berharga. Begitulah kesuksesan 

baik di dunia maupun di akhirat berupaka surga dengan 

keindahannya memang tidak diperoleh dengan mudah dan 

bersantai, namun semua keindahan akan didapaatkan dengan 

susah payah setelah melewati sekian rintangan dan halangan. 

Bukankah sang juara akan tertawa dan bergembira setelah 

mampu melewati hadangan lawan yang membuat tenaganya 

terkuras habis dan keringatnya bercucuran? Ketiga, biji 

delima dikenal memiliki khasiat yang sangat banyak, bisa 

menjadi penawar beragam penyakit dan juga sangat tinggi 

kandungan gizinya. Artinya sesuatu yang berawal dari yang 

pahit akan menghasilkan banyak manfaat bagi orang lain. 

Seorang yang muncul dari perjuangan keras dan tempaan 

kesusahan biasanya akan tampil sebagai seorang yang 

berharga dan berdaya guna. Bukankah emas akan dilihat 

nilainya setelah dibakar dan dipukul?  

Selanjutnya, pohon korma juga disebutkan sebagai 

pohon dan buah surga karena juga memiliki keistimwaan. 

Seperti di sebutkan dalam sebuah haditsnya, Rasulullah saw 

bersabda 

,َفَ قَال وْاَياََرَس وْلََالل َ يَسْق ط َوَرَق  هَاَوَه يََمَثَل َم سْل م  ا نََّم نََالشَّجَر َشَجَرةَ َلََ
اََقاَلََوَه يََالنَّ نْاََبُ  َخْلَةَ أَخْبَ 

Artinya: “Sesungguhnya pohon (yang paling baik) adalah pohon 
yang tidak gugur daunnya, dan pohon itu adalah perumpamaan 
muslim sejati, para sahabat bertanya “Ya Rsulullah beritahulah 
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kami apakah pohon tersebut? Rasulullah menjawab ia adalah 
pohon korma.” (HR. Bukhari) 

Pohon korma adalah tumbuhan yang banyak terdapat di 

daerah padang pasir seperti di negara-negara Timur-Tengah. 

Jika disamakan dengan wilayah tropis seperti Indonesia, maka 

sifat dan karakter pohon korma ini sangat mirip dengan pohon 

kelapa yang banyak dijumpai di daerah pantai. Kenapa 

Rasulullah saw menyamakan seorang muslim dengan pohon 

korma? Apa keistimewaan pohon korma sehingga menjadi 

perumpamaan muslim yang sejati?  

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya 

menyimak apa yang dikemukakan oleh Muhammad Sayid 

Thanthawi, mantan Syaikh al-Azhar yang berupaya menjelas-

kan keistimewaan pohon korma tersebut. Minimal ada empat 

hal yang istimewa dari pohon korma yang semestinya menjadi 

cerminan bagi setiap muslim dalam kehidupannya.  

Pertama, bahwa semua yang terdapat pada pohon korma 

memiliki kegunaan dan manfaat (انكَلَشئَفَالنخلةَافع).  
Pohon Korma adalah tanaman yang multi fungsi dan 

guna. Mulai dari daun, pelepah, buah, biji, gagang, batang 

bahkan akarnya. Daun korma dijadikan atap rumah atau 

tempat bernaung, buahnya untuk dimakan, bijinya ditumbuk 

dan dijadikan makanan atau paling tidak makanan binatang 

seperti unta, batangnya dijadikan alat bangunan seperti tiang 

dan sebagainya atau dijadikan kayu bakar, akarnya dijadikan 

perhiasan bahkan sebagai bahan obat-obatan, begitulah 

seterusnya. Pendek kata tidak satupun bagian dari pohon 

korma (pohon kelapa) yang tidak berguna bagi manusia.  

Begitulah hendaknya kehidupan seorang muslim sejati. 

Tidak ada satupun yang keluar darinya, baik ucapan maupun 

perbuatan yang tidak mengandung manfaat bagi orang lain 

dan lingkungan. Sepanjang hidupnya selalu mendatangkan 

manfaat bagi manusia, bukan sebaliknya mendatangkan dan 
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menciptakan kerusakan bagi orang lain dan lingkungan. 

Dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw bersabda “Sebaik-

baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya untuk 

orang lain”.  

Kedua, bahwa pohon korma tetap memberi manfaat baik 

ketika hidup maupun setelah dipotong   نافعة في حياتها النخلة  ان 
  .( وبعدَقطعهاَ(

Ketika korma masih hidup, manusia mengambil banyak 

manfaat. Di padang pasir pohon ini juga menjadi pelindung 

bagi manusia dari teriknya panas matahari. Namun, setelah 

pohon ini dipotong maka ia masih tetap memberikan manfaat, 

seperti batangnya yang bisa diambil sebagai bahan bangunan, 

bahan bakar atau diambil sagunya untuk dijadikan makanan 

ternak. Begitulah hendaknya muslim yang sejati. Dia tidak 

hanya memberikan manfaat ketika masih hidup, tetapi setelah 

matipun manfaatnya masih tetap bisa dirasakan orang lain. 

Para ulama terdahulu seperti imam Malik, Syafi’i, Hambali, 

Hanafi, al-Ghazali, Ibn Rusyd, dan lain-lain adalah orang yang 

sudah tidak lagi bisa ditemui secara fisik. Namun, manfaat 

mereka masih dapat dirasakan sampai hari ini, bahkan sampai 

hari kiamat karena karya-karya yang mereka tinggalkan. 

Semua orang yang membaca karya-karya mereka merasakan 

seolah mereka masih hidup sehingga masih mendapatkan 

manfaat dari mereka.  

Ketiga, bahwa pohon korma sedikit menuntut dan banyak 

memberi  (َانَالنخلةَقليلةَالْخذَوكثيةَالعطاء ).  
Pohon korma adalah tumubuhan yang hidup di padang 

pasir, ia tidak menuntut lahan dan tanah yang subur. Begitu 

juga ia tidak menuntut pupuk yang banyak serta obatan 

seperti racun serangga. Ia tidak juga menuntut biaya 

perawatan yang besar, cukup dengan meletakan bijinya di 

tanah lalu ia akan tumbuh dan besar dengan sendirinya. 

Persis seperti pohon kelapa yang hidup di daerah pantai, 
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cukup diletakan di atas pasir, tanpa dipupuk dan memerlukan 

biaya perawatan yang besar ia akan tumbuh dan besar 

sampai akhirnya berbuah. Namun ketika ia sudah besar dan 

berbuah, pohon ini memberikan manfaat yang begitu banyak 

bagi manusia seperti yang telah disebutkan. Bahkan setelah 

besarpun pohon ini tidak membebankan manusia, karena 

pohon baik korma atau pohon kelapa tidak akan menggugur-

kan daunya sebagai sampah yang membuat lingkungan kotor 

dan semraut. Berbeda dengan pohon lain yang ketika daunya 

gugur akan menjadi masalah bagi lingkungan.  

Begitulah hendaknya setiap muslim, semestinya memiliki 

sikap hidup banyak memberi dan sedikit menuntut. Kalaupun 

tidak bisa memberi, minimal tidak menjadi beban bagi orang 

lain dan lingkungan apalagi menebarkan kerusakan sehingga 

menciptakan keresahan di tengah masyarakat.  

Keempat, bahwa pohon korma memiliki akar dan batang yang 

kokoh (َانَالنخلةَصلَبةَواستقامة).  
Pohon korma adalah pohon yang hidup di padang pasir, 

di mana setiap saat badai padang pasir selalu meng-

hadangnya. Keadaannya sama seperti pohon kelapa yang 

hidup di tepi pantai yang selalu ditiup oleh angin kencang. 

Namun, pohon ini tidak pernah tumbang ditiup angin, bahkan 

oleh terjangan topan dan badai sekalipun. Hal itu disebabkan 

kekokohan akar dan batangnya dalam menahan tiupan angin 

kencang.  

Demikianlah seorang muslim dalam mempertahan-kan 

aqidah yang keyakinan yang dianggapnya benar. Keyakinan-

nya tidak akan mudah goyah dan berubah apalagi tumbang 

karena “tiupan angin” kemusyrikan yang meng-hadangnya 

dengan kuat. Keteguhan dan kekokohan ini seperti yang 

dicontohkan oleh para nabi dan rasul Allah swt yang istiqamah 

dengan kebenaran yang mereka pegang, sakalipun diterpa 

badai dan topan godaan materi, ancaman fisik dan 
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sebagainya. Rasulullah saw pernah dibujuk dengan harta, 

kekuasan dan wanita bahkan juga pernah dibaikot dan disakiti 

secara fisik, namun keyakinan dan tekad beliau memegang 

teguh kebenaran dan mengajak manusia, tetap tidak tergoyah-

kan apalagi tercabut dan tumbang. Inilah yang diingatkan 

Allah dalam surat Fushshilat [41]: 30-32 

وَلََ تََاَف واَ َ أَلَّ الْمَلََئ كَة َ عَلَيْه م َ َ تَ تَ نَ زَّل  اسْتَ قَام واَ ث ََّ اللَّه َ رَب ُّنَاَ قاَل واَ الَّذ ينََ َ إ نَّ
ت وعَد ونََ) َك نْت مَْ الَّتِ  ب الْْنََّة َ ر واَ وَأبَْش  الد30َُّتََْزَن واَ الْْيََاة َ َ فِ  أوَْل يَاؤ ك مَْ نْ يَاَ(نََْن َ

رةَ َوَلَك مَْف يهَاَمَاَتَشْتَه يَأنَْ ف س ك مَْوَلَك مَْف يهَاَمَاَتَدَّع ونََ) َالْْخ  31َوَفِ  (ن  ز ل 
( يم  ََ(32م نَْغَف ور َرَح 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu (30), Kamilah pelindung-pelindungmu 
dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta(31), Sebagai hidangan (bagimu) 
dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyyang (32). ” 

Di samping, terdapat pohon yang wangi tanpa duri di 

surga, pohon dengan beragam buahnya, juga terdapat pohon-

pohon besar dan lebat yang dijadikan tempat berteduh dan 

bersantai bagi ahli surga. Demkian misalnya disebitkan Allah 

dalam surat al-Mursalat [77]: 41, Allah swt juga berfirman,  

(ََ َوَع ي ون  َظ لََل  َالْم تَّق يََفِ  كَ ل واَوَاشْرَب وا42ََ(َوَفَ وَاك هََمِ َّاَيَشْتَ ه ونََ)41إ نَّ )
كَ نْت مَْتَ عْمَل ونَََ) اَ ََ(43هَن يئ اَبِ 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. (41), 
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang 
mereka ingini. (42), (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan 
minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu 
kerjakan". (43).  
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Penjelasan tentang pohon-pohon surga ini juga 

ditemukan dalam banyak hadis Nabi saw. Di antaranya, 

terdapat hadis yang diterima dari Anas bin Malik ra, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

يَْ  يَس  شَجَرةَ َ الْْنََّة َ َ ف  يَ قْطعَ هََََالرَّاك بَ إنَََّ لََ َ عَام  مَائةَََ ظ لِّهَاَ َ ئْت مَْف  ش  إ نَْ اَ
َ)رواهَالبخاري(َ" َفاَقْ رَؤ وْاَ"وَظ لٍَّمَِْد ود َوَمَاء َمَسْك وب 

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang 
byangnnya bisa dilewati oleh seorang yang mengendarai 
kendaran cepat tanpa berhenti selama 100 tahun. Jika kalian 
ingin milikinya maka perbanyaklah membaca wa zhillin mamdud 
wa maa’in maskub (HR. Bukhari) 

Hadis ini menjelaskan tentang besarnya pohon yang ada 

di surga, sehingga bayangannya bisa dikelilingi oleh seorang 

pengendara yang hebat dengan kendaraan tercepat yang 

bejalan tanpa henti selama waktu 100 tahun. Hal yang sama 

juga disebutkan dalama hadis yang diterima dari Sa’id al-

Khudri ra juga disebutkan bahwa Nabi saw pernah bersaba; 

يَ قْطعَ هَاَ َلََ َالْوادَالمضمرَالسريعَمَائةَََعَام  يْ َالرَّاك ب  َالْْنََّة َشَجَرةَ َيَس  إنَََّف 
َ)رواهَالبخاريَ(

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang 
byangnnya bisa dilewati oleh seorang pengendara yang hebat, 
tangguh dancepat dalam waktu 100 tahun tanpa berhenti. (HR. 
Bukhari) 

Lebih lanjut Nabi saw menjelaskan bahwa di antara 

amalan yang akan menjadikan seseorang sebagai pemilik 

pohon dan naungan tersebut adalah dengan memperbanyak 

membaca surat al-Waqi’ah [56]: 27-32, terutama ayat      وَظِل
مَسْكُوب   وَمَاء   -Selain, memperbanyak membaca surat al .مَمْدُود  

Waqi’ah, agar orang mendapatkan pohon di surga juga 

dengan cara menanam lembahnya sejak dari dunia dengan 

memperbanyak mengucapkan  ُإِلاَّ    سُبْحَنَ اللهِ والَْحَمْد إِلَهَ  للهِ وَلاَ 
 اللهُ وَاللهُ أكَْبرَُ 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tanamannya 

adalah zikir laa hawla wa laa quwata illa billah, seperti yang 

pesankan Ibrahim as kepada Nabi Muhammad saw malam 

Isra’ dan Mi’raj. Demikian seperti tertera dalam hadis yang 

diterima dari Ibnu Mas’ud ra, Nabi saw bersabda; 

لَةََأ سْر يََ يْمََليَ ْ َإ بْ راَه  َالل َصلىَاللَعليهَوسلمَ"لقَ يْت  ْ,َفَ قَالَ:َََقاَلََرَس وْل  بي 
بْةَ َعَذْبةَ َ َطيَِّبَة َالترُّ َالْْنََّةََأرَْض  أ مَّتَكََم نَِِّْالسَّلَمَََوَأعَْل مْه مَْب أَنَّ ياََمحمد!َأقَْر أَْ
وَاللَ  اللَ  إ لهَََإ لََّ وَلََ غَراَس هَا:َس بْحَنََالل َواَلَْْمْد َلل َ وَأَنََّ ق ي ْعَان َ اََ وَأَنََّ الْمَاء َ

ََبََ َ)رواهَالطبَاني(أَكَْ
Artinya: “ Rasulullah saw bersabda; “Saya bertemu dengan 
Ibrahim pada malam aku diperjalankan, dan dia berkata, “Wahai 
Muhammad! Sampaikan salam saya kepada umatmu dan 
beritahukanlah mereka bahwa surga itu sangat subur tanahnya. 
Ia adalah lembah yang sangat baik dan subur maka tanamilah ia 
dengan memperbanyak zikir, “subhanallah walhamdulillah wa laa 
ilaha illallahu wallahu akbar (HR. Al-Thabrani)  

Dalam hadis-hadis lain juga ditemukan informasi bahwa 

tidak hanya naungan sebagai tempat berteduh dan kesejukan 

saja yang terdapat di bawah pohon tersebut, namun juga 

fasilitas menyenangkan lainnya seperti dipan tempat 

bersantai, pun pakaian mewah, sebagaimana dijelaskan 

dalam hadis lainnya yang diterima dari Asma’ binti Abu Bakar 

ra.  

يْ َسَََ  فَ قَالَ:َيَس  الْم نْتَ هَى,َ دْرةَََ َرَس وْلََالل َصلىَاللَعليهَوسلمَذكََرََس  عْت 
هَاَم ائَةََسَنَةَ  ن ْ َظ لَِّالْفَنَن َم  َف  َ الرَّاك ب  اَر هَاَالْق لََل  كََأَنََّثَ  َالذَّهَب  في هْاََف راَش 

َ)رواهَالترميذيَ(
Artinya: “Saya pernah mendengar Rasulullah saw menjelaskan 
tentang Sidratul muntaha. Dia berkata, “Naungan satu cabangnya 
bisa ditempuh oleh seorang pengendara yang cepat dalam waktu 
100 tahun, di bawahnya terdapat matras dari emas dan buahnya 
seperti puncak gunung (HR. Al-Tarmizi). 
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Begitu juga hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َالْْنََّة َتََْر ج َم نَْأَكْمَام هَاَ)رواهََ َأهَْل  َث يَاب  ائةَ َعَام  ةَََم  َالْْنََّة َمَسْي  ط وْبَََشَجَرةَ َف 
َأحْد(

Artinya: “Alangkah indahnya pohon surga, yang byangannya bisa 
dilewati dalam 100 tahun perjalanan dan pakaian hali surga 
keluar dari kelopak-kelopaknya (HR. Ahmad) 

Keindahan pohon yang ada di surga bukan hanya dalam 

bentuk aromanya yang wangi, buahnya yang memiliki 

beragam rasa serta tersedianya tempat duduk di bawahnya, 

namun juga bentuk pohon itu sendiri yang berkilauan karena 

semua cabang dan rantingnya adalah emas. Demikian seperti 

disebutkan dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah 

bahwa Nabi saw bersabda; 

وَسََ َالْْنََّة َم نَْشَجَرةَ َإ لََّ َ)رواهَالترميذيَ(مَاَف  َاق  هَاَم نَْذَهَب 
Artinya: “Tidaklah satupun pohon di surga kecuali cabang dan 
rantingnya adalah emas (HR. Tarmizi) 
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MAKANAN PENGHUNI SURGA 

 
Dalam surat al-Waqi’ah [56]: 20-21, Allah swt berfirman; 

َطَيْ َمِ َّاَيَشْتَ ه ونََََََ(20)وَفاَك هَة َمِ َّاَيَ تَخَيَّ ونَََ ََ(21)وَلَْْم 
Artinya: “Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (20), dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (21).  

 
Sementara itu, dalam surat al-Zukhruf [43]: 69-73, Allah swt 

juga berfirman 

( م سْل م يََ وكََان واَ ب آياَت نَاَ آمَن واَ الْْن69ََّالَّذ ينََ ادْخ ل واَ وَأزَْوَاج ك مَْ(َ أنَْ ت مَْ ةََ
(َ مَا70َتَ ْبََ ونََ وَف يهَاَ َ وَأَكْوَاب  َ ذَهَب  م نَْ َ حَاف  ب ص  عَلَيْه مَْ َ ي طاَف  َ)

وَأنَْ ت مَْف يهَاَخَال د ونَََ) َالَْْعْي  َ َوَتَ لَذُّ 71َتَشْتَه يه َالْْنَْ ف س  (َوَت لْكََالْْنََّة َالَّتِ 
تَ عَْ اََك نْت مَْ بِ  َ)أ ور ثْ ت م وهَاَ تأَْك ل ون72ََمَل ونََ هَاَ ن ْ م  فاَك هَة َكَث يةَ َ ف يهَاَ لَك مَْ َ)

(73َ)َ
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. 
(69), Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu 
digembirakan." (70), Diedarkan kepada mereka piring-piring dari 
emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa 
yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya." (71), Dan itulah surga yang diwariskan 
kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. 
(72), Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 
yang sebahagiannya kamu makan. (73).  

 
Berikutnya, dalam surat Ghafir [40]: 40, Allah swt juga 

berfirman 

أ نْ ثَىَ أوََْ ذكََر َ م نَْ عَم لََصَالْ  اَ وَمَنَْ ثْ لَهَاَ م  َ إ لَّ فَلَََيُ ْزَىَ سَيِّئَة َ عَم لََ مَنَْ
ََ)وَه وََم ؤْم ن َفأََ  سَاب  َ(40َولئَ كََيَدْخ ل ونََالْْنََّةََي  رْزَق ونََف يهَاَب غَيْ َح 

Artinya: “Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 
tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. 
Dan barang siapa mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki 
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maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 
tanpa hisab.”  

Dalam surat Shad [38]: 49-54, Allah swt juga berfirman 

(َ َ مَآب  لَْ سْنََ ل لْم تَّق يََ َ وَإ نَّ َ ذ كْر  عَدْنَ 49هَذَاَ َ جَنَّات  لََ م َََ(َ م فَتَّحَة َ
( َ )50الْْبَْ وَاب  َ وَشَراَب  ب فَاك هَة َكَث يةَ َ ف يهَاَ يَدْع ونََ ف يهَاَ م تَّك ئ يََ َ)51َ)

( َ أتَْ راَب  َ الطَّرْف  َ راَت  قاَص  52َوَع نْدَه مَْ الْْ سَاب  َ ل يَ وْم  ت وعَد ونََ مَاَ هَذَاَ َ)
ََ(54(َإ نََّهَذَاَلَر زْق  نَاَمَاَلهَ َم نَْنَ فَاد ََ)53)

Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguh-
nya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang baik, (49), (yaitu) surga `Adn yang pintu-
pintunya terbuka bagi mereka, (50), di dalamnya mereka 
bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan 
yang banyak dan minuman di surga itu. (51), Dan pada sisi 
mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan 
sebaya umurnya. (52), Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada 
hari berhisab. (53), Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki 
dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54) 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang beragam 

kenikmatan surga. Salah satunya adalah makanan yang 

disediakan untuk penghuni surga. Di dalam surga mereka 

akan disediakan makanan sesuai pilihan mereka (ا  ,(يتَخََيَّرُونَ  مِمَّ
mereka akan memperoleh apapun jenis makanan yang yang 

mereka inginkan ( ُُالْْنَْفس تشَْتهَِيهِ   makanan yang disuguhan ,(مَا 

dalam jumlah yang tidak terbatas (  بِغيَْرِ حِسَاب), serta tidak akan 

pernah berkurang apalagi habis (  نفََاد مِنْ  لَهُ   Begitulah .(مَا 

makanan di surga sehingga penghuni surga tiap hari hanya 

makan tanpa pernah merasa kenyang. Makan dan minum bagi 

penduduk surga bukan lagi kebutuhan, melainkan kesenangan 

dan kenikmatan. Oleh karena itu, di surga tidak ada lagi rasa 

lapar ataupun kenyang seperti halnya tidak ada dahaga 

ataupun puas. Mereka makan dan minum bukan karena lapar 

atau haus, tetapi karena ingin bersenang-senang dan 
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menikmatinya belaka. Begitu juga, mereka berhenti makan 

sesuatu bukan karena sudah kenyang, tetapi hanya karena 

ingin berhenti dan menikmati yang lainnya. Sama halnya 

dengan tidur di surga, di mana manusia tidur bukan karena 

mengantuk atau capek, namun karena hanya ingin menikmati 

tidur. Dan mereka bangun bukan karena merasa pulas, namun 

karena hanya ingin bengun dan bersenang-senang. Begitulah 

kebahagiaan dan kenikmatan surga yang tanpa batas dalam 

semua aspeknya.   

Terkait dengan makanan ahli surga ini, terdapat 

banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya hadis dari 

Jabi ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

ََ َأهَْلََالْْنََّة  يَ ت ْف ل وْنََوَلََيَ ب  وْل وْنََوَلََيَ تَ غَوََََّيأَْك ل وْنََإ نَّ هَاَوَيَشْرَب  وْنََوَلََ ط وْنََف ي ْ
؟َقاَلَ:َج شَاء َوَرَشْحَ ََ.وَلََتََخََّط وْنََ َالطَّعَام  ,َََقاَلَوْا:َفَمَاَباَل  َالْم سْك  كَرَشْح 

كََمَاَتَ لْهَم وْنََالن َّفْسَ)رواهَمسلمَ( يْدَ َيَ لْهَم وْنََالتَّسْب يْحََوَالتَّحْم 
Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga selalu makan dan 
minum, di dalamnya mereka tidak akan pernah meludah, 
buang air kecil, buang air besar dan tidak akan sakit. 
Mereka bertanya, “Makanan yang mereka makan setiap 
saat bagaimana keadaannya di dalam perut mereka? Nabi 
saw menjawab, “Makanan itu akan menjadi sendawa dan 
keringat yang keringat itu lebih wangi daripada kesturi, 
mereka melahap tasbih dan tahmid seperti kalian melahap 
udara”. (HR. Muslim).  

Hadis ini menjelaskan bahwa penghuni surga setiap 

saat hanya makan dan minum, namun tidak pernah buang air 

besar ataupun buang air kecil. Makanan yang setiap saat 

dimakan hanya akan menjadi sendawa berupa udara yang 

lepas sehabis makan dan sebagian akan menjadi keringat 

yang mana keringat itu lebih wangi dari kesturi. Begitu juga di 

dalam surga mereka tidak akan meludah karena memang 

ludah tidak lagi diperlukan. Ludah tidak lagi dimiliki penduduk 

surga di samping ia adalah sesuatu kotor dan bau karena 
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dipenuhi bakteri pembusuk, penduduk surga tidak perlu lagi 

berpayah-payah menguyah dan menelan makanan. Karena 

dalam kehidupan dunia seorang memerlukan air ludah untuk 

membantunya mengunyah, menelan dan mencerna makanan. 

Sementera di surga kelak, mereka hanya tinggal merasakan 

rasa nikmat dari makanan yang mereka makan itu tanpa harus 

menguyah, menelan ataupun mencernanya. Di samping itu, 

penduduk surga tidak akan merasakan sakit sehingga bisa 

mengganggu kenikmatan makan dan minum mereka. Memang 

seringkali di dalam kehidupan di dunia yang membuat makan 

tidak lagi terasa enak adalah penyakit. Maka, penyakit inipun 

akan dibuang dari penghuni surga sehingga setiap hari 

mereka tidak akan pernah merasakan nikmat makan akan 

berkurang.  

Makanan ahli surga yang lainnya seperti dijelaskan 

dalam hadis Nabi saw bahwa mereka akan diberikan makanan 

dari daging burung-burung surga yang sangat nikmat. Hadis 

tersebut diterima dari Anas bin Malik ra.  

ََ ,َت  رْعَىَف  َالْبَخْت  كََأمَْثاَل  فَ قَالََأبَ  وَْبَكْر َرضيََََ.الْْنََّةَ ََشَجَرةََ إنَََّطَيََْالْْنََّة 
ع ناَع مَةَ اللَ الطَّيََْ هَذَاَ إ نََّ الل ,َ رَس وْلََ ياََ هَاَََ.نه:َ ن ْ م  أنَْ عَم َ أَكْلَت  هَاَ فَ قَالَ:َ

ن ْهَاَ)رواهَأحْد( َلََْرْج وَأَنَْتَك وْنََمِ َّنَْيأَْك ل َم   َ)قالَاَثلَثا(َوَإ نيِّ
Artinya: “Sesungguhnya burung di surga seperti onta ukurannya, 
ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga. Abu Bakar ra 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya burung itu sangat 
senang dan bahagia. Nabi saw bersaba: “Memakan dagingnya 
jauh lebih nikmat dan bahagia (Nabi saw mengulangi 3 kali) dan 
saya sunguh berharap engkau akan memakannya di surga. (HR. 
Ahmad) 

Hadis ini menjelaskan tentang salah satu jenis 

makanan penduduk surga berupa daging burung yang sangat 

lembut dan nikmat sebagaimana juga telah disebutkan dalam 

surat al-Waqi’ah [56]: 21 di atas. Dalam hadis ini digambarkan 

bahwa burung di surga memiliki badan yang besar seukuran 
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unta, ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga dengan 

senang dan bahagia. Sementara itu, kata Nabi saw memakan 

dagingnya akan lebih nikmat dan lebih bahagia lagi bagi 

penduduk surga.  

Dalam hadis yang diterima dari Salim bin Amir, 

disebutkan bahwa salah seorang Arab badui datang menemui 

Nabi saw dan dia bertanya tentang pohon Sidr di surga 

apakah seperti pohon sidr yang dikenal di dunia di mana 

seluruh batangnya dipenuhi oleh duri. Jika demikian halnya 

tentulah pohon di surga akan menyakiti penduduk surga 

karena ketika mereka hendak memetik bauhnya pastilah tubuh 

mereka akan terluka. Terkait dengan pertanyaan Arab badui 

ini, Nabi saw menjelaskan; 

ََ مَُْض وْد ؟ دْر َ َس  :َف  يَ ق وْل  اللَ  مَكَانََكَ ََخَضَدََألَيَْسََ فَجَعَلََ شَوكَْه ,َ لَِّاللَ 
م نَْ لَوْناَ  َ وَسَبْع يَْ َ اثْ نَيْ  هَاَعَن َ ن ْ الثَّمْرةَ َم  تَ فَتَّقََ ثََرْ اَ َ لتََ نْب ت  اََ ثََرْةَ ,َفإَ نََّ شَوكَْة َ

هَاَلَوْن َي شْب ه َالْْخَرََ)رواهَابنَأبيَالدنياَ( َمَاَف ي ْ  طعََام 
Artinya: “Bukankah Allah swt telah berfirman, “Pada pohon Sidr 
yang dibuang durinya?” Allah swt telah membuang durinya lalu 
dijadikan di setiap bekas duri itu buah yang sangat lebat. Setiap 
buah mengeluarkan 72 warna makanan yang berbeda dengan 
yang laiannya. (HR. Ibn Abu Dunya) 

Dalam hadis ini disebutkan bahwa pohon sidr kelak 

akan dibuang Allah swt semua durinya, dan setiap tempat 

tumbuh duri itu diganti dengan buah yang lebat. Setiap buah 

memiliki 72 warna yang berbeda satu sama lainya. Perbedaan 

warna ini sekaligus menjadi daya tarik bagi penghuni surga 

untuk mencoba semua buah itu kerena memang setiap buah 

akan berbeda rasanya dengan buah lainnya sekalipunbuah-

buah tersebut berasal dari satu pohon yang sama. Bahkan 

ada riwayat yang menyebutkan bahwa satu buah saja untuk 

setiap satu kali gigitan memiliki 70 rasa. Jika seorang 

menggigit satu apel, maka satu kali gigitan itu memiliki 70 rasa 

yang berbeda pula dengan gigitan sebelum atau setelahnya.  
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Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Anas 

bin Malik ra yang menceritakan tentang kedatangan Abdullah 

bin Salam salah seorang tokoh Yahudi yang sangat alim 

dengan al-Kitab dan jawaban Nabi saw kemudiaan 

membuatnya bersyahadat karena dia tahu bahwa tidak akan 

bisa menjawab pertanyaannya dengan benar kecuali dia 

adalah seorang nabi. Diceritakan bahwa Abdullah bin Salam 

bertanya kepada Nabi saw tentang tiga perkara; yaitu awal 

tanda kiamat, awal makanan ahli surga dan sebab anak mirip 

ayah atau ibunya. Maka Nabi saw bersabda; 

َالسَّا َأَشْراَط  ,َوَأمََّاَأمََّاَأوََّل  الْمَغْر ب  َإ لََ َم نََالْمَشْر ق  َالنَّاس  َتََْش ر  عَة َفَ نَار 
فإَ نََّ الْوَلَد َ َ الشِّبْه َف  وَأمََّاَ َ, كََب د َالْْ وْت  فَز ياَدَة  الْْنََّة َ يأَْك ل ه َأهَْل َ َ َطعََام  أوََّل 

كََانََالشَِّ كََانََالرَّج لََإ ذَاَغَشَّيَالْمَرْأةَََفَسَبَ قَهَاَمَاؤ ه  بْه َلهَ ,َوَإ ذَاَسَبَقََماؤَ هَا
َالل َ)رواهَالبخاري(َََ.الشِّبْه َلََاَ َأنَّكََرَس وْل   قاَلَ:َأَشْهَد 

Artinya: “Adapun awal dari tanda kiamat adalah munculnya api 
yang akan menggiring manusia dari Timur ke Barat. Dan awal 
makanan penduduk surga adalah ujung hati ikan. Sementara 
kemiripan anak, apabila seorang suami menggauli isterinya 
kemudian sepermanya lebih dulu keluar dari isterinya maka anak 
itu akan mirip dengan ayahnya. Sementara, jika air wanita lebih 
dahulu keluar dari laki-laki, maka anak akan mirip ibunya. Dia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau memang utusan Allah (HR. 
Bukhari) 

Dalam konteks ini yang menjadi bahasan kita adalah 

bahwa salah satu makanan yang dihidangkan pertama kali 

untuk penghuni surga adalah hati ikan. Kenapa hati ikan yang 

menjadi menu pembuka bagi penghuni surga, tentu saja Allah 

swt memiliki rahasia. Rasa hati ikan yang ada di dunia ini tidak 

akan sama dengan hati ikan yang ada di surga. Dan karena 

istimewanya itulah Allah pilihkan sebagai makanan pembuka 

dalam jamuan ahli surga nantinya.  

Perlu juga diketahui dalam soal makan dan minum 

yang akan dinikmati oleh ahli surga, bahwa dalam konteks 
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makan dan minum, mereka bukan hanya tidak akan merasa 

capek untuk menguyah, menelan dan membuang sisanya 

lewat pembuangan sebagaimana telah disebutkan sebelum-

nya, namun penduduk surga juga tidak perlu bersusah payah 

untuk mengambil dan menjangkau makanan dan minuman 

yang mereka inginkan. Apapun makanan yang minuman yang 

mereka inginkan maka makanan dan minuman itu yang 

datang menghampiri mereka dan setelah selesai makan 

makanan dan minuman itu juga akan kembali sendiri ke 

tempatnya semula. Begitulah yang disebutkan dalam hadis 

yang diterima dari Abu Umammah, bahwa Nabi saw bersabda; 

ََ َََالرَّج لََإ نَّ بْر يْق  الْْ  يْءَ  َالْْنََّة َفَ يَج  َالْْنََّة َليََشْتَه يَالشَّراَبََم نَْشَراَب  م نَْأهَْل 
يَ ع وْد َإ لََمَكَان هََ)رواهَابنَأبيَالدنياَ(فَ يَ قَع َفََيَد ه َفَ يَشْرَبَ   َث ََّ

Artinya: “Sesungguhnya seorang penghuni surga jika ingin 
minuman yang ada di surga, maka akan segera datang sebuah 
teko kepadanya. Teko itu tiba-tiba berada di tangannya maka 
diapun minum darinya. Setelah selesai minum, teko itupun 
kembali dengan sendirinya ketempat semula”. (HR. Ibn Abu 
Dunya). 
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PAKAIAN PENGHUNI SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 30-31 

َ يع َأَجْرََمَنَْأَحْسَنََعَمَلَ  َإ نَّاَلََن ض  اَت  ََ(30)إ نََّالَّذ ينََآمَن واَوَعَم ل واَالصَّالْ 
َتَََْ َعَدْن  َيْ َلَّوْنََف يهَاَم نَْأَسَاو رََم نَْأ ولئَ كََلََ مَْجَنَّات  ر يَم نَْتََْت ه م َالَْْنَْاَر 

عَلَىَ ف يهَاَ م تَّك ئ يََ َ وَإ سْتَبَْقَ  َ س نْد س  م نَْ خ ضْر اَ ث يَاب اَ وَيَ لْبَس ونََ َ ذَهَب 
َوَحَس نَتَْم رْتَ فَق اََ َن عْمََالث َّوَاب  ََ(31)الَْْراَئ ك 

Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal 
shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik. (30). Mereka 
itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil 
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat-istirahat yang indah; (31).  

Berikutnya dalam surat al-Hajj [22]: 23 

تََْت هَاَ م نَْ تََْر يَ َ جَنَّات  َ اَت  الصَّالْ  وَعَم ل واَ آمَن واَ الَّذ ينََ ل َ ي دْخ  اللَّهََ َ إ نَّ
َوَل ؤْل ؤ اَوَل بَاس ه مَْف يهَاَحَر ير َيْ َلَّوْنََف يهَاَم نَْأَسَاو رََم نَْذَهَب   الَْْنَْاَر 

Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera.  

Selanjutnya dalam surat Fathir [35]: 32-33, Allah swt juga 

berfirman: 

ن ْه مَْ وَم  ه َ ل نَ فْس  ظاَل َ  ن ْه مَْ فَم  ع بَاد ناََ م نَْ نَاَ اصْطَفَي ْ الَّذ ينََ الْك تَابََ أوَْرَثْ نَاَ ث ََّ
الَْ ه وََ ذَل كََ اللَّه َ َ ب إ ذْن  َ ب الَْْيْاَت  سَاب ق َ ن ْه مَْ وَم  د َ ََم قْتَص  الْكَب ي  َ(32)فَضْل َ

وَل بَاس ه مَْ وَل ؤْل ؤ اَ َ ذَهَب  م نَْ أَسَاو رََ م نَْ ف يهَاَ يْ َلَّوْنََ يَدْخ ل ونََاََ َ عَدْن  َ جَنَّات 
ََ َ(33)ف يهَاَحَر ير 
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Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang 
demikian itu adalah karunia yang amat besar. (32), (Bagi mereka) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (33).  

Berikutnya dalam surat al-Insan [76]: 21, Allah swt juga 

menyebutkan pakian ahli surga; 

َوَح لُّواَأَسَاو رََم نَْف ضَّة َوَسَقَاه مَْرَبُُّ مَْ َوَإ سْتَبَْقَ  َخ ضْر  َس نْد س  عَال يَ ه مَْث يَاب 
 شَراَب اَطَه ور اَ

Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih.  

Ayat-ayat di atas pada intinya menjelaskan tentang 

pakaian dan perhiasan yang akan diberikan kepada ahli surga. 

Di antara perhiasan dan pakaian itu adalah gelang-gelang dari 

emas (  ذَهَب مِنْ   ada juga ,(وَلؤُْلؤًُا) gelang dari permata ,(أسََاوِرَ 

gelang dari perak (  ة فِضَّ مِنْ   dan mereka akan diberikan ,(أسََاوِرَ 

pakaian hijau dari sutera halus dan sutera kasar (  ْثيَِابًا خُضْرًا مِن
وَإسِْتبَْرَق    Ini adalah sebagian dari bentuk perhiasan dan .(سُنْدُس  

pakaian yang diberikan. Masih banyak lagi penjelasan dalam 

hadis-hadis Nabi saw yang menerangkan tentang ragam 

pakaian dan perhiasan ahli surga. Di antaranya adalah; 

Hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi 

saw bersabda; 

تَ ب ْلَىَث يَاب ه َوَلََيَ فْنَََشَبَاب ه َ)رواهَمسلمَ(ََلْْنََّةََمَنَْيَدْخ لَ َ َيَ ن ْعَمَْوَلََيَ بْأَسَْوَلََ
Artinya: “Siapa saja yang masuk surga, maka dia kan selamanya 
mendapat nikmat dan tidak akan pernah menderita, pakaiannya 
tidak akan pernah lapuk dan masa mudanya tidak akan pernah 
hilang (HR. Muslim) 
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Hadis ini menjelaskan tentang beberapa bentuk 

kenikmatan surga yang nikmatnya tidak akan lagi hilang dan 

sirna. Di antaranya adalah bahwa seseorang di dalam surga 

diberikan pakaian yang tidak akan pernah lapuk dan usang. 

Demikian itu disebabkan bahwa pakaian yang mereka pakai 

setiap hari akan diganti dan yang dipakai hari ini tidak lagi 

akan mereka pakai untuk selamanya. Sehingga setiap hari 

mereka memiliki pakaian yang baru dengan jenis, ukuran dan 

bentuk yang berbeda dengan sebelum dan sesudahnya. 

Termasuk kondisi mereka yang selalu muda tanpa pernah lagi 

mengalami penuaan sehingga disebutkan dalam sebuah hadis 

Nabi saw bahwa perawakan wajah penduduk surga selalu 

dalam wajah anak muda yang berusia 33 tahun.  

Hadis berikutnya adalah diterima dari Ibn Mas’ud ra 

bahwa Nabi saw bersabda; 

وَالزُّمْرةَ َأوَََّ الْبَدْر ,َ لَةََ ليَ ْ الْقَمَر َ ض وْء َ و ج وْهَه مَْ الْْنََّةََكَأَنََّ يَدْخ ل وْنََ ز مْرةَ َ َ ل 
َ ن ْه مَْزَوْجَتَان  د َم  َالسَّمَاء َل ك لَِّوَاح  َد رِّيٍَّف  كََوكَْب  َأَحْسَنَ الثَّان يَة َعَلَىَلَوْن 

زَوْجََ كَ لَِّ عَلَى َ الْعَيْ  الْْ وْر َ وَراَء َم نََ ي  رَىَم خَُّس وْق ه مَاَم نَْ سَب ْع وْنََح لَّة َ ة َ
)رواهَ الْبَ يْضَاء َ الزُّجَاجَة َ م نََ َ الَْْحَْْر  َ الشَّراَب  ي  رَىَ لَل ه مَاَكَمَاَ وَح  لْ  وْم ه م اَ

 الطبَاني(َ
Artinya: “Kelompok pertama yang masuk surga wajah mereka 
cerah seperti cahaya bulan di malam purnama. Dan kelompok 
kedua wajah mereka memiliki warna seperti cahaya bintang 
terbaik yang berkilau seperti untaian permata di atas langit. 
Masing-masing dari mereka ini akan diberikan dua orang isteri 
dari bidadari yang masing-masing isterinya ini memiliki 70 
pakaian dan perhiasan setiap hari. Jika dilihat betis mereka 
makaakan terlihatnya sum-sum tulang mereka yang berada di 
dalam daging mereka. Perhiasan-perhiasan yang mereka pakai 
terlihat seperti mimunam berwarna merah terletak di dalam gelas 
yang berwarna putih (HR. Thabrani) 

Hadis ini menggambarkan tentang kenikmatan surga 

yang akan diberikan kepada penghuni surga kelak di samping 
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wajah yang berseri-seri karena gembira, mendapat isteri yang 

sangat cantik dan bening dari bidadari. Kecantikan mereka 

digambarkan dengan kebeningan dan kejernihan fisik di mana 

jika betis mereka dilihat akan tampaklah sum-sum tulang 

mereka karena putihnya tubuh mereka. Di samping kecantikan 

ini, setiap mereka memiliki pakaian dan perhiasan sebanyak 

70 stelan setiap hari dan akan selalu berganti setiap mereka 

ingin menggantinya. Tentu saja jumlah pakaian yang banyak 

ini, 70 pasang dan lengkap dengan perhiasannya juga 

diberikan kepada para penghuni surga atau bisa jadi lebih 

banyak dari jumlah itu. Jika seorang bidadari sebagai pelayan 

saja di surga mendapatkan pakaian 70 pasang setiap hari, 

maka tentu saja untuk penghuni surga yang mereka masuk 

surga karena kepayahan mereka beramal serta kesalehan 

mereka ketika di dunia, akan mendapat lebih layak lagi untuk 

mendapat penghormatan lebih.  

Hadis lain yang menceritakan pakaian ahli surga 

adalah hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra. Dia 

menceritakan bahwa suatu ketika datang seorang laki-laki 

bertanya kepada Rasulullah saw tentang pakaian surga, 

apakah dibuat ataukah ditenun seperti halnya pakaian di 

dunia. Nabi saw kemudian berkata menjawab pertanyaan 

orang tersebut dengan sabdanya; 

َالْْنََّة َ)ثلَثَ هَاَثََرْ  َاللَصلىَاللَعليهَوسلم:َلَ,َبَلَْتَشَقَّقََعَن ْ قاَلََرَس وْل 
َمرات(َ)رواهَأحْدَ(

Artinya: “Berkata Rasulullah saw, “Tidak demikian. Akan tetapi, 
pakaian itu keluar dari buah-buahan surga. (Nabi mengulanginya 
3 kali). (HR. Ahmad). 
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KASUR-KASUR SURGA 

 
Dalam surat al-Ghasyiah [88]: 13-16, Allah swt berfirman 

ََ مَرْف وعَة  َ س ر ر  ََََ(13)ف يهَاَ مَوْض وعَة  َ ََََ(14)وَأَكْوَاب  مَصْف وفَة  َ َ(15)وَنََّاَر ق 
َُّمَبْث وثةَ ََ  َ(16)وَزَراَبي 

Artinya: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), 
dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-
bantal sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani 
yang terhampar. (16) 

Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur ahli surga 

yang terletak di atas dipan atau tahta yang ditinggikan. Dan 

tanah di surga tidak seperti tanah di dunia, tetapi terdiri dari 

emas dan permata. Namun demikian, tempat duduk mereka 

tetap berada di tempat yang tinggi sebagai bentuk 

penghormatan bagi penghuni surga tersebut. Kasur-kasur 

tersebut dipenuhi dengan bantal yang tersusun rapi layaknya 

kamar seorang raja. Di samping itu, di atas lantai dihamparkan 

permadani indah dan mewah. Sambil tidur dan bertelekan di 

atas kasur-kasur tersebut mereka disuguhkan minuman-

munaman mewah oleh para bidadari dan pelayan surga.  

Berikutnya, penjelasan tentang kasur-kasur penghuni 

surga dan kenikmatan lainnya disebutkan dalam surat al-

Rahman [55]: 54 

َدَانَ  َوَجَنَََالْْنََّتَيْ  َبَطاَئ ن  هَاَم نَْإ سْتَبَْقَ  َم تَّك ئ يََعَلَىَف  ر ش 
Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat 
(dipetik) dari dekat.  

Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur yang menjadi 

tempat duduk ahli surga. Kasur itu diisi dengan sutera yang 

lembut. Bagian luarnya sulit dibayangkan keindahan dan 

kelembutannya jika isi dalamnya saja adalah sutera yang 

lembut. Jika kita lihat bantal ataupun kasur yang ada di dunia 
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memang di bagian luarnya terlihat indah, rapi dan lembut, 

namun jika kita perhatikan bagian dalamnya akan terlihat 

isinya yang kadang kala berupa kapas ataupun sobekan-

sobekan kain yang sudah tidak terpakai lagi. Berbeda dengan 

kasur-kasur di surga yang bagian dalamnya diisi dengan 

sutera yang sangat lembut. Bukan hanya kelembutan 

kasurnya yang menjadikan ahli surga merasa nyaman, Allah 

swt juga menambah kenikmatan mereka dengan mendekat-

kan buah-buahan surga kepada mereka saat mereka 

bersantai di atas kasur tersebut. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa penghuni surga akan duduk santai di 

bawah naungan-naungan pohon surga dan buah dari pohon 

itu akan mendekat sehingga mereka mudah memetiknya.  

Berikutnya disebutkan dalam surat al-Rahman [55]: 76 

سَانَ  َخ ضْر َوَعَب ْقَر يٍَّح  َم تَّك ئ يََعَلَىَرَفْ رَف 
Artinya: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah.  

Ayat ini menjelaskan tentang tikar ahli surga berupa 

permadani indah dan lembut, yang mereka duduk di atasnya 

sambil bertelekan di atas bantal-bantal yang empuk berwarna 

hijau. Disebutkannya warna hijau sebagai warna bantal 

mereka adalah untuk menunjukan sisi keindahan yang ada di 

dalam surga. Sebab warna hijau seringkali diidentikan dengan 

kesejukan dan kesuburan. Jika kita pernah menonton film atau 

membaca kisah yang menceritakan tentang kehidupan para 

raja di istana yang tempat duduk mereka ketika bersantai 

seringkali permadani dengan bantal-bantal di sekitarnya 

tempat mereka bertelekan. Demikian, kurang lebih gambaran 

kenikmatan surga yang penghuninya akan diperlakukan 

layaknya seorang raja di dunia bahkan lebih baik dari itu.  

Penjelasan lebih lanjut tentang kasur-kasur penghuni 

surga ini terdapaat dalam beberapa hadis Nabi saw. Di 

antaranya adalah hadis yang diterima dari Sa’id al-Khudri ra, 
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Nabi saw pernah menjelaskan tentang makna sururun 

marfu’ah ( ٌمَرْفوُعَة  kasur-kasur yang ditinggikan”. Nabi“ (سُرُرٌ 

saw bersabda; 

نَ ه مَاَخَََْ يْةَََمَاَبَ ي ْ َوَمَس  َالسَّمَاء َوَالَْْرْض  كََمَاَبَيَْ َ)رواهَا رْت فَاع هَا س م ائةَ َعَام 
َابنَابيَالدني(َ

Artinya: “Tingginya kasur tersebut seperti jarak antara langit dan 
bumi dan seukuran perjalanan 500 tahun.  

Berikutnya hadis yang diterima dari Ibn Mas’ud ra, 

ketika Nabi saw menjelaskan tentang maksud ayat (  ْبَطَائنِهَُا مِن
 Bagian dalamnya adalah sutera halus”, maka Nabi“ (إسِْتبَْرَق  

saw bersabda; 

ْتُ َْب الْبَطاَئ ن َفَكَيْفََب الظَّاه ر َ)رواهَالبيهقيَ( َقَدَْأ خْبَ 
Artinya: “Sungguh kalian diberitahu tentang isi dalamnya sutera 
yang halus, maka bagaimanakah bagian luarnya? 
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WANITA-WANITA SURGA 

 
Dalam surat al-Waqi’ah [56]: 22, Allah swt berfirman; 

َع ي ََ) ََ)22وَح ور  َاللُّؤْل ؤ َالْمَكْن ون  كََأَمْثاَل  )23)َ 
 Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli, (22), laksana mutiara yang tersimpan baik. (23)  

Ayat menjelaskan tentang wanita-wanita surga yang 

disediakan Allah swt bagi penguni surga sebagai pelayan 

yang akan mengabdi sepenuhnya kepada mereka. Para 

bidadari ini merupakan bagian dari fasilitas kenikmatan surga 

yang boleh mereka nikmati kapan saja. Bidadari tersebut 

digambarkan sebagai wanita yang sangat cantik dan memiliki 

mata yang jelita. Kecantikan mereka tidak pernah dilihat 

makhluk lain apalagi disentuh karena sejak diciptakan mereka 

disimpan rapi dan rapat oleh Tuhan seperti halnya permata 

mulia di sisi manusia. Seperti diketahui, bahwa permata 

mewah biasanya disimpan di tempat yang tidak boleh 

diketahui apalagi dilihat banyak orang. Penyimanan rapat ini 

juga bertujuan untuk menjaga orisinalitas mereka sehingga 

hanya suami mereka yang pertama melihat dan menyentuh 

mereka. Bukankah sebuah barang jika sering diletakan di luar, 

apalagi sering terkena cahaya matahari, udara luar ataupun 

air akan memudar keindahannya, bahkan bisa rusak dan 

berkarat. Jika boleh dianalogikan dengan wanita dunia, jika 

wanita yang selalu dikurung dan dipingit di dalam rumah 

sehingga tidak ada laki-laki lain yang melihatnya apalagi 

menyentuh, maka tentu saja dia adalah permata yang paling 

berharga. Wanita seperti itu jelas akan berbeda nilainya 

dengan wanita yang setiap hari keluyuran di luar rumah yang 

sering ditatap atau dipegang lelaki lain yang nilainya tidak 

setinggi wanita yang tersimpan di rumahnya. Islam 

memerintahkan wanita agar menetap di rumah seperti 
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disebutkan dalam surat al-Ahzab [33]:33, bukanlah untuk 

tujuan merendahkan derajat wanita, namun justru untuk 

meninggikan derajat dan posisinya di hadapan manusia.  

Berikutnya, dalam surat al-Naba’ [78]: 31-33, Allah swt 

berirman; 

َل لْم تَّق يََمَفَاز اََ)  َ(33(َوكََوَاع بََأتَْ راَب اَ)32(َحَدَائ قََوَأعَْنَاب اَ)31إ نَّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (31), (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (32), 
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, (33) 

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa penghargaan 

yang diberikan Allah swt kepada ahli surga atas kemenangan 

mereka dalam berjuang selama hidup di dunia sehingga 

mereka meinggal dalam keadaan bertaqwa. Adapun bentuk 

penghargaan itu berupa kebun-kebun yang indah dan 

dipenuhi beragam jenis buahan seperti anggur dan 

sebagainya. Selain itu, juga terdapat wanita-wanita yang 

sangat muda alias ABG. Usianya selalu muda belia. Kebeliaan 

mereka dalam ayat di atas digambarkan seperti wanita yang 

baru tumbuh payudaranya. Demikian sekali lagi hanya untuk 

menunjukan sisi kesempurnaan kenikmatan surga, karena 

biasanya wanita yang digambarkan sebagai keindahan dan 

kenikmatan dalam kehidupan dunia adalah wanita muda yang 

payudaranya masih kencang. Tentu saja, penggambaran ini 

tidak dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu kehidupan 

yang rendah dan pornografi, karena al-Qur’an adalah kitab 

suci dan juah dari perkara yang demikian.  

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Waqi’ah 

[56]: 35-37; 

َإ نْشَاءَ  َأبَْكَار اََ)35َ)إ نَّاَأنَْشَأْناَه نَّ ََ(37(َع ر ب اَأتَْ راَب اَ)36(َفَجَعَلْنَاه نَّ
Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-
bidadari) dengan langsung, (35), dan Kami jadikan mereka gadis-
gadis perawan, (36), penuh cinta lagi sebaya umurnya, (37) 
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Seperti halnya ayat-ayat sebelumnya, ayat ini juga 

menjelaskan tentang bidadari surga yang Allah ciptakan dalam 

keadaan selalu gadis dan perawan. Mereka memiliki usia yang 

sama yaitu belasan tahun dan tidak akan pernah mengalami 

masa penuaan. Mereka memiliki cinta kepada suami-suami 

mereka dengan cinta yang tidak pernah surut dan berkurang 

walaupun mereka hidup bersama suami mereka tanpa batas 

waktu. Tentu saja berbeda dengan wanita di dunia yang 

memiliki cinta yang fluktuatif kepada suaminya, terkadang 

cinta dan dalam waktu yang lain dia bisa saja marah atau 

membenci suaminya. Di samping kondisi mereka yang selalu 

perawan yang pasti mereka tidak akan pernah mengalami 

masa haid seperti digambarkan dalam banyak ayat, misalnya 

surat al-Baqarah [2]: 25 

 لََ مَْف يهَاَأزَْوَاج َم طَهَّرةَ َوَه مَْف يهَاَخَال د ونََوََََ.َ.ََ.
Artinya: “….Bagi mereka di dalamnya terdapat pasangan yang 
selalu suci dan mereka kekal di dalamnya.  

 
Penjelasan tentang bidadari surga selanjutnya 

dijelaskan dalam banyak hadis Nabi saw, di antaranya hadis 

dari Anas bin Malik ra, di mana Nabi saw bersabda; 

نَ ه مََ َل مَلَََتَْمَاَبَ ي ْ َالْْنََّة َإ لََالَْْرْض  َامْرأَةَ َم نَْن سَاء َأهَْل  ,َاَر يْْ اوَلَو َاطَّلَعَت 
نْ يَاَوَمَاَف ي ْهَاَ)رواهَ هَاَخَيْ َم نََالدُّ ي ْف ه اَعَلَىَرَأْس  نَ ه مَاَوَلنََص  وَلََْضَاءَتَْمَابَ ي ْ

َالبخاري(
Artinya: “Jikalau salah satu wanita surga menampakan wajahnya 
ke dunia, niscaya semua sisi dunia akan dipenuhi dengan aroma 
wangi dan akan terang benderang seluruh dunia sehingga 
cahaya matahari akan hilang, dan sungguh satu kerudung wanita 
surga itu lebih baik dari dunia dan seluruh isinya” (HR. Bukhari). 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 

bahwa Nabi saw bersabda terkait dengan bidadari surga; 
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َْتلََ  لَةََالْبَدْر َو الَّتِ  هَاَعَلَىَإ نََّأوََّلََز مْرةَ َيَدْخ ل وْنََالْْنََّةََعَلَىَص وْرةَ َالْقَمَر َليَ ْ ي ْ
,َي  رَىَم خَُّ َاثْ نَتاَن  ن ْه مَْزَوْجَتَان  َم  َالسَّمَاء َل ك لَِّامْر ئ  َد رِّيٍَّف  كََوكَْب  َأَضْوَاء 

َ)رواهَالبخاريَ(س وْق هَ  َالْْنََّة َأعَْزَب  َوَمَاَف  َمَاَم نَْوَراَء َالَّلحْم 
Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama yang memasuki 
surga memiliki wajaha yang sangat cerah seperti bulan di malam 
purnama, kemudian diikuti kelompok berikutnya yang cahaya 
wajah mereka seperti untaian bintang gemintang di langit. Setiap 
mereka dihadiahi dua orang isteri yang terlihat sum-sum tulang 
mereka jika dilihat betis mereka karena beningnya dan di surga 
tidak ada seorangpun yang hidup membujang (sendirian tanpa 
pasangan). (HR. Bukhari).  

 
Hadis berikutnya diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra, 

Nabi saw bersabda; 

سََ الْْنََّة َ َ ف  ليََتَّك ئ َ الرَّج لََ َ امْرأَ ت ه ,َإ نَّ تأَْت يَه َ ث ََّ يَ تَحَوَّلََ أَنَْ قَ بْلََ سَنَة َ َ بْع يَْ
يْء َمَاَ هَاَت ض  هَاَأَصْفَىَم نََالْم رْآة َوَإ نََّأدَْنَََّل ؤْل ؤَة َعَلَي ْ َخَدِّ فَ يَ نْظ رََوَجْه ه َف 

وََ السَّلَمََ,َ فَيَ دََّ عَلَيْه َ فَ ت سَلِّمََ َ, وَالْمَغْر ب  َ الْمَشْر ق  َ ََبَيَْ مَنْ ؟َأنَْتَ يَسْأَلََاََ
ثْلََالن  عْمَانَ فَ تَ ق وْلَ  هَاَسَب ْع وْنََثَ وْب ا,َأدَْناَهَاَم  َ:َأنَاََم نََالمزَْي د ,َوَإ نَّه َليََك وْن َعَلَي ْ

هَاَ عَلَي ْ َ وَإ نَّ ذَل كَ,َ وَراَء َ م نَْ سَاق هَاَ م خََّ يَ رَىَ َ حَتَّّ فَ يَ ن ْف ذَهَاَ ط وْبََ,َ م نَْ
وَإ نََّ )رواهَالت ِّيْجَان َ َ وَالْمَغْر ب  َ الْمَشْر ق  َ بَيَْ ماََ يْئ َ لتَ ض  هَاَ ن ْ م  ل ؤْل ؤَة َ أدَْنَََّ َ

 الطبَاني(
Artinya: “Sesungguhnya seseorang akan duduk santai sambil 
bertelekan di dalam surga selama 70 tahun sebelum dia mulai 
berkeliling-keliling di surga. Kemudian datanglah isterinya dari 
bidadari surga, maka dia melihat ke pipi isterinya itu yang lebih 
bening dari kaca. Isterinya memakai hiasan dari permata dan 
cahaya satu permatanya yang paling murah dan rendah akan 
menerangi semua timur dan barat bumi. Isterinya mengucapkan 
salam kepadanya dan diapun menjawab salam isterinya. Laki-laki 
itu akan bertanya, “Siapa anda? Dia menjawab, “Saya adalah 
bagian dari bonus surga. Isterinya itu memiliki 70 pakaian,di 
mana pakaian yang paling murah dan rendah seperti bukit 
Nu’man (sebuah bukit yang tinggi dan indah di Arafah), dan 
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pakaian itu berasal dari Thuba (sebuah pohon surga yang darinya 
muncul pakaian hali surga). Di atas kepala wanita itu terdapat 
mahkota, di mana satu permata yang paling rendah yang 
terdapat pada mahkotanya kilauannya akan menerangi semua 
timur dan barat bumi (HR. Thabrani)  

 
Berikutnya terdapat hadis yang diterima dari Mu’adz 

bin Jabal ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

تَ ؤْذ يْه َ قاَلَتَْزَوْجَت ه َم نََالْْ وْر َالْعَيْ :َلََ نْ يَاَإ لََّ َالدُّ لََت  ؤْذ يَامْرأَةَ َزَوْجَهَاَف 
نَاَ)رواهَأحْد(َ َإ ليَ ْ َأَنَْيَ فَار قَك  ك  يْل َي  وْش  َدَخ  اََه وََع نْدَك  َالل ,َفإَ نََّّ َقاَتَ لَك 

Artinya: “Tidak ada seorang wanita duniapun yang 
memperlakukan suaminya dengan buruk kecuali isterinya dari 
bidadari surga akan berteriak kepada wanita dunia itu, 
“Janganlah engkau berlaku buruk kepadanya, semoga Allah swt 
membinasakanmu. Sesungguhnya dia hanya tamu yang tinggal 
sebentar bersamamu, tidak lama lagi dia kan meninggalkanmu 
untuk datang menemui kami”.  

 
Hadis ini menjelaskan tentang wanita surga yang 

sudah Allah swt sediakan sejak surga diciptakan dan setiap 

mereka sudah mengetahui siapa suami mereka dari laki-laki 

dunia. Maka, jika ada seorang wanita dunia yang menyakiti 

suaminya yang baik dan shalih, maka isterinya di surga akan 

mencela wanita yang berlaku jahat kepada suaminya yang 

shalih tersebut.  

Selanjutnya, dijelaskan bahwa bidadari-bidadari surga 

tidak hanya memiliki wajah dan penampilan yang sangat 

cantik, namun mereka memiliki suara yang sangat merdu. 

Setiap saat mereka akan bernyanyi untuk menghibur suami-

suami mereka. Begitulah yang disebutkan dalam beberapa 

hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima dari Ibn Umar ra; 

قَطَ  أَحَد َ عَهَاَ سََ  َ أَصْوَات  ب أَحْسَن َ َ أزَْوَاجَه نَّ َ ليَ  غَنِّيَْ الْْنََّة َ أزَْوَاجََ )رواهَََ.إ نََّ
 الطبَاني(َ
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Artinya: “Sesungguhnya wanita-wanita surga akan bernyanyi 
untuk suami-suami mereka dengan suara terbaik yang belum 
pernah ada yang mendengar suara seperi itu (HR. Thabrani) 

 
Begitu juga seperti dijelaskan hadis yang diterima dari 

Umamah ra bahwa Nabi saw bersabda; 

َم نََالْْ وْر َ ه َوَع نْدََر جْلَيْه َث نْتَان  َع نْدََرأَْس  وَيَُْل س  مَاَم نَْعَبْد َيَدْخ ل َالْْنََّةََإ لََّ
وَليَْسََ نُّ,َ وَاْلْ  َ الْْ نْس  َسََ عَه َ ب أَحْسَن َصَوْت  ي  غَن ِّيَان ه َ َ َالْعَيْ  الشَّيْطاَن  بِ  زْمَار َ َ

ه َ)رواهَالطبَانيَ( َوَلَك نَْب تَحْم يْد َالل َو تَ قْد يْس 
Artinya: “Tidaklah seorang laki-laki masuk surga kecuali akan 
duduk di dekat kepala dan kakinya dua bidadari yang bernyanyi 
untuknya dengan suara paling indah yang belum pernah di 
dengar jin dan manusia, dendangannya bukankah seruling 
syaithan namun pujian dan penyucian terhadap Allah swt. (HR. 
Thabrani) 
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HUBUNGAN SEKSUAL DI SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf [43]: 71 

َ الْْنَْ ف س  تَشْتَه يه َ مَاَ وَف يهَاَ َ وَأَكْوَاب  َ ذَهَب  م نَْ َ حَاف  ب ص  عَلَيْه مَْ َ ي طاَف 
َالَْْعْي  َوَأنَْ ت مَْف يهَاَخَال د ونََ َوَتَ لَذُّ

Artinya: “Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang 
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di 
dalamnya. " 

 
Ayat ini menjelaskan tentang banyaknya fasilitas 

kenikmatan surga seperti prirng-piring dari emas yang selalu 

penuh berisi makanan, gelas-gelas dari emas dan perak yang 

selalu berisi beragam minuman. Semua kenikmatan yang 

terbersit dalam diri setiap orang akan segera datang 

kepadanya. Di surga juga tersedia kenikmatan seksual seperti 

yang diisyaratkan dalam ungkapan talazzuz al-a’yun (  َُّوَتلَذ
 Terkait dengan kenikmatan biologis ini, terdapat .(الْْعَْينُُ 

banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya ada riwayat 

dari Zaid bin Arqam ra yang menjelasakan tentang hadis Nabi 

saw ketika menjawab pertanyaan seorang Yahudi yang 

datang menanyakan soal buang hajat ahli surga. Nabi saw 

menjelaskan; 

ا َ ف  َ رَج ل  م ائةَ َ ق  وَّةََ ليَ  عْطَىَ أَحَدَه مَْ )رواهَإ نََّ َ وَالْْ مَاع  َ وَالْمَشْرَب  َ لْمَطْعَم 
َالنسائيَ(

Artinya: “Seseungguhnya setiap ahli surga akan diberikan 
kekuatan 100 orang dalam perkara makan, minum dan 
berhubungan seksual. (HR. Al-Nasa’i) 

 
Selanjutnya orang Yahudi itu bertanya terkat buang air 

besar dan buang air kecilnya ahli surga karena makan dan 

minumnya mereka. Nabi saw kemudian menjelaskan; 



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 91 

َفإَ ذَاَالْبَطْن َقَدَْضَمَرََََاجَت  ه مَْحََ ثْلََالْم سْك  َم نَْج ل وْد ه مَْم  َيفَ يْض  َع رْق 
Artinya: “Buang hajat mereka adalah keringat yang memenuhi 
kulit mereka yang aromanya seperti kesturi, maka perut mereka 
selalu dalam keadaan kosong.  

 
Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw 

bersabda; 

ق  وَّةََكَذََ الْْنََّة َ َ ف  الْم ؤْم ن َ الْْ مَاعَ ي  عْطَىَ م نََ وكََذَاَ الل !ََََ.اَ رَس وْلََ ياََ ق يْلَ:َ
َ)رواهَالترميذيَ( َذَل كَ؟َقاَلَ:َي  عْطَىَق  وَّةََم ائةَ َرَج ل  َأيَ ط يْق 

Artinya: “Di surga akan diberikan kepada orang beriman kekuatan 
begini dan begitu dalam urusan seksual. Ditanyakan kepada 
Rasulullah saw, “Apakah dia mampu melakukan demikian? Dia 
menjawab, “Ya, karena dia diberikan kekuatan 100 orang lelaki”.  
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PERHIASAN PENGHUNI SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Hajj [22]: 23 

تََْت هَاَ م نَْ تََْر يَ َ جَنَّات  َ اَت  الصَّالْ  وَعَم ل واَ آمَن واَ الَّذ ينََ ل َ ي دْخ  اللَّهََ َ إ نَّ
َيْ َلَّوْنََف يهََ َوَل ؤْل ؤ اَوَل بَاس ه مَْف يهَاَحَر يرَ الَْْنَْاَر   اَم نَْأَسَاو رََم نَْذَهَب 

Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera.  

Seterusnya firman Allah swt dalam surat al-Insan [76]: 21 

َوَح لُّواَأَسَاو رََم نَْف ضَّة َوَسَقَاه مَْرَبُُّ مَْ َوَإ سْتَبَْقَ  َخ ضْر  َس نْد س  عَال يَ ه مَْث يَاب 
 اَطَه ور اَشَراَبَ 

Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih.  

Terkait perhiasan ahli surga ini terdapat penjelasan 

dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis yang diterima 

dari Abu Hurairah ra. Nabi saw bersabda; 

ي ْع اَلَكَانََمََ نْ يَاَجََ  َالدُّ لْيَة َعَدَلَتَْبَ  لْيَة َأهَْل  َالْْنََّة َح  كََانََأدَْنَََّأهَْل  اَيْ َلِّيْه َلَوْ
ي ْع اَ)رواهَالطبَاني( نْ يَاَجََ  َالدُّ لْيَةََأهَْل  رةَ َأفَْضَل َم نَْح  َالْْخ  ب ه َف  َاللَ 

Artinya: “Jikalau perhiasan yang paling rendah milik ahli osrga 
dibandingkan dengan seluruh perhiasan penghuni dunia, maka 
pastilah perhiasan paling rendah yang diberikan kepada ahli 
surga itu lebih baik dari semua perhiasan ahli dunia (HR. 
Thabrani) 

Hadis berikutnya diterima dari al-Miqdam ibn Ma’d Karb, 

bahwa Nabi saw menjelaskan salah satu hadiah yang akan 
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diberikan Allah swt kepada para syuhada’. beliau saw 

bersabda; 

نْ يَاَوَمَاَف ي ْهَاَ)رواهَ نْه َخَيْ َم نََالدُّ الَْيَاق  وْتةَ َم  ه َتاَج َالْوَقاَر ,َ ي  وْضَع َعَلَىَرأَْس 
 الترميذيَ(

Artinya: “Diletakan di kepala orang yang mati syahid mahkota 
kebesaran yang satu permata yang menempel di mahkota itu 
nilainya lebih baik dari dunia dan semua isinya (HR. Tarmizi)  

Begitu tingginya nilai perhiasan ahli surga, sehingga 

hiasan yang paling rendah saja lebih baik dari dunia dan 

isinya. Bahkan, Nabi saw menjelaskan bahwa sapu tangan 

mereka saja atau yang sekarang mungkin bisa disebut tissue 

yang digunakan sebagai alat membersihkan tangan lebih baik 

dari sutera terbaik yang pernah diciptakan manusia. Nabi saw 

bersabda ketika ada seorang laki-laki menghadiahkan jubah 

sutera yang paling baik dan paling halus kepada beliau, saking 

lembutnya kain sutera itu membuat para sahabat kagum dan 

ta’jub. Nabi saw kemudian bersabda; 

َالْْنََّة َأَحْسَن َم نَْهَذَاَ َمح َمَّد َب يَد ه ,َل مَنَاد يْل َسَعْد َبْن َم عَاذ َف  وَالَّذ يَْنَ فْس 
َ)رواهَالبخاري(َ

Artinya: “Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sungguh sapu tangannya Sa’ad bin Mu’adz di surga lebih baik 
dari kain sutera ini. (HR. Bukhari) 

Keindahan ahli surga tidak hanya dalam soal tampilan 

luar berupa pakaian, perhiasan dan sebagainya, tetapi 

keindahan ahli surga semakin sempurna karena wajah mereka 

yang sangat tampan dan cantik. Kecantikan itu semakin hari 

bukan semakin pudar dan berkurang, tetapi semakin 

bertambah dan bersinar. Demikian itu disebabkan bahwa Allah 

swt menyediakan sebuah pasar di surga (sejenis mall di 

zaman sekarang) sebagai tempat mereka berkumpul pada 

setiap hari jum’at. Ketika mereka berkumpul di pasar itu, angin 

berhembus dari arah utara membawa salju yang bening turun 
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secara berantai. Ketika angin itu menimpa wajah mereka, 

maka wajah mereka bertambah puluhan kali lebih gagah dan 

lebih cantik dari minggu sebelumnya, begitu seterusnya yang 

terjadi setiap minggu. Dalam hadis yang diterima dari Anas bin 

Malik ra, Nabi saw bersabda; 

َ ف  فَ تَحْث وَ َ, الشَّمَال  ر يْح َ َ فَ تَ ه بُّ جَ ْعَة ,َ يأَْت  وْنََاََك لََّ لَس وْق اَ الْْنََّة َ َ ف  إ نََّ
لقََدَْ وَالل َ أَهْل وْه مْ,َ لََ مَْ َ فَ يَ ق وْل  وَجََاَل ,َ ح سْن اَ فَ يَ زْدَاد وْنََ وَث يَابُ  مَْ مَْ و ج وْه 

ن اَوَجََاَل ,َفَ يَ ق وْل وْنَ:َوَأنَْ ت مَْوَالل َلقََدَْاز دَدْتُ َْبَ عْدَناََح سْن اَازْدَدْتُ َْبَ عْدَناََح سَْ
)رواهَمسلمَ(  و جََاَلَ 

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat pasar yang penduduk 
surga menggunjunginya setiap hari jum’at. Ketika itu, 
berhembuslah angin dari utara dan menimpa wajah dan pakaian 
mereka. Setiap kali angin itu menimpa wajah mereka bertamah 
indah dan tampan dari sebelumnya. Maka berkatalah isteri 
mereka, “Demi Allah, Sungguh wajah kalian semakin bertambah 
indah dan gagah. Demi Allah, sungguh wajah kalian semakin 
bertambah gagah dan indah” (HR. Muslim). 
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PENDUDUK SURGA MEMANDANG 
WAJAH TUHAN 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Qiyamah [75]: 22-23 

رةَ ََ) اََناَظ رةَ َ)22و ج وه َيَ وْمَئ ذ َناَض   َ(23(َإ لََرَبُِّ
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. (22), Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (23).  

Salah satu kenikmatan yang Allah sediakan di surga 

kelak, dan menjadi puncak dari segala kenikmatan adalah 

berupa kesempatan ahli surga untuk melihat wajah Allah swt 

secara langsung. Kesempatan melihat wajah Tuhan disebut 

sebagai puncak kenikmatan, karena terdapat riwayat yang 

menyebutkan bahwa ketika hijab kelak di buka, maka manusia 

akan mabuk dan berterbangan selama ribuan tahun karena 

kegembiraan dan perasaan nikmat. Bukankah nabi Musa as 

juga pernah pingsan tidak sadarkan diri karena mengalami 

puncak kenikmatan hanya disebabkan mendapat kesempatan 

melihat penampakan (Tajalli) Tuhan, dan bukan Wujud Tuhan. 

Lihat misalnya seperti diceritakan dalam surat al-A’raf [7]: 143 

لَنَْ قاَلََ إ ليَْكََ أنَْظ رَْ َ أرَ ني  َ رَبِّ قاَلََ رَبُّه َ وكََلَّمَه َ ل م يقَات نَاَ م وسَىَ جَاءََ وَلَمَّاَ
َ َمَكَانهَ َفَسَوْفََتَ راَني  َاسْتَ قَرَّ َفإَ ن  َوَلَك ن َانْظ رَْإ لََالْْبََل  َفَ لَمَّاَتَََلَّىَرَبُّه َتَ راَني 

َإ ليَْكََ َم وسَىَصَع ق اَفَ لَمَّاَأفَاَقََقاَلََس بْحَانَكََت  بْت  َجَعَلَه َدكَااَوَخَرَّ ل لْجَبَل 
َالْم ؤْم نِ َ  وَأنَاََأَوَّل 

Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampak-
kanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
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dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha 
Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang yang 
pertama-tama beriman".  

Terkait penjelasan nikmat melihat wajah Tuhan di 

surga ada beberapa hadis Nabi saw, misalnya hadis yang 

diterima dari Abu Hurairah ra. Ia menceritakan bahwa 

sekelompok orang pernah datang bertanya kepada Rasulullah 

saw, “Apakah nanti di akhirat kita akan benar-benar melihat 

Tuhan?” Maka, Rasulullah saw menjawab pertanyaan tersebut 

dengan balik bertanya kepada mereka. Sabda Nabi saw? 

ََ الْقَمَر  ر أيْةَ َ َ ف  تَضَارُّوْنََ هَلَْ وسلم:َ عليهَ اللَ صلىَ الل َ َ رَس وْل  لَةََقاَلََ َليَ ْ
ياََرَس وْلََاللَ  َليَْسََد وْنََاَََََ.الْبَدْر ؟َقاَل وْا:َلََ َالشَّمْس  قاَلَ:َهَلَْتَضَارُّوْنََف 

؟َقاَل وْا حَاب  كََذَال كَََََ.:َلََس  َ)رواهَالبخاريَومسلم(َََ.قاَلَ:َفإَ نَّك مَْتَ رَوْنهَ 
Artinya: “Nabi saw bersabda, “Apakah kalian kesulitan melihat 
bulan di malam purnama? Mereka menjawab, “Tidak, Wahai 
Rasulullah. Dia berkata, “Apakah kalian kesulitan melihat 
matahari saat tidak ada awan di langit? Mereka menjawab, 
“Tidak”. Dia berkata, “Begitulah kalian akan melihat Tuhan”. (HR. 
Bukhari dan Muslim).  

Hadis ini menjelaskan bahwa manusia di akhirat kelak 

benar-benar akan melihat wajah Tuhan dengan sangat jelas 

sebagaimana manusia melihat bulan di malam purnama atau 

melihat matahari di langit yang cerah. Dan sekali lagi 

ditegaskan bahwa melihat wajah Tuhan ini merupakan 

anugerah dan nikmat terbesar yang akan diterima ahli surga 

kelak di akhirat. Bahkan, kenikmatan melihat Tuhan melebihi 

segala kenikmatan yang ada di dalam surga itu sendiri. 

Demikian seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi saw yang 

diterima dari Shuhaib berikut; 

َوَجَلَّ:َت ر يْد َشََ عَزَّ َاللَ  يْئ اَأ ز يْد ك مْ؟َفَ يَ ق وْل وْنَ:َأَلََْإ ذَاَدَخَلََأهَْل َالْْنََّة ,َيَ ق وْل 
َ فَ ي كْشَف  قاَلَ:َ النَّار ؟َ م نََ نَاَ وَتَ َنِّب ْ الْْنََّةََ لْنَاَ ت دْخ  أَلََْ و ج وْهَنَا؟َ ت  بَ يِّضَْ
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مَْ رَبُِّ إ لََ النَّظْر َ م نََ إ ليَْه مَْ َ أَحَبَّ شَيْئ اَ أ عْط وْاَ فَمَاَ َ هَذ ه َََ.الْْ جَاب  تَلَََ ث ََّ
َ(َ)رواهَمسلمَ(26َ"ل لَّذ يْنََأَحْسَن  وْاَالْْ سْنَََوَز ياَدَة َ)يونس:ََالْْيةَََ

Artinya: “Apabila telah masuk surga semua penghuni surga, Allah 
swt berfirman, “Apakah kalian ingin sesuatu yang hendak Aku 
tambah dari kenikmatan? Mereka menjawab, “Bukankah Engkau 
telah memjadikan wajah kami berkilau? Bukankah Engkau telah 
memasukan kami ke surga dan menjauhi kami dari neraka? 
Beliau berkata, “Maka disingkapkan hijab, maka tidak ada 
satupun pemberian yang lebih mereka cintai daripada melihat 
Tuhan mereka. Kemudian beliau membacakan ayat, “Untuk 
orang-orang yang beriman ada balasan terbaik dan juga 
tambahan (Yunus; 26). (HR. Muslim).  
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DUA SURGA BAGI ORANG YANG TAKUT 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Rahman [55]: 46-53 

( َ جَنَّتَان  رَبِّه َ مَقَامََ خَافََ )46وَل مَنَْ َ باَن  ت كَذِّ رَبِّك مَاَ آلَء َ فبَ أَيَِّ َ)47َ)
أفَْ نَانَ  ََ)48َ)ََذَوَاتاََ باَن  رَبِّك مَاَت كَذِّ 49َ(َفبَ أَيَِّآلَء َ َتََْر ياَن  نَان  عَي ْ (َف يه مَاَ

(50(َ َ باَن  ت كَذِّ رَبِّك مَاَ آلَء َ فبَ أَيَِّ َ)51َ زَوْجَان  فاَك هَة َ م نَْك لَِّ ف يه مَاَ َ)
(52(ََ باَن   َ(53(َفبَ أَيَِّآلَء َرَبِّك مَاَت كَذِّ

Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. (46) Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?, (47). Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48). Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (49) Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (50). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (51). 
Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan 
yang berpasangan. (52). Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (53) 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang takut 

dengan Tuhan-Nya akan mendapat dua kebun. Kedua kebun 

ini merupakan bonus selain kenikmatan surga yang telah 

mereka tempati. Kedua surga itu di penuhi oleh pohon-pohon 

yang berbuah. Di sana juga terdapat dua mata air yang 

mengalir serta beragam jenis bebuahan yang berpasangan. 

Dua surga ini akan diberikan bagi orang yang takut kepada 

Tuhan di saat kesempatan berbuat dosa ada di depan mata 

mereka. Ayat ini sekali lagi menunjukan betapa surga akan 

diberikan kepada orang yang sabar ketika di dunia. Salah satu 

kesabaran itu adalah menahan diri dari godaan untuk berbuat 

maksiat karena takut dengan Tuhannya. Demikian seperti 

yang juga telah kita singgung pada bagian awal ketika 

menjelaskan surat al-Ra’d [13]: 23-24 tentang sambutan para 
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malaikat pada penghuni surga atas kesabaran mereka di 

dunia.  

Selanjutnya tentang dua surga yang diberikan kepada 

orang yang takut kepada Tuhannya dijelaskan dalam hadis 

Nabi saw yang diterima dari Abu Musa ra. Nabi saw bersabda; 

هَاَ ن ْ كَ لَِّزاَو يةَ َم  ت ُّوْنََمَيْلَ ,َف  َالْْنََّة َخَيْمَة َم نَْل ؤْل ؤَة َمَ َوَّفَة ,َعَرْض هَاَس  إ نََّف 
َعَلَيْه مَْالْم ؤَْ َم نَْف ضَّة َآن يَت  هَاَوَمَاَأهَْل َمَاَيَ رَوْنََالَْْخَر يْنَ,َيَط وْف  م ن ,َوَجَنَّتَان 

َأَنَْيَ نْظ ر وْاَ َوَبَيَْ َالْقَوْم  َآن يَت  ه مَاَوَمَاَف يْه مَا,َوَمَاَبَيَْ َم نَْذَهَب  ف يْه مَا,َوَجَنَّتَان 
َ)رواهَالبخا َعَدْن  َجَنَّات  الْك بَْ ياَء َعَلىََوَجْه ه َف  ر دَاءَ   ري(إ لََرَبُِّ مَْإ لََّ

Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat kemah yang terbuat 
dari permata yang berongga, lebarnya 60 mil, di setiap sudutnya 
terdapat isteri-isteri yang satu sama lainya tidak saling melihat, 
seorang mukmin akan menggilirkan mereka. Di sana juga 
disedikan dua buah kebun yang bejana dan semua isinya terbuat 
dari perak, dan juga dua kebun yang semua bejana dan isinya 
terbuat dari emas. Tidak ada yang menghalangi antara mereka 
untuk melihat Tuhan mereka kecuali masih terdapat tirai 
kebesaran yang masih menutup wajah-Nya di surga Adn (HR. 
Bukhari) 

Hadis ini menjelaskan tentang bonus-bonus yang akan 

diterima oleh penghuni surga setelah mereka berada di 

dalamnya. Selain mendapatkan surga dengan kemewahan-

nya, mereka akan diberikan kemah yang terbuat dari permata 

berongga yang lebarnya 60 mil. Berikutnya disedikan isteri-

isteri dari bidadari yang satu sama lain tidak saling melihat 

sehingga tidak akan pernah terjadi keributan antar isterinya 

seperti yang seringkali menimpa seorang laki-laki yang ketika 

di dunia pernah memiliki isteri lebih dari satu. Kemudian 

mereka akan diberikan dua kebun yang semua isinya adalah 

emas dan perak. Ini semua akan mereka peroleh dan nikmati 

sebelum hijab disingkapkan dan mereka diperkenankan 

melihat wajah Tuhan sebagai nikmat teragung yang akan 

mereka terima.  
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UKURAN TUBUH PENGHUNI SURGA 

 
Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 

saw bersabda: 

ت ُّوْنََز راَع ا,َفَ لَمَّاَخَلَقَه ,َقاَلَ:َ دَمََعَلَىَص وَرَت ه ,َط وْل ه َس  َوَجَلََّّ عَزَّ خَلَقََاللَ 
اََتََ يَّت كََوَتََ يَّة َََأ ولئَ كََالن َّفَر ,ََا ذْهَبَْفَسَلِّمَْعَلَىَ عَْمَاَيُ  يْب  وْنَكَ,َفإَ نََّ فاَسْتَم 

قاَل وْا:َالَسَّلََم َعَلَيْكََوَرَحْْةَ ََََ.قاَلَ:َفَذَهَبَ,َفَ قَالَ:َالَسَّلََم َعَلَيْك مَََْ.ذ رِّيتَ كََ
نَْيَدْخ ل َالْْنََّةََعَلَىَص وْرةَ َآدَمَ,َقاَلَ:َفَك لَُّمَََََ.قاَلَ:َفَزادَ وْه َوَرَحْْةَ َاللَ ََ.اللَ 

َالْْنََ)رواهَالبخاريَ َبَ عْدَه َحَتَّّ َيَ ن ْق ص  َالْْلَْق  ت ُّوْنََز راَع ا,َفَ لَمَْيَ زَل  ط وْل ه َس 
َومسلم(َ

Artinya: “Allah swt telah menciptakan Adam as dalam rupanya, 
yang panjang tubuhnya adalah 60 hasta. Maka ketika Dia telah 
menciptakan Adam, Dia berkata: “Pergilah engkau kepada para 
malaikat dan sampaikan salam kepada mereka. Kemudian 
dengarlah jawaban salam mereka. Maka sesungguhnya jawaban 
salam malaikat itu menjadi salam penghormatan untukmu dan 
keturunanmu”. Nabi saw berkata, “Maka Adam pergi menemui 
para malaikat dan berkata, “assalamu’alaikum”. Para malaikat 
menjawab, “assalamu’alaika wa raahamatullah”. Nabi saw 
berkata, “Mereka menambah dengan wa rahmatullah”. Nabi saw 
bersabda: “Semua orang yang masuk surga kelak postur 
tubuhnya sebesar nabi Adam as yaitu memiliki tinggi 60 hasta, 
dan manusia setelah nabi Adam diciptakan senantiasa 
mengalami pengurangan ukuran tubuh sampai sekarang (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

 
Ada beberapa petunjuk dari hadis ini; 

Pertama, bahwa Adam diciptakan dalam rupanya yang 

sekarang. Maksudnya, nabi Adam rupanya sama dengan rupa 

manusia yang ada sekarang dan tidak akan mengalami 

perubahan bentuk. Semua makhluk selain manusia, sejaka 

awal diciptakan akan selalu mengalami perubahan bentuk 

atau yang disebut sebagai evolusi. Misalnya, bentuk jerapah 
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yang sejak awal diciptakan selalu mengalami perubahan 

bentuk hingga sekarang kita kenal dan akan terus berevolusi 

hingga hari kiamat. Begitu juga dengan semua jenis ciptaan 

lain baik hewan maupun tumbuhan. Namun, tidak begitu 

dengan manusia. Tampilan wajah dan bentuk manusia sejak 

nabi Adam hingga hari kiamat tetap sama dan tidak akan 

mengalami perubahan.  

Kedua, bahwa sekalipun bentuk dan paras manusia 

tidak mengalami perubahan sejak manusia pertama hingga 

manusia terakhir, tetapi ukuran tubuhnya memang akan terus 

mengalami perubahan. Awalnya Nabi ada as diciptakan Allah 

swt dalam ukuran tubuh setinggi 60 hasta (lebih kurang 50 

meter). Ukuran tubuh manusia setelah nabi Adam diciptakan 

terus mengalami pengurangan sampai sekarang dan 

kemungkinan akan terus menurun sampai manusia terakhir. 

Boleh jadi pada suatu masa manusia miliki ukuran tubuh yang 

sangat kecil. Namun, Allah swt dengan kebijaksanaan-Nya 

boleh jadi akan menjadikan manusia kecil dalam ukuran fisik 

namun otak dan kemapuan akalnya yang lebih besar.  

Ketiga, bahwa nabi Adam as dulu diciptakan Allah swt 

dalam ukuran postur tubuh yang besar yaitu tingginya 60 

hasta. Dalam ukuran ini pula manusia jika masuk surga 

dikembalikan pada ukuran tubuh mereka yang pertama itu. 

Oleh karena itu, berdasarkan hadis ini dan hadis yang telah 

lalu terlihat bahwa secara fisik manusia memiliki gambaran 

yang sempurna. Mulai dari tingginya yang mencapai 60 hasta, 

wajahnya yang bercahaya seperti bulan purnama, keringatnya 

yang lebih wangi dari kesturi, kekuatannya dalam makan, 

minum dan berhubungan biologis yang disetarakan dengan 

kekuatan 100 orang laki-laki, dan seterusnya. Semua ini 

sebagai bagian dari kesempurnaan nikmat yang Allah 

sediakan untuk mereka.  

Keempat, bahwa ucapan salam yang diajarkan oleh 

gama kita yaitu assalamu’alaikum wa rahmatullah wa 
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barakatuh adalah ungkapan salam yang sudah diajarkan Allah 

swt sejak awal kejadian manusia. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya umat Islam merasa bangga dengan salamnya dan 

tidak perlu menggantinya dengana ucapan salam yang lain. 

Lihat misalnya perintah Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 54.  

عَلَىَ رَبُّك مَْ عَلَيْك مَْكَتَبََ سَلََم َ فَ ق لَْ ب آياَت نَاَ ي  ؤْم ن ونََ الَّذ ينََ جَاءَكََ وَإ ذَاَ
بَ عْد هَ  تاَبََم نَْ ث ََّ َهَالةَ َ م نْك مَْس وء اَبِ  عَم لََ مَنَْ أنََّه َ الرَّحْْةَََ ه َ وَأَصْلَحََََنَ فْس 

يمَ  َرَح  َفأَنََّه َغَف ور 
Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih syang, 
(yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di 
antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah 
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyyang.  

 

Perintah salam ini juga ditemukan dalam ayat lain 

seperti surat al-Nur [24]: 27  

تَسْتَأْن س واَوَت سَلِّم واََ َ ب  ي وت ك مَْحَتَّّ ب  ي وت اَغَيََْ الَّذ ينََآمَن واَلََتَدْخ ل واَ أيَ ُّهَاَ ياََ
 مَْتَذكََّر ونََعَلَىَأهَْل هَاَذَل ك مَْخَيْ َلَك مَْلعََلَّكَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 
dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.  

 
Dalam sebuah hadisnya Nabi saw bersabda.  

السََّوَْشَ فَْأََ الََْْوَْلَ صَ وََََمََلَََاَ الطَّوَْمَ عَ طَْأوََََََامََحََرَْاَ بَ وَْلُّصََوََََامََعََاَ َف َََاسَ النَّوََََلَ يَْاللَّاَ
 مَ لَََسََالب َََةََنَّالََََْْواَْلَ خَ دَْتََََامَ يََالن َِّ

Artinya: “Tebarkanlah salam, sambunglah silaturrahim, berilah 
orang lain makan, dan shalatlah di malam hari ketika orang lain 
tidur, pastilah kamu masuk surga dengan damai.  
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KERIDHAAN YANG PERMANEN 

 
Firman Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 15 

َتََْر يَم نَْتََْت هَاَ َيْ َم نَْذَل ك مَْل لَّذ ينََات َّقَوْاَع نْدََرَبُِّ مَْجَنَّات  ق لَْأؤَ نَ بِّئ ك مَْبِ 
َخَال د ينََف يهَاََ ي َب الْع بَادَ الَْْنَْاَر  َوَأزَْوَاج َم طَهَّرةَ َوَر ضْوَان َم نََاللَّه َوَاللَّه َبَص 

Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa 
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. 
Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan 
Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.  

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Bayyinah [98]: 7-8 

َأ ولئَ كََه مَْخَيْ َالْبََ يَّة ََ) اَت  ؤ ه مَْع نْدََجَزاَ (7إ نََّالَّذ ينََآمَن واَوَعَم ل واَالصَّالْ 
اللَّه َ يََ رَض  اَ أبََد  ف يهَاَ خَال د ينََ َ الَْْنَْاَر  تََْت هَاَ م نَْ تََْر يَ َ عَدْن  َ جَنَّات  رَبُِّ مَْ

يََرَبَّه ََ) َ(8َعَن ْه مَْوَرَض واَعَنْه َذَل كََل مَنَْخَش 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. (7). Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan 
mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orang yang takut kepada Tuhannya (8)”.  

Kedua ayat ini berbicara tentang keridhaan Allah swt 

kepada orang yang beriman, bertaqwa dan beramal shalih. 

Kata ridha secara sederhana berarti bahwa Allah merasa puas 

dengan amal mereka dan merekapun merasa puas dengan 

pemberian Tuhan. Oleh karena itu, dalam kehidupan dunia 

kita juga seringkali menggunakan kata ridha, misalnya 

seorang suami ridah kepada isterinya, artinya sang suami 

puas dengan apa yang diperbuat isterinya. Begitu juga orang 

tua ridha dengan anaknya, yang berarti bahwa orang tua 

merasa puas dengan apa yang diperbuat anaknya, dan 
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seterusnya. Keridhaan ini menjadi penting kita dapatkan dari 

Tuhan, karena biasanya jika Allah swt telah ridha kepada 

hamba-Nya, maka nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya 

adalah nikmat yang bersifat langgeng dan permanen. Sama 

halnya jika seorang atasan puas dengan kinerja anak buahnya 

maka dia tidak akan dipecat buat selamanya.  

Terkaitan keridhaan ini terdapat hadis Nabi saw yang 

diterima dari Abu Sa’id al-Khudri. Nabi saw bersabda; 

رَب َّنَاَ لبَ َّيْكََ فَ يَ ق وْل وْنَ:َ الْْنََّة !َ أهَْلََ ياََ الْْنََّة :َ َ َهْل  لْ  َ يَ ق وْل  وَجَلََّ َ عَزَّ اللََ إ نََّ
َيَدَيْكََََوَسَعْدَيْكََوَالَْْيَْ  يْت مْ؟َفَ يَ ق وْل وْنَ:َمَاَلنََاَنَ رْضَىََََ.ف  :َهَلَْرَض  فَ يَ ق وْل 

خَلْق كََ م نَْ اَ أَحَد  ت  عْطََ مَاَلََْ أعَْطيَْتَ نَاَ وَقَدَْ رَب َّنَاَ أ عْط يْك مََََْ.ياََ أَلََ َ: فَ يَ ق وْل 
ذَل كََ م نَْ أفَْضَل َ شَيْء َ وَأَيَُّ فَ يَ ق وْل وْنَ:َ ذَل كَ؟َ م نَْ لََّأفَْضَلََ أ ح  َ: فَ يَ ق وْل  ؟َ

اَ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َعَلَيْك مَْبَ عْدَه َأبََد  َْفَلَََأَسْخَط   عَلَيْك مَْر ضْوَاني 
Artinya: “Sesungguhnya Allah swt berkata kepada ahli surga, 
“Wahai ahli surga! Mereka menjawab, “Kami datang memenuhi 
panggilan-Mu Tuhan, kebahagiaan dan kebaikan ada di tangan-
Mu”. Maka Allah swt berkata, “Apakah kalian sudah ridha?”. Maka 
mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak ridha wahai Tuhan, 
sementara Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
tidak pernah Engkau berikan kepada siapapun dari makhluk-Mu”. 
Maka Allah swt berkata, “Maukah kalian saya berikan sesuatu 
yang lebih baik dari itu semua?”. Mereka menjawab, “Apakah ada 
sesuatu yang lebih baik dari surga dan kenikmatannya?”. Maka 
Allah swt menjawab, “Saya halalkan atas kalian ridha-Ku dan Aku 
tidak akan marah kepada kalaian selamanya” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Hadis ini menjelaskan bahwa keridhaan Allah 

merupakan kebahagiaan paling tinggi melebihi kenikatan 

surga itu sendiri. Dengan ridha Allah swt itulah ahli surga 

menjadi permanen dalam nikmat surga dan tidak akan keluar 

dari sana buat selamanya. Analogi sederhana bisa dibuat 

seperti berikut, “Jika anda memiliki kesempatan hidup selama 

60 tahun, kemudian diberi pilihan untuk menempati sebuah 
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apartemen mewah yang terbuat dari emas dan permata tapi 

hanya dalam jangka waktu 5 tahun saja setelah itu anda harus 

diusir keluar dan hidup menjadi gelandangan. Atau anda 

ditawari menempati sebuah rumah yang sederhana dan 

terbuat dari batu bata, namun anda boleh menempatinya 

selamanya. Maka, manusia yang masih sehat akalnya tentu 

akan lebih memilih menempati rumah yang sederhana asalkan 

bisa menempati buat selamanya”. Begitulah sederhananya 

kebahagiaan dalam bentuk keridhaan yang menjadikan ahli 

surga permanen di dalam kenikmatan surga dan tidak akan 

keluar lagi dari sana.  
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KEABADIAN DALAM SURGA 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 107-108 

(َ َن  ز ل  َالْف رْدَوْس  كََانَتَْلََ مَْجَنَّات  اَت  َالَّذ ينََآمَن واَوَعَم ل واَالصَّالْ  (107َإ نَّ
(َ وَل  ََ(108خَال د ينََف يهَاَلََيَ ب ْغ ونََعَن ْهَاَح 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat 
tinggal, (107). mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanya. (108) 

Ayat ini masih memiliki keterkaitan dengan 

pembahasan soal ridha Allah swt yang menjadi penyebab 

seorang kekal memiliki kenikmatan surga. Jika manusia sudah 

memperoleh keridhaan Allah swt, maka dia akan kekal di 

dalam kenikmatan yang abadi. Dan tidak akan ada satupun 

manusia yang ingin berpisah dengan kenikmatan surga 

karena begitu sempurnanya kenikmatan yang tersedia di 

dalamnya. Oleh karena itu, kekekalan di dalam nikmat itu 

sendiri adalah bagian dari nikmat surga.  

Dalam hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra, 

Nabi saw bersabda; 

إ ذَاَدَخَلََأهَْل َالْْنََّة َالْْنََّةَ,َي  نَاد يَم نَاد :َإ نََّلَكمَْأَنَْتَص حُّوْاَفَلَََتَسْقَم وْاَ
ا,َو إ نََّلَك مَْأَنَْتَش ب ُّوْاَفَلَََتَِرَْم وْاَ تََ وْت  وْاَأبََد  ا,َوَإ نََّلَك مَْأَنَْتََْي  وْاَفَلَََ اََأبََد  أبََد 

ا َوَجَلََّ"َوَن ود واَأَنََْ.وَإ نََّلَك مَْأَنَْتَ نْع م وْاَفَلَََتَ بْأَس وْاَأبََد  َالل َعَزَّ وَذَل كََقَ وْل 
كَ نْت مَْتَ عْمَل ونََ)الْعراف:ََ اَ  َ("َ)رواهَمسلمَ(43ت لْك م َالْْنََّة َأ ور ثْ ت م وهَاَبِ 

Artinya: “ Apabila ahli surga sudah masuk surga, datang suara 
memanggil, “Sesungguhnya kamu akan sehat dan tidak akan 
sakit untuk selamannya. Sesungguhnya kalian akan hidup dan 
tidak akan mati untuk selamanya. Sesungguhnya kalian akan 
muda dan tidak akan tua untuk selamanya. Sesungguhnya kalin 
akan merasa nikmat dan tidak akan payah untuk selamanya. 
Begitulah firman Allah swt,“. . . Dan diserukan kepada mereka: 
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"Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. " (HR. Muslim) 

Hadis ini menjelaskan tentang bentuk keabadian di 

dalam surga berupa keabadian dalam sehat, keabadian dalam 

hidup, keabadian dalam masa remaja dan keabadian di dalam 

nikmat. Dengan demikian, ahli surga tidak akan pernah 

mengalami masa pasang surut dalam kehidupannya seperti 

layaknya hidup di dunia yang keadaannya selalu berubah dan 

datang silih berganti, antara sehat dan sakit, susah dan 

senang, tawa dan air mata, sampai kematian mendatanginya. 

Di surga tidak ada lagi sakit, susah, tua, hingga mati 

sekalipun. Begitulah keabadian di dalam surga yang berupa 

kenikmatan yanag permanen dan langgeng sampai Allah 

menghendakinya.  

Berikutnya, terdapat hadis yang diterima dari abu Sa’id 

al-Khudri, Nabi saw bersabda; 

الْْنََّة !َ أَهْلََ ياََ م نَاد :َ ب ه َ فَ ي  نَاد يَ أمَْلَحَ,َ َ كَبْش  كَهَيْئَة َ َ ب الْمَوْت  ي  ؤْتََ
نَ عَمَْ فَ يَ ق وْل وْنَ:َ هَذَا؟َ تَ عْر ف  وْنََ هَلَْ َ: فَ يَ ق وْل  وَيَ نْظ ر وْنَ,َ هَذَاَََ.فَ يَشْرَئ ب ُّوْنََ

َوكَ لُّه مَْقَدَْرَآهَ  ي  نَاد يََ.الْمَوْت  م نَاد :َياََأهَْلََالنَّار !َفَ يَشْرَئ ب ُّوْنََوَيَ نْظ ر وْنََََث ََّ
رَآه ,َ قَدَْ وكَ لُّه مَْ َ الْمَوْت  هَذَاَ نَ عَمْ,َ فَ يَ ق وْل وْنَ:َ هَذَا؟َ تَ عْر ف  وْنََ هَلَْ َ: فَ يَ ق وْل 

َالْْنََّة َوَالنَّارَ  :َياََأهَْلََالْْنََّة !َخ ل وْد َبَ َََ.فَ ي ذْبَح َبَيَْ يَ ق وْل  ,َوَياََأهَْلََث ََّ لَََمَوْت 
مَوْتَ  ََ َوَه مََََْ.النَّار !َخ ل وْد َبلَ  يََالَْْمْر  "وَأنَْذ رْه مَْيَ وْمََالَْْسْرةَ َإ ذَْق ض  قَ رَأََ ث ََّ

َغَفْلَة َوَه مَْلََي  ؤْم ن ونَ"َ)مريم:ََ  (َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(39فِ 
Artinya: “Kelak didatangkan kematian dalam bentuk domba yang 
belang, maka datang suara yang memanggil, “Wahai ahli surga! 
Maka mereka menoleh dan memandang dengan rasa takut 
kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini? 
Mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian” dan semua mereka 
melihatnya. Kemudian datang lagi suara memanggil, “Wahai ahli 
neraka! Maka mereka menoleh dan melihat dengan rasa takut 
kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini? 
Mereka menjawab, “Ya, ini adalah kematian”. Dan semua 
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merekapun melihatnya. Maka ketika itu disembelihlah kematian 
antara surga dan neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai ahli surga, 
kalian kekal di sana tanpa ada lagi kematian”. Dan dipanggil pula, 
“wahai ahi neraka! Kalian kekal pula di sana tanpa ada lagi 
kematian. Kemudian Rasul membaca ayat, “Dan berilah mereka 
peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 
telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
(pula) beriman. ” 

Hadis menjelaskan tentang sebab keabadian ahli 

surga di dalam kenikmatan surga dan keabadian ahli neraka di 

dalam azab yaitu ketika al-maut (kematian) disembelih di 

antara surga dan neraka. Di dalam hadis ini digambarkan 

bahwa al-maut itu dalam rupa aslinya berbentuk domba 

belang. Ketika mereka ditanya tentang makhluk yang di-

perlihatkan kepada mereka, semua mengenalnya, baik ahli 

surga maupun ahli neraka karena mereka pernah bertemu 

dengannya saat kematian dulu. Selama kematian itu masih 

ada, maka kematian akan masih datang kepada manusia dan 

itu berarti bahwa penduduk surga maupun penduduk neraka 

masih ada peluang untuk berakhir di dalamnya. Karena itulah, 

ketika kematian diperlihatkan kepada ahli surga, mereka 

merasa takut. Karena jika itu mendatangi mereka lagi maka 

mereka akan terpisah dari kenikmatan surga. Begitu pula 

halnya dengan penduduk neraka yang juga merasa takut 

ketika diperlihatkan kematian. Karena jika dia disembelih 

maka tidak harapan lagi bagi mereka untuk mengakhiri azab 

neraka. Dan memang terbukti, ketika al-maut disembelih, Allah 

berkata kepada ahli surga, “Kekallah kalian di dalam surga 

karena kematian sudah tidak ada lagi”. Dan berikutnya juga 

dikatakan kepada ahli neraka, “Kekallah kalian di dalam 

neraka, karena tidak ada lagi kematian setelah ini”. Begitulah 

bentuk keabadian di dalam surga dan juga di dalam neraka 

kelak.  
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JUMLAH BARISAN AHLI SURGA 

 
Dalam beberapa hadis, Rasulullah saw menjelaskan 

tentang jumlah barisan ahli surga. Di antaranya, hadis yang 

diterima dari Buraidah ra, Nabi saw bersabda; 

ََ ثََاَن  وْنَ َ وَم ائةَ َصَفٍّ ع شْر وْنََ الْْنََّة َ هَاأهَْل َ ن ْ وَأرَْبَ ع وَََْم  الْْ مَّة َ هَذ ه َ م نَْم نَْ نََ
َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َسَائ ر َالْْ م م 

Artinya: “Ahli surga terdiri 120 shaf, 80 dari shaf itu berasal dari 
umat ini (umat Muhammad) dan 40 shaf lain baru berasal dari 
umat lain (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadis ini menjelaskan tentang jumlah barisan ahli 
surga yang terdiri dari 120 barisan. Dari 120 barisan itu 
80 barisan berasal dari umat Muhammad dan 40 barisan 
baru dari umat yang lain. Demikian menunjukan bahwa 
umat nabi Muhammad adalah mayoritas dari penghuni 
surga. Oleh karena itu, Nabi saw menganjurkan umatnya 
untuk menikahi wanita yang subur dan penyayang 
dengan harapan agar umatnya menjadi mayoritas 
penghuni surga seperti hadis di atas. Sebagaimana 
disebutkan dalama hadis Rasulullah saw berikut; 

َب ك مَْ َم كَاث ر   تَ زَوَّج واَالْوَل ودََالْوَد ودَ،َفإَ نيِّ
Artinya: Nikahilah wanita yang subur dan penyyang, 
sesungguhnya aku akan berbangga dengan banyaknya jumlah 
kalian di hari kiamat (HR. Abu Daud).  

 
Terkait barisan ahli surga berikutnya terdapat hadis 

yang diterima dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw bersabda: 

عَلَيْه َوَسَلَّمََفَ قَالََ:َأتََ رْض وْنََأَنَْتَك وْن  وْاَر ب عََ َالل َصَلَّىَاللَ  ك نَّاَمَعََرَس وْل 
َالْْنََّة َ؟َق  لْنَاَ:َنَ عَمَْقاَلََ:َأتََ رْض وْنََأَنَْ َالْْنََّة َ؟َق  لْنَاََََأهَْل  وْن  وْاَث  ل ثََأهَْل  تَك 

َ وْن  وْاَن صْفََأَهْل  َمحمد َب يَد ه َإ نيَِّْلََْرْج وَْأَنَْتَك  :َنَ عَمَْقاَلََ:َوَالَّذ يَْنَ فْس 
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َ أهَْل  م نَْ أنَْ ت مَْ وَمَاَ م سْل مَة َ َ نَ فْس  َ إ لَّ يَدْخ ل هَاَ لََ الْْنََّةََ َ أَنَّ وَذَل كََ الْْنََّة َ
َالشَِّ كََالشَّعْرةَ َالسَّوْدَاء َفِ  لْد َالث ُّوْر َالَْْسْوَد َأوَْ َج  كََالشَّعْرةَ َالْبَ يْضَاء َفِ  َإ لَّ رْك 

لْد َالث ُّوْر َالَْْحَْْر َ)البخاريَومسلمَ(  ج 
Artinya: “ Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan beliau 
berkata, “Apakah kalian senang menjadi ¼ dari penghuni surga? 
Kami menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, 
“Apakah kalian suka menjadi 1/3 dari penghuni surga?” Kami 
menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Demi Zat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sunguh saya 
berharap ½ dari ahli surga berasal dari kalian. Demikian itu 
karena tidak ada yang masuk surga kecuali jiwa yang muslim. 
Dan keadaan kalian dengan orang musyrik seperti satu helai bulu 
berwarna putih berada di kulit sapi yang memiliki bulu hitam atau 
seperti sehelai bulu hitam berada di kulit sapi berwarna merah 
(HR. Bukhari dan Muslim).  

 
Hadis ini mempertegas dominasi umat Muhamamd 

saw sebagai ahli surga. Jika dibandingkan dengan jumlah 

orang musyrik, maka keadannya sama seperti satu helai 

rambut yang berwarna putih berada di kulit sapi dengan bulu 

dominan hitam. Artinya keberadaan umat Muhammad di atas 

dunia dibandingkan orang musyrik sesungguhnya jauh lebih 

banyak.  
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PENGHUNI SURGA TERAKHIR 

 
Dalam sebuah hadis yang diterima dari Abu Hurairah Nabi 

saw bersabda; 

َالنَّاسََقاَل وا:َياََرَس ولََاللَّه َهَلَْنَ رَىَرَب َّنَاَيَ وْمََالق يَامَة ؟َقاَلََ اَر ونََأَنَّ :َ»هَلَْتَ 
قاَلَ:َ اللَّه ،َ رَس ولََ ياََ لََ قاَل وا:َ َ» سَحَاب  د ونهَ َ ليَْسََ البَدْر َ لَةََ ليَ ْ القَمَر َ َ فِ 
«َقاَل وا:َلَ،َقاَلَ:َ"َفإَ نَّك مَْ َليَْسََد ونََاََسَحَاب  َالشَّمْس  اَر ونََفِ  »فَ هَلَْتَ 

ال يَ وْمََ َ النَّاس  َ يْ ْشَر  شَيْئ اَتَ رَوْنهَ َكَذَل كَ،َ َ يَ عْب د  مَنَْكَانََ َ: فَ يَ ق ول  ق يَامَة ،َ
ن ْه مَْمَنَْيَ تَّب ع َ ن ْه مَْمَنَْيَ تَّب ع َالقَمَرَ،َوَم  ن ْه مَْمَنَْيَ تَّب ع َالشَّمْسَ،َوَم  فَ لْيَتَّب عْ،َفَم 

فَ يَ قَ  اللَّه َ فَ يَأْت يه م َ م نَاف ق وهَا،َ ف يهَاَ الْ مَّة َ هَذ ه َ وَتَ ب ْقَىَ أنَاََالطَّوَاغ يتَ،َ َ: ول 
عَرَفْ نَاه ،َ رَب ُّنَاَ جَاءََ فإَ ذَاَ رَب ُّنَا،َ يأَْت يَ نَاَ َ حَتَّّ مَكَان  نَاَ هَذَاَ فَ يَ ق ول ونََ رَبُّك مْ،َ
َ فَ ي ضْرَب  فَ يَدْع وه مَْ رَب ُّنَا،َ أنَْتََ فَ يَ ق ول ونَ:َ رَبُّك مْ،َ أنَاََ َ: فَ يَ ق ول  اللَّه َ فَ يَأْت يه م َ

جَهََ ظَهْراَنَيَْ َ بَيَْ وَلََالصِّراَط َ ب أ مَّت ه ،َ َ الرُّس ل  م نََ َ يَُ وز  مَنَْ أوََّلََ فَأَك ون َ نَّمَ،َ
َ َيَ وْمَئ ذ :َاللَّه مََّسَلِّمَْسَلِّمْ،َوَفِ  َالرُّس ل ،َوكََلَمَ َالرُّس ل  يَ تَكَلَّم َيَ وْمَئ ذ َأَحَد َإ لَّ

،َهَلَْرأَيَْ ت مَْشَوْكََ َالسَّعْدَان  كََلَلَ يب م ثْل َشَوْك  ؟َ"َقاَل وا:َنَ عَمْ،َجَهَنَّمَ َالسَّعْدَان 
اللَّه ،َ َ قَدْرََع ظَم هَاَإ لَّ يَ عْلَم َ َغَيََْأنََّه َلََ َالسَّعْدَان  اََم ثْل َشَوْك  قاَلَ:َ"َفإَ نََّ
ث ََّ َ يُ َرْدَل  مَنَْ ن ْه مَْ وَم  ب عَمَل ه ،َ َ ي وبَق  مَنَْ ن ْه مَْ فَم  ب أَعْمَالَ  مْ،َ النَّاسََ َ تََْطَف 

لَئَ كَةَ:َيَ نْج و،ََ
َ
اللَّه َالم َالنَّار ،َأمََرََ َإ ذَاَأرَاَدََاللَّه َرَحْْةَََمَنَْأرَاَدََم نَْأَهْل  حَتَّّ

السُّج ود ،َ ب آثاَر َ وَيَ عْر ف ونََ مَْ فَ ي خْر ج ونََ مَْ اللَّهَ،َ َ يَ عْب د  مَنَْكَانََ يُ ْر ج واَ أَنَْ
رََالسُّج ود ،َفَ يَخْر ج ونََم نََالنَّار ،َفَك لَُّابْن ََوَحَرَّمََاللَّه َعَلَىَالنَّار َأَنَْتأَْك لََأثَ ََ

امْتَحَش واَ قَدَْ النَّار ،َ م نََ فَ يَخْر ج ونََ السُّج ود ،َ أثََ رََ َ إ لَّ َ النَّار  تأَْك ل ه َ آدَمََ
ََ، السَّيْل  َ حَْ يل  َ فِ  الْ بَّة َ َ تَ نْب ت  فَ يَ نْب ت ونََكَمَاَ الْيََاة ،َ مَاءَ  عَلَيْه مَْ َ فَ ي صَبُّ
وَه وََ وَالنَّار َ الْنََّة َ َ بَيَْ رَج ل َ وَيَ ب ْقَىَ الع بَاد َ َ بَيَْ القَضَاء َ م نََ اللَّه َ يَ فْر غ َ ث ََّ
َ رَبِّ ياََ َ: فَ يَ ق ول  النَّار ،َ ق بَلََ ب وَجْه ه َ م قْب ل َ الْنََّةََ َ د خ ول  النَّار َ َ أهَْل  َ ر  آخ 
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َر يَْ  قَشَبَنِ  قَدَْ النَّار ،َ :َهَلَْاصْر فَْوَجْه يَعَن َ فَ يَ ق ول  َذكََاؤ هَا،َ وَأَحْرَقَنِ  هَاَ
وَع زَّت كَ،َ لََ َ: فَ يَ ق ول  ذَل كَ؟َ غَيََْ تَسْأَلََ أَنَْ ب كََ ذَل كََ ف ع لََ إ نَْ عَسَيْتََ
َاللَّه َوَجْهَه َعَن َالنَّار ،َفإَ ذَاََ ،َفَ يَصْر ف  م نَْعَهْد َوَم يثاَق  فَ ي  عْط يَاللَّهََمَاَيَشَاءَ 

قاَلَ:َأقَْ بَلََب ه ََ عَلَىَالْنََّة ،َرأََىَبَُْجَتَ هَاَسَكَتََمَاَشَاءََاللَّه َأَنَْيَسْك تَ،َث ََّ
الع ه ودََ أَعْطيَْتََ قَدَْ ألَيَْسََ لهَ :َ اللَّه َ َ فَ يَ ق ول  َالْنََّة ،َ َع نْدََباَب  مْنِ  قَدِّ َ ياََرَبِّ

كَ نْتََسَألَْتَ؟ََ غَيََْالَّذ ي تَسْأَلََ أَك ون َوَالم يثاَقَ،َأَنَْلََ َلََ :َياََرَبِّ فَ يَ ق ول 
تَسْأَلََغَيْهَ ؟َ :َفَمَاَعَسَيْتََإ نَْأ عْط يتََذَل كََأَنَْلََ أَشْقَىَخَلْق كَ،َفَ يَ ق ول 
عَهْد َ م نَْ شَاءََ مَاَ رَبَّه َ فَ ي  عْط يَ ذَل كَ،َ غَيََْ َ أَسْأَل  لََ وَع زَّت كَ،َ لََ َ: فَ يَ ق ول 

م ه َإ لََبََ ،َفَ ي  قَدِّ َالْنََّة ،َفإَ ذَاَبَ لَغََباَبَُاَ،َفَ رأََىَزَهْرَتَِاَ،َوَمَاَف يهَاَم نََوَم يثاَق  اب 
َ رَبِّ ياََ َ: فَ يَ ق ول  يَسْك تَ،َ أَنَْ اللَّه َ شَاءََ مَاَ َ فَ يَسْك ت  وَالسُّر ور ،َ النَّضْرةَ َ

أََ أغَْدَرَكَ،َ مَاَ آدَمَ،َ ابْنََ ياََ وَيَْْكََ اللَّه :َ َ فَ يَ ق ول  الْنََّةَ،َ َ لْنِ  قَدَْأدَْخ  ليَْسََ
َ :َياََرَبِّ تَسْأَلََغَيََْالَّذ يَأ عْط يتَ؟َفَ يَ ق ول  أعَْطيَْتََالع ه ودََوَالم يثاَقَ،َأَنَْلََ
َ فِ  لهَ َ يأَْذَن َ ث ََّ م نْه ،َ وَجَلََّ َ عَزَّ اللَّه َ َ فَ يَضْحَك  خَلْق كَ،َ أَشْقَىَ َ تََْعَلْنِ  لََ

فَ يَتََ تََنََّ،َ َ: فَ يَ ق ول  الْنََّة ،َ َ َد خ ول  عَزَّ اللَّه َ قاَلََ أ مْن يَّت ه ،َ انْ قَطَعََ إ ذَاَ َ حَتَّّ َ مَنََّ
قاَلََ َ،ُّ الْمََاني  ب ه َ انْ تَ هَتَْ إ ذَاَ َ رَبُّه ،َحَتَّّ ي ذكَِّر ه َ أقَْ بَلََ وكََذَا،َ م نَْكَذَاَ وَجَلَّ:َ

الََْْ َ أهَْل  رََ آخ  الرَّج ل َ وَذَال كََ مَعَه,َ ثْ ل ه َ وَم  ذَل كََ لَكََ تَ عَالَ:َ د خ وْلَ اللَّه َ نَّة َ
َ الْْنََّةََ)رواهَالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “ Bahwa manusia pernah bertanya kepada Rasulullah 
saw, “Wahai Rasulullah! Apakah kita akan melihat Tuhan pada 
hari kiamat? Rasul saw menjawab, “Apakah kita bisa melihat 
bulan di malam purnama saat langit cerah? Mereka menjawab, 
“Tentu bisa ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Apakah kita bisa 
melihat matahri saat langit cerah tanpa awan? Mereka menjawab, 
Tentu ya Rasulullah. Rasul berkata, “Maka seperti itulah kalian 
kan melihat Tuhan. Kelak di hari kiamat manusia akan dikumpul-
kan bersama apa yang mereka sembah. Di katakan kepada 
mereka, “Siapa yang menyembah sesuatu maka ikutilah apa 
yang dia sembah itu! Sebagian mereka ada yang mengikuti 
matahari, ada yang mengikuti bulan, ada yang mengikuti 
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Thaghut. Dan tinggallah umat ini yang di dalamnya terdapat kaum 
munafik. Maka Allah datang kepada mereka dan berkata, “Akulah 
Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Kami akan tetap di sini sampai 
Tuhan kami datang, maka apabila telah datang Tuhan kami, kami 
pasti akan mengenalnya.  Maka Allah swt datang, dan berkata, 
“Saya adalah Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Engkau Tuhan 
kami”. Maka Dia memanggil mereka, dan dibentangkan shirat di 
atas punggung Jahannam. Maka aku adalah rasul pertama yang 
menyeberangkan umatnya. Dan tidak ada satupun yang bicara 
pada hari itu kecuali para rasul saja. Dan ucapan rasul pada saat 
itu, “sallim, sallim (selamatkan dia, selamatkan dia). Di atas 
Jahannam itu terdapat duri seperti duri pohon sa’dan. Apakah 
kalian tahu duri pohon sa’dan? Mereka menjawab, “Ya”. Rasul 
saw bersabda, “Duri Jahannam seperti duri sa’dan, namun tidak 
ada yang tahu ukuran besar, keras dan tajamnya kecuali hanya 
Allah swt”. Duri itu menyambar manusia berdasarkan tingkat 
amalnya. Sebagian mereka binasa karena amalnya, sebagian 
mereka dihinakan namun masih selamat ke seberang. Sampai 
ketika Allah ingin memberikan rahmat-Nya kepada orang yang 
dikehendaki-Nya dari ahli neraka, Dia memerintahkan para 
malaikat untuk mengeluarkan mereka dari neraka orang yang 
pernah menyembah Allah swt. Maka malaikat mengeluarkan 
mereka dan mereka dikenal dengan bekas sujud, dan Allah 
memang mengharamkan neraka memakan bekas sujud mereka. 
Maka mereka keluar dari neraka dalam keadaan hangus. 
Kemudian mereka disiramkan dengan air kehidupan. Lalu mereka 
tumbuh seperti tumbuhnya biji yang bawa aliran sungai. 
Kemudian Allah swt telah selesai memutuskan perkara antara 
hamba-hamba-Nya, maka tinggallah seorang laki-laki di antara 
surga dan neraka. Dan dia adalah orang terakhir yang akan 
masuk surga dari ahli neraka. Dia menghadap api neraka dengan 
wajahnya, maka dia berkata, “Ya Tuhan, palingkanlah wajah saya 
dari api neraka, karena aromanya mengganggu saya dan 
panasya membakar wajah saya”. Maka Allah swt berkata, 
“Apakah jika Aku melakukannya engkau tidak akan meminta lagi 
sesuatu dari-Ku? Dia menjawab, “Tidak, Demi keagungan dan 
kemulian Engkau Tuhan. Maka Allah memberikan kepadanya apa 
yang dia inginkan sesuai janjinya. Maka Allah swt memalingkan 
wajahnya dari api neraka. Kemudian dia menghadapkan 
wajahnya ke arah surga, maka diapun melihat gerbangnya. 
Ketika itu dia terdiam sejenak, dan kemudian berkata, “Ya Tuhan! 
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Sampaikan saya ke pintu surga! Maka Allah swt berkata, 
“Bukankah tadi engkau telah berjanji tidak akan meminta lagi 
sesuatu setelah wajahmu aku palingkan dari neraka? Dia 
berkata, “Ya Tuhan, demkian itu agar aku tidak menjadi hamba-
Mu yang paling celaka”. Maka Allah kembali berkata, “Apakah jika 
aku berikan permintaanmu, engkau tidak akan meminta sesuatu 
lagi? Dia menjawab, “Tidak, demi kemulianmu Tuhan, saya tidak 
akan meinta sesuatu lagi”. Maka Allah memberikan kepadanya 
apa yang dia minta sesuai janjinya. Maka dia dibawa ke depan 
pintu surga, maka ketika dia sampai di pintu surga dia melihat 
kecemerlangan surga daripada keceriaan dan kegembiraan. 
Maka dia terdiam sejenak, kemudian berkata, “Ya Tuhan, 
masukanlah saya ke surga!”. Maka Allahswt berkata, “Duhai 
kasihan engkau anak Adam, betapa ingkar janjinya dirimu! Maka 
dia berkata, “Ya Tuhan, janganlah Engkau jadikan saya makhluk-
Mu yang paling celaka! Maka Allah pun tertawa mendengarnya. 
Kemudian Allah swt mengizinkannya masuk surga. Maka 
dikatakan kepadanya, “berangan-anganlah! Maka diapun mulai 
berangan-angan, sehingga ketika angan-angannya terputus, 
Allah swt berkata, “teruslah berangan-angan begini dan begitu! 
Diapun terus berangan-angan hingga angan-angannyapun 
terputus, dan Allah swt berkata, “Untukmu seperti yang engkau 
angan-angankan itu dan bersamanya seperti itu lagi”. Dan itu 
adalah orang yang paling terakhir masuk ke dalam surga. (HR. 
Bukahri dan Muslim) 
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SURGA LEBIH DARI GAMBARANNYA 

 
Dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

Nabi saw bersabda; 

أ ذ ن َ وَلََ رأََتْ،َ عَيْ َ لََ مَاَ الصَّالْ  يََ ل ع بَاد يََ َ أعَْدَدْت  وَجَلَّ:َ َ عَزَّ اللَ  قاَلََ
َالل :َ}فَلَََتَ عْلَم َ كَ تَاب  َذَل كََفِ  َبَشَر ،َم صْدَاق  سََ عَتْ،َوَلََخَطَرََعَلَىَقَ لْب 

َمَاَأ خْف يََلََ مَْم نَْق  رَّة َأعَْي  َجَزاَء َبِ ََ كََان واَيَ عْمَل ونَ{َ]السجدة:ََنَ فْس  [17َا
َ)رواهَالبخاريَ(

Artinya: “Allah berfirman (yang artinya): Telah Aku siapkan untuk 
hamba-hamba-Ku yang shaleh kenikmatan yang tidak pernah 
dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah 
terdetik di hati manusia. Pembenarnya ada di dalam kitab Allah 
‘azza wajalla: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan (al-Sajadah [32]: 17 (HR. 
Bukhari) 

Berikutnya hadis dari Sahal bin Sa’ad ra, bahwa Nabi saw 

bersabda; 

َا َفِ  ع َسَوْط  نْ يَاَوَمَاَف يهَاَ)رواهَالبخاريَ(مَوْض  َلْنََّة َخَيْ َم نََالدُّ
Artinya: “Tempat cemeti di surga lebih baik dari dunia dan isinya 
(HR. Bukhari) 

Berikutnya hadis Nabi saw dari Abu Hurairah ra.  

ع َق يد َخََ َأَحَد ك مَْم نََالْنََّة ،َأوََْمَوْض  َقَ وْس  نْ يَاَوَمَاَف يهَا،َوَلَوَْوَلقََاب  يْ َم نََالدُّ
نَ ه مَا،َ بَ ي ْ مَاَ لََْضَاءَتَْ َ الَْرْض  َ أهَْل  إ لََ اطَّلَعَتَْ الْنََّة َ َ أهَْل  م نَْ امْرأَةَ َ َ أَنَّ
نْ يَاَوَمَاَف يهَاَ)رواهَالبخاريَ( هَاَخَيْ َم نََالدُّ يف هَاَعَلَىَرَأْس  َوَلَمَلََتَْه َر يْ ا،َوَلنََص 

Artinya: “Sungguh busur anak panah salah seorang kamu di 
surga atau tempat busurnya lebih baik dari dunia dan semua 
isinya. Dan jikalau seorang wanita dari ahli surga menengok ke 
bumi niscaya akan menerangi semua isi bumi dan bumi akan 
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dipenuhi oleh aroma yang wangi. Dan sungguh kerudungnya 
wanita surga lebih baik dari dunia dan isinya (HR. Bukhari) 

Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw bersabda: 

كَ لَِّ َب يَد  َخَاد م  ه َعَشْرةَ َآلَف  َالْْنََّة َدَرَجَة َلَمَنَْيَ ق وْم َعَلَىَرأَْس  َإ نََّأدَْنَََّأهَْل 
َوَالْخْرَىَم نَْف ضَّة َ)رواهَالطبَاني(َ دَة َم نَْذَهَب  :َوَاح  د َصَفْحَتَان  َوَاح 

Artinya: “Sesungguhnya derajat yang paling rendah dari ahli 
surga adalah seseorang yang memerintah 10. 000 pembantu 
yang di kedua tangan masing-masing pembantunya dua bejana; 
yang satu bejana emas dan yang lain terbuat dari perak (HR. 
Thabrani) 

Hadis-hadis ini menjelaskan tentang kenikmatan, 

keindahan, kedudukan dan fasilitas yang Allah swt sediakan di 

surga kelak sebagai sebuah keadaan yang sangat sulit 

digambarkan dengan kata-kata bahkan teramat susah untuk 

sekedar bisa dibayangkan dengan kekuatan imajinasi 

manusia. Bagamaimana kita mampu membayangkan 

kemewahan tempat cemeti ahli surga atau kerudung wanita 

surga yang mungkin dianggap sebagai bagian barang paling 

rendah nilainya dalam kehidupan manusia di dunia, namun 

ketika itu menjadi barang surga tidak akan bisa dibeli 

walaupun dunia dan semua isinya dijual untuk menggantinya. 

Oleh karena itu, hal yang paling baik untuk dilakukan orang 

beriman adalah meyakini apa yang dijanjikan Allah swt 

tersebut sembari menggiatkan diri berbuat kebajikan selama 

hidup di dunia. Kelak kita benar-benar akan menyaksikan 

semua yang dijanjikan Allah swt dengan mata kepala yang 

yakin. Sebagai penutup coba perhatikan dialog Ahli surga dan 

ahli nerakaa seperti disebutkan dalamsurat al-A’raf [7]: 44 

رَب ُّ وَعَدَناََ مَاَ وَجَدْناََ قَدَْ أَنَْ النَّار َ أَصْحَابََ الْْنََّة َ َ أَصْحَاب  حَقااَوَناَدَىَ نَاَ
نَ ه مَْأَنَْلَعْنَة َاللَّه َ فَ هَلَْوَجَدْتُ َْمَاَوَعَدََرَبُّك مَْحَقااَقاَل واَنَ عَمَْفأََذَّنََم ؤَذِّن َبَ ي ْ

 َ(44عَلَىَالظَّال م يََ)
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Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada 
penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): "Sesungguh-
nya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan 
kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah 
memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu 
menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) 
menjawab: "Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim” 
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MOHON PERLINDUNGAN DARI NERAKA 

 
Pembicaraan tentang neraka dimulai dengan perintah 

Allah swt kepada semua orang beriman agar menjaga diri dan 

keluarga dari neraka. Firman Allah swt dalam surat al-Tahrim 

[66]: 6 

قَ  آمَن واَ الَّذ ينََ أيَ ُّهَاَ وَالْْ جَارةَ َياََ َ النَّاس  وَق ود هَاَ ناَر اَ وَأهَْل يك مَْ أنَْ ف سَك مَْ واَ
دَاد َلََيَ عْص ونََاللَّهََمَاَأمََرَه مَْوَيَ فْعَل ونََمَاَي  ؤْمَر ونََ هَاَمَلََئ كَة َغ لََظ َش  َعَلَي ْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.  

Kenapa Allah swt menyuruh orang beriman agar menjaga 

keluarga mereka dari neraka? Sebab jika ada kelak anggota 

keluarga yang masuk neraka, mereka akan memanggil dan 

berteriak kepada keluarganya yang ada di surga sembari 

meminta agar diberi minuman dan makanan yang ada 

bersama mereka. Sementara keluarga mereka yang ada di 

surga ingin memberi makan dan minum tersebut, tetapi 

dilarang oleh Allah swt untuk dibagi kepada keluarga yang 

memintanya. Lihat firman Allah swt surat al-A’raf [7]: 50 

النَّارَ  َ أَصْحَاب  مِ َّاَوَناَدَىَ أوََْ الْمَاء َ م نََ نَاَ عَلَي ْ أفَ يض واَ أَنَْ الْْنََّة َ أَصْحَابََ َ
َرَزَقَك م َاللَّه َقاَل واَإ نََّاللَّهََحَرَّمَه مَاَعَلَىَالْكَاف ر ينََ

Artinya: “Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: 
"Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah 
direzekikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni surga) 
menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya 
itu atas orang-orang kafir, 

Dalam ayat di atas, Allah swt menyebutkan manusia dan 

batu sebagai bahan bakar api neraka agaknya disebabkan 
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beberapa faktor. Pertama, baik manusia maupun batu adalah 

sesuatu yang tidak akan pernah habis jika dibakar. Kenapa 

manusia tidak akan habis dimakan api? Karena ketika hangus 

kulit manusia di dalam neraka, maka Allah menggantinya 

dengan kuliat yang baru. Demikian seperti dijamin Allah swt 

dalam surat al-Nisa’ [4]: 56 

لْنََ جَتَْج ل ود ه مَْبَدَّ كَ لَّمَاَنَض  كََفَر واَب آياَت نَاَسَوْفََن صْل يه مَْناَر ا َالَّذ ينَ اه مَْإ نَّ
كََانََعَز يز اَحَك يم اَ  ج ل ود اَغَيْهََاَل يَذ وق واَالْعَذَابََإ نََّاللَّهَ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 
kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Dengan disebutkan bahan bakar neraka manusia dan 

batu dengan sifat tidak pernah habis, maka hal itu berarti 

bahwa neraka tidak akan pernah padam atau surut nyalanya 

disebabkan bahan bakarnya sesuatu yang sifatnya tidak akan 

pernah berkurang. Kedua, sifat batu adalah bahwa ia akan 

semakin meningkat panasnya setiap kali dibakar atau berada 

di dalam nyala api. Dengan menyebutkan bahan bakar batu 

menunjukan bahwa panas neraka semakin hari semakin 

meningkat dan semakin tinggi. Panas neraka tidak akan 

pernah berkurang atau turun, namun akan terus mengalami 

kenaikan suhu panasnya sebagai bentuk azab sempurna bagi 

penghuninya.  

Kata alaiha mala’ikatun ghilazhun syidadun (  ٌعَليَْهَا مَلََئِكَة
شِدَادٌ   di atasnya terdapat para malaikat penjaga yang“ (غِلََظٌ 

kasar lagi bengis” menunjukan bahwa neraka itu seperti sumur 

yang dalamdan dipenuhi api membaradari segala penjuru 

sementara di atasnya para malaikat penjaga berada dalam 

kondisi siap siaga. Kedalaman neraka disebutkan dalam 

sebuah hadis Nabi saw, dimana jika batu besar dijatuhkan dari 

atas, baru akan mencapai dasarnya setelah jatuh selama 70 
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tahun. Maka, jika ada manusia yang ingin mencoba keluar dari 

dalam neraka dengan cara memanjat, bisa dibayangkan 

berapa ribu tahun waktu yang dibutuhkananya untuk sampai 

ke atas. Dan kalaupun mereka bisa sampai ke atas neraka, 

maka para malaikat penjaga akan dengan mudah melihat 

mereka dari atas, sehingga dalam sekejap mereka akan 

dilemparkan kembali ke bawah. Lihat firman Allah swt surat al-

Sajadah [32]: 20 

ف يهَاَ هَاَأ ع يد واَ ن ْ م  يَُْر ج واَ أَنَْ أرَاَد واَ كَ لَّمَاَ النَّار  فَمَأْوَاه م َ فَسَق واَ الَّذ ينََ وَأمََّاَ
ب ونََ  وَق يلََلََ مَْذ وق واَعَذَابََالنَّار َالَّذ يكَ نْت مَْب ه َت كَذِّ

Artinya: “Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hendak ke luar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya". 

  
Malaikat yang menjaga neraka digambarkan dengan 

sifat ghilazun syidadun (kasar lagi bengis). Kata ghilazun 

menunjukan sifat mulutnya yang kasar, di mana jika mereka 

menghadapi ahli neraka, maka yang keluar dari mulut mereka 

hanyalah hinaan, caci maki dan hardikan. Normalnya tentu 

saja setiap orang yang masih memiliki perasaan dan akal 

yang sehat, akan sangat merasa tidak nyaman jika dihina dan 

dicaci maki. Maka, bagaimana kiranya jika kondisinya seperti 

digambarkan, di mana tidak cukup dengan caci maki dan 

perlakuan kasar secara verbal, namun cacian itu langsung 

diringi dengan tamparan dan pukulan secara fisik. Begitulah 

seperti yang tergambar dari pilihan kata syidadun(bengis) 

sebagai sifat kedua dari penjaga neraka itu. Para penjaga 

neraka akan terus menyakiti penghuni neraka dengan makian 

dan cacian yang diiringi pukulan tangan dan dan hantaman 

kaki para malaikat penjaganya.  

Para malaikat yang menjaga neraka ini disebut dengan 

nama malaikat Zabaniyah dan dipimpin oleh seorang malaikat 
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bernama Malik yang digambarkan dalam banyak riwayat 

sebagai malaikat yang paling bengis dan menakutkan. Dalam 

sebuah riwayat dari Manshur bin Ammar disebutkan bahwa 

malaikat Malik ini dan begitu juga malaikat penjaga neraka 

lainnya memiliki wajah yang sangat menyeramkan di mana 

ketika dia memandang kepada neraka, maka api neraka akan 

saling memakan satu dengan lainnya karena takutnya kepada 

malaikat penjaga neraka tersebut. Satu malaikat Zabaniyah 

memiliki tangan sejumlah penduduk neraka, di mana satu 

tanganya saja bisa melemparkan 10.000 orang kafir dalam 

satu genggaman. Di dalam hatinya memang tidak Allah 

berikan rasa kasih dan syang sehingga yang keluar dari diri 

mereka hanyalah cacian, makian, hardikan, pukulan dan 

tamparan.    

Kekasaran sikap penjaga neraka tidaklah semata 

disebabkan watak mereka yang bengis, tapi semua itu karena 

perintah Allah swt semata kepada mereka. Begitulah yang 

terlihat dari ungkapan laa ya’shunalllaha maa amarahum wa 

yaf’aluna maa yu’marun (  مَا وَيَفْعلَوُنَ  أمََرَهُمْ  مَا   َ اللََّّ يَعْصُونَ  لَا 
مَرُونَ يؤُْ  ) “mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan”.  

Selanjutnya, Allah swt menjelaskan tentang dahsyat-

nya neraka dengan menggambarkannya sebagai api yang 

berada dalam lingkup api, baik atas maupun bawahnya. Lihat 

firman Allah swt dalam surat al-Zumar [39]: 15-16 

ر واَأنَْ ف سَه مََْ ر ينََالَّذ ينََخَس  ئْت مَْم نَْد ون ه َق لَْإ نََّالْْاَس  وَأَهْل يه مَْفاَعْب د واَمَاَش 
(َلََ مَْم نَْفَ وْق ه مَْظ لَل َم ن15ََيَ وْمََالْق يَامَة َأَلََذَل كََه وََالْْ سْراَن َالْم ب ي َ)

(ََ َاللَّه َب ه َع بَادَه َياََع بَاد َفاَت َّق ون  ََ(16النَّار َوَم نَْتََْت ه مَْظ لَل َذَل كََيُ َوِّف 
Artinya: “Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa 
yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang 
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demikian itu adalah kerugian yang nyata.Bagi mereka lapisan-
lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-
lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-
hamba-Nya dengan adzab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai 
hamba-hamba-Ku. 

 
Begitulah gambaran api neraka sebagai tempat bagi 

orang durhaka yang api tersebut di atasnya ditutupi dengan 

tumpukan api dan di bawahnya juga diletakan tumpukan api 

ظُلَلٌ ) تحَْتِهِمْ  وَمِنْ  النَّارِ  مِنَ  ظُلَلٌ  فَوْقِهِمْ   Penjelasan yang sama .(مِنْ 

juga disebutkan Allah swt dalam surat al-Balad [90]: 20 dan al-

Humazah [104]: 8.   

Bagaimanakah agar kita bisa selamat dari azab nereka 

yang demikian dahsyat? Jalannya tentu banyak, namun ada 

jalan yang paling mudah dan semua orang pasti selamat jika 

dia mau. Jalan tersebut adalah memperbanyak permohonan 

perlindungan dari azab neraka. Lihat hadis dari Abu Hurairah 

ra berikut!  

َالل َصلىَاللَعليهَوسلمَ"مَاَ َْه رَيْ رةَََرضيَاللَعنهَقاَلَ:َقاَلََرَس وْل  عَنَْأَبي 
َعَبْدَكََ َإ نَّ َ:ياََرَبِّ َالنَّار  قاَلَت  َإ لََّ َف لََناَ اسْتَجَارََعَبْد َم نََالنَّار َسَبْعََمَراَّت 

ياََ الْْنََّة :َ َ قاَلَت  َ إ لَّ َ مَرَّات  سَبْعََ الْْنََّةََ عَبْد َ سَأَلََ وَلََ رْه .َ فأََج  تَجَارََم نَِِّْ اس 
لْه َالْْنََّةََ ْ,َفأََدْخ  سَألََنِ  َعَبْدَكََف لَنَاَ  !َإ نَّ  رَبِّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra berkata, Nabi saw bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba memohon kepada Allah untuk 
dijauhkan dari neraka sebanyak 7 kali dalam sehari kecuali 
neraka akan berkata kepada Allah swt, “Ya Tuhan! 
Sesunghuhnya hamba-Mu si fulan meminta agar dia dijauhkan 
dariku, maka jauhkan dia dariku. Dan tidak pula seorang hamba 
memohon agar dimasukan ke sorga sebanyak 7 kali dalam 
sehari, kecuali sorga akan berkata pula, “Ya Tuhan! 
Sesungguhnya hamba-Mu si fulan meminta dimasukan ke 
dalamku, maka masukanlah dia ke dalamku. (H.R. Bukhari dan 
Muslim) 
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Bagaimana bentuk perlindungan dari azab neraka? 

Allah swt dan Rasul-Nya telah mengajarkan. Berikut di antara 

bentuk perlindungan tersebut: 

Pertama, disebutkan Allah dalam surat al-Furqan [25]: 

65-66 

كََانََغَراَم اَ)وَالَّذ ينََيَ قَ  (65َول ونََرَب َّنَاَاصْر فَْعَنَّاَعَذَابََجَهَنَّمََإ نََّعَذَابَُاَ
اََسَاءَتَْم سْتَ قَرااَوَم قَام اَ) ََ(66إ نََّ

Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 
jauhkan adzab Jahanam dari kami, sesungguhnya adzabnya itu 
adalah kebinasaan yang kekal".Sesungguhnya Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 

 
Maka, jika seorang hamba ingin selamat dari azab 

Jahannam, maka lazimilah membaca do’a ini (  عَنَّا رَبَّنَا اصْرِفْ 
غَرَامًا كَانَ  عَذَابَهَا  إِنَّ  جَهَنَّمَ   Sebaik-baik doa adalah yang .(عَذاَبَ 

diajarkan Allah swt di dalam kitab-Nya. Demikian itu 

disebabkan bahwa tidak ada seorang manusiapun yang bisa 

selamat dari neraka karena semua orang pasti pernah 

melakukan dosa kepada Allah swt. Hanya rahmat Allah swt 

sajalah yang bisa menghindarkan manusia dari azab neraka, 

dan itu salah satunya melalui jalan doa kepada-Nya. Oleh 

karea itulah, di dalam salah satu ayat-Nya yang lain Allah swt 

menjelaskan tentang orang yang selamat dari azab neraka 

adalah yang selalu merasa dirinya tidak aman dari azab 

Tuhan. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Ma’arij [70]: 27-28 

َرَبُِّ مَْم شْفَ  27َق ونََ)وَالَّذ ينََه مَْم نَْعَذَاب  مَأْم ون  َعَذَابََرَبُِّ مَْغَيْ َ (َإ نَّ
(28)ََ

Artinya: “dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya. 
Karena sesungguhnya adzab Tuhan mereka tidak dapat orang 
merasa aman (dari kedatangannya).  

 
Kedua, disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik, 

Nabi saw bersabda: 
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َِّصلىَاللَ َالدُّعَاء َالنَّبي  كََانََأَكْثَ ر  عنَأنسَبنَملكَرضيَاللَعنهَقال:
عَذَابََ وَق نَاَ حَسَنَة َ رةَ َ الْْخ  َ وَف  حَسَنَة َ نْ يَاَ الدُّ َ ف  آت نَاَ رَب َّنَاَ َ" وسلمَ عليهَ

َالنَّار "
Artinya: Dari Anas bin Malik ra berkata, bahwa doa yang paling 
banyak diucapakan Nabi saw adalah “Ya Tuhan! Berikanlah 
kepada kamu kebaikan dan dunia dan kebaikan di akhirat serta 
jauhkan kami dari azab neraka (H.R. Bukhari: QS. Al-Baqarah [2]: 
201) 

Dalam doa ini, Allah swt mengajarkan tiga macam 

permohonan. Pertama, agar diberikan kebaikan hidup di dunia 

berupa kebahagiaan. Kedua, supaya di akhirat juga diberikan 

Allah swt kebaikan berupa kenikmatan sorga. Ketiga, agar 

dijauhkan dan dijaga dari azab neraka. Jika ada yang 

bertanya, “Kenapa masih diperlukan doa perlindungan dari 

neraka? Bukankah jika sudah bahagia di akhirat dan masuk 

sorga pasti terhindar dari neraka? Jawabannya adalah bahwa 

tidak semua orang yang masuk sorga nanti akan langsung 

menuju sorga. Akan ada sebagian ahli sorga yang singgah 

dulu di neraka sesuai kadar kesalahaannya. Maka dengan 

ungkapan waqina azab al-nar (jagalah kami dari azab neraka), 

kita memohon kepada Allah agar nanti masuk sorga dalam 

kelompok yang langsung menunju sorga tanpa harus singgah 

dulu di neraka sekalipun sebentar. Demikian disebabkan 

bahwa betapapun sebentarnya di dalamneraka pastilah tidak 

akan ada seorangpun yang akan sanggup menanggungnya. 

Lihat misalnya firman Allah dalam surat al-Anbiya’ [21]: 46 

َرَبِّكََليََ ق ول نََّ كَ نَّاَظاَل م يََوَلئَ نَْمَسَّت ْه مَْنَ فْحَة َم نَْعَذَاب   َياََوَيْ لَنَاَإ نَّا
Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari 
adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah 
kami, bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri 
sendiri". 
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Ketiga, disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas’ud, Nabi 

saw bersabda;  

وسلمَكَانََ عليهَ اللَ صلىَ َ النَبي  أَنََّ عنهما:َ اللَ رضيَ مسعودَ ابنَ عنَ
َأعَ وْذ َ :َق  وْل وْاَالَلَّه مََّإ نيِّ كََمَاَي  عَلِّم ه م َالسُّوْرةَََم نََالْق رْآن  عَاءَ ي  عَلِّم ه مَْهَذَاَالدُّ

َجَهَنَّ نَة َب كََم نَْعَذَاب  َالْقَبَْ ,َوَأعَ وْذ َب كََم نَْف ت ْ مَ,َوَأ ع وْذ َب كََم نَْعَذَاب 
نَة َالْمَحْيَاَوَالْمَمَاتَ  ,َوَأعَ وْذ َب كََم نَْف ت ْ َالدَّجَّال  يْح   الْمَس 

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud ra, bahwa Nabi saw selalu 
mengajarkan kepada para sahabatnya doa ini sebagaimana dia 
mengajarkan kepada mereka surat dari al-Qur’an. Nabi saw 
bersabda, “Ucapkanlah! “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
dengan Engkau dari azab jahannam, dan aku berlindung dengan 
Engkau dari azab kubur, dan aku berlindung dengan Engkau dari 
fitnah Dajjal dan aku berlindung dengan Engkau dari fitnah 
kehidupan dan kematian. (H.R. Muslim) 

 
Dengan demikian, jalan untuk menutup pintu neraka 

dan membuka pintu sorga tidaklah sulit, cukup berdo’a tujuh 

kali seperti yang sebutkan di atas. Bacalah surat al-Furqan 

[25]: 65-66 atau al-Baqarah [2]: 201, atau doa sebagai mana 

hadis riwayat Muslim di atas sebayak 7 kali dalam sehari, 

kapanpun dan di manapun. Tentu tidak hanya doa yang 

disebutkan di atas, karena masih terdapat sekian banyak lagi 

doa yang diajarkan Rasul saw terkait perlindungan dari azab 

neraka, seperti; 

َْم نََالنَّارَ  رْني  َالَلَّه مََّأَج 
Artinya: “Ya Allah jauhkan saya dari neraka 

 

Doa lain yang juga bisa dibaca adalah; 

َأَسْئَ ل كََر ضَاكََوَالْْنََّةََوَأعَ وْذ ب كََم نَْسَخََ َط كََوَالنَّار َالَلَّه مََّإ نيِّ
Artinya: “Ya Allah! Aku meminta kepada-Mu ridha dan sorga-
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari amarah dan azab 
neraka-Mu. 
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Andai kata tidak ada yang hafal dan bisa, maka 

bermohonlah kepada Allah dari siksa neraka dengan bahasa 

apapun yang bisa diungkapkan dan Allah pasti mengerti 

semua permohonan manusia. intinya jangan pernah 

melewatkan satu haripun dalam hidup kita kecuali kita sudah 

berdoa dan berlindung kepada Allah dari azab neraka 

sebanyak 7 kali. Jika kita meninggal setelah berdoa demikian, 

insyaallah pintu neraka akan ditutup Tuhan. 
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MERASA TAKUT DENGAN NERAKA 

 
Dalam surat al-Ahzab [33]: 66, Allah swt berfirman.  

َالنَّار َيَ ق ول ونََياََليَْتَ نَاَأَطَعْنَاَاللَّهََوَأَطعَْنَاَالرَّس ولََ َو ج وه ه مَْفِ  َيَ وْمََت  قَلَّب 
Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami taat 
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul".  

Ayat ini menggambarkan tentang penyesalan manusia 

di dalam neraka ketika menerima azab neraka yang sangat 

pedih. Di mana di dalam api neraka yang menyala dan 

ditambah tutup berlapis di bawah dan di atas dari api yang 

menyala pula, wajah mereka akan dibolak balik layaknya 

seorang yang sedang membakar ikan. Sebenarnya tanpa 

dibolak balikpun wajah mereka tetap akan hancur. Namun, 

yang demikian untuk menjelaskan tentang dahsyatnya siksa 

neraka sehingga dengan dibolak-balik wajah mereka di dalam 

api itu tidak ada satu bagianpun dari tubuh mereka yang tidak 

merasakan sengatan api neraka. Ketika itulah manusia 

berteriak menyesali dirinya sambil berekata, “Alangkah 

baiknya jika dulu ketika di dunia kami taat kepada Allah dan 

rasul-Nya”.  

Begitulah penyesalan ahli neraka, yang dulu berharap 

bisa  mengerjakan ketataan ketika di dunia. Oleh karena itu, 

yang bisa menyelamatkan manusia dari siksa apa neraka 

adalah ketaataan. Jika ada yang bertanya, “Apa bentuk 

ketaatan? Bentuk ketaatan adalah semua yang diperintahkan 

Allah dan Rasul-Nya, tanpa memilih dan memilah anatra wajib 

dan sunat. Ketaatan yang sesungguhnya adalah melakukan 

ibadah yang dianggap sunnat. Ukuran ketaatan seorang 

hamba tidak diukur dari kemampuananya mengerjakan yang 

wajib, namun diketahui dari kesungguhannya mengerjakan 

yang sunat. Jika banyak orang mampu melakukan yang wajib, 
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tentulah bukan sesuatu yang mengherankan, mengingat 

perkara wajib jika ditinggalkan memiliki konsekwensi berupa 

dosa dan akan berujung azab Tuhan kelak. Adapun perkara 

sunnat jika ditinggalkan tidak memiliki dampak dosa dan 

ancaman sanksi. Namun demikian, justru amalan sunnat itulah 

yang menjadi tolak ukur ketaatan seorang hamba sekaligus 

menjadi jalan seorang hamba mendapatkan cinta Tuhan. 

Wajar di dalam al-Qur’an amalan sunat disebutkan dengan 

istilah tathawwu’ yang berasal dari kata tha’at (ketaatan) 

seperti disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 158 dan 184 

َعَل يمَ .َ.َ.ََ َاللَّهََشَاك ر   وَمَنَْتَطَوَّعََخَيْ اَفإَ نَّ
 Artinya: “. . . . Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan (amalan sunnat) dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui.  

 

ََ . َ. إ نَْك نْت مَْ.َ لَك مَْ خَيْ َ تَص وم واَ وَأَنَْ لهَ َ خَيْ َ فَ ه وََ خَيْ اَ تَطَوَّعََ فَمَنَْ
َتَ عْلَم ونََ

Artinya: “. . . Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan (amalan sunnat) dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui.  

Dengan demikian, jika saja manusia giat 

melaksanakan amalan sunnat dan tidak mengaggapnya 

perkara sepele dan ringan niscaya dia akan selamat dari azab 

neraka. Salah satu cara syaithan untuk mengajak manusia ke 

neraka adalah dengan memunculkan pandangan dalam hati 

manusia bahwa amal-amal sunnat adalah perkara kecil dan 

remeh, sehingga manusia meninggalkannya. Ditanamkan pula 

dalam hati manusia bahwa dosa kecil adalah masalah sepele 

dan remeh, sehingga manusia terjerumus ke dalam dosa 

besar dan masuk neraka. Lihat misalnya firman Allah swt 

dalam surat Fathir [35]: 6 
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َ زْبهَ َل يَك ون واَم نَْأَصْحَاب  اََيَدْع وَح  َفاَتََّ ذ وه َعَد وااَإ نََّّ إ نََّالشَّيْطاَنََلَك مَْعَد و 
 السَّع يَ 

Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala.  

Selama kesempatan dan kemampuan kita miliki, 

jangan pernah meninggalkan semua perkara sunnat jika kita 

memperoleh kesempatan untuk memperbuatnya. Lazimkanlah 

diri kita dalam mengerjakan amal-amal sunnat, seperti shalat 

sunat dengan sekian ragam dan bentuknya, memperbanyak 

shadaqah, mengucapkan salam kepada saudara yang muslim, 

hingga senyum kepada siapapun yang kita temui. Dengan 

demikian, kita akan terhindar dari azab neraka dan 

penyesalan yang sia-sia seperti yang digambarkan dalam ayat 

di atas. Bahkan, penyesalan berlanjut dengan permintaan 

agar mereka dikembalikan ke dunia untuk bisa beramal 

kebaikan yang dulu ditingggalkan. Namun, Allah swt menolak-

nya sebagaimana disebutkan dalam surat Fathir [35]: 37 

كَ نَّاَنَ عْمَل َأوَلَََْوَه مَْيَصْطَر خ ونََف يهَاَرَب َّنَاَأََ خْر جْنَاَنَ عْمَلَْصَالْ  اَغَيََْالَّذ ي
َفَذ وق واَفَمَاَل لظَّال م يََم نَْ رََوَجَاءكَ م َالنَّذ ير  َف يه َمَنَْتَذكََّ ن  عَمِّركْ مَْمَاَيَ تَذكََّر 

يَ   نَص 
Artinya: “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang shaleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan 
apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah 
tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka 
rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang 
dzalim seorang penolongpun.  

Selanjutnya peringatan Allah swt agar kita takut 

terhadap neraka disebutkan dalam surat al-Qamar [54]: 48 
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َسَقَرََ َالنَّار َعَلَىَو ج وه ه مَْذ وق واَمَسَّ  يَ وْمََي سْحَب ونََفِ 
Artinya: “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 
mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
neraka".  

Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang yang akan 

masuk neraka bukan hanya akan dihardik, dicaci maki, 

dihinakan, dipukul, dicambuk, ditampar, disepak dan 

seterusnya, lebih dari itu, mereka akan dibawa masuk ke 

dalam neraka dengan cara diseret, kedua kaki mereka diikat 

dan mereka berjalan dengan wajah mereka. Tentu saja 

perlakuan demikian akan sangat menyakitkan, mengingat 

wajah adalah bagian tubuh yang paling sensitif terhadap rasa 

sakit, di mana di dalamnya terdapat organ tubuh yang 

mestinya dilindungi seperti mata, telinga, bibir, hidung dan 

juga otak. Karena itulah, dalam kehidupan normal di dunia ini 

kepala manusia diletakan Allah pada bagian paling atas, 

karena kepala adalah organ yang paling layak untuk dijaga. 

Bagaimana kiranya jika yang selama ini diletakan paling atas, 

sekarang diletakan paling bawah bahkan digunakan untuk 

berjalan di tengah panasnya api neraka. Sungguh sakit yang 

tidak akan pernah bisa digambarkan! Wajarlah semua 

manusia merasa takut terhadap siksa Tuhan tersebut.  

Dalam banyak hadisnya Rasulullah saw mengingatkan 

umatnya agar takut dengan azab neraka ini. Misalnya, hadis 

Nabi saw dari Adi bin Hatim.  

ََ قالَرسول قال:َ تعالَعنهَ اللَ َرضيَ بْن َحَاتُ  عَد يَْ اللَصلىَاللَعَنَْ
يَُ دَْفبَ كَل مَة َطيَِّةَ  َتََرْةَ ,َفَمَنَْلََْ قِّ َ.َعليهَوسلم:ا ت َّق وْاَالنَّارََوَلَوْب ش 

Artinya: “Dari ‘Adi bin Hatim ra berkata, Rasululllah saw 
bersabda: “Jagalah dirimu dari neraka sekalipun dengan 
sepotong bebuahan. Siapa yanng tidak punya bebuahan, 
lakukanlah dengan kalimat yang baik. ”  



Bagian Dua: Neraka 

132 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 

Hadis ini menjelaskan betapa ketaatan yang dianggap 

sebagian orang kecil dan sepele justru menjadi penyelamat 

manusia dari siksa apa neraka, hanya dengan bersedekah 

seperuh kurma. Jika seseorang memiliki sebiji kurma, 

kemudian dia bagi dua, sebagian dia berikan kepada orang 

lain dan sebagian lagi dia makan untuk dirinya. Maka 

sebagian korma yang dia sedekahkan kepada orang lain itu 

sudah cukup sebagai penyelamat dirinya dari api neraka. 

Terkadang syaithan menipu manusia agar mengurungkan 

niatnya berbuat baik dengan memandangnya sebagai sesuatu 

yang kecil dan remeh. Jika di suatu majelis, misalnya ada 

kotak amal yang lewat di hadapan seseorang, ketika itu dia 

hanya memiliki uang seribu rupiah. Di saat yang bersamaan 

dia memperhatikan orang-orang yang di sekitarnya ber-

shadaqah puluhan hingga ratusan ribu. Maka dengan alasan 

segan dan malu hanya bersedekah seribu rupiah, dia lebih 

memilih untuk tidak bersedeqah ketika itu. Padahal boleh jadi 

sedekahnya yang seribu rupiah itu justru lebih bernilai di sisi 

Allah swt diabndingkan sedekah orang lain yang nominalnya 

ratusan ribu, karena Allah melihat dari keikhlasan seseorang 

saat berbuat taat. Begitulah bahwa bersedekah separuh 

kurma ternyata bisa menjadi peneyelamat seseorang dari 

azab Tuhan. Maka janganlah pernah malu berbuat ketaatan 

sekalipun dilihat sebagai kebaikan yang kecil dan ringan.  

Hadis berikutnya tentang rasa takut yang mesti dimiliki 

seseorang terhadap neraka adalah dari Abu Hurairah ra, 

dimana Rasulullah saw bersabda; 

ََ )الشعراء: الْْقَْ رَب يََْ يْتََكََ عَش  "وَأنَْذ رَْ الْيةَ َ هَذ ه َ ن ز لَتَْ دَعَا214َلَمَّاَ َ)
,َفَ قَالَ:َياََبْنََالرسولَصلىَاللَعليهََ وسلمَق  رَيْش ا,َفاَجْتَمَع وْاَفَ عَمََّوَخَصَّ

النَّارَ  م نََ أنَْ ف سَك مَْ أنَْق ذ وْاَ ل ؤَيٍّ!َ بْنََ َ أنَْق ذ وْاََََ.كَعْب  َ! كََعْب  ب نَ م رَّة َ بْنََ ياََ
النَّارَ  م نََ مَ َََ.أنَْ ف سَك مَْ أنَْ ف سَك مَْ أنَْق ذ وْاَ َ الْم طلَِّب  عَبْد َ َْ بَنِ  النَّارَ ياََ ياَََََ.نََ
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شَيْئ اَ)رواهََ الل َ لَك مَْم نََ َ أمَْل ك  َلََ فإَ نيِّ النَّار َ م نََ َ نَ فْسَك  أنَْق ذ يَْ فاَط مَة !َ
 َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Ketika turun ayat “Dan berilah peringatan keluargamu 
yang terdekat (al-Syu’ara’ :214), Rasulullah saw memanggil suku 
Quraisy baik yang umum maupun yang khusus. Dia berkata, 
“Wahai bani Ka’ab bin Luay! Selamatkanlah diri kalian dari 
neraka. Wahai bani Murrah bin Ka’ab! Selamatkanlah diri kalian 
dari neraka. Wahai bani Abdul Muthallib! Selamatkanlah diri 
kalian dari neraka. Wahai Fathimah! Selamatkanlah dirimu dari 
neraka. Sesungguhnya aku tidak bisa berbuat banyak 
terhadapmu nanti di akhirat. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini menjelaskan tentang peringatan Nabi 

Muhammad saw kepada semua orang termasuk puterinya 

sendiri Fathimah agar menjaga diri dari azab neraka. Masing-

masing orang bertanggung jawab menjaga dirinya agar tidak 

terjerumus ke dalam siksa neraka. Seseorang tidak boleh 

mengandalkan bantuan siapapun di akhirat, karena di sana 

kehidupan sangat individual. Rasulullah saw mengingatkan 

kepada keluarganya hingga anaknya, Fathimah bahwa dirinya 

sekalipun seorang Rasul tidak akan bisa berbuat banyak 

menyelamatkan mereka termasuk puterinya sekalipun dari 

ancamana azab neraka. Inilah yang Allah swt maksudkan 

dalam firmannya dalam surat Abasa [80]: 37 

ن ْه مَْيَ وْمَئ ذ َشَأْن َي  غْن يه ََ َم  َل ك لَِّامْر ئ 
Artinya: “Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.  

Hadis berikutnya tentang peringatan takut terhadap 

neraka diterima dari Abu Hurairah ra juga bahwa Nabi saw 

bersabda; 

ََ كََمَثَل  َيَ قَعْنََفَ ََرَج لَ مَثلَ يَْوَمَث  ل ك مْ َوَالْف راَش  هَا,َأوَْقَدََناَر ا,َفَجَعَلََالْْنََاد ب  ي ْ
يَد يَْ م نَْ تَ فْل ت  وْنََ وَأنَْ ت مَْ النَّار َ عَن َ بَ  جَز ك مَْ ذ َ آخ  وَأنَاََ هَا,َ عَن ْ َ يَذ بُُّ نَّ وَه وََ

َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(
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Artinya: “Perumpamaan saya dan kalian seperti perumpamaan 
seorang yang menyalakan api di malam hari, maka belakang dan 
kupu-kupu datang menjatuhkan diri ke dalamnya. Dia sudah 
berupaya menahan dan menghalanginya, namun dia tetap 
menjatuhkan dir mereka. Begitu pua halnya bahwa saya telah 
berusaha menhan kalian agar tidak masuk ke dalam neraka, 
namun kalian melepaskan diri dari tangan saya (HR. Bukhari dan 
Muslim).  

Begitulah Nabi saw telah membuat perumpamaan 

terhadap umatnya yang susah sekali dicegah untuk masuk ke 

neraka. Seperti seorang yang menyalakan api unggun 

kemudian datang belalang dan kupu-kupu menjatuhkan diri ke 

dalam api. Sementara orang tersebut telah berupaya 

mencegahnya sekuat tenaga, namun belalang dan kupu-kupu 

tetap tidak bisa tercegah agar tidak melompat ke dalam api. 

Dalam konteks ini, Nabi Muhammad saw menegaskan bahwa 

dirinya telah berusaha sekuat tenaga mencegah umatnya agar 

tidak masuk neraka dengan serangkaian peringatan, namun 

mereka tidak peduli dan tetap ingin masuk ke dalam neraka.  

Andai saja kita mau jujur mengakui bahwa jalan ke 

neraka sebenarnya sulit dan tertutup, sementara jalan ke 

surga sangat mudah dan terbuka lebar dan rambu-rambu bagi 

keduanya sudah sangat jelas disampaikan Nabi Muhammad 

saw. Lihat misalnya, jika ada konser musik yang 

menghadirkan penyanyi tenar yang nyanyiannya secara pasti 

akan menjauhkan manusia dari mengingat Tuhan dan 

mengantarkan manusia masuk neraka, maka pastilah orang-

orang akan dihalangi untuk masuk dan menontonya berupa 

pagar yang rapat dan tinggi. Jika ada yang mau juga 

menonton mereka diwajibkan membayar ratusan ribu hingga 

jutaan rupiah, belum lagi ditambah capek dan lelahnya. 

Namun demikian, jumlah penonton yang mau hadir dan 

berpayah-payah tetap saja banyak dan membludak padahal 

jalannya sudah dihalangi. Bandingkan dengan pengajian dan 

majelis ta’lim di masjid atau mushalla sebagai jalan menuju 
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surga, walaupun jaraknya dekat dari rumah mereka, tidak 

dipungut biaya menghadirinya, tidak ada capek dan lelah 

karena mereka duduk di karpet yang bagus, namun jumlah 

yang hadir sangat sedikit bahkan sudah diundang dan 

disediakan makanan gratispun masih juga tidak ada yang mau 

datang. Begitulah hebatnya daya tarik jalan menuju neraka 

seperti belalang dan kupuq-kupu yang sekalipun mereka tahu 

itu api, namun mereka tetap ingin menenggelamkan diri ke 

dalamnya.    

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Ibn 

Mas’ud ra juga menjelaskan tentang rantai neraka yang 

semestinya manusia merasa takut terhadapnya. Nabi saw 

bersaba; 

َ ألَْف  سَب ْع وْنََ َ كَ لَِّز مَام  مَعَ َ َز مَام  سَب ْع وْنََألَْف  لََاََ الْق يَامَة َ يَ وْمََ ب النَّار َ ي  ؤْتَىَ
َيَُ رُّ  وْنََاََ)رواهَمسلمَ(مَلَك 

Artinya: “Di neraka akan di datangkan rantai sebanyak tujuh 
puluh ribu dan masing-masing rantai akan ditarik oleh 70. 000 
malaikat (HR. Muslim)  

Di dalam neraka para penghuninya akan diikat dengan 

rantai yang sangat panjang yang panjangnya digambarkan 

Nabi saw di dalam hadisnya, bahwa jika batu besar dijatuh 

dari pangkal, rantai itu baru akan mencapai ujungnya yang lain 

setelah 40 tahun. Setiap rantai akan ditarik oleh 70. 000 

malaikat Zabaniyah yang sangat kasar dan bengis yang 

masing-masing mereka memiliki puluhan ribu tangan yang 

masing-masing tangan bisa melemparkan 40. 000 orang kafir 

satu kali lemparan. Itulah puluhan ribu rantai yang akan 

diikatkan kepada orang kafir dan akan ditarik oleh puluhan ribu 

malaikat dengan kasar dan sadis. Na’uzu billah min al-Nar.  
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PINTU-PINTU JAHANNAM 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 43-44 

ن ْه مَْج زْء 43ََ)ََوَإ نََّجَهَنَّمََلَمَوْع د ه مَْأَجََْع يََ َم  َل ك لَِّباَب  (َلََاََسَب ْعَة َأبَْ وَاب 
ََ(44مَقْس وم ََ)

Artinya: “Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat 
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaitan) semuanya. (43). Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu 
dari mereka. (44) 

 
Seperti telah dijelaskan bahwa malaikat penjaga 

neraka disebut dengan nama malaikat Zabaniyah seperti 

disebutkan dalam surat al-‘Alqa [96]: 18 

 سَنَدعْ َالزَّباَن يَةََ
Artinya: “Kelak Kami akan memanggil Zabaniyah.  

 
Tentang jumlah pembagian (juz’um maqsum) penjaga 

neraka yang menjaga di setiap pintu adalah sebanyak 19 

malaikat seperti disebutkan dalam surat al-Mudatstsir [74]: 30 

هَاَت سْعَةََعَشَرََ  عَلَي ْ
Artinya: “Di atasnya Jahannam di jaga oleh sembilan belas 
malaikat”.  

 
Terkait dengan penjelasan jumlah pintu neraka, 

kemudian dijelaskan oleh hadis Nabi saw yang diterima dari 

Utbah bin Abd al-Salma, Nabi saw bersabda: 

َلََاََسَب ْعَة َأبَْ وَابَ  َوَالنَّار   اَلْْنََّة َلََاََثََاَن يَة َأبَْ وَاب 
Artinya: “Surga memiliki delapan pintu sedangkan neraka 
memiliki tujuh pintu,” 
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Ketika membahas tentang surga, telah dijelaskan 

tentang delapan pintu surga dan siapa saja yang akan masuk 

dari masing masing pintu tersebut. Pintu pertama, adalah milik 

para nabi dan Rasul serta para syuhada’. Pintu kedua, milik 

para ahli shalat yang membaguskan wudhu’ dan rukun shalat 

mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat. Pintu keempat, milik 

orang-orang yang menyuruh dengan yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima, milik orang yang 

menahan diri mereka dari godaan syahwat. Pintu keenam, 

milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh, milik para 

mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik dengan harta 

maupun jiwa mereka namun mereka tidak terbunuh di jalan 

Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang yang bertqawadi 

mana mereka ketika hidup di dunia menutup pandangan 

mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan gemar 

melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti kepada 

orang tua dan menyambung tali silaturrahmi.  

Adapun pintu neraka yang tujuh sebagaimana 

disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Jibril as pernah 

menjelaskan tentang pintu-pintu neraka kepada Nabi saw; 

Pintu pertama dinamakan Hawiyah dan merupakan pintu 

paling yang paling bawah adalah tempat masuknya orang 

munafik, orang kafir, ashabul ma’idah (umat nabi Musa yang 

membangkang setelah diberi hidangan dari surga), dan 

keluarga Fir’aun. Pintu kedua, dinamakan Jahim dan masuk 

darinya orang musyrik. Pintu ketiga, dinamakan Saqar adalah 

tempat masuknya Shabi’un. Pintu keempat, dinamakan Lazha 

tempat masuknya Iblis dan pengikutnya dan Majusi. Pintu 

kelima, dinamakan Huthamah adalah tempat masuknya 

Yahudi. Pintu keenam, dinamakan Sa’ir dan merupakan 

tempat masuk Nashara. Pintu ketujuh, adalah pintu yang 

paling luar dan paling atas dan merupakan tempat masuk bagi 

umat nabi Muhammad yang melakukan dosa besar. Ketika 

mendengar ungkapan Jibril ini, Nabi saw menangis tersedu-
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sedu karena sedih mendengar bahwa kelak akan ada pintu 

khusus bagi umatnya di neraka.      

Dari penjelasan ayat dan hadis di atas terlihat bahwa 

pintu surga lebih banyak daripada pintu neraka. Demikian itu 

memberikan isyarat bahwa jalan menuju surga untuk manusia 

lebih banyak dan lebih luas dibandingkan jalan ke neraka yang 

sedikit dan kecil. Maka sangatlah aneh jika jalan ke surga 

lebih banyak dan lebih luas di bandingkan jalan ke neraka, 

namun jumlah penghuni neraka lebih banyak dari penghuni 

surga.  
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PANASNYA API NERAKA 

 
Dalam surat al-Baqarah [2]: 24, Allah swt berfirma; 

َوَالْْ جَارةَ َأ ع دَّتَْ َوَق ود هَاَالنَّاس  تَ فْعَل واَوَلَنَْتَ فْعَل واَفاَت َّق واَالنَّارََالَّتِ  فإَ نَْلََْ
 ل لْكَاف ر ينََ

Artinya: “Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti 
kamu tidak akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir.  

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah [88]:2-4  

عَة ََ) بَة ََ)2و ج وه َيَ وْمَئ ذ َخَاش  ََ(4(َتَصْلَىَناَر اَحَام يَة َ)3(َعَام لَة َناَص 
Artinya: “Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, (2) bekerja 
keras lagi kepayahan, (3) memasuki api yang sangat panas 
(neraka), (4).  

 
Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Lail [92]: 14-15 

َالَْْشْقَىََ)14فأَنَْذَرْت ك مَْناَر اَتَ لَظَّىََ)  َ(15(َلََيَصْلََهَاَإ لَّ
Artinya: “Maka Kami memperingatkan kamu dengan neraka 
yang menyala-nyala. (14) Tidak ada yang masuk ke dalamnya 
kecuali orang yang paling celaka, (15) 

 
Selanjutnya, firman Allah dalam surat al-Mursalat [77]:  

(َ َ َش عَب  ثَلََث  ذ يَ إ لََظ لٍَّ ظلََ 30انْطلَ ق واَ لََ َ)َ اللَّهَب  م نََ َ ي  غْنِ  وَلََ َ يل 
كََالْقَصْر َ)31) اََتَ رْم يَب شَرَر  َ)32(َإ نََّ َص فْر  اَلَت  كََأنََّه َجَ  )33)َ 

Artinya: “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai tiga cabang, (30) yang tidak melindungi dan tidak 
pula menolak nyala api neraka". (31) Sesungguhnya neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana, (32) 
seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (33) 
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Lihat pula firman Allah swt dalam surat al-Lahab 

[111]:3 

 سَيَصْلَىَناَر اَذَاتََلََبََ 
Artinya: “Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.  

 
Dalam ayat-ayat di atas digambarkan bahwa neraka 

adalah api yang sangat panas dan memiliki gejolak yang 

dahsyat. Mulai dari bahan bakarnya batu yang tidak akan 

habis dibakar dan semakin dibakar akan semakin bertambah 

panasnya (hamaiyah). Selanjutnya, api neraka memiliki sifat 

menggejolak (talazhzha) dan menjilat ke sana ke mari (lahab). 

Bahkan, bunga apinya saja berterbangan sebesar istana yang 

terus menerus beriringan seperti iringan unta dengan warna 

kekuningan karena panasnya.  

Adapun hadis-hadis Nabi saw yang menjelaskan 

tentang panasnya neraka Jahannam diantaranya hadis dari 

Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda.  

كََانَتَْ ناَر ك مَْج زْء َم نَْسَبْع يََج زْء اَم نَْناَر َجَهَنَّمَ،َق يلََياََرَس ولََاللَّه َإ نْ
)رواهَ حَرِّهَاَ م ثْل َ ج زْء اَك لُّه نََّ تِّيََ وَس  ب ت سْعَة َ َ عَلَيْه نَّ ف ضِّلَتَْ قاَلَ:َ لَكَاف يَة َ

 البخاري(
Artinya: “Api kamu yang dipakai di dunia ini hanyalah satu 
bagian dari 70 panasnya Jahannam. Dikatakan kepada 
Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah! Sungguh yang satu bagian 
itu saja sudah cukup menjadi siksa. Nabi saw berkata, “Akan 
dilebihkan atas api dunia ini panasnya 69 kali lebih panas dan 
masing-masing panas setiap bagiannya itu adalah sama”.  

 
Hadis ini menjelaskan bahwa api yang ada di dunia 

sekarang ini dan dipakai untuk membakar sesuatu oleh 

manusia dalam kehidupannya, panasnya hanyalah sepertujuh 

puluh dari panasnya Jahannam. Artinya, api neraka 70 kali 

lebih panas dari api yang dikenal di dunia ini. Jika api di dunia 

misalnya bisa menghasilkan panas hingga 500 derajat, maka 
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api neraka paling tidak panasnya mencapai 35. 000 derajat. 

Sungguh panas yang tidak bisa digambarkan, wa 

na’udzubillah min dzalika.  

Hadis berikutnya juga dari Abu Hurairah ra, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

هَاَوَإ لََمَاَلَمََّ بَْ يلََإ لََالْنََّة َفَ قَالَ:َانْظ رَْإ ليَ ْ اَخَلَقََاللَّه َالْنََّةََوَالنَّارََأرَْسَلََج 
َهْل هَاَ َاللَّه َلْ  هَاَوَإ لََمَاَأعََدَّ َهْل هَاَف يهَا،َقاَلَ:َفَجَاءَهَاَوَنَظَرََإ ليَ ْ َلْ  أعَْدَدْت 

َدَخَلَهَا،َفأَمََرََف يهَا،َقاَلَ:َفَ رَجَعََإ ليَْه ،َقََ اََأَحَد َإ لَّ الَ:َفَ وَع زَّت كََلََيَسْمَع َبُ 
َهْل هَاَ لْ  َ أعَْدَدْت  مَاَ إ لََ فاَنْظ رَْ هَاَ إ ليَ ْ عَْ ارْج  فَ قَالَ:َ كَار ه ،َ

َ
ب الم فَح فَّتَْ اََ بُ 

فَ رَجَعََ كَار ه ،َ
َ
ب الم ح فَّتَْ قَدَْ ه يََ فإَ ذَاَ هَاَ إ ليَ ْ فَ رَجَعََ قاَلَ:َ فَ قَالَ:َََف يهَا،َ إ ليَْه َ

هَاَ َأَنَْلََيَدْخ لَهَاَأَحَد ،َقاَلَ:َاذْهَبَْإ لََالنَّار َفاَنْظ رَْإ ليَ ْ فْت  وَع زَّت كََلقََدَْخ 
فَ رَجَعََإ ليَْه َ بَ عْض ا،َ بَ عْض هَاَ َ يَ ركَْب  َهْل هَاَف يهَا،َفإَ ذَاَه يََ َلْ  وَإ لََمَاَأَعْدَدْت 

،َفَ قَالَ:َوَع زَّت كََلََيَسْمََ اََفَح فَّتَْب الشَّهَوَات  اََأَحَد َفَ يَدْخ لَهَا،َفأََمَرََبُ  ع َبُ 
َأَنَْلََيَ نْج وََ يت  هَاَفَ قَالَ:َوَع زَّت كََلَقَدَْخَش  هَا،َفَ رَجَعََإ ليَ ْ عَْإ ليَ ْ فَ قَالَ:َارْج 

َدَخَلَهَاَ)رواهَالترميذيَوالنسائيَوأبوَداود( هَاَأَحَد َإ لَّ ن ْ  م 
Artinya: “Ketika Allah swt menciptakan surga dan neraka, Dia 
mengutus Jibril ke surga. Tuhan berkata, “Perhatikanlah surga 
dan segala kenikatan yang Aku sediakan bagi penghuninya. 
Rasul saw kemudian bersabda, “Maka berangkatlah Jibril 
menuju surga dan memperhatikan segela kenikmatan yang 
tersedia di dalamnya untuk penghuninya kelak. Kemudian Jibril 
kembali kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian Engkau 
wahai Tuhan, tidak akan pernah ada manusia yang mendengar 
surga kecuali dia akan memasukinya”. Maka Tuhan kemudian 
mengelilingi surga dengan yang hal-hal yang dibenci nafsu. Lalu 
Dia berkata, “Wahai Jibril! Kembalilah engkau ke surga dan 
perhatikan sekelilingnya! Jibril kembali ke surga dan ketika 
datang kepada Tuhan Jibril berkata, “Demi kemuliaan-Mu ya 
Tuhan, saya khawatir tidak ada satupun manusia yang akan 
masuk surga. Kemudian Tuhan berkata lagi kepada Jibril, 
“Pergilah engkau ke neraka dan perhatikanlah siksa yang ada di 
sana yang Aku sediakan untuk penghuninya! Maka Jibril datang 



Bagian Dua: Neraka 

142 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 

ke neraka dan memperhatikannya. Kemudian Jibril datang lagi 
kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian-Mu wahai Tuhan, 
tidak ada manusia yang mendengar neraka kecuali dia tidak 
akan masuk ke dalamnnya. Kemudian Allah menghiasi neraka 
dengan beragam kesenangan nafsu. Kemudian Jibril disuruh 
kembali ke neraka untuk melihatnya. Setelah kembali kepada 
Tuhan, Jibril berkata, “ Demi kemulian-Mu Tuhan sungguh saya 
khawatir tidak ada manusia yang akan selamat dari neraka (HR. 
Tarmizi, al-Nasa’i dan Abu Daud)   

 
Hadis ini pada intinya menjelaskan tentang betapa 

sempurnanya kenikmatan surga sehingga tidak ada satupun 

manusia yang tidak akan masuk surga jika mendengarnya. 

Namun, demikian sangat disayangkan sangat sedikit manusia 

yang bisa sampai ke surga karena jalan ke sana dipenuhi hal-

hal yang tidak disenangi hawa nafsu. Begitupun dengan siksa 

neraka yang begitu panas dan dahsyat yang jika manusia 

mendengarnya tidak satupun manusia yang akan memasuki-

nya. Namun demikian, amat sedikit manusia yang bisa 

selamat dari panasnya neraka karena jalan menunuju ke sana 

daya tariknya begitu kuat disebabkan sejalan dengan 

kehendak nafsu.  
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WARNA API NERAKA 

 
Dalam surat Ibrahim [14]: 49-50, Allah swt berfirman; 

( الَْْصْفَاد َ َ فِ  م قَرَّن يََ يَ وْمَئ ذ َ الْم جْر م يََ 49َوَتَ رَىَ قَط راَن  م نَْ سَراَب يل ه مَْ َ)
(َ  َ(50وَتَ غْشَىَو ج وهَه م َالنَّار 

Artinya: “Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 
pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. (49) 
Pakaian mereka adalah dari pelangkin (timah yang meleleh) 
dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (50) 

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi penghuni neraka 

yang dibelenggu satu dengan yang lain kemudian mereka 

diberikan pakaian dari pelangkin (  قَطِرَان) berupa lelehan timah 

atau besi yang panas dan meleleh seperti aspal panas yang 

meleleh dan lengket di tubuh. Lelehan timah dan besi seperti 

aspal yang lengket di tubuh ini dipilihkan sebagai pakaian ahli 

neraka, adalah sebagai gambaran betapa panasnya api 

neraka yang terlihat dari warna yang hitam kelam.  

Berikutnya terdapat beberapa hadis Nabi saw yang 

menjelaskan tentang panas dan warna neraka, seperti hadis 

Nabi saw dari Abu Hurairah berikut; 

َ حَتَّّ سَنَة َ ألَْفََ هَاَ عَلَي ْ أ وق دََ ث ََّ احَْْرَّتْ،َ َ حَتَّّ سَنَة َ ألَْفََ النَّار َ عَلَىَ أ وق دََ
َاسْوَدَّتَْفََ هَاَألَْفََسَنَة َحَتَّّ أ وق دََعَلَي ْ م ظْل مَةَ ابْ يَضَّتْ،َث ََّ  ه يََسَوْدَاءَ 

Artinya: “Neraka itu dibakar selama 1000 tahun hingga 
warnanya menjadi merah. Kemudiam dibakar lagi selama 1000 
tahun hingga warnannya menjadi putih. Kemudian dibakar lagi 
selama 1000 tahun hingga warnanya menjadi hitam seperti 
gelapnya malam (HR Tarmizi).  

Hadis menjelaskan tentang proses pemanasan api 

neraka yang berlangsung selama 3000 tahun. Api neraka 

pada hakikatnya adalah sesuatu yang sangat panas dan 

disediakan sebagai puncak azab bagi para pendurhaka. 
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Sekalipun api neraka adalah alat pembakar untuk manusia, 

namun ia sendiripun harus dibakar terlebih dulu selama 3000 

tahun agar panasnya menjadi sempurna. Selama proses 

pembakaran itu warna api neraka selalu mengalami 

perubahan bentuk dari berwarna merah, kemudian putih dan 

akhirnya hitam seperti gelapnya malam. Api yang berwarna 

hitam inilah yang api dengan tingkat panas paling tinggi.  

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah swt dalam 

surat al-Humazah [104]:  

َاللَّه َالْم وقَدَة َ)5وَمَاَأدَْراَكََمَاَالْْ طَمَة ََ)  َ(6(َناَر 
Artinya: “Tahukah kamu apa itu neraka huthamah? Yaitu api 
Allah yang dinyalakan”.  

Berikutnya juga hadis dari Abu Hurairah ra, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

َكَنَار ك مَْهَذ ه ؟َلََ يََاَسْوَد َم نََالْقَار َ)رواهَمالكَ(ََحَْْراَءََأتََ رَوْنََاَََ
Artinya: “Apakah kalian mengira kalau api neraka itu berwarna 
merah seperti api kamu di dunia? Sungguh warna api neraka itu 
adalah lebih hitam dari pelangkin (ter) (HR. Malik) 

Selanjutnya, hadis dari Abu Malik al-Asy’ari, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

َْ َأ مَّتِ  َوَالطَّعْن َأرَْبَع َفِ  َالْْحْسَاب  َفِ  َم نَْأمَْر َالْْاَه ل يَّة َلََيَتركْ و ه نََّ:َالَْفَخْر 
وَالن ِّيَاحَةَ  َ ب النُّج وْم  سْت سْقَاءَ  وَالْْ  َ الْْنَْسَاب  َ تَ ت بَْ.ََفِ  إ ذَاَلََْ النَّائ حَة َ َ: وَقاَلََ

اََي  قَام َيَ وْمََالْق يَامَة َعَلَي ْهَاَسَ  َم نَْقَ بْلََمَوْتِ  َوَدَرعْ  َم نَْقَط رانَ  َ)رواهَََرْباَل  لََبَ 
 أحْدَوالْاكم(َ

Artinya: “ Ada empat perkara dari perbuatan jahiliyah yang tidak 
ditinggalkan umatku; berbangga dengan keturunan, mencela 
nasab, meminta hujan dengan bintang dan meratap. Nabi saw 
bersabda, “wanita yang meratap dan belum sempat bertaubat 
sebelum wafatnya kelak akan dibangkitkan pada hari kiamat 
dengan diberikan pakaian dari pelangkin dan baju besi dari api 
yang menyala (HR. Ahmad dan Hakim)  
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LEMBAH JAHANNAM 

 
Firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 59 

َفَسَوْفََيَ لْقَوْنََ َأَضَاع واَالصَّلََةََوَات َّبَ ع واَالشَّهَوَات  مَْخَلْف  فَخَلَفََم نَْبَ عْد ه 
 غَياا

Artinya: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ” 

 
Dalam hadis dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw menjelaskan 

tentang maksud kata (يلَْقوَْنَ غَيًّا) dengan sabdanya; 

َ َجَهَنَّمََبعَ يْدََالْقَعْر ,َخَب يْثََالطَّعَام  َيَ لْقَوْنََغَيااَه وََوَاد َف 
Artinya: “dilemparkan ke dalamghayyan yaitu lembah di dalam 
neraka Jahannam yang sangat dalam dan buruk makanan yang 
ada di sana. ” 

 
Dalam hadis lain dari Ali bin Abi Thalib ra, Nabi saw 

bersabda 

َالَْْ  َقاَل وْاَياََرَس وْلََالل َوَمَاَج بُّ َتَ عَوَّذ وْاَبا لل َم نَْج بَّالْْ زْن  ؟َقاَلََوَاد َفِ  زْن 
َألَْفََمَرَّة ,َقاَلَوْاَياََرَس وْلََالل َمَنَْيَد خ ل ه ؟َ كَ لََّيَ وْم  نْه َجَهَنَّم  جَهَنَّمََتَ تَ عَوَّذ َم 

َاؤ وْنََب أَعْمَالَ  مَْ)رواهَالترميذيَ(الْم رََقاَلََالَْق رَّاء ََ
Artinya: “Berlindunglah kalian kepada Allah dari lembah 
kesedihan. Sahabat bertanya, “Apakah itu lembah kesedihan 
wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “ia adalah lembah di 
dalam Jahannam, di mana Jahannam sendiri berlindung 
daripadanya 100 kali setiap hari. Mereka bertanya, “Ya 
Rasulallah! Siapa yang masuk ke dalamnya? Rasulullah saw 
menjawab, “Para pembaca al-Qur’an yang ria” (HR. Al-tarmizi) 

 
Ayat dan hadis di atas memberikan gambaran tentang 

lembah yang ada di dalam Jahnnam sebagai tempat yang 

paling dahsyat azabnya. Saking dahsyatnya, Jahannam 
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sendiri sebagai tempat lembah itu berada, tidak kurang dari 

1000 kali setiap hari memohon perindungan kepada Allah dari 

panasnya lembah itu. Sulit membayangkan betapa dahsyat-

nya kondisi di dalam lembah Jahannam itu yang mana api 

nerakapun merasa takut kepadanya.  

Buruknya kondisi lembah itu bukan hanya disebabkan 

panasnya yang sangat dahsyat, namun juga kedalamannya. 

Dalam sebuah riwayat dijelaskan jika batu besar dijatuhkan 

dari atasnya, barulah batu itu sampai di dasarnya itu setelah 

jatuh dalam waktu 70 tahun. Dengan kedalaman seperti itu 

tentulah sangat mustahil ada manusia yang mampu 

menyelamatkan diri dari padanya. Selain daripada panas dan 

dalam, siksa semakin buruk dengan makanan yang sangat 

mengerikan bagi penghuni berupa Zaqqum, yaitu buah panas 

yang menghancurkan isi perut dan menyumbat di 

tenggorokan. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-

Dukhan [44]: 433-48 

(َ َ الزَّقُّوم  شَجَرَتََ )43إ نََّ َ الْْثَ يم  طعََام َ َ)44َ الْب ط ون  َ فِ  يَ غْل يَ َ (َكَالْم هْل 
(45(ََ َالَْْم يم  كََغَلْي  )46(َ يم   َ(47(َخ ذ وه َفاَعْت ل وه َإ لََسَوَاء َالَْْح 

Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (43), makanan 
orang yang banyak berdosa. (44), (Ia) sebagai kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air 
yang sangat panas. (47), Peganglah dia kemudian seretlah dia 
ke tengah-tengah neraka. (48) 

 

Begitu juga yang dijelaskan Allah swt dalam surat al-

Shafat [37]: 62-68  

(ََ َأمََْشَجَرةَ َالزَّقُّوم  نَة َل لظَّال م يَََ)62أذََل كََخَيْ َن  ز ل  (63َ(َإ نَّاَجَعَلْنَاهَاَف ت ْ
(َ َ يم  الَْْح  َ أَصْل  َ فِ  تََْر ج َ شَجَرةَ َ اََ الشَّيَاط ي 64َإ نََّ َ ر ء وس  طلَْع هَاَكَأنََّه َ َ)

ن ْهَا65) فَمَال ئ ونََم  هَاَ ن ْ إ نََّلََ مَْعَلَي ْهَا66َالْب ط ونََ)ََ(َفإَ نََّ مَْلَْك ل ونََم  (َث ََّ
(ََ َ)67لَشَوْب اَم نَْحَْ يم  يم  لََالَْْح  عَه مَْلَْ  َمَرْج  إ نَّ  َ(68(َث ََّ
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Artinya: “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik 
ataukah pohon zaqqum. (62), Sesungguhnya Kami menjadikan 
pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
dzalim. (63), Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang 
ke luar dari dasar neraka Jahim. (64), Mayangnya seperti 
kepala syaitan-syaitan. (65), Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. (66), 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang 
sangat panas. (67), Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke neraka Jahim. (68)” 

 
Hal yang perlu diingat, ternyata Nabi saw menjelaskan 

bahwa penghuni lembah Jahannam tersebut di antaranya 

adalah para pembaca al-Qur’an yang tidak membaca al-

Qur’an melainkan karena ingin dipuji dan dikagumi orang lain. 

Tentu saja tidak hanya semata untuk orang yang ria dalam 

membaca al-Qur’an, namun semua ibadah yang yang 

pelakunya selalu ria. Wajar jika di dalam surat Maryam di atas 

disebutkan orang yang menyia-nyiakan shalat mereka. 

Disebutkan menyiakan-nyiakan shalat maksudnya menyia-

nyiakan semua ibadah yang bentuknya adalah melakukan 

kebaikan untuk tujuan bukan selain Allah swt, seperti ingin 

dipuji, dikagumi atau untuk dipamerkan dan diperdengarkan 

kepada orang lain. Wajar pula jika dalam ayat-Nya yang lain 

Allah swt mengancam orang yang berbuat baik dengan ria 

sebagai manusia yang paling celaka. Lihat firman Allah swt 

dalam surat al-Ma’un [107]: 4-6  

( ل لْم صَلِّيََ )4فَ وَيْل َ سَاه ونََ صَلََتِ  مَْ عَنَْ ه مَْ الَّذ ينََ ه م5َْ(َ الَّذ ينََ َ)
 َ(6ي  راَء ونََ)

Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4), 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (5), orang-orang 
yang berbuat ria. (6)” 
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Dalam sebuah hadisnya Nabi saw pernah mengingat-

kan tentang bahaya ria dalam beribadah seperti sabdanya.  

َالَْْصْغَرَ  َعَلَيْك م َالشِّرْك  َياََََ.إ نََّأَخْوَفََمَاَأَخَاف  َالَْْصْغَر  قاَل وا:َوَمَاَالشِّرْك 
إَ  الْق يَامَة :َ يَ وْمََ لََ مَْ وَجَلََّ َ عَزَّ اللَّه َ َ يَ ق ول  الرِّياَء ،َ قاَلَ:َ اللَّه ؟َ ذَاَج ز يََرَس ولََ

هَلَْ فاَنْظ ر واَ نْ يَاَ الدُّ َ فِ  ت  راَء ونََ الَّذ ينََك نْت مَْ إ لََ اذْهَب واَ ب أَعْمَالَ  مْ:َ َ النَّاس 
 تََ د ونََع نْدَه مَْجَزاَء ََ"

Artinya: “Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan atas 
kalian adalah syirik kecil. Para sahabat bertanya, “Apakah syirik 
kecil itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda: “Ria”. Kelak pada 
hari kiamat, Allah swt berkata kepada mereka yang ria dalam 
beribadah,ketika semua orang diberi balasan atas amal mereka, 
“Pergilah kalian menemui orang-orang yang ada kalian ria 
kepada mereka di dunia, maka lihatlah apakah mereka akan 
memperoleh balasan dari mereka?” (HR. Ahmad) 

 
Bukankah dalam banyak ayat-Nya, Allah swt juga telah 

memperingatkan bahaya ria yang menghancurkan amal 

ibadah yang mereka lakukan. Lihat firman Allah swt dalam 

surat al-Baqarah [2]: 264 

َمَالهَ َياََأيَ ُّهَاَالَّذ ينََآمَن واَلََت  بْط ل واَصَدَقاَت ك مَْب الْمَنَِّ كََالَّذ يَي  نْف ق  َوَالَْْذَى
ََ ت  راَب  عَلَيْه َ َ صَفْوَان  َ كََمَثَل  فَمَثَ ل ه  ر َ الْْخ  َ وَالْيَ وْم  ب اللَّه َ ي  ؤْم ن َ وَلََ َ النَّاس  ر ئاَءََ
كََسَب واَوَاللَّه َلََيَ هْد يَ اَلََيَ قْد ر ونََعَلَىَشَيْء َمِ َّا فأََصَابهَ َوَاب ل َفَتَركََه َصَلْد 

َالْقَوْمََالْكَاف ر ينََ
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu meng-
hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang 
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir.  
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Dalam konteks kemajuan teknologi di zaman sekarang, 

perkara ria adalah hal yang paling berpotensi menghancurkan 

ibadah manusia. Dengan media handphone yang menyedia-

kan layanan media sosial apakah facebook, WA dan sejenis, 

di mana manusia seakan berlomba memamerkan aktifitas 

hariannya, tidak terkecuali ibadah mereka, untuk diketahui dan 

hanya sekedar menunggu pujian dan komentar orang lain. 

Ada orang yang melaksanakan haji atau umrah yang sibuk 

memoto dirinya (selfi) dalam setiap detik kegiatan ibadahnya 

di tanah suci untuk kemudian diunggah di media sosial dan 

diberitahukan ke seluruh dunia. Ada orang yang mendengar 

ceramah atau menghadiri majelis ta’lim kemudian berfoto selfi 

dan melaporkannaya di media sosial hingga hatinya sangat 

bahagia jika ada komentar yang masuk. Ingatlah ancaman 

Allah bagi yang ria dalam berbuat baik, di mana tempatnya 

adalah lembah Jahnnam yang sangat dahsyat, dalam dan 

buruk makanannnya.  
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KEDALAMAN LEMBAH JAHANAM 

 
Dalam surat al-Nisa’ [4]: 145 Allah swt berfirman, 

ي ا َم نََالنَّار َوَلَنَْتََ دََلََ مَْنَص  َالَْْسْفَل  َالدَّرْك  َالْم نَاف ق يََفِ  َإ نَّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik ditempatkan di 
dasar neraka yang paling bawah dan engaku tidak akan 
menemukan ada penolong untuk mereka. ” 

Dalam hadis yang diterima dari Khalid bin ‘Umair, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

َعَام اَفإَ نَّه َقَدَْذ ك رََلنََاَأَنََّالَْْجََ هَاَسَبْع يَْ رََي لقَىَم نَْشَف يْ َجَهَنَّمََفَ يَ هْو يَف ي ْ
بْت مَْ)رواهَمسلمَ( َلََاََقَ عْر ا،َوَالل َلتََمْلَؤ نَّه ،َأفََع ج  َمَاَي دْر ك 

Artinya: “Sesungguhnya telah diceritakan kepada kami bahwa 
batu besar jika dijatuhkan dari penggir neraka Jahannam 
barulah akan sampai ke dasarnya setelah 70 tahun, tahukah 
kamu berapa dalamnya. Demi Allah, kalian akan memenuhinya, 
apakah kalian merasa aneh? (HR. Muslim) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Hasan al-Bashri ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

عَهَاَحَد يدَأَكْث رَ  َمَقَام  َقَ عْرَهَاَبعَ يد ،َوَإ نَّ واَذ كْرََالنَّار َفإَ نََّحَرَّهَاَشَد يد ،َوَإ نَّ
 )رواهَالترميزيَ(

Artinya: “Perbanyaklah mengingat neraka, maka panasnya 
sunggug bersangatan, dalamnya sangat jauh dan pemukulnya 
aadalah besi (HR. Tarmizi) 

Berikutnya, ada hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َُّصَلَّىَ عََوَجْبَة ،َفَ قَالََالنَّبي  عَلَيْه َوَسَلَّمَ،َإ ذَْسََ  َالل َصَلَّىَاللَ  ك نَّاَمَعََرَس ول 
عَلَيْه َوَسَلَّمَ:َتَدْر ونََمَاَهَذَا؟َقاَلَ:َق  لْنَا:َاللَ  وَرَس ول ه َأعَْلَم ،َقاَلَ:َهَذَاَََاللَ 

َ َالنَّار َالْْنَ،َحَتَّّ َالنَّار َم نْذ َسَبْع يََخَر يف ا،َفَ ه وََيَ هْو يَفِ  َر م يََب ه َفِ  حَجَر 
 انْ تَ هَىَإ لََقَ عْر هَاَ)رواهَمسلمَ(



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 151 

Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan ketika itu 
terdengar suara dentuman. Rasul saw bersabda, “Tahukah 
kalian suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lah 
yang lebih tahu. Rasul berkata, “Ini adalah batu yang 
dilemparkan ke dalam neraka sejak 70 tahun yang lalu, dan 
sekarang baru sampai di dasarnya (HR. Muslim). 

Ayat dan hadis-hadis ini merupakan penjelasan lebih 

lanjut dari pembahasan sebelumnya tentang lembah 

Jahannam. Seperti telah dijelaskan bahwa lembah jahannam 

itu adalah tempat bagi orang yang beribadah kerena ria. 

Sementara dalam ayat di atas dijelaskan bahwa lembah 

neraka akan dihuni oleh orang munafik. Dan memang salah 

satu ciri orang munafik adalah tidak beribadah kecuali untuk 

dipamerkan kepada orang lain. Begitulah yang dijelaskan 

Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 142 

ََ الْم نَاف ق يَ قاَم واَإ نََّ الصَّلََة َ إ لََ قاَم واَ وَإ ذَاَ خَاد ع ه مَْ وَه وََ اللَّهََ اَد ع ونََ يُ 
َ َقلَ يلَ   ك سَالََي  راَء ونََالنَّاسََوَلََيَذْك ر ونََاللَّهََإ لَّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.  

Lembah Jahannam seperti disebutkan memiliki 

kedalaman yang tidak akan mungkin ada bandingannya, 

sehingga Nabi saw hanya membuat sebuah ilustrasi di mana 

batu besar jika dijatuhkan dari atas niscaya, maka batu itu 

baruakan menyentuh dasarnya setelah jatuh tanpa hendi 

selama 70 tahun. Panasnya juga tidak bisa digambarkan 

sehingga jahannam sendiri berlindung darinya kepada Allah 

sebanyak 1000 kali setiap hari. Buruknya makanan di sana 

juga tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata, hingga cambuk 

dan gadahnya yang terbuat dari besi yang kuat dan panas. 

na’udzubillah min dzalika.  
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RANTAI-RANTAI JAHANNAM 

 
Dalam surat al-Insan [76]:76, Allah swt berfirman 

َوَسَع ي اَ لََوَأَغْلََل  َإ نَّاَأَعْتَدْناََل لْكَاف ر ينََسَلََس 
Artinya: “Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. ” 

 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 69-72 

(َ ي صْرَف ونََ َ اللَّه َأَنََّّ َ آياَت  َ الَّذ ينََيُ َاد ل ونََفِ  تَ رََإ لََ ب وا69ََأَلََْ كََذَّ الَّذ ينَ َ)
(َ يَ عْلَم ونََ فَسَوْفََ ر س لَنَاَ ب ه َ أرَْسَلْنَاَ اََ وَبِ  َ 70ََب الْك تَاب  الَْْغْلََل  إ ذ َ َ)َ فِ 

ل َي سْحَب ونَََ) َالنَّار َي سْجَر ونََ)71أعَْنَاق ه مَْوَالسَّلََس  فِ  َث ََّ َالَْْم يم  ََ(72(َفِ 
Artinya: “Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan? (69) (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al 
Kitab (Al Qur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, (70) 
ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, (71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api, (72)”  

 
Lalu, firman Allah swt dalam surat al-Haqqah [69]:25-32 

كَ تَاب يَهََْ) أ وتَ َلََْ َياََليَْتَنِ  مَال ه َفَ يَ ق ول  كَ تَابهَ َب ش  َ أدَْر 25َوَأمََّاَمَنَْأ وت  (َولَََْ
سَاب يَهََْ) يَة26ََمَاَح  َالْقَاض  كََانَت  َمَال يَهَْ)27ََ)(َياََليَْتَ هَا (28َ(َمَاَأَغْنَََعَنِِّ

َس لْطاَن يَهَْ) يمََصَلُّوه َ)30(َخ ذ وه َفَ غ لُّوه ََ)29هَلَكََعَنِِّ الَْْح  (َث 31ََّ(َث ََّ
لَة َذَرْع هَاَسَب ْع ونََذ راَع اَفاَسْل ك وه ََ) لْس  َس   َ(32فِ 

Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya 
kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25) Dan aku 
tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26) Wahai kiranya 
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. (27) 
Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. (28) Telah 
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hilang kekuasaanku dariku" (29) (Allah berfirman): "Peganglah 
dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. " (30) Kemudian 
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. (31) 
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. (32)  

 
Penjelasan tentang rantai Jahannam ini disebutkan 

dalam sebuah hadis dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Nabi 

saw bersabda; 

لَتَْ أ رْس  الْ مْج مَة ،َ َ م ثْل  إ لََ وَأَشَارََ هَذ ه َ ثْلََ م  رَصَاصَة َ أَنََّ السَّمَاء َلَوَْ َم نََ
اََ ،َوَلَوَْأَنََّ َالَْرْضََقَ بْلََاللَّيْل  م ائةَ َسَنَة َلبََ لَغَت  يةَ َخََْس  ،َوَه يََمَس  إ لََالَْْرْض 
أَنَْ قَ بْلََ وَالن َّهَارََ اللَّيْلََ خَر يف اَ أرَْبعَ يََ لَسَارَتَْ لَة َ السِّلْس  َ رأَْس  م نَْ لَتَْ أ رْس 

 عْرَهَاَتَ ب ْل غََأَصْلَهَاَأوََْق ََ
Artinya: “Jikalau peluru seperti ini -dan dia menunjuk kepada 
batok kepala- dijatuhkan dari langit ke bumi yang jarak 
tempuhnya 500 tahun perjalanan niscaya peluru ini akan 
sampai ke bumi sebelum malam. Namun, jikalau peluru yang 
sama dijatuhkan dari ujung rantai Jahannam nisacaya peluru itu 
akan sampai di ujungnya yang lain selama 40 tahun siang dan 
malam. (HR. Tarmizi) 

 
Hadis ini menunjukan betapa panjangnya rantai yang 

akan digunakan untuk mengikat para penguni neraka 

Jahannam. jika ada sebuah batu sebesar kepala manusia 

dijatuhkan dari langit yang jarak tempuhnya adalah 500 tahun 

perjalanan, maka batu itu akan sampai di bumi dalam waktu 

satu hari saja. Sedangkan, jika batu itu dijatuhkan dari ujung 

rantai barulah akan mencapai ujungnya yang lain selama 40 

tahun. Sungguh sulit rasanya membayangkan dengan logika 

sederhana betapa panjangnya rantai yang akan digunakan 

Allah swt untuk mengikat para penghuni neraka.  
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MINUMAM PENGHUNI NERAKA 

 
Dalam surat Ibrahim [14]: 15-17, Allah swt berfriman; 

كَ لَُّجَبَّار َعَن يد َ) (َم نَْوَراَئ ه َجَهَنَّم َوَي سْقَىَم نَْمَاء 15َوَاسْتَ فْتَح واَوَخَابَ
يَ تَج16ََصَد يد ََ) وَمَاَ(َ َ كَ لَِّمَكَان  َم نْ الْمَوْت  وَيأَْت يه َ يغ ه َ يَكَاد َي س  رَّع ه َوَلََ

َغَل يظ َ) َوَم نَْوَراَئ ه َعَذَاب  يَِّت  ََ(17ه وََبِ 
Artinya: “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala, (15) di hadapannya ada 
Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, (16) 
diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya 
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati; dan di hadapannya masih ada adzab 
yang berat. (17) 

Berikutnya, firman Alah swt dalam surat al-Kahfi [18]:29 

أعَْتَدْناََ إ نَّاَ فَ لْيَكْف رَْ شَاءََ وَمَنَْ فَ لْي  ؤْم نَْ شَاءََ فَمَنَْ رَبِّك مَْ م نَْ َ الَْْقُّ َ وَق ل 
كََالْم هَْ اَء  َيَشْو يَل لظَّال م يََناَر اَأَحَاطََبُ  مَْس راَد ق  هَاَوَإ نَْيَسْتَغ يث واَي  غَاث واَبِ  ل 

َوَسَاءَتَْم رْتَ فَق اَ َالْو ج وهََب ئْسََالشَّراَب 
Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". 
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang dzalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek.  

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Hajj [22]: 19-21 

َم نَْناَر َ كََفَر واَق طِّعَتَْلََ مَْث يَاب  َرَبُِّ مَْفاَلَّذ ينَ َاخْتَصَم واَفِ  َخَصْمَان  هَذَان 
( الَْْم يم َ ه م َ َر ء وس  فَ وْق  َم نَْ بَ 19ي صَبُّ َ ي صْهَر  وَالْْ ل ود َ(َ ب ط ونَ  مَْ َ مَاَفِ  ه َ

ََ(21(َوَلََ مَْمَقَام ع َم نَْحَد يد ََ)20)
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Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang 
mendidih ke atas kepala mereka. (19) Dengan air itu dihancur 
luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). (20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi. (21)” 

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Yunus [10]: 4 

ي ع يد ه َل يَجْز يََالَّذ ينََ الْْلَْقََث ََّ يع اَوَعْدََاللَّه َحَقااَإ نَّه َيَ بْدَأَ  ع ك مَْجََ  إ ليَْه َمَرْج 
م نَْ َ شَراَب  لََ مَْ وَالَّذ ينََكَفَر واَ َ ب الْق سْط  َ اَت  الصَّالْ  وَعَم ل واَ َآمَن واَ حَْ يم  َ

كََان واَيَكْف ر ونََ اَ َألَ يم َبِ  َوَعَذَاب 
Artinya: “Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; 
sebagai janji yang benar daripada Allah, sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk pada permulaannya kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali (sesudah 
berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-
orang yang beriman dan yang mengerjakan amal shaleh 
dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman 
air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan kekafiran 
mereka.  
 

Berikutnya, disebutkan Allah swt dalam surat al-Shaffat 

[37]: 67 

(ََ هَاَلَشَوْب اَم نَْحَْ يم  َلََ مَْعَلَي ْ إ نَّ ََ(67ث ََّ
Artinya: “Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu 
pasti mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air 
yang sangat panas.  

 
Allah swt juga menjelaskan dalam surat Shad [38]: 57 

(ََ  َ(57هَذَاَفَ لْيَذ وق وه َحَْ يم َوَغَسَّاق 
Artinya: “Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin.  
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Dalam beberapa hadis, Nabi saw menjelaskan tentang 

minuman penghuni neraka seperti hadis dari Abu Hurairah ra, 

Nabi saw bersabda; 

ََ جَوْف ه َإ نَّ إ لََ يَُْل صََ َ حَتَّّ الَْم يم َ فَ يَ ن ْف ذ َ ه مَْ ر ء وس  عَلَىَ َ ليَ صَبُّ الَْم يمََ
كََانََ كََمَا ي  عَاد  َث ََّ َيََرْ قََم نَْقَدَمَيْه َوَه وََالصَّهْر  َجَوْف ه ،َحَتَّّ َمَاَفِ  فَ يَسْل ت 

َ)رواهَالترميذيَ(
Artinya: “Sesunggunya air panas akan dituangkan ke kepala 
ahli neraka maka air panas itu mengnacurkan seluruh tubuhya 
hingga mengalir ke semua rongga badannya, cairan tubuhnya 
melelah hingga kakinya dan tubuhnya dalam keadaan hancur 
kemudian dikembalikan lagi seperti semula. (HR. Tarmizi)  

 
Dalam hadis lain, dari Asma binti Abu Bakar ra, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

فإَ نَْعَادََ كََاف راَ  لَة َفإَ نَّْاَتََمَاتَ نَ لَي ْ ت  قْبَلَْلهَ َصَلََت ه َأرَْبعَ ي ْ مَنَْشَر باَلَْْمْرَش رْبةَ َلََْ
نَة َالْْ باَلَ  عَلَىَالل َأَنَْي سْق يَه َم نْط ي ْ نَة َََ.كَانََحَقاَ  ق يْلَ:َياََرَس وْلََالل !َمَاَط ي ْ
َالنَّار "َ)رواهَأحْدَ( ؟َقاَلَ:َصَد يْد َأهَْل  َالْْ بَال 

Artinya: “Siapa yang meminum kahmar walaupun satu teguk, 
maka shalatnya tidakkan diterima selama 40 hari, maka jika dia 
mati maka dia mati dalam keadaan kafir. Maka jika dia kembali 
mengulangi perbuatan dan mati sebelum bertaubat maka Allah 
berhak untuk untuk menuanginya dengan thinat al-khabal. 
Sahabat bertanya, “Apakah itu thinat al-khabal wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, “Nanahnya penghuni neraka”.   
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MAKANAN PENGHUNI NERAKA 

 
Dalam surat al-Dukhan [44]: 43-46, Allah swt berfirman 

(َ َ الزَّقُّوم  شَجَرَتََ الْْثَ يمَ 43إ نََّ طعََام َ َ)ََ(44َ الْب ط ون  َ فِ  يَ غْل يَ َ (َكَالْم هْل 
(45(ََ َالَْْم يم  كََغَلْي  )46)ََ

Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (43) makanan orang 
yang banyak berdosa. (44) (Ia) sebagai kotoran minyak yang 
mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air yang 
sangat panas. (46)” 

 
Tentang buah Zaqqum ini jelaskan dalam hadis 

Rasulullah saw yang diterima dari Ibn Abbas ra; 

ق ط رَتَْ َ الزَّقُّوم  م نََ قَطْرةَ َ أَنََّ نْ يَاَََلَوَْ الدُّ َ أهَْل  عَلَىَ لْفَْسَدَتَْ نْ يَاَ الدُّ دَار َ َ فِ 
نََْيَك ون َطَعَامَه ؟َ َمَعَاي شَه مْ،َفَكَيْفََبِ 

Artinya: “ Jikalau satu tetas saja dari Zaqqum itu diteteskan ke 
dunia, nisaca semua kehidupan penghuni dunia akan binasa 
karenanya, maka bagaimana kiranya jika itu menjadi makanan 
ahli neraka. ” 

 
Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Haqqah [69]: 35-36 

(َ حَْ يم َ هَاه نَاَ الْيَ وْمََ لهَ َ َ)35فَ لَيْسََ غ سْل ي َ م نَْ َ إ لَّ طعََام َ وَلََ ل36ََ(َ َ)
َالْْاَط ئ ونََ) ََ(37يأَْك ل ه َإ لَّ

Artinya: “Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di 
sini. (35) Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah. (36) Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. (37)” 

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah [88]: 67 

(ََ َم نَْضَر يع  َ)6ليَْسََلََ مَْطَعَام َإ لَّ َم نَْج وع  ََ(7(َلََي سْم ن َوَلََي  غْنِ 
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Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri, (6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar. (7)” 
 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Muzammil 

[73]:12-13 

يم اََ) َوَجَح  َلَدَيْ نَاَأنَْكَال  ََ(13(َوَطعََام اَذَاَغ صَّة َوَعَذَاب اَألَ يم اَ)12إ نَّ
Artinya: “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-
belenggu yang berat dan neraka yang bernyala-nyala, (12) dan 
makanan yang menyumbat di kerongkongan dan adzab yang 
pedih. (13)” 
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BESARNYA TUBUH PENGHUNI NERAKA 

 
Terkait penjelasan bentuk fisik ahli neraka disebutkan 

dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu 

Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

َ)رواهَ يةَ َثَلََث  لْد ه َمَس  َالْكَاف ر ،َم ثْل َأ ح د َوَغ لَظ َج  َالْكَاف ر ،َأوََْناَب  رْس  ض 
 يذيَ(مسلمَوالترم

Artinya: “Satu graham penghuni neraka sebesar bukit uhud, dan 
ketebalan kulitnya adalah 3 hari perjalanan”.  

Dalam hadis lain yang juga diterima dari Abu Hurairah, 

Nabi saw bersabda; 

كََمَاَبَيََْمَكَّة َو الْمَد يْ نَة ،َوكََثاَفَة َ ثْلََأ ح د ،َوَمَقْعَد ه َم نََالنَّار  َالْكَاف ر َم  رْس  ض 
َالْْبََّار َ)رواهَأحَْ َوَأرَْبَ ع وْنََذ راَع اَب ذ راعَ  لْد ه َاثْ نَان  َدَ(ج 

Artinya: “Satu gigi graham orang kafir di neraka sebesar bukit 
uhud dan ukuran tempat duduknya antara Makkah dan 
Madinah, ketebalan kulitnya adalah 42 hasta orang yang ukuran 
tubuhnya besar” (HR. Ahmad)  

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 

Hurairah ra. Nabi saw bersabda; 

َالل :َ}يَ وْمََنَدْع وَ َقَ وْل  َِّصَلَّىَاللَّه َعَلَيْه َوَسَلَّمََفِ  َه رَيْ رةََ،َعَن َالنَّبي  عَنَْأَبي 
َ َلهَ َفِ  دَُّ كَ تَابهَ َب يَم ين ه ،َوَيَ  َب إ مَام ه مْ{َقاَلَ:َي دْعَىَأَحَد ه مَْفَ ي  عْطَى ك لََّأ ناَس 

سْم هَ  ل ؤْل ؤ َََج  م نَْ تاَج َ ه َ رَأْس  عَلَىَ وَيُ ْعَل َ وَجْه ه ،َ َ وَي  بَ يَّض  ذ راَع ا،َ تُّونََ س 
ذََاَ بُ  ائْت نَاَ اللَّه مََّ فَ يَ ق ول ونَ:َ ب  عْد َ م نَْ فَيَوَْنهَ َ أَصْحَاب ه َ إ لََ َ فَ يَ نْطلَ ق  يَ تَلََْلَْ ،َ

َيأَْت يَ ه مَْفَ يَ ق ولَ  َهَذَا،َحَتَّّ َم نْك مَْم ثْل َََوَباَر كَْلنََاَفِ  ر واَل ك لَِّرَج ل  لََ مْ:َأبَْش 
تُّونََذ راَع اَعَلَىَ سْم ه َس  َج  َلهَ َفِ  دَُّ َفَ ي سَوَّد َوَجْه ه َوَيَ  هَذَا،َقاَلَ:َوَأمََّاَالكَاف ر 

َهََ َتاَج ا،َفَيَاَه َأَصْحَاب ه َفَ يَ ق ول ونَ:َنَ ع وذ َب اللَّه َم نَْشَرِّ ذَا،َص ورةَ َآدَمََفَ ي  لْبَس 
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:َأبَْ عَدكَ م َ ذََا،َقاَلَ:َفَ يَأْت يه مَْفَ يَ ق ول ونَ:َاللَّه مََّأَخْز ه ،َفَ يَ ق ول  تأَْت نَاَبُ  اللَّه مََّلََ
ثْلََهَذَا َم نْك مَْم  َ.َاللَّه َفإَ نََّل ك لَِّرَج ل 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw 
bersabda ketika menjalaskan firman Allah swt, “Ingatlah suatu 
hari di mana Kami memanggil semua umat dengan imam 
mereka (al-Isra’ [17]: 71)”. Beliau berkata, “Akan dipanggil salah 
salah seorang mereka dan diberikan kitabnya dari tangan 
kanannya, dipanjangkan tubuhnya sepanjang 60 hasta, 
dijadikan wajahnya putih, diletakan di atas kepalanya sebuah 
mahkota dari permata yang berkilau. Diapun pergi kepada 
sahabat-sahabatnya. Ketika mereka melihatnya dari kejauhan, 
mereka berkata, “Ya Allah berilah kami seperti ini dan berkatilah 
kami dalam bentuk ini. Sampai dia datang kepada mereka, dia 
berkata, “Bergembiralah kalian, karena setiap kalian akan 
mendapat seperti ini. Kemudian beliau bersabda; “Adapun 
orang kafir, maka wajah mereka dihitamkan, tubuh mereka 
dibesarkan 60 hasta seukuran Adam, dipakaikan di kepala 
mereka mahkota dari api, maka sahabat-sahabatnyapun 
melihatnya dari jauh dan mereka berkata, “ Kami berlindung 
kepada Allah dari buruknya orang ini. Ya Allah! Janganlah 
Engkau datngkan kepada kami seperti ini. Maka diapun datang 
kepada mereka, dan mereka berkata, “Ya Allah! Hinakanlah dia 
dan jauhkan dia dari kami. Maka dia berkata, “Semoga Allah 
menjaukan kalain dari kondisi ini, akan tetapi sudah tidak 
mungkin karena semua kalian akan mendapat bentuk seperti 
ini”. (HR. Tarmizi) 

Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari 

Mujahid bahwa Nabi saw bersabda; 

َ:َلََ ق  لْت  جَهَنَّمَ؟َ عَة َ مَاَس  أتََدْر يَ َ: َ عَبَّاس  ابْن َ إ نَََََّ.قاَلََ َ: َََقاَلََ بَيَْ مَاَ
َ ،َتََْر يَْأوَ دَيةَ َالْق يْح  سَبْع يََْخَر يْفاَ  يْةَََ َعَات ق ه َمَس  َأَحَد ه مَْوَبَيَْ شَحْمَة َأ ذ ن 

ََ ؟َقاَلَ:لَََ.وَالدَّم  َلهَ َ:َاَلَْْنَْاَر  َبَلَْالَْوْد يةَ َ)رواهَأحْدَ(ََ.ق  لْت 
Artinya: Ibn perna pertanya, “Tahukah kamu luasnya 
Jahannam? Aku menjawab, “Tidak”. Dia berkata, “Sungguh 
antara daun telinga dan pundak seseorang penghuni neraka 
jauhnya 70 tahun perjalanan. Di dalam telinganya itu terdapat 
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lembah nanah dan darah. Aku berkata, “Apakah itu sungai?” 
Dia menjawab, “Tidak, tetapi lembah”. (HR. Ahmad)  

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-

Khudri ra bahwa nabai saw bersabda; 

كََالْ  ونََ)المؤمنون:ََ َِّصَلَّىَاللَّه َعَلَيْه َوَسَلَّمََقاَلَ:َوَه مَْف يهَا (104َعَن َالنَّبي 
القاَلََ تَشْو يه َ يَ:َ وَتَسْتَرخْ  ه َ رَأْس  وَسَطََ تَ ب ْل غََ َ حَتَّّ الع لْيَاَ شَفَت ه َ َ فَ تَ قَلَّص  َ نَّار 

َتَضْر بََس رَّتهَ َ)رواهَالترميذيَ( َشَفَت ه َالسُّفْلَىَحَتَّّ
Artinya: “Dari Nabi saw bersabda menjelaskan firman Allah swt, 
“Dan mereka di dalam neraka dalam keadaan cacat”. 
Maksudnya, kata Nabi saw, “Api neraka membakarnya 
sehingga terkelupaslah bibir atasnya hingga mencapai tengah 
kepalanya dan bibir bawahnya terkelupas hingga mencapai 
pusarnya (HR. Tarmizi) 

 

Hadis berikutnya, diterima dari Haris bin Aqyas ra 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َمَنَْ َم نَْم ضَرَ،َوَإ نََّم نَْأ مَّتِ  َمَنَْيَدْخ ل َالْْنََّةََب شَفَاعَت ه َأَكْثَ ر  إ نََّم نَْأ مَّتِ 
َيَك ونََأَحَدََزَوَاياَهَاَ)راوهَبنَماجهَ( َيَ عْظ م َل لنَّار َحَتَّّ

Artinya: “Sesungguhnya sebagian umatku masuk surga dengan 
syafa’atku lebih banyak dari suku Mudhar, dan sesungguhnya 
sebagian umatku masuk neraka yang badan mereka akan 
dibesarkan di dalam neraka sehingga salah satu sudut neraka 
akan menjadi tempatnya (HR. Ibn Majah)  

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 

bahwa nabi saw bersabda; 

َ)رواهَالبخاري(  سْر ع 
َالم َللرَّاك ب  يةَ َثَلَثَةَ َأيََّام  َالكَاف ر َمَس  َمَنْك بيَ  َمَاَبَيَْ

Artinya: “Jarak antara dua siku orang kafir di dalam neraka 
sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang cepat” (HR. 
Bukhari)  
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Semua hadis di atas menggambarkan betapa 

besarnya tubuh para penghuni neraka, bahkan satu giginya 

saja digambarkan sebesar ukuran bukit Uhud. Dengan ukuran 

gigi seperti demikian, tentu sulit kita membayangkan ukuran 

bibirnya, kepalanya ataupun badannya secara keseluruhan. 

Namun yang pasti, kenapa badan ahli neraka dijadikan sangat 

besar oleh Allah swt? Demikian karena dua sebab; pertama, 

untuk kemudahan pemberian azab, karena semakin besar 

ukuran tubuh seseorang semakin mudah menyiksanya. 

Andaikata ada yang ingin melempar atau memukul, hanya 

dengan memejamkan mata saja lemparan atau pukulan 

tersebut pasti akan mengenainya. Berbeda halnya jika 

sesuatu yang akan dilempar atau dipukul itu dalam ukuran 

kecil tentulah akan sulit mengenainya bahkan dengan cara 

melihatnya sekalipun. Kedua, sebagai bentuk tambahan azab 

karena semakin besar tubuh, maka semakin banyak tempat 

bagi azab yang akan dirasakan seseorang.  
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AZAB PALING RINGAN 
 

Firman Allah swt dlaam surat al-Nahl [16]: 88 

اََكَان واَ بِ  َ الْعَذَاب  فَ وْقََ عَذَاب اَ ز دْناَه مَْ اللَّه َ َ سَب يل  عَنَْ وَصَدُّواَ الَّذ ينََكَفَر واَ
د ونَََ) ََ(88ي  فْس 

Artinya: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.  

 
Ayat ini menjelaskan bahwa kelak di akhirat terdapat 

tingkat azab yang akan dirasakan penghuni neraka dari yang 

paling ringan hingga yang berlapis dan paling berat. Azab 

yang paling berat adalah mereka yang bukan hanya kafir 

kepada Allah, namun juga menghalangi orang lain untuk 

menempuh jalan Allah.  

Adapun terkait dengan gambaran azab ahli neraka 

yang paling ringan dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. 

Di antaranya hadis yang diterima dari Nu’man bin Basyir ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َقَدَمََ َأَخََْص  َالنَّار َعَذَاب اَيَ وْمََالق يَامَة َلَرَج ل ،َت وضَع َفِ  َأهَْوَنََأهَْل  يْه َجََْرةَ ،َإ نَّ
هَاَد مَاغ ه َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( ن ْ  يَ غْل يَم 

Artinya: “Sesungguhnya azab yang paling ringan diterima ahli 
neraka pada hari kiamat adalah seseorang yang diletakan bara 
di telapak kakinya sehingga otaknya akan mendidih (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

 
Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu 

Sa’id al-Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

حَراَرةَ َ م نَْ د مَاغ ه َ يَ غْل يَ ناَر ،َ م نَْ ب نَ عْلَيْ َ يَ نْتَع ل َ عَذَاب اَ النَّار َ َ أهَْل  أدَْنَََّ إ نََّ
َنَ عْلَيْه َ)رواهَمسلمَ(
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan 
adalah bahwa seseorang akan dipakaian sepasang sendal di 
kakinya hingga otaknya mendidih karena panasnya” (HR. 
Muslim) 

 
Hadis berikutnya adalah yang diterima dari Nu’man bin 

Basyir bahwa Nabi saw bersabda; 

ن ْه مَاَ م  يَ غْل يَ ناَر ،َ م نَْ َ رَاكَان  وَش  َ نَ عْلََن  لهَ َ مَنَْ عَذَاب اَ النَّار َ َ أَهْل  أهَْوَنََ إ نََّ
نْه َعَذَاب اَوَإ نَّه َلََْهْوَنَ  مَْ اَأَشَدَُّم  َأَحَد  َالْم رْجَل ،َمَاَيَ رَىَأَنَّ كََمَاَيَ غْل  د مَاغ ه 

 عَذَاب اَ)رواهَمسلمَ(
Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan 
adalah seseorang yang memakai dua sandal dan dua talinya 
dari api neraka. Karena panasnya sandal itu mendidihlah 
otaknya sebagaimana mendidihnya air di dalam periuk. Dia 
tidak melihat ada orang lain yang lebih hebat azabnya 
daripadanya, padahal dia adalah orang yang paling ringan 
azabnya” (HR. Muslim) 

 

Hadis berikutnya, diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw 

bersabda; 

ن ْه مَاَد مَاغَ  َيَ غْل يَم  ،َوَه وََم نْتَع ل َب نَ عْلَيْ  َالنَّار َعَذَاب اَأبَ وَطاَل ب  َهَ أهَْوَن َأهَْل 
Artinya: “Azab yang paling ringan dari ahli neraka adalaah azab 
Abu Thalib yang memakai dua sandal dari api yang membuat 
otaknya mendidih karena panasnya (HR. Muslim) 
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PERBEDAAN TINGKAT AZAB NERAKA 

 
Firman Allah swt dalam surat Shad [38]: 61 

َالنَّارَ  عْف اَفِ  مََلنََاَهَذَاَفَز دْه َعَذَاب اَض  َقاَل واَرَب َّنَاَمَنَْقَدَّ
Artinya: “Mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami; barang siapa 
yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraka. " 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-A’raf [7]: 38 

النَّار َك لَّمَاَ َ َفِ  وَالْْ نْس  َ الْْ نِّ م نََ قَ بْل ك مَْ م نَْ خَلَتَْ قَدَْ َ أ مَم  َ ادْخ ل واَفِ  قاَلََ
يع اَقاَلَتَْأ خْراَه مَْلْ  ولَه مَْدَخََ َإ ذَاَادَّاركَ واَف يهَاَجََ  لَتَْأ مَّة َلعََنَتَْأ خْتَ هَاَحَتَّّ

َوَلَك نَْلََ عْف  النَّار َقاَلََل ك لٍَّض  عْف اَم نََ رَب َّنَاَهَؤ لَء َأَضَلُّوناََفَآتِ  مَْعَذَاب اَض 
 َ(38)تَ عْلَم ونَََ

Artinya: “Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam 
neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang telah 
terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya); 
sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-
orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-
orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka 
siksaan yang berlipat ganda dari neraka". Allah berfirman: 
"Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan 
tetapi kamu tidak mengetahui".  

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab [33]: 

66-68 

َالنَّار َيَ ق ول ونََياََليَْتَ نَاَأَطعَْنَاَاللَّهََوَأَطعَْنَاَالرَّس ولََ) َو ج وه ه مَْفِ  (66َيَ وْمََت  قَلَّب 
َ)وََ السَّب يلَََ فأََضَلُّوناََ وكَ بََاَءَناََ سَادَتَ نَاَ أَطَعْنَاَ إ نَّاَ رَب َّنَاَ آتِ  م67َْقاَل واَ رَب َّنَاَ َ)

كََب ي اَ) َوَالْعَن ْه مَْلَعْن ا َم نََالْعَذَاب  عْفَيْ   َ(68ض 
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". (66), Dan 
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68) 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang perpedaan 

tingkat azab bagi penghuni neraka, di antaranya ada yang 

mendapat azab berlipat. Di antaranya adalah mereka yang 

menjadi jalan bagi orang lain berbuat maksiat dan kesesatan. 

Azab pertama karena dia yang telah melakukan kemaksiatan, 

dan azab kedua yang merupakan azab bonus akibat dosa 

orang yang mengikutinya dalam berbuat kemaksiatan tanpa 

kurang dia memperoleh azabnya dari pelaku itu sendiri. Hal ini 

sejalan dengan sabda Rasulullah saw riwayat al-Darimi; 

ََ اَ، وَم ثْل َأَجْر َمَنَْعَم لََبُ  أَجْر ه ،َ كََانََلهَ َ أَنَََْم نَْمَنَْسَنََّس نَّة َحَسَنَة ، غَيْ َ
كََانََعَلَيْه َو زْر ه ،َوَم ثْل َو زْر َ ي  ن ْقَصََم نَْأ ج ور ه مَْشَيْء ،َوَمَنَْسَنََّس نَّة َسَيِّئَة ،

اَ،َم نَْغَيْ َأَنَْي  ن ْقَصََم نَْأَوْزاَر ه مَْشَيْءَ مَنَْعَم لَََ  بُ 
Artinya: “Siapa yang menjadi sebab orang berbuat baik, maka 
dia memperoleh pahala atas kebaikan yang dilakukannya dan 
ditambah pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
pahalanya sedikitpun. Namun siapa siapa yang menjadi sebab 
orang berbuat buruk, maka dia memperoleh dosa atas 
keburukan yang dilakukannya dan ditambah dosa orang yang 
mengikutinya tanpa dikurangi dosanya sedikitpun  

Tingkat azab ini juga disebutkan dalam sebuah hadis 

yang diterima dari Samrah bin Jandab ra, Nabi saw bersabda; 

ر كْبَتَ يْه ،ََ إ لََ َ النَّار  تأَْخ ذ ه َ مَنَْ ن ْه مَْ وَم  إ لََكَعْبَ يْه ،َ َ النَّار  تأَْخ ذ ه َ مَنَْ ن ْه مَْ م 
تأَْخ ذ ه َإ لََع ن ق هَ  مَنَْ ن ْه مَْ وَم  َإ لََح جْزَت ه ،َ النَّار  تأَْخ ذ ه َ مَنَْ ن ْه مَْ ن ْه مَْوَمَ ََوَم 

َإ لََتَ رْق  وَت ه َ)رواهَمسلمَ(  مَنَْتأَْخ ذ ه َالنَّار 
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Artinya: “Sebagian dari mereka ada yang bakar api hingga mata 
kakinya. Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga lututnya. 
Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga pusarnya. Sebagian 
ada lagi yang dibakar api hingga lehernya dan ada yang dibakar 
api hingga kerongkongannya. (HR. Muslim)  
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SATU CELUPAN JAHANNAM 

 
Firman Allah swt dalam surat al-Anbiya’ [21]: 46 

كَ نَّاَظاَل م يََ َياََوَيْ لَنَاَإ نَّا َرَبِّكََليََ ق ول نَّ َوَلئَ نَْمَسَّت ْه مَْنَ فْحَة َم نَْعَذَاب 
Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja 
dari adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, 
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang yang 
menganiaya diri sendiri".  

 
Ayat ini menjelaskan tentang kondisi azab yang paling 

ringan, namun tetap dirasakan sebagai siksa yang paling berat 

bagi ahli neraka. Ringannya azab dalam ayat ini digambarkan 

dari pilihan kata massathum ( ْمَسَّتْهُم) “menyentuh sesaat”, yang 

berbeda rasanya jika azab itu disebutkan dengan lamasa (لمس) 
“bersentuhan lama” atau bahkan kata gharaqa (غرق) 

“terbenam”. Begitu juga dengan pilihan kata nafkhatun ( ٌنفَْحَة) 
“tiupan” yang tentu akan berbeda rasanya dengan azab dalam 

bentuk dharbatun (ضربة) “hantaman”. Begitu juga kata min ( ْمِن) 

“sebagian kecil” yang jelas akan berbeda rasanya azaabnya 

jika dengan jami’ (جميع) “seluruh”. Begitu juga azab rabbika 

رَب ِكَ )  azab Tuhan Yang Maha Mendidik”, yang tentu“ (عَذاَبِ 

akan berbeda rasanya dengan azab al-Qahhar al-Jabbar 

 .”azab Tuhan Yang Maha Kasar dan Keras“ (عذاب القهار الجبار)

Sekalipun ini semua sebagai gambaran azab neraka yang 

paling ringan, tetap manusia tidak akan mampu memikulnya. 

Perhatikan kemudian penjelasan Nabi saw tentang ayat ini 

dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Anas bin Malik ra, 

beliau bersabda; 

َالنَّار َصَب ْغََ َالنَّار َيَ وْمََالْق يَامَة ،َفَ ي صْبَغ َفِ  نْ يَاَم نَْأهَْل  َالدُّ َأهَْل  ة ،َي  ؤْتَىَب أنَْ عَم 
َ: َب كََنعَ يم َقَطُّ؟َفَ يَ ق ول  :َياََابْنََآدَمََهَلَْرَأيَْتََخَيْ اَقَطُّ؟َهَلَْمَرَّ ي  قَال  ث ََّ
الْْنََّة ،َ َ أَهْل  م نَْ نْ يَا،َ الدُّ َ فِ  ب  ؤْس اَ َ النَّاس  َ ب أَشَدِّ وَي  ؤْتَىَ َ رَبِّ ياََ وَالل َ لَ،َ
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َلهََ  َالْْنََّة ،َفَ ي  قَال  :َياََابْنََآدَمََهَلَْرَأيَْتََب  ؤْس اَقَطُّ؟َهَلَْفَ ي صْبَغ َصَب ْغَة َفِ 
َ َقَطُّ،َوَلََرأَيَْت  َب  ؤْس  َبي  َمَاَمَرَّ :َلَ،َوَالل َياََرَبِّ دَّة َقَطُّ؟َفَ يَ ق ول  َب كََش  مَرَّ

دَّة َقَطُّ"َ)رواهَمسلمَ( َش 
Artinya: “Kelak di hari kiamat akan didatangkan calon penghuni 
neraka dari penghuni dunia yang dulu paling bahagia hidupnya, 
kemudian dicelupkan sedikit saja dari azab neraka, kemudian 
dia ditanya, “Wahai anak Adam, apakah pernah engkau melalui 
kebahagiaan? Dia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak 
pernah merasakan bahagia di dunia. Kemudian didatangkan 
pula calon penghuni surga dari penduduk dunia yang paling 
susah dan menderita selama di dunia dulu. Kemudian 
dicelupkan kepadanya sedikit celupan kenikmatan surga. 
Kemudian ditanyakan kepadanya, “Wahai anak Adam! 
Pernahkah engkau melewati kesusahan? Dia menjawab, “ 
Tidak, demi Allah, saya tidak pernah mengalami kesusahan 
dulu”. (HR. Muslim) 
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PENYELASAN MANUSIA DI DEPAN NERAKA 

 
 

Firman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 27 

رَب ِّنَاَ َ ب آياَت  ن كَذِّبََ وَلََ ن  رَدَُّ ليَْتَ نَاَ ياََ فَ قَال واَ النَّار َ عَلَىَ و ق ف واَ إ ذَْ تَ رَىَ وَلَوَْ
ََ(27ونََم نََالْم ؤْم ن يَََ)وَنَكَ 

Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman", 
(tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan). ” 

  

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Furqan [25]: 27 

ََ سَب يلَ  َ الرَّس ول  مَعََ َ اتَََّذْت  َ ليَْتَنِ  ياََ َ يَ ق ول  يَدَيْه َ عَلَىَ الظَّال َ  َ يَ عَضُّ وَيَ وْمََ
(27(َ أَتََّ ذَْف لََن اَخَل يلَ  َلََْ ََ(28(َياََوَيْ لَتََّليَْتَنِ 

Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang dzalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. " 

Kenapa manusia menyesal karena telah salah dalam 

memilih teman? Karena teman yang dulu di dunia dia 

banggakan ternyata dialah yang menjerumuskannya ke dalam 

neraka. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf 

[43]: 67  

َالْم تَّق يََ) َإ لَّ َعَد و  يَ وْمَئ ذ َبَ عْض ه مَْل بَ عْض  ءَ  لََّ ََ(67الَْْخ 
Artinya: “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang 
yang bertakwa. ” 
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Baqarah 

[2]: 165-167 

َاللَّه َأنَْدَاد اَيْ  بُّوَ ذ َم نَْد ون  َمَنَْيَ تَّخ  َاللَّه َوَالَّذ ينََآمَن واَوَم نََالنَّاس  كََح بِّ نََ مْ
يع اَ الْق وَّةََل لَّه َجََ  الْعَذَابََأَنََّ يَ رَوْنََ إ ذَْ الَّذ ينََظلََم واَ يَ رَىَ وَلَوَْ ل لَّه َ أَشَدَُّح بااَ

(َ َالْعَذَاب  َاللَّهََشَد يد  واَوَرأَوَ اَ(َإ ذَْتَبَََّأََالَّذ ينََاتُّب ع واَم نََالَّذ ينََات َّبَ عَ 165وَأَنَّ
(ََ كََرَّة 166َالْعَذَابََوَتَ قَطَّعَتَْبُ  م َالَْْسْبَاب  َلنََا (َوَقاَلََالَّذ ينََات َّبَ ع واَلَوَْأَنَّ

َعَلَيْه مَْوَمَاَ كََذَل كََي ر يه م َاللَّه َأَعْمَالََ مَْحَسَراَت  كََمَاَتَبَََّء واَم نَّا ن ْه مْ فَ نَتَبَََّأََم 
يََم نََ اَر ج   َ(167َالنَّار ََ)ه مَْبِ 

Artinya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka 
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat dzalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan 
itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat 
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (165), (Yaitu) ketika 
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala 
hubungan antara mereka terputus sama sekali. (166), Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari 
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami. " 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali 
mereka tidak akan ke luar dari api neraka. (167) 

 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab [33]: 

66-68 

الرَّس ولََ وَأَطعَْنَاَ اللَّهََ أَطَعْنَاَ ليَْتَ نَاَ ياََ يَ ق ول ونََ النَّار َ َ فِ  و ج وه ه مَْ َ ت  قَلَّب  يَ وْمََ
(66( السَّب يلَََ فأََضَلُّوناََ وكَ بََاَءَناََ سَادَتَ نَاَ أَطَعْنَاَ إ نَّاَ رَب َّنَاَ وَقاَل واَ رَب َّنَا67َ(َ َ)

كََب ي اََ) َوَالْعَن ْه مَْلَعْن ا َم نََالْعَذَاب  عْفَيْ  ََ(68آتِ  مَْض 
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". (66), Dan 
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68) 
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TANGISAN AHLI NERAKA 

 
Dalam surat Fathir [35]: 36-37, Allah swt berfirman; 

مَْفَ يَم وت واَوَلََيُ ََ َجَهَنَّمََلََي  قْضَىَعَلَيْه  كََفَر واَلََ مَْناَر  َعَن ْه مَْم نَْوَالَّذ ينَ فَّف 
( نََْز يَك لََّكَف ور َ اََكَذَل كََ أَخْر جْنَا36َعَذَابُ  رَب َّنَاَ ف يهَاَ يَصْطَر خ ونََ وَه مَْ َ)

تَذكََّرََ مَنَْ ف يه َ َ يَ تَذكََّر  مَاَ ن  عَمِّركْ مَْ أوَلَََْ نَ عْمَل َ الَّذ يَك نَّاَ غَيََْ صَالْ  اَ نَ عْمَلَْ
َفَذ وق وَ ََ(37اَفَمَاَل لظَّال م يََم نَْنَص ي ََ)وَجَاءكَ م َالنَّذ ير 

Artinya: “Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahanam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 
(pula) diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan mereka 
berteriak di dalamneraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shaleh 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah 
(adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang dzalim 
seorang penolongpun. (37) 

 
Dalam surat Hud [11]: 106, Allah swt juga berfirman, 

َواَفَف يَالنَّار َلََ مَْف يهَاَزَف ي َوَشَه يقَ فأَمََّاَالَّذ ينََشَقَ 
Artinya: “Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik 
nafas (dengan merintih).  

 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Furqan 

[25]: 11-14 

كََذَّبََ ب واَب السَّاعَة َوَأعَْتَدْناََل مَنْ كََذَّ (َإ ذَاَرأََتِْ مَْم ن11ََْب السَّاعَة َسَع ي اََ)بَلْ
( وَزَف ي اَ تَ غَيُّظ اَ لََاََ سََ ع واَ بعَ يد َ َ ضَي ِّق ا12َمَكَان  مَكَان اَ هَاَ ن ْ م  أ لْق واَ وَإ ذَاَ َ)
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ث  ب ور اَ) دَعَوْاَه نَال كََ ث  ب ور ا13َم قَرَّن يََ وَادْع واَ اَ د  وَاح  ث  ب ور اَ الْيَ وْمََ تَدْع واَ لََ َ)ََ
ََ(14كَث ي اَ)

Artinya: “Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. (11) Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya. (12) Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan 
dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (13) 
(Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian 
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak. (14) 

 
Selanjutnya, tentang tangisan dan teriakan ahli neraka 

dijelaskan dalam hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima 

dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw bersabda; 

أرَْبعَ يََ يُ  يب  ه مَْ فَلََ مَال ك ا,َ يَدْع ونََ جَهَنَّمََ أهَْلََ َ عَلَيْه مْ:َََإ نَّ يَ ر دَُّ ث ََّ عَام ا,َ
هَاَفإَ نَْع دْناََفإَ نَّاَ ن ْ يَدْع ونََرَبَُّ مْ,َفَ يَ ق ول ونَ:"رَب َّنَاَأَخْر جْنَاَم  إ نَّك مَْمَاك ث ونَ,َث ََّ

ََ نْ يَاَمَرَّتَيْ ,َث َََََّ(107ظاَل م ونََ)المؤمنون: الدُّ قَدْرََ عَن ْه مَْ َ فَ يَسْك ت  قاَلَ:َ َ,"
عَلََ ََيَ ر دَُّ َ)المؤمنون: ت كَلِّم ون  ف يهَاَوَلَ ََ"(108يْه مْ:َ"اخْسَئ واَ مَاَ. وَاللَّه َ قاَلَ:َ

ناَر َ َ فِ  وَالشَّه يق َ الزَّف ي َ إ لَ ه وََ وَمَاَ دَة ,َ وَاح  ب كَل مَة َ بَ عْدَهَاَ الْقَوْم َ نَ بَسََ
َالَْْم ي ,َأوَََّ ر هَاَشَه يق َجَهَنَّمَ,َقاَلَ:َفَش ب ِّهَتَْأَصْوَاتِ  مَْب أَصْوَات  لَ اََزَف ي َوَآخ 

َ)رواهَالطبَانيَ(
Artinya: “Sesungguhnya penghuni Jahannam memangil 
malaikat, namun mereka tidak menjawab panggilan mereka 
selama 40 tahun. Kemudian malaikat berkata, “Sesungguhnya 
kalian tetap di sini”. Kemudian mereka memanggil Tuhan, 
dengan ungkapan, “Wahai Tuhan! Keluarkan kami dari sini dan 
keluarkan kami ke dunia. Jika kami kembali ke dunia dan tetap 
berdosa, pastilah kami orang yang zalim. Tuhan tidak 
menjawab selama dua kali umur dunia. Kemudian Allah 
menjawab, “Tinggallah kalian di neraka dalam keadaan hina 
dan jangan lagi bicara dengan-Ku”. Nabi bersabda, “Demi Allah 
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tidak ada lagi yang bicara dari mereka satu katapun. Tidak ada 
lagi yang terdengar dari merekakecuali bunyi tarikan nafas yang 
menyesakaan dada di dalam Jahannam. Suara tarikan nafas 
mereka serupa dengan suara keledai, awalnya adalah bunyi 
sesak dan akhirnya juga bunyi sesak”. (HR. Hakim) 

 
Jika permintaan manusia untuk dikeluarkan dari neraka 

tidak diperkenankan, manusia meminta kepada Allah swt 

untuk diringankan azabnya walaupun agak satu hari saja. 

Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat Ghafir [40]: 49 

َ فَِّفَْعَنَّاَيَ وْم اَم نََالْعَذَاب  زََنةَ َجَهَنَّمََادْع واَرَبَّك مَْيُ  َالنَّار َلْ  وَقاَلََالَّذ ينََفِ 
(49)َ 

Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam: "Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami 
barang sehari".  

 
Permintaan inipun ditolak oleh Allah swt, sehingga 

pada akhirnya manusia meminta para malaikat untuk segera 

mematikan mereka, agar segera berakhir dari azab yang 

sedang mereka rasakan. Demikian disebutkan Allah swt 

dalam surat al-Zukhruf [43]: 74-77  

(َ خَال د ونََ جَهَنَّمََ َ عَذَاب  َ فِ  الْم جْر م يََ َ وَه م74َْإ نَّ عَن ْه مَْ ي  فَترَّ َ لََ ف يه َََ(َ
(َ َ)75م بْل س ونََ الظَّال م يََ وَلَك نَْكَان واَه م َ ظلََمْنَاه مَْ وَمَاَ يا76ََ(َ وَناَدَوْاَ َ)

نَاَرَبُّكََقاَلََإ نَّك مَْمَاك ث ونََ) َعَلَي ْ َل يَ قْض    (77مَال ك 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam adzab neraka Jahanam. (74), Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. (75), 
Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (76), Mereka berseru: "Hai 
Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja". Dia menjawab: 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". (77)” 
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdulah bin Qis 

bahwa Nabi sawbersabda; 

مَْ َالسُّف ن َم نَْد م وْع ه  َلَوَْأ جْر يَت  َالنَّار َحَتَّّ َأَهْلََالنَّار َليََبْك وْنََالدُّم وْعََفِ  إ نَّ
ََ(رواهَالْاكمَ)َإ نََّ مَْليََبْك وْنََالدَّمَََلََْرَتْ،ث َّ

Artinya: “Sesungguhnya ahli neraka pasti menangis di dalam 
neraka sehingga jikalau kapal dijalankan di atas air mata 
mereka pastilah kapal akan bisa berjalan di atasnya. Kemudian 
mereka tetap menangis hingga mengeluarkan air mata darah 
(HR. Hakim). 
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KELUARNYA AHLI NERAKA DENGAN 
SYAFA’AT 

 
Firman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 109 

يََلهَ َقَ وْل َيَ وْمَئ ذ َلََتَ ن ْفَع َالشَّفَاعََ َمَنَْأذَ نََلهَ َالرَّحَْْن َوَرَض  َة َإ لَّ
Artinya: “Pada hari itu tidak berguna syafa’at, kecuali (syafa’at) 
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, 
dan Dia telah meridai perkataannya. ” 

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zumar [39]:44 

إ ليَْه َت  رْجَعَ  َث ََّ َوَالَْْرْض  َالسَّمَاوَات  يع اَلهَ َم لْك  َونََق لَْل لَّه َالشَّفَاعَة َجََ 
Artinya: “Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu 
semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 
Kemudian kepada-Nya lah kamu dikembalikan.” 

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf [43]: 86 

م نَْ يَدْع ونََ الَّذ ينََ َ يََلْ ك  وَه مَْوَلََ َ ب الَْْقِّ شَه دََ مَنَْ َ إ لَّ الشَّفَاعَةََ د ون ه َ َ
 يَ عْلَم ونََ

Artinya: “Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat memberi syafa’at; akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang 
hak (tauhid) dan mereka meyakini (nya).” 

 

Penjelasan tentang syafa’at ini juga ditemukan dalam 

bebarap hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu Sa’ad al-

Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

َقَ لْب ه َإَ  كََانََفِ  َاللَّه :َمَنْ ذَاَدَخَلََأهَْل َالْنََّة َالْنََّةَ،َوَأهَْل َالنَّار َالنَّارَ،َيَ ق ول 
ش واَوَعَاد واَ َفأََخْر ج وه ،َفَ يَخْر ج ونََقَدَْامْت ح  َم نَْإ يَاَن  َحَبَّة َم نَْخَرْدَل  ثْ قَال  م 

ف ََ الْيََاة ،َ نََرَ َ َ فَ ي  لْقَوْنََفِ  السَّيْلَ حْ َم ا،َ َ َحَْ يل  الْ بَّة َفِ  َ تَ نْب ت  َ.يَ نْب ت ونََكَمَاَ
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َصَفْراَءََم لْتَو يةَ َ)رواهَ تَ نْب ت  اََ أَنََّ تَ رَوْاَ أَلََْ وَسَلَّمَ:َ عَلَيْه َ َُّصَلَّىَاللَ  النَّبي  وَقاَلََ
َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Apabila penghuni surga telah masuk ke dalam surga 
dan penghuni neraka telah berada di dalam neraka, Allah swt 
berkata, “Siapa yang ada di dalam hatinya sebesar biji sawi 
keimanan maka keluarkan dia! Maka mereka dikeluarkan dalam 
keadaan hangus. Kemudian mereka dilemparkan ke dalam 
sungai kehidupan, maka mereka tubuh seperti biji yang dibawa 
aliran air sungai tumbuh. Dan Nabi saw bersabda, “Adakah 
tidak kalian melihat bahwa biji itu tumbuh dengan warna kuning 
dan lemas. (HR. Bukhari dan Muslim)  

 

Hadis berikut yang diterima dari Abu Sa’id al-Khudri ra, 

bahwa nabi saw bersabda; 

وَلَك نَْ يَْْيَ وْنَ،َ وَلََ ف يهَاَ يََ وت ونََ لََ فإَ نََّ مَْ أهَْل هَا،َ ه مَْ الَّذ ينََ النَّار َ أَهْل َ أمََّاَ
أ ذ نََ فَحْم ا،َ إ ذَاَكَان واَ َ حَتَّّ إ مَاتةَ َ فأَمََاتَِ مَْ ب ذ ن وبُ  مَْ َ النَّار  أَصَابَ ت ْه م َ َ ناَس 

بُ َ  يءََ فَج  أهَْلََب الشَّفَاعَة ،َ ياََ ق يلَ:َ ث ََّ الْْنََّة ،َ أَنَْاَر َ عَلَىَ فَ ب ثُّواَ ضَبَائ رَ،َ مَْ
َالسَّيْلَ  َحَْ يل   الْْنََّة ،َأفَ يض واَعَلَيْه مْ،َفَ يَ نْب ت ونََنَ بَاتََالْْ بَّة َتَك ون َفِ 

Artinya: “Adapun ahli neraka yang sudah menjadi penghuninya, 
di mana mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya. 
Tetapi manusia yang masuk neraka karena dosa mereka, maka 
Allah matikan mereka hingga mereka menjadi arang. Kemudian 
Allah izinkan untuk diberi syafa’at, maka dibawa mereka 
berkelompok, kemudian mereka dilemparkan ke sungai 
kehidupan. Kemudian dikatakan, “Wahai penghuni surga! 
Siramkanlah air atas mereka, maka mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai” (HR. Muslim)  

 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa’id al-

Khudri ra. Bahwa Nabi saw bersabda; 
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الْْنََّة َ أهَْل َ َ يَ زَال  فَلَََ َ الْْ مَم  ثْلََ م  وكََان  وْاَ احْتَرقَ  وْاَ قَد َ النَّار َ م نََ ق  وْم َ سَيَخْر ج َ
الْق ثَّا َ يَ نْب ت  كََمَاَ يَ نْب ت  وْا َ الْمَاءََحَتَّّ عَلَيْه م َ َ)أحْدَيَ ر شُّوْنََ السَّيْل  َ يْل  َحَْ  ف  ءَ 

َعنَأبََسعيدَ(
Artinya: “Akan dikeluarkan kaum dari neraka dalam keadaan 
hangus terbakar dan mereka seperti arang. Maka penghuni 
surga senantiasa menyiramkan air atas mereka hingga mereka 
tumbuh seperti tumbuhnya biji mentimun yang dibawa aliran air 
sungai (HR. Ahmad) 

 

Hadis berikutnya, dari Abu Sa’id al-Khudri ra bahwa 

Nabi saw bersabda; 

ََ عَزَّ اللََ الْو ج وْه َََوَجَلََّإ نََّ إ لََّ ن ْه مَْ م  يَ ب ْقَىَ لََ بَ عْدَمَاَ النَّار َ م نََ قَ وْم اَ يُ ْر ج َ
الْْنََّةََ ل ه م َاللَ  َ)رواهَالبخاري(ََفَ ي دْخ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengeluarkan 
kaum dari neraka setelah tidak ada yang tersisa dari tubuh 
mereka kecuali hanya wajah, kemudian Allah baru memasukan 
mereka ke dalam surga (HR. Bukhari) 

 

Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu 

Sa’id al-Khudri ra menceritakan; 

ثْ قَالََ َقَ لْب ه َم  َاللَّه َتَ عَالََلْهلَالْنة:َاذْهَب واَإلَالنارَفَمَنَْوَجَدْتُ َْفِ  فَ يَ ق ول 
َفأََخْر ج وه ،َوَيْ َرِّم َاللَّه َص وَرَه مَْعَلَىَالنَّار ،َفَ يَأْت ونََ مَْ وَبَ عْض ه مَََْد ينَار َم نَْإ يَاَن 

َسَاقَ يْه ،َفَ ي خْر ج ونََمَنَْعَرَف وا،َث ََّ َالنَّار َإ لََقَدَم ه ،َوَإ لََأنَْصَاف  قَدَْغَابََفِ 
د ينَار َ َ ن صْف  ثْ قَالََ م  قَ لْب ه َ َ فِ  وَجَدْتُ َْ فَمَنَْ اذْهَب واَ َ: فَ يَ ق ول  يَ ع ود ونَ،َ

عَرَف وا،َث َّ مَنَْ فَ ي خْر ج ونََ وَجَدْتُ َْفأََخْر ج وه ،َ فَمَنَْ اذْهَب واَ َ: فَ يَ ق ول  يَ ع ود ونَ،َ َ
أبَ وََ قاَلََ عَرَف واَ مَنَْ فَ ي خْر ج ونََ فأََخْر ج وه ،َ َ إ يَاَن  م نَْ ذَرَّة َ ثْ قَالََ م  قَ لْب ه َ َ فِ 

ذَرَّة َوَإ نَْتََ ثْ قَالََ يَظْل م َم  اللَّهََلََ فاَقْ رَء وا:َ}إ نََّ َ ق وني  ت صَدِّ َسَع يد :َفإَ نَْلََْ ك 
ََ ]النساء: ي ضَاع فْهَا{َ  ؤْم ن ونَ،40َحَسَنَة َ

وَالم لَئَ كَة َ
َ
وَالم النَّب يُّونََ فَ يَشْفَع َ َ،]

َقَ بْضَة َم نََالنَّار ،َفَ ي خْر ج َأقَْ وَام اَقَدَْ ،َفَ يَ قْب ض  :َبقَ يَتَْشَفَاعَتِ  َالْبََّار  فَ يَ ق ول 
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الََْ ب أفَْ وَاه َ نََرَ َ َ فَ ي  لْقَوْنََفِ  ش وا،َ َامْت ح  فَ يَ نْب ت ونََفِ  الْيََاة ،َ مَاءَ  لهَ :َ َ ي  قَال  نَّة ،َ
َالصَّخْرةَ ،َ ،َقَدَْرأَيَْ ت م وهَاَإ لََجَان ب  َالسَّيْل  َحَْ يل  َالْ بَّة َفِ  كََمَاَتَ نْب ت  حَافَ تَ يْه 
كََانََ وَمَا أَخْضَرَ،َ كََانََ هَا ن ْ م  َ الشَّمْس  إ لََ كََانََ فَمَا الشَّجَرةَ ،َ َ جَان ب  وَإ لََ
ر قاَبُ  م َ َ فِ  فَ ي جْعَل َ َ، اللُّؤْل ؤ  فَ يَخْر ج ونََكَأَنََّ م َ أبَْ يَضَ،َ الظِّلَِّكَانََ إ لََ هَاَ ن ْ م 
الرَّحَْْن ،َ ع تَ قَاءَ  هَؤ لَء َ الْنََّة :َ أهَْل َ َ فَ يَ ق ول  الْنََّةَ،َ فَ يَدْخ ل ونََ الْوََات يم ،َ

وََ عَم ل وه ،َ َ عَمَل  ب غَيْ َ الْنََّةََ مَاَأدَْخَلَه م َ لَك مَْ لََ مْ:َ َ فَ ي  قَال  قَدَّم وه ،َ خَيْ َ لََ
ثْ لَه َمَعَه ََ"  رأَيَْ ت مَْوَم 

Artinya: “Kelak Allah swt akan berkata kepada penghuni surga, 
“Pergilah kalian ke neraka, siapa saja yang kalian temui yang 
ada iman di dalam hatinya seberat satu dinar maka keluarkan 
dia! Dan Allah mengharamkan wajah mereka dari api neraka. 
Maka mereka datang ke neraka dan melihat penguni neraka 
sebagian mereka telah tenggelam dilalap api. Mereka 
mengeluarkan siapa saja dari ahli neraka yang mereka kenal. 
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah kalian ke 
neraka dan keluarkanlah dari dalam neraka orang yang kalian 
kenal yang ada iman di dalam hatinya seberat setengah dinar. 
Merekapun ke neraka dan mengeluarkan siapa saja yang 
mereka kenal yang ada iman di hatinya seberat setengah dinar. 
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah ke neraka 
dan keluarkanlah orang yang kalian kenal dari penghuni neraka 
yang ada iman di dalam hatinya sebesar biji sawi. Maka 
merekapun mengeluarkan siapa saja yang mereka kenal yang 
ada iman di hati mereka sebesar biji sawi. Abu Sa’id berkata, 
“Jika kalian tidak percaya kepada saya, maka bacalah firman 
Allah “Sesungguhnya Allah swt tidak akan menzalimi kebaikan 
walaupun sebesar biji sawi dan kelak akan dilipatgandakan” (al-
Nisa’: 40). Para nabi, malaikat dan orang beriman telah 
memberikan syafa’at, maka Allah Yang Maha Keras berkata, 
“Tersisa syafa’at-Ku, maka Dia menggenggam satu genggaman 
dari neraka, kemudian mengeluarkan banyak orang yang telah 
hangus terbakar. Mereka dilemparkan ke dalam sungai 
kehidupaan di depan surga, maka mereka tumbuh di kedua 
pinggir sungai seperti tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai, 
di mana kalian melihatnya tumbuh di sela batu, di sela pohon. 
Jika terkena cahaya matahari warnanya akan terlihat hijau dan 
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yang tidak terkena cahaya matahari akan berwarna putih. Maka 
mereka akan keluar dari sungai itu berwarna putih seperti 
permata, serta dijadikan di leher mereka stempel dan 
merekapun diperbolehkan masuk surga. Penghuni surga 
menamakan mereka dengan ‘utaqa’ al-Rahman (Orang-orang 
yang dibebaskan Tuhan). Mereka dimasukan ke dalam surga 
tanpa amal dan tanpa kebaikan yang pernah mereka lakukan. 
Dikatakan kepada mereka, “Kamu berhak memiliki semua yang 
kalin lihat dan ditambah lagi seperti itu”. (HR. Bukhari).  

 
Hadis berikutnya, diterima dari Abu Musa al-Asy’ari ra bahwa 

Nabi saw bersabda; 

َ)رواهَ َمَقَام  َْف  َْيَ وْم اَأوََْخَافَنِ  يقولَاللَتعال:َأَخْر ج وْاَم نََالنَّار َمَنَْذكََرَني 
َالترميذيَ(

Artinya: “Allah swt kelak akan berkata, “Keluarkanlah dari 
neraka orang yang pernah mengingat-Ku walaupun satu hari 
atau pernah takut keada-Ku pada satu tempat (HR. Tarmizi)  

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Musa al-

Asy’ari ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

َََإ ذا لَة َ،َقاَلََالك فَّار  َالق ب ْ م نَْأهَْل  اجْتَمَعََأهَْل َالنَّار َ،َوَمَعَه مَْمَنَْشَاءََاللَ 
تَك ون واَم سْل م يَ؟َقاَل واَ:َبَ لَىََ قاَل واَ:َفَمَاَأغَْنَََعَنْك م ََََ.ل لْم سْل م يََ:َأَلََْ

رْتُ َْمَعَنَاَإ لََالنَّار ؟َقاَ اَََالْ سْلَمَ َ،َوَقَدَْص  ذْناََبُ  َفأَ خ  كََانَتَْلنََاَذ ن وب  ََ.ل واَ:
َ، فأَ خْر ج واَ لَة َ الق ب ْ َ أهَْل  النَّار َم نَْ َ كََانََفِ  نَْ بِ  فأََمَرََ َ، قاَل واَ مَاَ اللَ  فَسَم عََ
كََمَاَخَرَج واثَ كَ نَّاَم سْل م يََفَ نَخْر جَ َقاَل واَ:َياََليَْتَ نَا فَ لَمَّاَرأََىَذَل كََالك فَّار 

رأَرسولَاللَصلىَاللَعليهَوسلمَ:َالرَتلكَآياتَالكتابَوقرآنَمبيَق
كَانواَمسلميَ)الْجر:َ َ(َ)رواهَالطبَاني(2-1ربِاَيودَالذينكَفرواَلو

Artinya: “Apabila sudah berkumpul ahli neraka di dalam neraka, 
dan bersama mereka terdapat orang beriman (Ahli Kiblat). 
Berkata orang kafir kepada orang muslim, “Bukankah kalian 
orang dulu muslim? Mereka menjawab, “Benar, kami muslim”. 
Orang kafir berkata lagi, “Kenapa tidak berguna bagi kalian 
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islamnya kalian, sehingga kalian bisa bersama kami di neraka?” 
Mereka menjawab, “Kami dulu pernah berbuat dosa, maka kami 
diazab di sini karena dosa itu”. Maka Allah swt mendengar apa 
yang mereka katakan, maka Dia memerintahkan agar 
mengeluarkan ahli neraka dari ahli kiblat tersebut. Ketika orang-
orang kafir melihat hal demikian, mereka berkata, “Duhai 
sekiranya dulu kami juga menjadi muslim, tentulah kami akan 
keluar seperti mereka yang keluar ini”. Kemudian Rasul saw 
membacakan ayat, “Alif Lam Ra. Itulah al-Kitab dan Qur’an 
yang jelas, kelak orang-orang kafir akan berharap jika saja 
mereka menjadi muslim” (al-Hijr: 1-2) (HR. Thabrani)  

 
Hadis berikutnya diterima dari Anas bin Malik ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

أَيَْ َ: فَ يَ ق ول  أَحَد ه مْ،َ َ فَ يَ لْتَف ت  الل ،َ عَلَىَ فَ ي  عْرَض ونََ أرَْبَ عَة َ النَّار َ م نََ َمَ يَُْر ج َ ،َإ ذَْأَخْرَجْتَنِ  ن ْهَاَ)رواهَمسلمَ(رَبِّ م  يه َاللَ  َف يهَا،َفَ ي  نْج  هَاَفَلَََت ع دْني  َن ْ
Artinya: “Akan keluar dari neraka empat orang, maka mereka 
dihadapkan kepada Allah, maka salah satu dari mereka 
berpaling sambil berkata, “Wahai Tuhan, apabila Engkau 
mengeluarkan aku dari neraka maka janganalah engkau pernah 
mengembalikan aku ke dalamnya. Maka Allah swt 
menyelamataannya dari neraka (HR. Muslim) 
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MACAM-MACAM SYAFA’AT 

 
Terdapat beberapa bentuk pertolongan atau syafa’at 

yang akan diterima manusia kelak di akhirat. Pertama, syafa’at 

dari nabi Muhammad saw untuk semua manusia di padang 

mahsyar katika Allah mengabulkan permohonannya agar 

segera menegakkan hisab. Demikian disebabkan mahsyar 

ketika itu merupakan tempat yang penuh dengan ketikpastian, 

sementara huru-haranya begitu dahsyat. Bahkan banyak 

manusia dikala itu yang bercita-cita masuk neraka, asalkan 

ada kepastian tempat. Begitulah yang disebutkan Rasulullah 

saw dalam hadisnya.  

َوَلَوَْإ لََالنَّارَ :َأرَ حْنِ  َيَ وْمََالْق يَامَة ،َفَ يَ ق ول  م ه َالْعَرَق  َالْكَاف رََليَ  لْج   إ نَّ
Artinya: “sesungguhnya orang kafir ditelan keringat mereka 
sendiri pada hari kiamat, hingga mereka berkata, “Ya Tuhan! 
Pindahkan kami walau ke neraka” (HR. Al-Thabrani).  

 
Dalam kondisi seperti inilah, hal yang paling 

diharapkan manusia adalah kepastian tempat. Maka, hanya 

nabi Muhammad saw yang mampu memberikan pertolongan 

kepada semua manusia ketika itu, berupa hisab yang 

bertujuan memastikan tempat yang akan dihuni manusia, 

seperti disebutkan dalam hadis Nabi saw berikut; 

،َفَ ر ف عََ عَلَيْه َوَسَلَّمََيَ وْم اَب لَحْم  َالل َصَلَّىَاللَ  ََرَس ول  َه رَيْ رةََ،َقاَلَ:َأ ت  عَنَْأَبي 
ََ هَاَنََْسَة َفَ قَالَ:َ"َأنَاََسَيِّد  ن ْ ب ه َفَ نَ هَسََم  َيَ وْمََإ ليَْه َالذِّراَع ،َوكََانَتَْت  عْج  النَّاس 

َ ر ينََفِ  الْق يَامَة َالَْْوَّل يََوَالْْخ  يَ وْمََ تَدْر ونََبِ ََذَاكَ؟َيَُْمَع َاللَ  الْق يَامَة ،َوَهَلَْ
َفَ يَب ْل غ َ ،َوَتَدْن وَالشَّمْس  د ،َفَ ي سْم ع ه م َالدَّاع ي،َوَيَ ن ْف ذ ه م َالْبَصَر  صَع يد َوَاح 

وَالْكََ الْغَمَِّ م نََ َالنَّاسََ بَ عْض  َ فَ يَ ق ول  يَْْتَم ل ونَ،َ لََ وَمَاَ ي ط يق ونَ،َ لََ مَاَ َ رْب 
:َأَلََتَ رَوْنََمَاَأنَْ ت مَْف يه ؟َأَلََتَ رَوْنََمَاَقَدَْبَ لَغَك مْ؟َأَلََتَ نْظ ر ونََ َل بَ عْض  النَّاس 

:َائْ ت وا َل بَ عْض  َالنَّاس  َبَ عْض  آدَمَ،َفَ يَأْت ونََََمَنَْيَشْفَع َلَك مَْإ لََرَبِّك مْ؟َفَ يَ ق ول 
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ب يَد ه ،َوَنَ فَخََف يكََم نَْ آدَمَ،َفَ يَ ق ول ونَ:َياََآدَم ،َأنَْتََأبَ وَالْبَشَر ،َخَلَقَكََاللَ 
ه ،َوَأمََرََالْمَلََئ كَةََفَسَجَد واَلَكَ،َاشْفَعَْلنََاَإ لََرَبِّكَ،َأَلََتَ رَىَإ لََمَاَ ر وح 

مََ إ لََ تَ رَىَ أَلََ ف يه ؟َ الْيَ وْمََنََْن َ بََ غَض  َ رَبيِّ إ نََّ آدَم :َ َ فَ يَ ق ول  بَ لَغَنَا؟َ قَدَْ اَ
عَن َ َ نََاَني  وَإ نَّه َ ثْ لَه ،َ م  بَ عْدَه َ يَ غْضَبََ وَلَنَْ ثْ لَه ،َ م  لَه َ قَ ب ْ يَ غْضَبَْ لََْ غَضَب اَ

،َف ََ ي،َاذْهَب واَإ لََغَيْ ي،َاذْهَب واَإ لََن وح  يَنَ فْس  يَأْت ونََالشَّجَرةَ َفَ عَصَيْت ه َنَ فْس 
اَ عَبْد  اللَ  وَسَََّاكََ َ، الَْْرْض  إ لََ َ الرُّس ل  َ أَوَّل  أنَْتََ ن وح ،َ ياََ فَ يَ ق ول ونَ:َ ن وح ا،َ
شَك ور ا،َاشْفَعَْلنََاَإ لََرَبِّكَ،َأَلََتَ رَىَمَاَنََْن َف يه ؟َأَلََتَ رَىَمَاَقَدَْبَ لَغَنَا؟َ

ا بََ غَض  قَدَْ َ رَبيِّ إ نََّ لََ مْ:َ َ وَلَنَْفَ يَ ق ول  ثْ لَه ،َ م  لَه َ قَ ب ْ يَ غْضَبَْ لََْ غَضَب اَ لْيَ وْمََ
قَ وْم ي،َ عَلَىَ اََ بُ  َ دَعَوْت  دَعْوَة َ َ لِ  قَدَْكَانَتَْ وَإ نَّه َ ثْ لَه ،َ م  بَ عْدَه َ يَ غْضَبََ
عَلَيْه َوَسَلَّمَ،َفَ يَأْت ونََإ بْ راَه يمَ،َ ي،َاذْهَب واَإ لََإ بْ راَه يمََصَلَّىَاللَ  يَنَ فْس  نَ فْس 
أَلََ اشْفَعَْلنََاَإ لََرَبِّكَ،َ َ، َالَْْرْض  وَخَل يل ه َم نَْأهَْل  َُّالل َ أنَْتََنَبي  فَ يَ ق ول ونَ:َ
إ بْ راَه يم :َإ نََّ لََ مَْ َ فَ يَ ق ول  بَ لَغَنَا؟َ قَدَْ مَاَ تَ رَىَإ لََ أَلََ ف يه ؟َ مَاَنََْن َ تَ رَىَإ لََ

يَ غَْ بََالْيَ وْمََغَضَب اَلََْ َقَدَْغَض  ثْ لَه ،َرَبيِّ َبَ عْدَه َم  ثْ لَه ،َوَلََيَ غْضَب  لَه َم  ضَبَْقَ ب ْ
ي،َاذْهَب واَإ لََغَيْ ي،َاذْهَب واَإ لََم وسَى،َفَ يَأْت ونََ يَنَ فْس  كََذَباَت ه ،َنَ فْس  وَذكََرَ
َالل َفَضَّلَكََ عَلَيْه َوَسَلَّمَ،َفَ يَ ق ول ونَ:َياََم وسَى،َأنَْتََرَس ول  م وسَىَصَلَّىَاللَ 

،َاشْفَعَْلنََاَإ لََرَبِّكَ،َأَلََتَ رَىَإ لََمَاَا ب ر سَالَت ه ،َوَب تَكْل يم ه َعَلَىَالنَّاس  للَ 
عَلَيْه َوَسَلَّمَ:َ َلََ مَْم وسَىَصَلَّىَاللَ  نََْن َف يه ؟َأَلََتَ رَىَمَاَقَدَْبَ لَغَنَا؟َفَ يَ ق ول 

ي ََ لََْ غَضَب اَ الْيَ وْمََ بََ غَض  قَدَْ َ رَبيِّ يَ غْضَبََإ نََّ وَلَنَْ ثْ لَه ،َ م  لَه َ قَ ب ْ غْضَبَْ
اذْهَب واَإ لََ ي،َ نَ فْس  يَ نَ فْس  أ ومَرَْب قَتْل هَا،َ نَ فْس اَلََْ َ قَ تَ لْت  َ ثْ لَه ،َوَإ نيِّ بَ عْدَه َم 
أنَْتََ ع يسَىَ ياََ فَ يَ ق ول ونَ:َ ع يسَى،َ فَ يَأْت ونََ وَسَلَّمَ،َ عَلَيْه َ اللَ  صَلَّىَ ع يسَىَ

وََ الل ،َ َ وَر وح َرَس ول  مَرْيَمَ،َ إ لََ ألَْقَاهَاَ نْه َ م  وكََل مَة َ الْمَهْد ،َ َ النَّاسََفِ  كَلَّمْتََ
بَ لَغَنَا؟َ قَدَْ مَاَ تَ رَىَ أَلََ ف يه ؟َ نََْن َ مَاَ تَ رَىَ أَلََ رَبِّكَ،َ إ لََ لنََاَ فاَشْفَعَْ م نْه ،َ

رَبيَِّ إ نََّ وَسَلَّمَ:َ عَلَيْه َ اللَ  صَلَّىَ ع يسَىَ لََ مَْ َ الْيَ وْمََفَ يَ ق ول  بََ غَض  قَدَْ َ
يَذْك رَْلهَ َذَنْ ب ا،َ ثْ لَه ،َولَََْ وَلَنَْيَ غْضَبََبَ عْدَه َم  ثْ لَه ،َ لَه َم  يَ غْضَبَْقَ ب ْ غَضَب اَلََْ
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ياََ فَ يَ ق ول ونَ:َ َ فَ يَأْت ونيِّ إ لََمح َمَّد ،َ اذْهَب واَ غَيْ ي،َ إ لََ اذْهَب واَ ي،َ نَ فْس  يَ نَ فْس 
مََم نَْذَنبْ كَ،َََمح َمَّد ،َأنَْتََرَس ولَ  لَكََمَاَتَ قَدَّ الل ،َوَخَاتَُ َالْْنَبْ يَاء ،َوَغَفَرََاللَ 

وَمَاَتأََخَّرَ،َاشْفَعَْلنََاَإ لََرَبِّكَ،َأَلََتَ رَىَمَاَنََْن َف يه ؟َأَلََتَ رَىَمَاَقَدَْبَ لَغَنَا؟َ
اَل رَبيَِّ د  ،َفأَقََع َسَاج  َتََْتََالْعَرْش  َفأَنَْطلَ ق ،َفَآت  َوَي  لْه م نِ  عَلَيَّ يَ فْتَح َاللَ  ،َث ََّ

:َياََ ي  قَال  َحَد َقَ بْل ي،َث ََّ يَ فْتَحْه َلْ  م نَْمَحَام د ه ،َوَح سْن َالث َّنَاء َعَلَيْه َشَيْئ اَلََْ
ياََ َ: فأَقَ ول  ي،َ رَأْس  فأََرْفَع َ ت شَفَّعْ،َ اشْفَعَْ ت  عْطَهْ،َ سَلَْ رأَْسَكَ،َ ارْفَعَْ مح َمَّد ،َ

سَابََرَبَِّ لَْالْْنََّةََم نَْأ مَّت كََمَنَْلََح  :َياََمح َمَّد ،َأدَْخ  ،َفَ ي  قَال  َأ مَّتِ  ،َأ مَّتِ 
وَىَ س  ف يمَاَ َ النَّاس  ش ركََاء َ وَه مَْ الْْنََّة ،َ َ أبَْ وَاب  م نَْ الَْْيَْنَ َ َ الْبَاب  م نََ عَلَيْه َ

ب يََ َمح َمَّد َ نَ فْس  وَالَّذ يَ َ، الْْبَْ وَاب  م نَْذَل كََم نََ الْم صْراَعَيْ َ َ بَيَْ مَاَ َ إ نَّ د ه ،َ
)رواهَ وَب صْرَىَ"َ َمَكَّةََ بَيَْ كََمَاَ أوَْ وَهَجَر ،َ مَكَّةََ بَيََْ لَكَمَاَ الْْنََّة َ َ مَصَار يع 

َمسلمَ(
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda: “Pada 
suatu hari Rasulullah diberi daging, dengan disuguhkan kepada 
beliau bagian lengan kambing dan beliau menyukainya. Lalu, 
beliau menggigitnya dengan ujung giginya. Kemudian beliau 
bersabda: “Aku adalah pemimpin (tuan/sayyid) manusia pada 
hari kiamat. Apakah kamu sekalian mengerti mengapa 
demikian? Pada Hari Kiamat, Allah mengumpulkan semua 
manusia, yang dahulu dan yang akhir di suatu tempat. Lalu 
mereka mendengar suara penyeru. Pandangan pun tiada 
terhalang, dan matahari pun dekat. Manusia mengalami 
kesedihan dan kesulitan yang tiada mampu mereka tanggung 
dan mereka pikul. Maka, sebagian di antara mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, “Tidakkah kamu tahu apa yang 
kamu alami? Tidakkah kamu tahu apa yang menimpamu? 
Tidakkah kamu cari siapa yang dapat memberi-
mu syafa’at kepada Rabb-mu?”. Sebagian yang lain di antara 
mereka pun menjawab, “Datangilah Adam.” Kemudian mereka 
pun mendatangi Adam, dan berkata: “Wahai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan 
Tangan-Nya. Lalu Dia tiupkan kepadamu Ruh-Nya dan 
memerintahkan para Malaikat agar mereka bersujud (hormat) 
kepadamu. Maka mintalah kepada Rabb-mu syafa’at bagi kami. 
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Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang menimpa kami?”. Nabi Adam menjawab: 
“Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka yang tiada pernah 
Dia marah sebelum dan sesudahnya seperti itu. Rabb-ku 
pernah melarangku mendekati sebuah pohon (di surga dulu), 
tetapi aku berma’shiyat, melanggar larangan itu karena nafsuku. 
Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan 
urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain selainku. 
Pergilah kalian kepada Nuh.” Kemudian mereka mendatangi 
Nabi Nuh, lalu berkata: “Wahai Nuh, engkau adalah rasul 
pertama di bumi. Allah menyebutmu sebagai hamba yang 
sangat bersyukur. Maka mintakanlah kepada Rabb-
mu syafa’at untuk kami. Tidakkah engkau tahu apa yang 
sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah 
menimpa kami?”. Nabi Nuh menjawab: “Sesungguhnya Rabb-
ku pada hari ini murka tiada tara, yang belum pernah Dia murka 
seperti itu sebelum dan sesudahnya. Sungguh, dahulu aku 
pernah mendo’akan jelek untuk kaumku. Aku (saat ini) sibuk 
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri. 
Pergilah kalian kepada Ibrahim.” Kemudian manusia 
mendatangi Nabi Ibrahim, dan berkata: “Engkau adalah Nabi 
Allah dan Kekasih-Nya dari penduduk bumi. Mintakanlah 
syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami. Tidakkah engkau tahu 
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang 
sedang menimpa kami?”. Kemudian Nabi Ibrahim pun 
menjawab, “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya.” Nabi Ibrahim menyebutkan dusta yang telah 
dialaminya (ketika ia menghancurkan berhala). Nabi Ibrahim 
berkata, “Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku 
sibuk dengan urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain 
selainku. Pergilah kalian kepada Musa.” Maka mereka pun 
mendatangi Musa, lalu berkata: “Wahai Musa, engkau adalah 
utusan Allah. Allah telah memberimu keutamaan dengan 
risalah-Nya, dan firman-Nya kepadamu melebihi manusia lain. 
Maka mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami. 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang telah menimpa kami?”. Nabi Musa 
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah membunuh seseorang 
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yang aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. Aku (saat 
ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku 
sendiri. Pergilah kalian kepada ‘Isa.” Lalu mereka mendatangi 
Nabi ‘Isa, seraya berkata: “Wahai Isa, engkau adalah utusan 
Allah. Engkau telah berbicara kepada manusia ketika engkau 
baru lahir. Engkau terwujud dengan kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam dengan tiupan roh dari-Nya. 
Maka, mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk kami. 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Nabi ‘Isa 
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya. “Nabi ‘Isa tidak menyebutkan dosa yang pernah 
dialaminya. Kata Nabi ‘Isa selanjutnya, “Aku (saat ini) sibuk 
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri. 
Pergilah kalian kepada Muhammad. “Kemudian mereka 
mendatangiku, dan berkata: “Wahai Muhammad, engkau 
adalah utusan Allah, engkau adalah penutup para nabi, 
Allah telah memberikan ampunan atas dosa yang telah engkau 
lakukan. Maka, mintakanlah syafa’at kepada Rabb-mu untuk 
kami. Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Maka 
aku (Nabi Muhammad) pergi dan mendatangi bawah ‘Arsy. Lalu 
aku bersujud kepada Rabb-ku. Kemudian Allah memberiku 
pertolongan dan pemberitahuan yang tidak pernah Dia berikan 
kepada seseorang sebelum aku. Dia berfirman, “Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, maka engkau akan 
diberi. Mintalah syafa’at, maka engkau akan diizinkan untuk 
memberi syafa’at. ”Lalu aku mengangkat kepalaku, dan aku 
mengatakan: “Ya Allah, tolonglah umatku! Tolonglah umatku!”. 
Aku dijawab: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga 
umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surga, dan selain 
mereka lewat pintu yang lain lagi. ” Demi Allah yang menguasai 
diri Muhammad, sesungguhnya antara dua daun pintu di surga 
sebanding antara Mekkah dan Hajar atau antara Mekkah dan 
Bashra” (HR. Muslim) 

 
Kedua, syafaat untuk orang yang seimbang amal buruk 

dan baiknya. Di mana orang mukmin yang mempunyai 

kebaikan dan keburukan yang seimbang (ashab al-a’raf), 
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maka mereka berada di antara batas surga dan neraka. Ketika 

mereka melihat ke arah surga, mereka ingin dapat 

memasukinya. Tetapi ketika mereka melihat ke arah neraka, 

mereka memohon kepada Allah agar tidak dimasukkan ke 

dalamnya. Allah swt kemudian berfirman seperti dalam surat 

al-A’raf [7]: 46-48 

يمَاهَ  ب س  َ يَ عْر ف ونََك لَا َ ر جَال  َ الَْْعْراَف  وَعَلَىَ َ جَاب  ح  نَ ه مَاَ وَناَدَوْاََوَبَ ي ْ مَْ
(َ يَطْمَع ونََ وَه مَْ يَدْخ ل وهَاَ لََْ عَلَيْك مَْ سَلََم َ أَنَْ الْْنََّة َ وَإ ذَا46َأَصْحَابََ َ)

َ الْقَوْم  مَعََ تََْعَلْنَاَ لََ رَب َّنَاَ قاَل واَ النَّار َ َ أَصْحَاب  ت لْقَاءََ أبَْصَار ه مَْ ص ر فَتَْ
َالَْْعْر47ََالظَّال م يَََ) يمَاه مَْقاَل واَ(َوَناَدَىَأَصْحَاب  َيَ عْر ف ونََ مَْب س  َر جَال  اف 

كَ نْت مَْتَسْتَكْبَ  ونََ) ََ(48مَاَأغَْنَََعَنْك مَْجََْع ك مَْوَمَا
Artinya: “Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) 
ada batas; dan di atas A`raaf itu ada orang-orang yang 
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-
tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga:" 
Salaamun `alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (46), Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka 
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang yang dzalim itu". (47), Dan orang-
orang yang di atas A`raaf memanggil beberapa orang (pemuka-
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-
tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi 
manfaat kepadamu". (48) 

 
Ashhab al-A’raf adalah kaum yang mana antara 

kebaikan dan keburukan mereka seimbang, kemudian Allah 

berfirman kepada mereka: “Masuklah surga dengan anugerah 

dan ampunan-Ku, pada hari ini janganlah kalian takut dan 

janganlah kalian bersedih hati.” Inilah bentuk syafa’at dari 

Allah swt kepada mereka yang seimbang dosa dan pahala 

mereka.  



Surga & Neraka 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum  | 189 

Ketiga, syafaat kepada umat Muhammad saw agar 

segera masuk surga setelah lama menunggu berdasarkan 

firman Allah swt Dalam surat al-Zumar [39]: 73 

إَ  رَبَُّ مَْ ات َّقَوْاَ الَّذ ينََ يقََ اََوَس  أبَْ وَابُ  وَف ت حَتَْ جَاء وهَاَ إ ذَاَ َ حَتَّّ ز مَر اَ الْْنََّة َ لََ
َ(73وَقاَلََلََ مَْخَزَنَ ت  هَاَسَلََم َعَلَيْك مَْط بْت مَْفاَدْخ ل وهَاَخَال د ينَََ)

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). 
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagia-
lah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya.” 

 
Dalam hadisnya, Nabi saw menjelaskan; 

ي ََ الْْنََّة َ باَبََ َ :َآت  فأَقَ ول  أنَْتَ؟َ مَنَْ الْْاَز ن :َ َ فَ يَ ق ول  فأََسْتفْت ح ،َ الْق يَامَة َ وْمََ
َحَد َقَ ب ْلَكََ)رواهَمسلمَ( َلََأفَْ تَح َلْ  :َب كََأ م رْت  َمح َمَّد ،َفَ يَ ق ول 

Artinya: “Aku akan mendatangi pintu surga pada hari kiamat, 
lalu aku meminta agar pintu tersebut dibuka. Penjaga pintu 
surga bertanya: Siapakah engkau? Aku menjawab: Muhammad. 
Penjaga itu berkata: Aku diperintahkan agar tidak membukakan-
nya untuk siapa pun sebelum engkau.” (HR. Muslim,) 

 
Dalam hadis lain, Nabi saw bersabda: 

َمَنَْيَ قْرعَ َباَبََالْْنََّة َ)رواهَمسلمَ( َالْْنَبْ يَاء َتَ بَ ع اَيَ وْمََالْق يَامَة ،َوَأنَاََأَوَّل  َأنَاََأَكْثَ ر 
Artinya: “Aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada 
hari Kiamat. Dan akulah orang pertama yang mengetuk pintu 
surga ” (HR. Muslim) 

 
Keempat, syafa’at umat Muhammad dimasukan ke 

surga tanpa hisab. Demikian seperti disebutkan dalam hadis 

Nabi saw berikut; 
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ََ سَابََعَلَيْه َم نَ الْْنََّةََم نَْأ مَّت كََمَنَْلََح  لَْ :َياََمح َمَّد ،َأدَْخ  َالْبَابَ فَ ي  قَال 
َالْْنََّة َ)رواهَمسلمَ( َالَْْيَْنَ َم نَْأبَْ وَاب 

Artinya: “Dikatakan: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga 
umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surge” (HR. 
Muslim)  

 
Kelima, syafa’at agar dikeluarkan dari neraka. Adapun 

sumber syafa’at yang terakhir ini berasal dari beberapa pihak; 

1. Adakalanya berasal dari Allah swt seperti dalam hadis 

Nabi saw berikut; 

يُ ْر ج َقَ وْم اَم نََالنَّار ََ  َ()رواهَالبخاريَومسلمَََب الشَّفَاعَةَ إ نََّاللََ
Artinya: “Sesungguhnya Allah mengeluarkan sekelompok 
orang dari neraka dengan syafaat.” 

 
2. Adaklanya syafa’at ini berasal dari para nabi dan rasul, 

seperti disebutkan dalam hadis berikut; 

وْنََالَْْهَنَّم يِّيََيَُْر ج َقَ وْم َم نََالنَّار َب شَفَاعَة َمح َمَّد َفَ يَدْخ ل ونََ َالْْنََّةََوَي سَمَّ
 )رواهَأبواَداود(

Artinya: “Akan keluar sekelompok orang dari neraka karena 
syafa’at Muhammad saw lalu mereka masuk ke dalam 
surga. Mereka dinamakan Jahannamiyyun.  
 

3. Adakalanya syafa’at bersumber dari para malaikat, 

seperti disebutkan dalam surat al-Najm [53]: 26 

َم نَْبَ عْد َأَنَْ َشَفَاعَت  ه مَْشَيْئ اَإ لَّ َلََت  غْنِ  َالسَّمَاوَات  َفِ  وكََمَْم نَْمَلَك 
وَيَ رْضَىََ)   َ(26يأَْذَنََاللَّه َل مَنَْيَشَاءَ 

Artinya: “Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat 
mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridai (Nya).” 
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4. Adakalanya syafa’at ini berasal dari orang beriman, 

seperti hadis Nabi saw berikut; 

ب يَدَ  يَ نَ فْس  َفَ وَالَّذ يَ فِ  ل لَّه َ م نَاشَدَة َ ب أَشَدََّ أَحَد َ م نَْ م نْك مَْ مَاَ ه ،َ
َالنَّار ،َ خْوَانَ  م َالَّذ ينََفِ  َم نََالْم ؤْم ن يََل لَّه َيَ وْمََالْق يَامَة َلْ   اسْت قْصَاء َالَْْقِّ

فَ ي  قَالَ  وَيَْ جُّونَ،َ وَي صَلُّونََ مَعَنَاَ يَص وم ونََ رَب َّنَاَكَان واَ لََ مْ:َيَ ق ول ونَ:َ َ
كََث ي اَ أَخْر ج واَمَنَْعَرَفْ ت مْ،َفَ ت حَرَّم َص وَر ه مَْعَلَىَالنَّار ،َفَ ي خْر ج ونََخَلْق ا

َسَاقَ يْه ،َوَإ لََر كْبَتَ يْهَ  َإ لََن صْف  َالنَّار  َ)رواهَمسلمَ(ََ.قَد َأَخَذَت 
Artinya: “Demi Allah Yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidak 
ada seorangpun di antara kamu yang lebih bersemangat di 
dalam menyerukan permohonannya kepada Allah untuk 
mencari cahaya kebenaran, dibandingkan dengan kaum 
Mukminin ketika memohonkan permohonannya kepada Allah 
pada hari Kiamat untuk (menolong) saudara-saudaranya 
sesama kaum Mukminin yang berada di dalam neraka. 
Mereka berkata: “Wahai Rabb kami, mereka dahulu 
berpuasa, shalat dan berhaji bersama-sama kami”. Maka 
dikatakan (oleh Allah) kepada mereka: “Keluarkanlah oleh 
kalian (dari neraka) orang-orang yang kalian tahu!” Maka 
bentuk-bentuk fisik merekapun diharamkan bagi neraka 
(untuk membakarnya). Kemudian orang-orang Mukmin ini 
mengeluarkan sejumlah banyak orang yang dibakar oleh 
neraka sampai pada pertengahan betis dan lututnya. ” 
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SYAFA’AT AL-QUR’AN 

 
Firman Allah swt dalam surat al-A’raf [7]: 204 

ت واَلعََلَّك مَْت  رْحَْ ونََ)وَإ ذَاَق ر ئََالْق رْآن َفاَسْتَم ع واَلََ  َ(204ه َوَأنَْص 
Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat. ” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika seseorang atau 

sekelompok orang yang mendengarkan ayat-ayat Allah di 

sebuah majelis, maka Allah menjajikan rahmat-Nya bagi 

mereka yang berada di tempat tersebut. Maka, bagaimana 

pula kiranya balasan yang akan diberikan Allah swt bagi yang 

membaca, menghafal, mengkaji, mengamalkan hingga 

mengajarkannya? Salah satu rahmat al-Qur’an bagi pembaca-

nya adalah bahwa al-Qur’an kelak akan memberi syafa’at 

kepada mereka. Dalam sebah hadisnya, Nabi saw bersabda; 

َصْحَاب هَ  يَ وْمََالْق يَامَة َشَف يع اَلْ   اقْ رَء واَالْق رْآنَ،َفإَ نَّه َيَُ يءَ 
Artinya: “Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang di hari 
kiamat memberi syaf’at terhadap para pembacanya (HR. 
Muslim) 

Dalam hadis yang lain, Nabi saw bersabda; 

َاللَ  َقاَلَ:َقاَلََرَس ول  َبْن َمَال ك  عَلَيْه َوَسَلَّمَ:َإ نََّل لَعَنَْأنََس  هَأَهْل يََصَلَّىَاللَ 
النَّاسَ  الل َََ.م نََ أهَْل َ ه مَْ َ الْق رْآن  أهَْل َ قاَلَ:َ الل ؟َ رَس ولََ ياََ ه مَْ وَمَنَْ قاَل وا:َ
 وَخَاصَّت هَ 

Artinya: Dari Anas ra. Ia berkata bahawa Rasulullah saw 
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang 
terdiri dari manusia. “Kemudian Anas bertanya: “Siapakah 
mereka itu wahai Rasulullah. Beliau menjawab: “Yaitu ahli al-
Quran (orang yang membaca atau menghafal al-Quran dan 
mengamalkan isinya). Mereka adalah keluarga Allah dan 
orang-orang yang istimewa bagi Allah. (HR. An-Nasa’i dan Ibn 
Majah).  
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Hadis berikutnya riwayat Abu Daud dan Ibn Majah 

َ ب  َل صَاح  عَلَيْه َوَسَلَّمََقاَلَ:َي  قَال  َِّصَلَّىَاللَ  عَنَْعَبْد َالل َبْن َعَمْر وَعَن َالنَّبي 
:َاقْ رََ ر َآيةَ َالْق رْآن  نْ يَاَفإَ نََّمَنْز لتََكََع نْدََآخ  َالدُّ كَ نْتََت  رَتِّل َفِ  كََمَا َوَرَتِّلْ وَارْتَق  أَْ

اََ بُ   تَ قْرأََ 
Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, dari Nabi saw, 
bersabda; Di akhirat nanti para ahli al-Quran diperintahkan, 
“Bacalah dan naiklah ke surga. Dan bacalah al-Quran dengan 
tartil seperti engkau membacanya dengan tartil pada waktu di 
dunia. Tempat tinggalmu di surga adalah berdasarkan ayat 
paling akhir yang engkau baca di dunia (HR. Abu Daud).   

 
Hadis berikutnya dari Abdullah bin Mas’ud 

وَعَىَالْق رْآنََ َقَ لْباَ  َالَلَتَ عَالََلََي  عَذِّب   اقْ رأَ واَالْق رْآنََ،َفإَ نَّ
Artinya: “Bacalah Al Quran kerana Allah tidak akan menyiksa 
hati orang yang hafal al-Quran” 

 
Hadis berikutnya riwayat al-Hakim,  

مَنَْقَ رأَََالْق رْآنََوَتَ عَلَّمَه َوَعَم لََب ه َأ لْب سََيَ وْمََالْق يَامَة َتاَج اَم نَْن ور َضَوْء ه َم ثْل َ
فَ يَ ق ولنَ  نْ يَاَ الدُّ بُ  مَاَ يَ ق وم َ لََ َ ح لَّتَان  وَال دَيْه َ وَي كْسَىَ َ، الشَّمْس  اََ :ضَوْء َ بِ 

َ:َب أَخْذ َوَلَد ك مََ نَاَ؟فَ ي  قَال  ي ْ  َاَالْق رْآنََك س 
Artinya: “Siapa yang membaca al-Qur’an, mengajarkannya, 
mengamalkannya, kelak akan dipakaikan kepadanya mahkota 
dari cahaya yang cahayanya seperti cahaya matahari. Sedang 
kedua orang tuanya diberi dua pakaian baru lagi bagus yang 
harganya tidak dapat di bayar oleh penghuni dunia 
keseluruhannya.  Kedua orang tua itu lalu bertanya: “Kenapa 
kami diberi dengan pakaian begini?”. Kemudian dijawab, 
"Karena anakmu hafal al-Quran 
 

Hadis riwayat Tarmizi dan Ibn Majjah 

ََ عَشْرةَ  فَ وشَفَعَه َ الْنةََ اللَ  أدخلَهَ وَحَف ظهََ فاسْتَظْهَرهََ القرآنَ تعَلَّمََ منَمنَ
كَ لُّه مَقدَوَجَبَتَْلَمَالنارَ  َبيت ه َأهل 
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Artinya: “Barangsiapa yang belajar Al-Qur’an, lalu berusaha 
menghafalkannya dan dia bisa hafal, niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga dan Allah akan menerima 
permohonan syafaat yang diajukannya kepada sepuluh orang 
keluarganya, yang semuanya telah diputuskan masuk ke 
dalam neraka.” 
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MAYORITAS PENGHUNI NERAKA 

 
Abu Sa’id al-Khudri meriwayatkan sebuah hadis bahwa 

Nabi saw bersabda; 

َيَدَيْكَ،َقاَلََ :َلبَ َّيْكََوَسَعْدَيْكََوَالَْْيْ َفِ  َوَجَلَّ:َياََآدَم َفَ يَ ق ول  عَزَّ َاللَ  يَ ق ول 
كَ لَِّألَْفَ  َالنَّار َقاَلَ:َم نْ :َأَخْر جَْبَ عْثََالنَّار َقاَلَ:َوَمَاَبَ عْث  ت سْعَم ائةَ َََيَ ق ول 

َحَْْلَهَاَ َحَْْل  كَ لَُّذَات  َالصَّغ ي َوَتَضَع  يب  يََيَش  وَت سْعَة َوَت سْع يََقاَلَ:َفَذَاكََح 
قاَلَ:َ شَد يد "َ الل َ عَذَابََ َ وَلَك نَّ ب س كَارَىَ ه مَْ وَمَاَ س كَارَىَ النَّاسََ وَتَ رَىَ

َذَل كََعَلَيْه مَْقاَل وا:َياََرَس ولََاللَ  ر واَفإَ نََّفاَشْتَدَّ َأيَ ُّنَاَذَل كََالرَّج ل ؟َفَ قَالَ:َأبَْش 
يَب يَد ه ،َ قاَلَ:َوَالَّذ يَنَ فْس  م نَْيأَْج وجََوَمَأْج وجََألَْف ا،َوَم نْك مَْرَج ل َقاَلَ:َث ََّ

الْْنََّةَ  َ أَنَْتَك ون واَر ب عََأَهْل  َلََْطْمَع َ نْاَََ.إ نيِّ دْناََالَلَوكََبََّ َقاَلَ:َوَالَّذ يَث ََََّ.فَحَم 
َالْْنََّةَ  َلََْطْمَع َأَنَْتَك ون واَث  ل ثََأهَْل  يَب يَد ه ،َإ نيِّ نْاَََ.نَ فْس  وكََبََّ دْناََاللََ ث َََََّ.فَحَم 

إ نََّ الْْنََّة ،َ َ أهَْل  شَطْرََ تَك ون واَ أَنَْ لََْطْمَع َ َ إ نيِّ ب يَد ه ،َ يَ نَ فْس  وَالَّذ يَ قاَلَ:َ
َالْْ مََ َمَثَ لَك مَْفِ  كََالرَّقْمَة َفِ  لْد َالث َّوْر َالَْْسْوَد ،َأوَْ َج  َالشَّعْرةَ َالْبَ يْضَاء َفِ  كََمَثَل  م 

َالْْ مَار َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َذ راَع 
Artinya: “Allah swt berkata, “Wahai Adam! Maka Adam 
menjawab, “Ya Tuhan, kebahagian dan kebaikan ada di 
Tangan-Mu. Nabi saw bersabda; “Allah berfirman, Keluarkan-
lah utusan neraka! Adam berkata, “Siapakah utusan neraka? 
Allah swt berfirman, “Dari tiap-tiap 1000 masukan 999 orang. 
Nabi saw bersabda, “Itulah saat di mana anak kecil akan 
beruban dan wanita hamil akan kehilangan bayinya tanpa 
sadar dan engkau lihat manusia dalam keadaan mabuk 
padahal mereka tidak mabuk, namun azab Allah yang 
bersangatan. Para sahabat bersedih dan mereka bertanya, 
“Apakah satu laki-laki itu dari kami? Rasul saw menjawab, 
“Bergembiralah kalian bahwa dari 1000 ya’juj dan ma’juj yang 
masuk neraka baru satu orang kalian yang masuk neraka. 
Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada di Tangan-
Nya, sesungguhnya aku berharap 1/3 dari penghuni surga 
adalah kalian”. Maka kami memuji Allah dan kami bertakbir. 
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Kemudian Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada 
di Tangan-Nya, sungguh saya berharap bahwa ada kalian 
separoh dari penghuni surga. Sesungguhnya perumpamaan 
kamu dengan umat lain dalam surga seperti rambut yang putih 
di kulit sapi berwarna hitam atau seperti bercak hitam di 
lengan keledai (HR. Bukhari) 

 
Hadis ini menjelaskan bahwa mayoritas penghuni 

neraka adalah dari keturuan Ya’juj dan Ma’juj. Perbandingan-

nya bahwa dalam 1000 golongan Ya’juj dan Ma’juj masuk 

neraka, hanya 1 umat nabi Muhammad saw yang masuk 

neraka. Hadis ini memberi isyarat bahwa jumlah golongan 

Ya’juj dan Ma’juj adalah kelompok umat terbesar dari segi 

jumlah dibandingkan semua umat yang pernah menghuni 

bumi ini. Semantara itu, mayoritas penghuni surga adalah 

umat nabi Muhammad saw. Bahkan, saking banyaknya jumlah 

mereka di surga, Nabi saw menggambarkan jumlah penghuni 

surga dari umat Muhammad dibandingkan umat lain seperti 

terdapat sedikit warna putih pada kulit sapi yang berwarna 

hitam. Warna hitam yang dominan pada sapi itu adalah 

perumpamaan umat Muhammad saw yang masuk surga. 

Sementara secuil warna putih di tengah warna hitam itu 

adalah gambaran jumlah umat lain yang masuk surga.   

Ya’juj dan Ma’jud adalah turunan anak cucu Adam 

yang suka berbuat kerusakan di muka bumi. Jumlah mereka 

sangat banyak dan mereka telah dikurung dalam sebuah 

benteng sejak masa Iskandar Zulaqarnain. Begitulah yang 

disebutkan Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 94  

َيأََْ َإ نَّ َفَ هَلَْنََْعَل َلَكََقاَل واَياََذَاَالْقَرْنَيْ  َالَْْرْض  د ونََفِ  ج وجََوَمَأْج وجََم فْس 
اَ) نَ ه مَْسَدا وَبَ ي ْ نَ نَاَ بَ ي ْ أَنَْتََْعَلََ َخَيْ 94َخَرْج اَعَلَىَ َف يه َرَبيِّ (َقاَلََمَاَمَكَّنِِّ

نَ ه مَْرَدْم اََ) َب ق وَّة َأَجْعَلَْبَ ي ْنَك مَْوَبَ ي ْ َز بَ رََال95ََْْفأََع ين وني  َإ ذَاَ(َآت وني  د يد َحَتَّّ
عَلَيْه َ أ فْر غَْ َ آت وني  قاَلََ ناَر اَ جَعَلَه َ إ ذَاَ َ انْ ف خ واَحَتَّّ قاَلََ َ الصَّدَفَيْ  َ بَيَْ سَاوَىَ
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(َقاَلََهَذَا97َ(َفَمَاَاسْطاَع واَأَنَْيَظْهَر وه َوَمَاَاسْتَطاَع واَلهَ َنَ قْب اََ)96ق طْر اَ)
َفإَ ذَاَجَاءََ َحَقااَ)ََرَحْْةَ َم نَْرَبيِّ َجَعَلَه َدكََّاءََوكََانََوَعْد َرَبيِّ ََ(98وَعْد َرَبيِّ

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya 
Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 
muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?" (94), Zulkarnain berkata: "Apa yang 
telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah 
lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan 
alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan 
mereka, (95), berilah aku potongan-potongan besi" Hingga 
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) 
gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga 
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun 
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi panas itu". (96), Maka mereka tidak 
bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. 
(97), Zulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah 
benar". (98) 

 
Sejak saat itu, Ya’juj dan Ma’jud hidup terkurung dan 

menjalani hidup selama ribuan tahun dalam isolasi. Akan 

tetapi, jumlah keturunan mereka terus bertambah karena 

mereka juga tetap melakukan reproduksi seperti halnya 

manusia lainnya. Kelak pada waktunya sebelum kiamat terjadi 

mereka akan lepas dari kurungan dan kembali berbuat 

kerusakan di muka bumi seperti yang mereka lakukan 

sebelumnya. Karena sikap suka berbuat kerusakan inilah 

kemudian mereka menjadi mayoritas penghuni neraka yang 

jumlah mereka 1000 berbanding 1 dengan umat Islam. 

Demikian disebutkan dalam surat al-Anbiya’ [21]: 96-97  
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( ل ونََ يَ نْس  َ حَدَب  م نَْك لَِّ وَه مَْ وَمَأْج وج َ يأَْج وج َ ف ت حَتَْ إ ذَاَ َ (96َحَتَّّ
َ كَ نَّاَفِ  كََفَر واَياََوَيْ لَنَاَقَدْ َالَّذ ينَ صَة َأبَْصَار  َفإَ ذَاَه يََشَاخ  وَاقْتَرَبََالْوَعْد َالَْْقُّ

كَ نَّاَظاَل م يَََ)   (97غَفْلَة َم نَْهَذَاَبَلْ
Artinya: “Hingga apabila dibukakan (tembok) Yakjuj dan 
Makjuj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. (96), Dan telah dekatlah kedatangan janji yang 
benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata 
orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai, celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, 
bahkan kami adalah orang-orang yang dzalim". (97) 
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PERDEBATAN SURGA DAN NERAKA 

 
Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َ وَقاَلَت  تَجَبَِّ ينَ،َ
 
وَالم ب الْم تَكَبَِّ ينََ َ أ وث رْت  َ: النَّار  َ فَ قَالَت  َ، وَالنَّار  الْنََّة َ َ تَََاجَّت 

َوَسَقَط هَ  َض عَفَاء َالنَّاس  َإ لَّ َلََيَدْخ ل نِ  مْ،َقاَلََاللَّه َتَ بَارَكََوَتَ عَالََالْنََّة :َمَاَلِ 
َ اََأنَْت  ل لنَّار :َإ نََّّ وَقاَلََ أَشَاء َم نَْع بَاد ي،َ َمَنَْ أرَْحَم َب ك  َ َرَحَْْتِ  ل لْجَنَّة :َأنَْت 
ن ْه مَاَم لْؤ هَا،َفأَمََّاَ دَة َم  م نَْع بَاد ي،َوَل ك لَِّوَاح  َمَنَْأَشَاءَ  َب ك  َأ عَذِّب  عَذَابي 

َالنَّارَ  تََتَْل ئ  فَ ه نَال كََ قَطْ،َ قَطَْ َ: فَ تَ ق ول  ر جْلَه َ يَضَعََ َ حَتَّّ تََتَْل ئ َ فَلَََ َ:
ا،َوَأمََّاَالْنََّة :َ َوَجَلََّم نَْخَلْق ه َأَحَد  ،َوَلََيَظْل م َاللَّه َعَزَّ وَي  زْوَىبَ عْض هَاَإ لََبَ عْض 

َلََاََخَلْق ا"َ) ئ  َوَجَلََّي  نْش  َرواهَالبخاريَومسلمَ(فإَ نََّاللَّهََعَزَّ
Artinya: “Surga dan neraka berdebat, maka berkata neraka, 
“Saya menjadi milik orang-orang yang sombong dan zalim”. 
Surga berkata, “Tidak ada yang memasuki aku kecuali orang-
orang yang lemah dan tidak berdaya”. Allah swt berkata 
kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku dan Aku merahmati 
denganmu orang-orang yang Aku hendaki dari hamba-hamba-
Ku”. Dan Tuhan berkata kepada neraka, “Sesungguhnya 
engkau adalah azab-Ku, dan Aku mengazab denganmu siapa 
yang Aku kehendaki dari hamba-hamba-Ku”. Setiap masing-
masing kamu ada isinya. Adapun neraka, maka ia tidak penuh 
kecuali ketika itu Tuhan meletakan Kaki-Nya dan berkata, 
“Cukup, cukup”. Maka ketika itu penuhlah neraka dan satu 
sama lain saling menjauh, dan tidak ada satupun makhluk 
yang akan dizalimi. Adapun surga, maka sesungguhnya Allah 
swt terus menciptakan makhluk (bidadari/bidadara) di 
dalamnya (HR. Bukhari dan Muslim)  

 
Hadis ini menjelaskan bahwa antara surga dan 

nerakapun terjadi dialog tentang penghuni keduanya. Neraka 

berkata bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika di 

dunia hidup dalam keangkuhan dan kezaliman. Surga berkata 

pula bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika hidup di 
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dunia dalam keadaan lemah dan tidak berdaya seperti orang 

miskin, orang sakit dan sebagainya. Allah swt kemudian 

memutuskan bahwa baik surga maupun neraka tidak boleh 

memberikan nikmat dan azab kecuali kepada hamba-hamba 

yang telah dikehendaki Allah swt untuk diberi rahmat atau 

azab. Kabar baiknya dari hadis ini, bahwa penghuni neraka 

dan azabnya akan dibatasi Allah swt dengan kehendaknya, 

sementara penghuni surga tidak disebutkan batasannya oleh 

Allah swt. Bahkan, para pelayannya dari bidadari dan bidadara 

senantiasa mengalami penambahan jumlah yang menunjukan 

bahwa penghuni surga juga akan terus mengalami penambah-

an jumlah.    
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KEABADIAN NERAKA 

 
Dalam surat al-Taubah [9]: 63, Allah swt berfirman; 

نََ لهَ َ َ فأََنَّ وَرَس ولهَ َ اللَّهََ مَنَْيْ َاد د َ أنََّه َ يَ عْلَم واَ ذَل كََأَلََْ ف يهَاَ اَ خَال د  جَهَنَّمََ ارََ
َالْْ زْي َالْعَظ يم

Artinya: “Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) 
mengetahui bahwasanya Barang siapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, 
dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar.  

 
Dalam surat al-Nahl [16]: 29, Allah swt juga berfirman; 

َفاَدْخ ل واَأبَْ وَابََجَهَنَّمََخَال د ينََف يهَاَفَ لَب ئْسََمَثْ وَىَالْم تَكَبَِّ ينَ
Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu 
kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang 
yang menyombongkan diri itu.  

 
Berikutnya, dalam surat Thaha [20]: 74, Allah swt berfirman; 

َلهَ َجَهَنَّمََلََيَََ  َرَبَّه َمَ ْر م اَفإَ نَّ َف يهَاَوَلََيَْْيََإ نَّه َمَنَْيأَْت  َوت 
Artinya: “Sesungguhnya barang siapa datang kepada 
Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya 
baginya neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup. ” 

 
Dalam hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra, 
Nabi saw bersabda; 

َ َحَتَّّ ََب الْمَوْت  إ ذَاَصَارََأهَْل َالْْنََّة َإ لََالْْنََّة ،َوَصَارََأَهْل َالنَّار َإ لََالنَّار ،َأ ت 
ي  نَاد يََ ي ذْبَح ،َث ََّ َالْْنََّة َوَالنَّار ،َث ََّ م نَاد :َياََأهَْلََالْْنََّة َلََمَوْتَ،َوَياََيُ ْعَلََبَيَْ

النَّار َ وَيَ زْدَاد َأهَْل َ ه مْ،َ فَ رَح  إ لََ فَ رَح اَ الْْنََّة َ فَ يَ زْدَاد َأهَْل َ مَوْتَ،َ لََ النَّار َ أهَْلََ
َح زْن اَإ لََح زْنَ  مَْ
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Artinya: “Apabila ahli surga sudah berada di dalam surga dan 
ahli neraka sudah berada di dalam neraka, maka ditangkanlah 
al-maut (kematian), yang diletakan di antara surga dan 
neraka. Kematin itu kemudian disembelih, maka terdengar 
suara yang memanggil, “Wahai ahli surga! Tidak ada lagi 
kematian. Wahai ahli neraka! Tidak ada lagi kematian”. Maka 
bertambahlah kegembiraan ahli surga karena sudah abadi di 
surga dan saat yang sama bersedihlah ahli neraka karena 
tidak ada lagi harapan keluar dari neraka” (HR. Muslim). 
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SIFAT AHLI NERAKA 

 
Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 

saw bersabda;  

اََ َالْبَ قَر َيَضْر ب ونََبُ  كََأَذْناَب  يَاط  اَ،َقَ وْم َمَعَه مَْس  أرََهُ  َالنَّار َلََْ َم نَْأهَْل  ن ْفَان  ص 
َمَائ لَََ َمِ  يلََت  َعَار ياَت  يَات  كََاس  َالنَّاسَ،َوَن سَاء  كََأَسْن مَة َالْب خْت  ،َر ء وس ه نَّ ت 

كََذَاَ يةَ  الْمَائ لَة ،َلََيَدْخ لْنََالْْنََّةَ،َوَلََيَُ دْنََر يَْهَا،َوَإ نََّر يَْهَاَليَ وجَد َم نَْمَس 
َوكََذَاَ)رواهَمسلمَ(

Artinya: “Ada dua golongan dari ahli neraka yang tidak saya 
lihat; Pertama, kaum yang memiliki cimeti seperti ekor sapi 
dan mereka memukul manusia dengannya sesuka hati 
mereka. Dan kedua, wanita yang yang berpakian namun 
terlihat telanjang dan menjadi kecenderungan mata orang lain. 
Kepala mereka dihias seperti punuk unta. Mereka tidak akan 
masuk surga, bahkan tidak akan mencium aroma surga yang 
mana aromanya itu sudah tercium dari jarak 40 tahun (HR. 
Muslim)  

 
Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Haris 

bin Wahab; 

َالْْنََّة ؟َقاَل وا:َبَ لَى،َقاَلََصََ َأَلََأ خْبَ  ك مَْب أَهْل  عَلَيْه َوَسَلَّمَ:ك لَُّضَع يف  لَّىَاللَ 
،َلَوَْأقَْسَمََعَلَىَالل َلَْبََ رَّهَ  َالنَّار ؟َقاَل وا:ََََ.م تَضَعِّف  قاَلَ:َأَلََأ خْبَ  ك مَْب أَهْل  ث ََّ

َم سْتَكْبَ  َ)رواهَالبخاريَومسلم( كَ لَُّع ت لٍَّجَوَّاظ  َ.َبَ لَى،َقاَلَ:
Artinya: “Maukah kalian saya beritahukan tentang ahli surga? 
Para sahabat menjawab, “Tentu Wahai Rasulullah”. Rasul 
saw bersabda, “Semua orang yang lemah dan tidak berdaya, 
jikalau mereka bersumpah atas nama Allah pastilah mereka 
akan memenuhi sumpahnya. Kemudian dia berkata, “Maukah 
kalian saya beritahukan penghuni neraka? Mereka menjawab, 
“Tentu”. Dia berkata, “Semua orang yang kasar, angkuh dan 
sombong (HR. Bukhari dan Muslim)  
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Hadis di atas menjelaskan tentang sifat penghuni 

neraka. Pertama, mereka yang ketika di dunia memiliki 

kekuasaan, namun mereka menggunakan kekuasannya untuk 

berbuat zalim kepada orang lain. Bahkan kezaliman yang 

mereka lakukan tidak hanya terbatas pada manusia, tapi juga 

binatang. Di mana dia suka menganiaya binatang sesuka 

hatinya. Kedua, wanita yang suka bertabarruj, yaitu yang suka 

menjadi pusat perhatian manusia. Baik karena suaranya yang 

mendayu, gaya jalannya, hingga pakainnya yang minim dan 

mengundang syahwat para lelaki. Bahkan, mereka yang 

menutup kepala sekalipun, namun menghias tutup kepalanya 

itu dengan sesuatu yang bisa mengundang mata oarang lain 

meliriknya juga menjadi bagian yang akan membawa seorang 

wanita ke neraka. Ketiga, seorang yang kasar, angkuh dan 

sombong. Khusus yang ketiga, yaitu kesombongan juga telah 

ditegaskan Nabi saw dalam hadisnya dari Ibn Mas’ud ra; 

كَ بََْ  َذَرَّة َم نْ ثْ قَال  َقَ لْب ه َم  كََانََفِ   ََََلََيَدْخ ل َالْْنََّةََمَنْ
Artinya: “Tidak akan masuk surga, orang yang ada di hatinya 
rasa sombong walaupun sebesar zarah.  
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MANTAN PENGHUNI JAHANNAM 

 
Dalam hadisnya yang diterima dari Huzaifah ra, Nabi 

saw bersabda; 

م نَََ َاللَ  َفَ يَدْخ ل وْنََالْْنََّةََب شَفَاعَة َََالنَّارَ ليَ خْر جَنَّ َقَدَْمَحَشَت ْه م َالنَّار  قَ وْم اَم نْتَن يَْ
ي  وْنََ)رواهَأحْدَ( هَاَالََْهَنَّم  وْنََف ي ْ َالشَّاف ع يَْ,َي سَمُّ

Artinya: “Allah akan mengeluarkan satu kaum dari neraka 
dalam keadaan tubuh mereka bau dan hangus dibakar api, 
kemudian dimasukan ke surga dengan pertolongan para 
pemberi syafa’at. Ahli surga menyebut mereka dengan nama 
Al-Jahanamiyun (mantan Jahannam) 

 
Hadis berikutnya, diterima dari Amran bin Hashin 

ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

الْْنََّةََ فَ يَدْخ ل وْنََ وسلمَ عليهَ اللَ صلىَ مح َمَّد َ ب شَفَاعَة َ النَّار َ م نََ قَ وْم َ يُ ْرجَ َ
ي ُّوْنََ)رواهَالبخاري(  ي سَمُّوْنََالَْْهَنَّم 

Artinya: “Akan dikeluarkan satu kaum dari neraka atas syafa’at 
nabi Muhammad saw, maka mereka masuk surga dan mereka 
dinamakan al-Jahannamiyun (mantan penghuni Jahananam) 
(HR. Bukhari) 

 
Kedua hadis ini menjelaskan bahwa kelak orang 

beriman yang sempat singgah di neraka dan merasakan 
azab sekalipun sebentar, maka setelah keluar dari 

neraka dengan pertolongan Allah di wajah mereka masih 
terdapat tanda sebagai identitas mantan ahli neraka. Di 
kening mereka tertulis “Jahannamiyun” (mantan 
penghuni neraka). Orang ini pun merasa saangat malu 
dengan identitas sebagai penghuni surga yang berbeda 
dengan ahli surga yang lain. Allah swt kemudian 
memerintahkan mereka untuk mandi di sungai kehidupan 
sehingga tanda di wajah itu hilang, sekalipun ahli surga 
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asih menyebut mereka Jahannamiyun. Begitulah 
disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas’ud ra, bahwa Nabi 
saw bersabda; 

َ فَ يَك ون ونََفِ  يُ ْر ج ه مَْ اللَّه ،َث ََّ يَ رْحَْ ه م َ اللَّه ،َث ََّ شَاءََ مَاَ قَ وْم َ النَّار َ َ يَك ون َفِ 
َعَيَْ   َالْْيََاة ،َفَ ي سَمِّيه مَْأهَْل َالْْنََّة َالَْْهَنَّم يُّونََأدَْنَََّالْْنََّة ،َفَ ي  غَسَّل ونََفِ 

Artinya: “Terdapat di neraka sekelompok orang yang 
dikehendaki Allah, diberi rahmat oleh Allah swt yang dengan 
kehendak dan rahmat itu kemudian mereka dikeluarkan dari 
neraka. Mereka menjadi penghuni surga yang paling rendah 
posisinya. Kemudian mereka dimandikan di air kehidupan dan 
mereka disebut Jahannamiyun oleh ahli surga (HR. Ibn 
Hibban)  
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AZAB ORANG YANG BERBEDA 
UCAPAN DENGAN PERBUATAN 

 
Dalam surat al-Baqarah [2]: 44, Allah swt berfirman; 

َأتَأَْم ر ونََالنَّاسََب الْبَ َِّوَتَ نْسَوْنََأنَْ ف سَك مَْوَأنَْ ت مَْتَ ت ْل ونََالْك تَابََأفََلَََتَ عْق ل ونََ
Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 
sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka 
tidakkah kamu berpikir? 

 
Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 

103-104 

الَّ أيَ ُّهَاَ )ياََ تَ فْعَل ونََ لََ مَاَ تَ ق ول ونََ ََ ل  آمَن واَ أَن2َْذ ينََ اللَّه َ ع نْدََ مَقْت اَ (َكَبَ ََ
ََ(3تَ ق ول واَمَاَلََتَ فْعَل ونََ)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? (2), Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan. (3) 

 
Kedua ayat di atas merupakan kecaman Allah swt 

kepada manusia yang tidak sama antara ucapan dan 

perbuatannya. Dia menyuruh orang berbuat baik, namun 

mereka meninggalkannya. Sebaliknya, dia melarang orang 

berbuat maksiat, justru dia sendiri melakukannya. Kelak di 

akhiat mereka akan menerima azab yang dahsyat. Dalam 

hadis yang diterima Usamah bin Zaid ra, Nabi saw bersabda; 

اََ َبُ  َبَطْن ه ،َفَ يَد ور  َأقَْ تَاب  َالنَّار ،َفَ تَ نْدَل ق  َيَ وْمََالْق يَامَة ،َفَ ي  لْقَىَفِ  ي  ؤْتَىَب الرَّج ل 
مَاَ ف لََن َ ياََ فَ يَ ق ول ونَ:َ النَّار ،َ أَهْل َ إ ليَْه َ فَ يَجْتَم ع َ ب الرَّحَى،َ َ الْْ مَار  َ يَد ور  كَمَاَ

تَك نَْتأَْم رَ  َلَكَ؟َأَلََْ كَ نْت  :َبَ لَى،َقَدْ ،َوَتَ ن ْهَىَعَن َالْم نْكَر ؟َفَ يَ ق ول  َب الْمَعْر وف 
َوَلََآت يه ،َوَأَنَْىََعَن َالْم نْكَر َوَآت يه َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َب الْمَعْر وف   آم ر 
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Artinya: “Didatangkan seorang laki-laki pada hari kiamat, lalu 
dilemparkan ke dalam neraka. Maka keluarlah ususnya di 
dalam neraka. Diapun berputar-putar seperti berputarnya 
keledai di tempat penggilingan. Kemudian ahli neraka 
berkumpul di dekatnya. Merekapun berkata, “Hai fulan! 
Kenapa engakau bisa begini? Bukankah dulu engkau 
menyuruh kami berbuat baik dan melarang kami berbuat 
munkar?” Dia menjawab, “Ya benar, dulu saya menyuruh 
kalian berbuat baik, namun saya tidak ikut mengerjakannya, 
dan saya melarang kalian berbuat munkar tapi justru saya 
melakukannya. (HR. Bukhari dan Muslim)  

 



Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 209 

PANAS DAN DIDIHAN JAHANNAM 

 
Firman Alllah swt dalam surat al-Taubah [9]: 81 

ب أَمْوَالَ  مَْ يُ َاه د واَ أَنَْ وكََر ه واَ اللَّه َ َ رَس ول  لََفََ خ  قَْعَد ه مَْ بِ  الْم خَلَّف ونََ فَر حََ
ََ ه مَْفِ  َحَرااَلَوَْوَأنَْ ف س  َجَهَنَّمََأَشَدُّ َق لَْناَر  َالَْْرِّ َاللَّه َوَقاَل واَلََتَ نْف ر واَفِ  سَب يل 
َكَان واَيَ فْقَه ونََ

Artinya: “Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang 
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 
Katakanlah: "Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas 
(nya)", jika mereka mengetahui.  

 
Ayat ini menjelaskan bahwa panas yang dirasakan di 

dunia adalah bagian kecil dari panas api neraka. Panas yang 

dirasakan di neraka, tidak ada badingannya dengan semua 

bentuk panas yang dirasakan dunia. Namun, poin penting dari 

ayat ini adalah bahwa rasa panas di dunia merupkan bagian 

dari limpahan panas neraka.  

Dalam hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda; 

فإََ  ب الصَّلََة ،َ فأَبَْر د واَ َ، الَْْرُّ اشْتَدََّ )رواهَإ ذَاَ جَهَنَّمََ َ فَ يْح  م نَْ َ الَْْرِّ دَّةََ ش  نََّ
َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Apabila panas badan tinggi, maka dinginkanlah 
dengan shalat karena panas tinggi itu bagian dari didihan api 
Jahannam (HR. Bukhari dan Muslim) 

 
Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw 

bersabda; 
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لََاََ فأََذ نََ بَ عْض ا،َ يَ بَ عْض  أَكَلََ َ رَبِّ ياََ فَ قَالَتْ:َ اَ،َ رَبُِّ إ لََ َ النَّار  َ اشْتَكَت 
م نََ تََ د ونََ مَاَ َ أَشَدُّ فَ هْوََ َ، الصَّيْف  َ فِ  َ وَنَ فَس  تَاء ،َ الشِّ َ فِ  َ نَ فَس  ب نَ فَسَيْ ،َ

َمَاَتََ د ونََم نََالزَّ ،َوَأَشَدُّ َمْهَر ير َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(الَْْرِّ
Artinya: “Neraka mengadu kepada Tuhan, maka ia berkata, 
“Ya Tuhan! Anggota tubuhku saling memakan satu sama 
lainnya”. Maka dizinkan baginya dengan dua hembusan nafas. 
Satu hembusan nafas di musim dingin dan satu hembusan 
nafas lain di musim panas. Maka musim panas adalah yang 
paling tinggi dirasakan panasnya, dan sebaliknya sangat tinggi 
pula rasa dingin dirasakan pada muslim dingin. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

 
Dalam hadis yang diterima dari Ubn Umar ra, Nabi saw 

bersabda; 

َجَهَنَّمََفأَبَْر د وْهَاَب الْمَاء َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( دَّةََالْْ مَىَم نَْف يْح  َإ نََّش 
Artinya: “Sesungguhnya demam tinggi adalah bagian dari 
didihan Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air (HR. 
Bukhari) 
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PERKATAAN NERAKA 

 
Dalam surat Qaf [50]: 30, Allah swt berfirman; 

َهَلَْم نَْمَز يدَ  َوَتَ ق ول  َامْتَلََْت  هَنَّمََهَل  َلَْ  َيَ وْمََنَ ق ول 
 Artinya: “(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 
bertanya kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" 
Dia menjawab: "Masih adakah tambahan?" 

 
Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan tentang dalam 

dan luasnya neraka. Andai semua manusia masuk neraka 

dengan kondisi tubuh yang sangat besar seperti disebutkan 

Nabi saw bahwa satu gigi ahli neraka saja sebesar bukit Uhud, 

tetap saja neraka masih terlihat lapang. Ketika semua ahli 

neraka sudah berada dalam neraka, Allah bertanya kepada 

neraka, “Apakah engkau sudah penuh?” Neraka dengan 

santai menjawab, “Jika masih ada tambahan sebanyak yang 

ada di sini, niscaya masih ada tempat dan masih bisa 

ditampung wahai Tuhan”. Begitulah luas dan dalamnya neraka 

Jahannam.   

Terkait neraka yang bisa bicara ini, disebutkan dalam 

hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw 

bersabda; 

وَل سَان َ َ تَسْمَعَان  َ وَأ ذ ناَن  َ راَن  ت  بْص  َ نَان  عَي ْ لََاََ الق يَامَة َ يَ وْمََ النَّار َ تََْر ج َع ن ق َم نََ
َب ثَلَثَةَ ،َب ك لَِّجَبَّار َعَن يد ،َوَبَ  َو كِّلْت  :َإ نيِّ ك لَِّمَنَْدَعَاَمَعََالل َيَ نْط ق ،َيَ ق ول 

صَوِّر ينََ
 
 إ لََ اَآخَرَ،َوَب الم

Artinya: “Akan keluar kuduk dari neraka pada hari kiamat yang 
mana ia memiliki dua mata yang bisa melihat dan dua telinga 
yang bisa mendengar dan lidah yang bisa bicara. Ia berkata, 
“Sesungguhnya saya diwakilkan untuk mengazab tiga 
kelompok; Semua orang yang angkuh lagi membangkang, 
semua orang yang menyeru Tuhan selain Allah, dan para 
tukang gambar (HR. Tarmizi). 
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PADANG ANTARA SURGA DAN NERAKA 

 
Hadis dari Abu Sa’id al-Khudri menyebutkan bahwa Nabi 

saw bersabda; 

فَ يَتَ قَابَض وْنََ وَالنَّار ,َ الْْنََّة َ َ بَيَْ ب قَنْطَرةَ َ حَبَس وْاَ النَّار َ م نََ ن  وْنََ الْم ؤْم  خَلَصََ إ ذَاَ
كََا الْْنََّة َمَظ ال َ َ ب د خ وْل  لََ مَْ أذَ نََ ب  وْاَ ن  قُّوْاَوَه ذِّ إ ذَاَ َ نْ يَاَحَتَّّ الدُّ َ نَ هَمَْف  بَ ي ْ نَتَْ

َ ف  نَْز ل ه َكَانََ بِ  َ أدََلُّ الْْنََّة َ َ ف  سَْكَن ه َ بِ  لََْحَد ك مَْ ب يَد ه ,َ مح َمَّد َ يَْ نَ فْس  فَ وَالَّذ يَ
نْ يَاَ)رواهَالبخاري( ََالدُّ

Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti 
titian di atas neraka, mereka akan di tahan dulu di sebuah 
lapangan (qintharah) yang terletak antara surga dan neraka. 
Di sana mereka akan saling menghapus kezaliman yang 
pernah terjadi di antara mereka ketika dulu di dunia sampai 
apabila mereka telah benar-benar bersih dan seteril dari 
ikatan hati barulah mereka diizinkan masuk ke surga. Maka 
demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggamannya, 
sungguh seorang di antara kamu nanti akan lebih mengetahui 
rumahnya di surga dibandingkan rumahnya di dunia. (HR. 
Bukhari) 

Dalam hadis ini Nabi saw menjelaskan bahwa kelak di 

akhirat setelah manusia mampu melewati shirat, mereka harus 

menunggu dulu di sebuah padang luas antara surga dan 

neraka yang disebut Qintharah. Di sana manusia akan 

menunggu manusia lain yang ketika di dunia belum mereka 

maafkan kesalahannya untuk diselesaikan urusan di antara 

mereka sebelum masuk surga. Demikian karena manusia 

belum boleh masuk surga jika masih ada sangkut paut dalam 

hati mereka dari rasa sakit hati, dendam, marah dan 

sejenisnya. Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat 

al-Hijr [15]: 45-47  

(ََ َوَع ي ون  َجَنَّات  َآم ن يَََ)45إ نََّالْم تَّق يََفِ  (َوَنَ زَعْنَاَمَا46َ(َادْخ ل وهَاَب سَلََم 
مَْم نَْغ لٍَّإ خْوَانَ  َص د ور ه    ََ(47اَعَلَىَس ر ر َم تَ قَاب ل يَََ)فِ 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu 
berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-
mata air (yang mengalir). (45), (Dikatakan kepada mereka): 
"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46), 
Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (47) 

Itulah sebabnya kenapa Allah swt selalu memrintahkan 

manusia untuk gampang memberi maaf kepada orang lain. 

Demikian itu jika manusia sulit dan tidak mau memberi maaf 

kepada orang lain, maka dia akan merugi di akhirat karena 

harus menunggu orang yang tidak dimaafkan itu di depan 

surga untuk menyelesaikan perkara tersebut. Dia akan 

tertunda menikmati surga akibat harus menyelesaikan urusan 

yang dulu di dunia belum selesai di antara manusia, sekalipun 

akhirnya keduanya sama-sama menjadi ahli surga. Lihat 

peringatan Allah swt dalam surat al-Nur [24]: 22  

وَالسَّعَة ََ م نْك مَْ َ الْفَضْل  أ ول وَ َ يأَْتَل  وَالْمَسَاك يََوَلََ الْق رْبَََ َ أ ولِ  ي  ؤْت واَ أَنَْ
لَك مَْ اللَّه َ يَ غْف رََ أَنَْ أَلََتَ  بُّونََ وَلْيَصْفَح واَ وَلْيَ عْف واَ اللَّه َ َ سَب يل  َ ر ينََفِ  وَالْم هَاج 

يم ََ) َرَح    (22وَاللَّه َغَف ور 
Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat 
(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.  

Menariknya, kata Nabi saw bahwa kelak di akhirat 

setiap orang akan mengenal rumahnya di surga lebih dari dia 

mengenal rumahnya di dunia. Hal ini seperti yang juga 

itegaskan Allah swt dalam surat Muhammad [47]: 6,  

ل ه م َالْْنََّةََعَرَّفَ هَاَلََ مَْ َوَي دْخ 
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Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah 
diperkenalkan kepada Mereka” 

Kenapa manusia lebih mengenal rumahnya di surga 

sekalipun belum pernah dimasukinya sebelumnya? Demikian 

karena ketika kematian dulu, Alah swt telah memperlihatkan 

kepada rumahnya di surga. Iihat misalnya firman Allaha swt 

dalam surat Qaf [50]: 22 

َغَفْلَة َم نَْهَذَاَفَكَشَفْنَا كَ نْتََفِ    (22عَنْكََغ طاَءَكََفَ بَصَر كََالْيَ وْمََحَد يد ََ)ََلقََدْ
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai 
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam ” 

Begitu juga, selama di alam barzah setiap hari 

diperlihatkan kepadanya tempat tinggalnya di surga. Demikian 

disebutkan dalam hadis dari Ibn Umar ra, Nabi saw bersabda; 

َ كََانََم نَْأهَْل  ،َإ نْ يِّ َأَحَدكَ مَْإ ذَاَمَاتََع ر ضََعَلَيْه َمَقْعَد ه َب الْغَدَاة َوَالْعَش  إ نَّ
َالنَّا كََانََم نَْأَهْل  َالْْنََّة ،َوَإ نْ :َهَذَاَالْْنََّة َفَم نَْأهَْل  َالنَّار ،َي  قَال  ر َفَم نَْأهَْل 

إ ليَْه َيَ وْمََالْق يَامَةَ  عَثَكََاللَ  َيَ ب ْ  مَقْعَد كَ،َحَتَّّ
Artinya: “Sesungguhnya salah seorang kami telah meninggal 
dunia, setiap pagi dan sore akan diperlihatkan kepadanya 
singgasananya. Jika ahli surga diperlihatkan tempatnya di 
surga, dan jika ahli neraka juga akan diperlihatkan tempat 
duduknya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Inilah tempatmu, 
sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat”.  

Begitu juga yang telah disebutkan Allah swt dalam surat 

Ghafir [40]: 46 

ل واَآلََف رْعَوْنََأَشَدََّ يااَوَيَ وْمََتَ ق وم َالسَّاعَة َأدَْخ  َي  عْرَض ونََعَلَي ْهَاَغ د وااَوَعَش  النَّار 
(ََ  َ(46الْعَذَاب 

Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab 
yang sangat keras".  
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AZAB BAGI YANG BUNUH DIRI DAN 
TUKANG PATUNG 

 
Allah swt berfirman dalam surat al-Nisa’ [4]: 29-30  

َأَنَْتَك ونََتَ ََ َإ لَّ ارةَ َعَنَْياََأيَ ُّهَاَالَّذ ينََآمَن واَلََتأَْك ل واَأمَْوَالَك مَْبَ ي ْنَك مَْب الْبَاط ل 
يم اََ) كََانََب ك مَْرَح  َم نْك مَْوَلََتَ قْت  ل واَأنَْ ف سَك مَْإ نََّاللَّهَ (َوَمَنَْيَ فْعَل29َْتَ راَض 

ي اَ)  َ(30ذَل كََع دْوَان اَوَظ لْم اَفَسَوْفََن صْل يه َناَر اَوكََانََذَل كََعَلَىَاللَّه َيَس 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (29). Dan barang siapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (30) 

 
Ayat ini menjelaskan tentang salah satu dosa besar, 

selain memakan harta orang lain secara batil adalah 

membunuh diri sendiri. Di mana orang yang memakan harta 

orang lain secara zalim dan membunuh diri sendiri tidak ada 

tempat lain yang akan dihuninya kelak di akhirat selain neraka. 

Dosa dan azab bunuh diri juga disebutkan dalam beberapa 

hadis Nabi saw. Misalnya hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi 

saw bersabda; 

اَ لََّد  اَمُ  َناَر َجَهَنَّمََيَتَردََّىَف يه َخَال د  َفَ قَتَلََنَ فْسَه ،َفَ ه وََفِ  مَنَْتَ رَدَّىَم نَْجَبَل 
فََ نَ فْسَه ،َ فَ قَتَلََ سَ ااَ تَََسَّىَ وَمَنَْ ا،َ أبََد  ناَر َف يهَاَ َ فِ  يَ تَحَسَّاه َ يَد ه َ َ فِ  س مُّه َ

َيَد ه َيََُأَ  َد يدَة ،َفَحَد يدَت ه َفِ  ا،َوَمَنَْقَ تَلََنَ فْسَه َبَ  اَف يهَاَأبََد  لََّد  اَمُ  جَهَنَّمََخَال د 
اَ)رواهَالبخاريَومسلمَ( اَف يهَاَأبََد  لََّد  اَمُ  َناَر َجَهَنَّمََخَال د  َبَطْن ه َفِ  اََفِ  َبُ 
Artinya: “Siapa yang melompat dari gunung dan bunuh diri 
maka da akan melompat ke dalam Jahannam dalam keadaan 
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kekal. Dan siapa yang meminum racun dan bunuh diri maka 
dia akan selalu memegang racun di tangannya di dalam 
Jahannam dalam keadaan kekal. Siapa yang membunuh 
dirinya dengan besi maka akan didatangkan besi dari 
Jahannam untuk menusuk perutnya untuk selamanya (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

 

Adapun azab bagi tukang patung disebutkan Nabi saw 

dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalanya hadis yang 

diterima dari Ibn Mas’ud ra, Nabi saw bersabda; 

َعَذَاب اَيَ وْمََالْق يَامَة َالْم صَوِّر ونََ)رواهَمسلمَ( َالنَّاس   أَشَدُّ
Artinya: “Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat 
adalah tukang patung (HR. Muslim) 

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi 

saw bersabda; 

َجَهَنَّمَ ب ه َفِ  َالنَّار ،َيَُْعَل َلهَ ،َب ك لَِّص ورةَ َصَوَّرَهَا،َنَ فْس اَفَ ت  عَذِّ ك لَُّم صَوِّر َفِ 
َ)رواهَمسلمَ(

Artinya: “Semua tukang patung masuk neraka, dan dia akan 
disuruh memberi nyawa semua patung yang dibuatnya dulu”. 
(HR. Muslim)  
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AMAL YANG PALING BANYAK 
MEMBAWA KE NERAKA 

 
Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 

saw bersabda; 

الْنََّةَ،َ النَّاسََ ل َ ي دْخ  مَاَ أَكْثَر َ عَنَْ وَسَلَّمََ عَلَيْه َ اللَّه َ صَلَّىَ اللَّه َ َ رَس ول  س ئ لََ
ل َالنَّ «،َوَس ئ لََعَنَْأَكْثَر َمَاَي دْخ  اسََالنَّارَ،َفَ قَالَ:َ»تَ قْوَىَاللَّه َوَح سْن َالْ ل ق 

َفَ قَالَ:َ»الفَم َوَالفَرجْ َ«
Artinya: “Rasulullah saw ditanya tentang amal yang paling 
banyak membawa orang masuk neraka. Dia berkata, “Taqwa 
kepada Allah dan akhlak yang baik. Beliau ditanya tentang 
amal yang paling banyak membawa orang masuk neraka. 
Beliau menjawab, “Mulut dan kemaluan”. (HR. Bukhari) 

 

Berdasarkan hadis di atas, Nabi saw menjelaskan 
bahwa ada dua perkara yang paling banyak membawa 
seorang ke neraka; mulut dan kemaluan. Oleh karena 
itulah, sifat pewaris surga Firdaus Allah swt gambarkan 
sebagai orang yang mampu menjaga lidah dan 
kemaluannyaa selama hidup di dunia. Sebegaimana 
dijelaskan Allah swt dalam surat al-Mukminun [23]: 3 dan 
ayat 5.  

ََ(3م عْر ض ونََ)ََوَالَّذ ينََه مَْعَن َاللَّغْوَ 
Artinya: “Dan mereka berpaling dari perkataan yang sia-sia”.  

مَْحَاف ظ ونََ) ه   َ(5وَالَّذ ينََه مَْل ف ر وج 
Artinya: “Dan mereka selalu menjaga kemaluan mereka” 
 

Karena itu juga dalam hadisnya yang lain, Nabi saw 

juga menjelaskan tentang salah satu manusia yang kelak akan 

diberi naungan di padang mahsyar saat semua manusia 
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menderita kepanasan adalah yang mampu menjaga 

kemaluannya. Lihat hadis dari Abu Hurairah berikut; 

َنَشَأََََسَب ْعَةَ  ،َوَشَاب  مَام َالْعَاد ل  َظ لُّه :َالْْ  َظ لِّه َيَ وْمََلََظ لََّإ لَّ فِ  ي ظ لُّه م َاللَ 
اجْتَمَعَاَ الل َ َ فِ  تَََابَّاَ َ وَرَج لََن  د ،َ الْمَسَاج  َ فِ  م عَلَّق َ قَ لْب ه َ وَرَج ل َ الل ،َ ب ع بَادَة َ

َعَلَيْه َوَتَ فَرَّقاََعَلَيْه ،ََ َأَخَاف  ،َفَ قَالَ:َإ نيِّ َوَجََاَل  َمَنْص ب  وَرَج ل َدَعَتْه َامْرأَةَ َذَات 
اَل ه ،َ شَ  ت  نْف ق َ مَاَ يََ ين ه َ تَ عْلَمََ لََ َ حَتَّّ فَأَخْفَاهَاَ ب صَدَقَة َ تَصَدَّقََ وَرَج ل َ الَل،َ

نَاهَ    وَرَج ل َذكََرََالَلَخَال ي ا،َفَ فَاضَتَْعَي ْ
Artinya: “Terdapat tujuh kelompok manusia yang akan Allah 
naungi pada hari di mana tidak ada tempat berteduh selainya; 
Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada 
Allah, seorang yang hatinya tergantung di masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah mereka berkumpul dan 
berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang dibujuk seorang 
wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan untuk 
melakukan maksiat, dia berkata, “Saya takut kepada Allah”, 
seorang yang bersedekah kemudian dia sembunyikan hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan 
kanannya, dan seorang yang berzikir mengingat dan 
menyebut nama Allah ketika sendiri dan berlinang air 
matanya” (HR. Muttafaq ‘Alaih)  
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GAMBARAN AZAB BAGI MANUSIA KIKIR 

 
Dalam surat al-Taubah [9]: 34-35 

َ النَّاس  أمَْوَالََ ليََأْك ل ونََ َ وَالرُّهْبَان  الَْْحْبَار َ م نََ إ نََّكَث ي اَ آمَن واَ الَّذ ينََ أيَ ُّهَاَ ياََ
وَا الذَّهَبََ يَكْن ز ونََ وَالَّذ ينََ اللَّه َ َ سَب يل  عَنَْ وَيَص دُّونََ َ وَلََب الْبَاط ل  لْف ضَّةََ

(ََ َألَ يم  َاللَّه َفَ بَشِّرْه مَْب عَذَاب  َسَب يل  َناَر 34َي  نْف ق ونََاََفِ  (َيَ وْمََيْ ْمَىَعَلَي ْهَاَفِ 
ك مَْ نَْ ف س  لْ  مَاَكَنَ زْتُ َْ هَذَاَ وَظ ه ور ه مَْ وَج ن وبُ  مَْ بَاه ه مَْ ج  اََ بُ  فَ ت كْوَىَ جَهَنَّمََ

كَ نْت مَْتَكْن زَ  ََ(35ونََ)فَذ وق واَمَا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-
rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, (34), pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu". (35) 

Begitulah gambaran buruknya azab bagi manusia yang 

kikir, di mana semua harta dan uang yang disimpan itu akan 

dijadikan besi dan dipanaskan di api neraka kemudian 

digosokkan ke tubuh mereka. Wajar Allah swt mencap celaka 

bagi manusia yang suka menumpuk harta, seperti disebutkan 

dalam surat al-Humazah [104]: 1-3 

زةَ َل مَزةَ َ)وََ َوَعَدَّدَه َ)1يْل َل ك لَِّهَُ  َأَنََّمَالَه َأَخْلَدَه َ)2(َالَّذ يَجَََعََمَال  ََ(3(َيَْْسَب 
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
(1), yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, 
(2), dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, 
(3) 
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Dalam surat al-Nisa’ [4]: 37, Allah swt juga 

menegaskan ancaman-Nya bagi orang yang kikir. Sebagai-

mana firman-Nya; 

فَضْل ه َ م نَْ اللَّه َ آتاَه م َ مَاَ وَيَكْت م ونََ َ ب الْب خْل  النَّاسََ وَيأَْم ر ونََ يَ بْخَل ونََ الَّذ ينََ
 َ(37وَأعَْتَدْناََل لْكَاف ر ينََعَذَاب اَم ه ين اََ)

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan.  

 

Hukuman bagi manusia yang kikir ini kemudian juga 

dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalnya, dalam 

hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda; 

،َفَ لَمَْي  ؤَدَِّزكََاتهَ َم ثِّلََلهَ َمَال ه َيَ وْمََالق يَامَة َش جَاع اَأقَْ رعَََلهَ َمَنَْآتاَهَ  َاللَّه َمَال 
يأَْخ ذ َب ل هْز مَتَ يْه ََ َي طَوَّق ه َيَ وْمََالق يَامَة ،َث ََّ دْقَ يْه ََََ-زَب يبَتَان  َب ش  َأنَاََََ-يَ عْنِ  يَ ق ول  ث ََّ

كََن ْز كَ،َث َّ اََآتاَه م َاللَّه َم نَْفَضْل ه َمَال كََأنَاَ َالَّذ ينََيَ بْخَل ونََبِ  َتَلََ:َ)وَلََيَْْسَبَََّ
َ َلََ مَْسَي طَوَّق ونََمَاَبَِ ل واَب ه َيَ وْمََالْق يَامَة َوَل لَّه َم ياَث  ه وََخَيْ اَلََ مَْبَلَْه وََشَر 

تَ عْمَل ونَََ اََ بِ  وَاللَّه َ َ وَالَْْرْض  َ عمران:ََالسَّمَاوَات  )آلَ )رواه180َخَب يَ َ)
َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Siapa yang Allah berikan harta, namun tidak 
membayarkan zakatnya maka pada hari kiamat hartanya itu 
akan diserupakan dengan ular berbisa yang bertanduk dan 
ular itu akan dikalungkan kepadanaya. Kemudian ular itu akan 
mematoknya dengan bisanya. Ular itu berkata kepadanya, 
“Saya adalah hartamu dan tabunganmu. Kemudian Nabi saw 
membaca ayat, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
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ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan “(HR. Bukhari dan Muslim).  

 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabis aw bersabda; 

يَ وْم َ إ ذَاَكَانََ َ إ لَّ حَقَّهَا،َ هَاَ ن ْ م  ي  ؤَدِّيَ لََ ف ضَّة ،َ وَلََ َ ذَهَب  َ ب  صَاح  م نَْ مَاَ
َناَر َجَهَنَّمَ،َفَ ي كْوَىَالْق يَامَةَ  ،َص فِّحَتَْلهَ َصَفَائ ح َم نَْناَر ،َفأَ حْْ يََعَلَي ْهَاَفِ 

يََ كََانََم قْدَار ه َخََْس  َيَ وْم  كَ لَّمَاَبَ رَدَتَْأ ع يدَتَْلهَ ،َفِ  اََجَنْب ه َوَجَب ين ه َوَظَهْر ه ، بُ 
فَيَََ الْع بَاد ،َ َ بَيَْ ي  قْضَىَ َ حَتَّّ سَنَة ،َ إ لََألَْفََ وَإ مَّاَ الْْنََّة ،َ إ لََ إ مَّاَ سَب يلَه ،َ ىَ

َالنَّار َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(
Artinya: “Tidak satupun pemilik emas dan perak yang tidak 
membayarkan zakatnya kecuali emas dan perak itu akan 
dijadikan strika pada hari kiamat kemudian dipanaskan 
dengan neraka Jahannam. Strika itu kemudian digosokan ke 
punggung dan dadanya. Setiapa kali dingin, gosokan itu 
dipanaskan lagi ke neraka dan kembali digosokan kembali 
kepadanya dalam sehari ukurannya 500 tahun sampai selesai 
dan dia melihat jalannya ke surga atau ke neraka (HR. 
Bukhari dan Muslim).  

 

 
 



222 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 

MALAIKAT-MALAIKAT PENCABUT NYAWA 

 
Allah swt berfirman dalam surat an-Nazi’at [79] : 1-4 

غَرْق ا َ نَشْط ا (1) وَالنَّاز عَات  َ طاَت  سَبْح ا (2) وَالنَّاش  َ َات   (3) وَالسَّابَ 
َسَب ْق اَ) ََ(4فاَلسَّاب قَات 

Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras (1), dan (malaikat-malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut (2), dan (malaikat-malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat (3), dan (malaikat-
malaikat) yang mendahului dengan kencang (4).”  
 
Dalam surat al-Syams [91]: 7, Allah swt menegaskan 

bahwa jiwa manusia selalu mengalami proses penyempurna-

annya. Salah satu bentuk proses penyempurnaan itu, 

dilakukan Allah dengan memindahkan jiwa tersebut dari satu 

alam ke alam lain. Dulu, manusia pernah berada di suatu alam 

yang disebut alam arwah, lalu Allah swt menyempurna-kan 

jiwa manusia tersebut dengan memindah-kannya ke alam 

rahim. Di alam rahim manusia juga belum sempurna, 

kemudian Allah swt pindahkan ke alam dunia. Di dunia 

manusia masih belum sempurna, Allah swt pindahkan ke alam 

akhirat melalui proses kematian.  

Kematian adalah sebuah proses kehidupan untuk 

menuju kesempurnaan hidup. Namun, proses kematian itu 

sendiri tidaklah berlangsung tanpa peran dan bantuan pihak 

lain. Ada makhluk-makhluk Allah swt yang secara khusus 

ditugaskan untuk itu, yaitu para malaikat pencabut nyawa. 

Malaikat itulah yang diceritakan dalam ayat di atas, Allah swt 

menyebutkan empat bentuk malaikat pencabut nyawa 

manusia hingga mengantarkannya ke alam barzakh; 

Pertama, disebut dengan al-Nazi’at ( ِوَالنَّازِعَات) yang 

berarti malaikat-malaikat pencabut dengan keras. Jika kita 

menyebut kata mencabut, tentu yang dipahami adalah 
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sesuatu itu sangat keras, sehingga perlu usaha yang kuat 

untuk mengeluarkan dari tempatnya, salah satunya dengan 

mencabut. Dengan demikian, ada di antara jiwa manusia 

(dalam istilah lain disebut dengan Roh dan juga nyawa) yang 

tidak mau meninggalkan jasadnya dan bersikukuh untuk tetap 

berada di sana, sehingga malaikat perlu berbuat keras dengan 

melakukan proses pencabutan. Keengganan jiwa meninggal-

kan jasad bisa disebabkan beberapa hal. Ada yang 

disebabkan terlalu mencintai dunia, sehingga ia takut dan 

tidak mau berpisah dengannya seperti yang disebutkan dalam 

surat al-Baqarah [2]: 96  

َ َعَلَىَحَيَاة َوَم نََالَّذ ينََأَشْركَ واَيَ وَدَُّأَحَد ه مَْلَوَْي  عَمَّر  دَنََّ مَْأَحْرَصََالنَّاس  وَلتََج 
اََيَ عْمَل ونََألَْفََسَنَة َوَمَاَه وََبِ  زَحَْ َأَنَْي  عَمَّرََوَاللَّه َبَص ي َبِ  ه َم نََالْعَذَاب   ز ح 

Artinya: “Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, 
manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal 
umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan”.  

 
Ada juga sebagian manusia yang takut dengan 

kematian disebabkan kondisi mereka yang masih sedikit bekal 

dan ditambah hidup masih bergelimang dosa. Sehingga 

mereka berupaya untuk menjauh dari kematian, namun usaha 

mereka tetap akan sia-sia. Seperti yang disebutkan Allah swt 

dalam surat al-Jumu’ah [62]: 7  

مَتَْأيَْد يه مَْوَاللَّه َعَل يم َب الظَّال م يََ اََقَدَّ اَبِ   وَلََيَ تَمَن َّوْنهَ َأبََد 
Artinya: “Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu 
selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka 
perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha 
Mengetahui akan orang-orang yang zalim.” 
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Keengganan lain disebabkan ketidaksiapannya 

mengahadapi proses kamatian itu sendiri. Seperti yang 

diingatkan Allah swt dalam surat al-Munafiqun [63]: 10 

لَوْلََ َ رَبِّ فَ يَ ق ولََ َ الْمَوْت  أَحَدكَ م َ ََ يأَْت  أَنَْ َ قَ بْل  م نَْ رَزَقْ نَاك مَْ مَاَ م نَْ وَأنَْف ق واَ
َفأََصَّدَّقََوَأَك نَْم نََالصَّالْ  يََ َقَر يب  َإ لََأَجَل   أَخَّرْتَنِ 

Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada 
salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah 
dan aku termasuk orang-orang yang saleh?. ”  

 
Memang, ketika kematian datang kepada manusia 

diperlihatkan kepada manusia semua yang selama ini ditutupi, 

seperti dosa, pahala, malaikat, hingga surga dan neraka. 

Demikian disebutkan Allah swt dalam surat Qaf [50]: 19-22 

(ََ كَ نْتََم نْه َتََ يد  َذَل كََمَا َب الَْْقِّ َالصُّور 19َوَجَاءَتَْسَكْرةَ َالْمَوْت  (َوَن ف خََفِ 
َوَشَه يد ََ)20ذَل كََيَ وْم َالْوَع يد ََ) َمَعَهَاَسَائ ق  كَ لَُّنَ فْس  (َلَقَد21َْ(َوَجَاءَتْ

َغَفْلَة َم نَْهَذََ  َ(22اَفَكَشَفْنَاَعَنْكََغ طاَءَكََفَ بَصَر كََالْيَ وْمََحَد يد ََ)ك نْتََفِ 
Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-
benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. (19), Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. (20), 
Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. (21), 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. (22) 

 
Ketika manusia melihat dengan nyata apa yang 

selama ini ditutupi Allah dari perkara ghaib, maka bagi yang 

tidak siap menghadapi kematian akan meminta kepada Allah 

swt agar ditangguhkan waktunya untuk bisa menambah amal 

kebaikan. Namun, permintaan itu hanyalah kesia-siaan 
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belaka, karena malaikat harus melakukan pencabutan 

terhadap nyawanya seperti disebutkan dalam surat al-

Munafiqun di atas. Namun, usaha mereka sudah tidak akan 

berguna lagi, karena malaikat terpaksa mencabut naywanya 

dengan cara paksa, inilah yang disebut al-nazi’at.  

Kedua, disebut an-Nâsyithât ( ِوَالنَّاشِطَات) yang diartikan 

sebagai malaikat pencabut nyawa dengan lemah lembut. 

Katanya an-Nasyithat berasal dari kata nasyatha yang berarti 

rajin, aktif, kreatif dan sebagainya. Dengan demikian, kata an-

nasyithat lebih menunjukan kepada arti kondisi lain dari 

kelompok orang beriman yang beramal shalih, dimana ketika 

proses kematiannya berlangsung malaikat tidak mengalami 

kesusahan mengambil nyawanya. Nyawanya keluar dengan 

sangat ringan hingga dia sendiripun tidak merasakan 

nyawanya dicabut dari jasadnya tanpa harus dipaksa. 

Bukankah orang yang rajin adalah orang yang tanpa 

diperintah dia akan melakukan suatu pekerjaan?  

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ajal 

seseorang telah datang, maka datang malaikat-malaikat 

pencabut nyawa kepadanya sambil berkata, “Aku telah pergi 

ke semua belahan bumi; timur dan barat dan tidak ada lagi 

rezeki, air, dan udara untukmu, maka sekarang aku datang 

ingin mengambil nyawamu”. Manusia tersebut menjawab 

“Kalau itu keinginanmu, maka aku tidak bisa mengabulkannya, 

sebab dulu ketika Tuhan saya memasukan nyawa ke dalam 

jasad saya, engkau di mana? Kenapa ketika mencabutnya 

engkau yang datang?” Malaikatpun kemudian datang 

mengadu kepada Tuhan bahwa hamba-Nya menolak diambil 

nyawanya. Allah swt kemudian memerintahkan malaikat untuk 

menuliskan nama-Nya di telapak tangannya, kemudian 

memperlihatkan tulisan itu kepada hamba-Nya. Ketika nama 

Allah swt diperlihatkan kepada hamba tersebut, maka 

keluarlah nyawanya dengan sendirinya dengan penuh 
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ketenangan dan kebahagian. Itulah yang disebut al-nasyithat 

(yang rajin).  

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ketika ajal 

seseorang sudah tiba, maka malaikat datang kepadanya dari 

bagian mata untuk mengambil nyawanya. Matanya menjawab 

“Tidak ada tempat untuk engkau di sini, karena mata ini dulu 

selalu menangis ketika menyebut nama Tuhan dan ia selalu 

aku pakai untuk memandang yang baik-baik”. Malaikat 

kemudian datang kepada Tuhan dan mengadukan apa yang 

dihadapinya. Allah swt memerintahkannya untuk mencari 

tempat lain. Kemudian, malaikat datang lagi melalui mulut, dan 

mulutnya pun menjawab “Tidak ada tempat bagi engkau di 

sini, karena mulut dan lidah ini selalu aku pakai untuk 

menyebut nama Tuhan dan membaca al-Qur’an”. Malaikat 

kembali lagi mengadu kepada Tuhan, dan Tuhan memerintah-

kan lagi mencari tempat lain. Malaikat kemudian datang 

kepada manusia itu lewat tangan. Namun, tangannya juga 

memberikan jawaban yang sama, begitulah seterusnya. 

Akhirnya Allah swt memerintahkan malaikat untuk membawa 

satu jenis buahan surga dan memperlihatkan kepadanya. 

Ketika hamba Tuhan tadi melihat buah surga itu, maka 

nyawanya keluar berpisah dengan jasadnya tanpa harus 

dicabut, (baca: Ahmad al-Qadhi: Daqa’iq al-akhbar: 8-9). Inilah 

orang yang disebutkan Allah swt dalam surat Al-Baqarah [2]: 

94 

فَ تَمَن َّو اَ َ النَّاس  َ د ون  م نَْ خَال صَة َ اللَّه َ ع نْدََ رةَ َ الْْخ  َ ار  الدَّ لَك م َ إ نَْكَانَتَْ ق لَْ
كَ نْت مَْصَاد ق يَََ)  (94الْمَوْتََإ نْ

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) 
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, 
bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika 
kamu memang benar.  
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Ketiga, disebut as-Sabihat ( ِوَالسَّابحَِات) yang berarti 

malaikat-malaikat yang turun dari langit dengan cepat. Kata 

as-Sabihat berasal dari kata sabaha yang berarti menjauh, 

karenanya berenang dalam bahasa Arab disebut sabaha 

karena orang yang berenang pasti menjauh dari tempat 

semula. Dari akar kata yang sama muncul kata tasbih yang 

berarti mensucikan Allah swt, dalam pengertian menjauhkan 

Allah swt dari segala kekurangan dan sifat yang tidak layak 

untuk-Nya.  

Dengan demikian, kata as-Sabihat berarti bahwa dalam 

proses kamatian, malaikat berada dalam kondisi saling 

berjauhan dan saling menolak untuk mengambil dan 

membawa jiwa manusia tersebut ke alam barzakh. Dalam 

sebuah riwayat disebutkan bahwa jiwa manusia yang ingkar 

dan kafir kepada Tuhan, berbau sangat busuk sehingga 

mengganggu dan mengusik semua penduduk langit. Bau 

busuk inilah yang membuat para malaikat yang bertugas 

membawa roh itu ke alam barzakh, saling berlomba untuk 

menolak, menghindar atau menjauh. Kalaupun mereka harus 

membawanya maka roh/jiwa/nyawa tersebut dibawa dengan 

kondisi penuh kejijikan. Itulah yang dimaksudkan dengan as-

Sabihat dalam ayat ini. Merekalah orang yang disebutkan 

Allah swt dalam surat al-A’raf [7]: 40 

السَّمَا َ أبَْ وَاب  لََ مَْ ت  فَتَّح َ لََ هَاَ عَن ْ وَاسْتَكْبََ واَ ب آياَت نَاَ ب واَ الَّذ ينََكَذَّ َ وَلََإ نَّ ء َ
َوكََذَل كََنََْز يَالْم جْر م يََ َسَمَِّالْْ يَاط  َيلَ جََالَْْمَل َفِ   َ(40) يَدْخ ل ونََالْْنََّةََحَتَّّ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak 
(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang berbuat kejahatan. ” 

  

Keempat, disebut dengan istilah as-Sabiqat ( ِلسَّابقِاَت) yang 

berarti malaikat-malaikat yang mendahului dengan kencang. 
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Kata as-Sabiqat berasal dari kata sabaqa yang berarti 

berlomba untuk mencapai sesuatu. Kata ini dalam al_Qur’an 

seringkali digunakan untuk menyebutkan perlombaan dalam 

bentuk positif atau kebaikan. Karena itulah, kata musabaqah 

dalam kehidupan kita selalu dipakai untuk maksud 

perlombaan yang baik. Dengan demikian, kata as-Sabiqat 

menunjukan makna kelompok malaikat yang berlomba dan 

saling berebut untuk mengambil jiwa seorang manusia dan 

saling berlomba untuk membawanya ke alam barzakh. Dalam 

riwayat juga disebutkan bahwa roh atau jiwa orang shalih 

beraroma sangat harum, sehingga semua penduduk langit 

menyambutnya dengan ucapan salam dan penghormatan 

yang besar. Para malaikatpun saling berlomba untuk 

mendapatkan kehormatan tersebut. Demikian seperti 

disebutkan dalam surat an-Nahl [16]: 32 

كَ نْت مَْالَّذ ينََتَ تَ وَفَّاه م َالْمَلََئ كَة َطيَِّ اَ ب يََيَ ق ول ونََسَلََم َعَلَيْك م َادْخ ل واَالْْنََّةََبِ 
ََ(32تَ عْمَل ونََ)

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada 
mereka): "Salaamun`alaikum, masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan".  

  

Begitulah kondisi kematian yang dialami setiap manusia. 

Ada yang dicabut dengan keras, ada yang dicabut dengan 

sangat lembut, ada yang ditolak malaikat, dan ada yang 

diperebutkan oleh malaikat. Tentu kondisi itu sesuai amal 

yang dikerjakan manusia semasa hidupnya di dunia. Jika baik 

maka yang ditemuinya adalah an-Nasyithat dan as-Sabiqat. 

Namun, jika buruk maka yang dijumpainya adalah an-Nazi’ât 

dan as-Sabihat.   
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ALAM BARZAKH 

 
Firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 169-171 

ي  رَْ رَبُِّ مَْ ع نْدََ أَحْيَاء َ بَلَْ أمَْوَات اَ اللَّه َ َ سَب يل  َ فِ  ق ت ل واَ الَّذ ينََ َ تََْسَبَََّ زَق ونََوَلََ
يَ لْحَق واَبُ  م169َْ) ر ونََب الَّذ ينََلََْ اََآتاَه م َاللَّه َم نَْفَضْل ه َوَيَسْتَبْش  يََبِ  (َفَر ح 

َعَلَيْه مَْوَلََه مَْيَْْزَن ونَََ) َخَوْف  ر ونََب ن عْمَة َم ن170ََم نَْخَلْف ه مَْأَلَّ (َيَسْتَبْش 
َاللَّهََلََي ضَ  َوَأَنَّ ََ(171يع َأَجْرََالْم ؤْم ن يََ)اللَّه َوَفَضْل 

Artinya: “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki. (169), mereka dalam 
keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-
Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (170), Mereka 
bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari 
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (171) 

Ayat ini menjelaskan tentang kondisi manusia 

khususnya yang beriman ketika sudah berada di alam 

barzakh. Alam barzakh adalah alam pemisah antara alam 

dunia dan alam akhirat. Di sana manusia akan melihat akhirat 

yang akan dia tempuh, dan ke belakang dia masih melihat 

dunia yang sudah ditinggalkannya. Adapun kondisi alama 

barzakh bagi orang yang beramal shalih adalah; Pertama, 

mereka di alam barzakh mendapatkan kehidupan yang baru 

seperti halnya kehidupan di dunia, namun mereka akan hidup 

dengan segala fasilitasnya yang mewah lebih dari segala 

kemewahan yang pernah ada di dunia. Kedua, mereka yang 

shalih akan diberikan rezeki dalam jumlah yang banyak dan 

tidak terbatas. Demikian terlihat dari pilihan kata yurzaqun 

 diberi rezeki” yang diungkapkan dalam bentuk majhul“ (يرُْزَقوُنَ )
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(pasif)yang berarti rezekinya tidak diketahui lagi sumber dan 

batasannya.  

Ketiga, mereka selalu gembira karena beragam 

karunia dan kelebihan yang diberikan Allah kepada mereka. 

Dan karunia itu langsung mereka terima dari Allah swt tanpa 

perantara, sebagaimana dikatakan ( ِمِنْ فضَْلِه ُ  .(فَرِحِينَ بِمَا آتاَهُمُ اللََّّ
Keempat, saking senang dan bahagianya di alam barzakh, 

mereka bahkan berteriak mengajak orang yang masih di dunia 

untuk segera ke sana karena nikmatnya di alam barzakh itu. 

Itu yang tergambar dari ungkapan ayat (  ْلَم بِالَّذِينَ  وَيسَْتبَْشِرُونَ 
خَلْفِهِمْ  مِنْ  بِهِمْ   Kelima, selama di alam barzakh mereka .(يلَْحَقوُا 

tidak penah merasa takut dan sedih. Itu disebabkan amal 

shalih yang mereka lakukan selama di dunia sebagaimana 

diungkapkan ( َألَاَّ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنوُن).  
Namun, jika seseorang meninggal sebagai ahli 

maksiat, maka selama berada di alam barzakh setiap hari 

akan diperlihatkan kepadanya neraka sebagai kediamannya 

dan selama di alam barzakh mereka akan selalu hidup dalam 

siksaan dan rasa ketakutan. Demikian seperti disebutkan 

dalam surat Ghafir [40]: 46 

ل واَآلََف رْعَوْنََأَشَدََّ يااَوَيَ وْمََتَ ق وم َالسَّاعَة َأدَْخ  َي  عْرَض ونََعَلَي ْهَاَغ د وااَوَعَش  النَّار 
(ََ ََ(46الْعَذَاب 

Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab 
yang sangat keras".  

 

Inilah seperti yang disebutkan Nabi saw, bahwa alam 

barzakh bisa menjadi cerobong azab neraka bagi 

penghuninya. Demikian seperi hadis Nabi saw yang 

diriwayatkan Imam al-Tirmizi 

َالْنََّة َأوََْح فْرةَ َم نَْح فَر َالنَّار َ)الترميذيَ( اََالقَبَْ َرَوْضَة َم نَْر ياَض   إ نََّّ
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Artinya: “Hanya sanya kubur itu adalah taman dari taman 
surga dan lobang dari lobang neraka. ”  

 
Mereka yang berada dalam keadaan seperti itu, 

meminta kepada Allah swt agar dikembalikan ke dunia, guna 

menambah amal shalih mereka. Lihat firman Allah swt surat 

al-Mukminun [23]: 99-100.  

(َ ع ون  ارْج  َ قاَلََرَبِّ َ الْمَوْت  أَحَدَه م َ إ ذَاَجَاءََ َ أعَْمَل َصَالْ  ا99َحَتَّّ لعََلِّيَ َ)
عَث ونََ ي  ب ْ َ يَ وْم  إ لََ بَ رْزخَ َ وَراَئ ه مَْ وَم نَْ قاَئ ل هَاَ ه وََ اََكَل مَة َ إ نََّ َ َكَلََّ تَ ركَْت  ف يمَاَ

(100)ََ
Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), (99), 
agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku 
tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah 
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan (100) 
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HARI BERBANGKIT 

 
Hari berbangkit dimulai dengan ditiupnya sangkakala 

oleh malaikat Israfil untuk kedua kalinya. Demikian seperti 

disebutkan Allah swt dalam surat al-Zumar [39]: 68 

َمَنَْشَاءََاللَّه َ َإ لَّ َالَْْرْض  َوَمَنَْفِ  َالسَّمَاوَات  َالصُّور َفَصَع قََمَنَْفِ  وَن ف خََفِ 
ن ف خََف يه َأ خْرَىَفإَ ذَاَه مَْق يَام َيَ نْظ ر ونَََ) ََ(68ث ََّ

Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang 
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). ” 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat Israfil hanya dua 

kali meniup terompet sangkakala. Pertama, untuk kehancuran 

alam semesta, di mana ketika tiupan pertama terjadi semua 

yang di langit dan di bumi binasa. Ada memang makhluk yang 

tidak mati saat kiamat karena dikehendaki Allah swt yaitu 

malaikat maut karena ia harus menunaikan tugasnya 

mencabut nyawa semua makhluk. Ketika semua telah binasa, 

Allah swt pun memerintahkannya untuk mencabut nyawanya 

sendiri. Setelah semua binasa dan hanya Allah swt yang 

tinggal, maka Allah swt kemudian menghidupkan kembali 

malaikat Israfil dan diperintahkan untuk meniup kembali 

sangkakala sebagai tanda dimulainya akhirat. Ketika tiupan itu 

terjadi semua yang telah matipun dibangkitkan Allah swt untuk 

kemudian diberdirikan sembari menunggu hisab.   

Saat manusia dibangkitkan dan dibangunkan dari 

kuburnya di hari kiamat, kondisi manusia terbagi dua. Ada 

manusia bangun dari kuburnya seperti orang yang bangun 

tidur saat di dunia sambil tersenyum setelah melewati mimpi. 

Mereka mengucapkan pujian, sebagaimana disebutkan dalam 

surat Fathir [35]: 34.  
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َ)وَقاَل واَالَْْمْد َل لَّه َالَّذ يَأذَْهَبََعَنَّاَا َشَك ور  (َالَّذ ي34َلَْْزَنََإ نََّرَب َّنَاَلغََف ور 
َ ل غ وب  ف يهَاَ يََسَُّنَاَ وَلََ َ نَصَب  ف يهَاَ يََسَُّنَاَ لََ فَضْل ه َ م نَْ الْم قَامَة َ دَارََ أَحَلَّنَاَ

(35)ََ
Artinya: “Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. (34), Yang menempatkan kami dalam tempat 
yang kekal (surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada 
merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". (35) 

 

Bagi orang yang selama dalam alam barzakh 

menerima siksaan, kelak ketika kiamat dan hari berbangkit dia 

juga menjadi orang yang paling merasa cemas dan ketakutan. 

Lihat firman Allah swt surat Yasin [36]: 51-52 

ي ََ رَبُِّ مَْ إ لََ َ الَْْجْدَاث  م نََ ه مَْ فإَ ذَاَ الصُّور َ َ فِ  )وَن ف خََ ل ونََ يا51ََنْس  قاَل واَ َ)
 َ(52وَيْ لَنَاَمَنَْبَ عَثَ نَاَم نَْمَرْقَد ناََهَذَاَمَاَوَعَدََالرَّحَْْن َوَصَدَقََالْم رْسَل ونَََ)

Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke 
luar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. (51), Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul (Nya). (52) 

 
Ketika tiupan sangkakala terjadi manusia sudah dibagi 

Allah swt ke dalam beberapa kelompok seperti dalam surat al-

Naba’ [78]: 18 

َالصُّور َفَ تَأْت ونََأفَْ وَاج ا ََََيَ وْمََي  ن ْفَخ َفِ 
Artinya: Pada hari ditiup sangkakala, maka kamu akan datang 
berkelompok-kelompok. ” 

 
Al-Qurthubi dalam tafsirnya berjudul al-Jami’ li Ahkami 

al-Qur’an menjelaskan maksud afwajan dengan merujuk 

kepada hadis yang diriwayatkan dari Mu’az bin Jabal ra. Suatu 
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ketika Mu’az bin Jabal datang dan bertanya kepada kepada 

Rasulullah saw.  

فتأتونَ الصورَ فَِ ينفخَ يومَ تعال,َ اللَ قولَ أرأيتَ الل,َ رسولَ ياَ قلتَ
أفواجا؟,َفقالَالنبيَصلعم,َياَمعاذَلقدَسألتَعنَأمرَعطيم,َثَأرسلَ
الل ميزهمَ قدَ أشتاتاَ أمتَِ منَ أصنافَ قال:َيْشرَعشرةَ ثَ باكيا,َ َعينيهَ

القردة:َ صورةَ علىَ فمنهمَ صورهم:َ وبدلَ المسلمي,َ جَاعاتَ منَ تعالَ
السحتَ أهلَ الْنازر:َ علىَصورةَ فمنهمَ النمام,َ أيَ الناسَ منَ فالقتاتَ
والْرام,َفمنهمَمنكسون,َأرجلهمَأعلَهمَووجوههمَيسحبونَعليها:َأكلةَ
لَ بكمَ صمَ فمنهمَ الْكم,َ فَ يُورَ منَ يترددون:َ عميَ فمنهمَ الربا,َ

علىَيعقلونَ مدلةَ فهيَ ألسنتهمَ يَض غونَ فمنهمَ بأعمالَم,َ يعجبونَ َ:
يُالفَ الذينَ والقصاصَ العلماءَ لعابا:َ أفواهمَ منَ القيحَ يسيلَ صدورهمَ
قولَمَفعلهم,َفمنهمَمقطعةَأيديهمَوأرجلهم:َالذينَيؤذونَالْيان,َفمنهمَ
مصلبونَعلىَجذوعَمنَالنار:َفالسعاةَبالناسَإلَالسلطان,َفمنهمَأشدَ

م ملبسونَنتناَ فمنهمَ واللذات,َ بالشهواتَ يتمتعونَ الذينَ الْيف:َ نَ
 َََََ.جلَبيبَسابغةَمنَالقطرانَلصقةَبِلودهم:َأهلَالكبََوالفخرَوالْيلَء

Artinya: “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah maksud 
firman Allah swt “Pada hari manusia dibangkitkan maka kamu 
akan datang berkelompok-kelompok”? Nabi saw menangis 
kemudian beliau berkata, “Engkau telah bertanya perkara 
dahsyat. Ketahuilah Mu’adz bahwa umatku akan dibangkitkan 
di hari kiamat dan mereka dikelompokan ke dalam sepuluh 
kelompok dan bentuk mereka diubah oleh Allah. Sebagian 
akan dibangkitkan dalam bentuk kera; mereka yang sewaktu 
di dunia suka mencela dan mencari kesalahan orang. 
Sebagian akan dibangkitkan dalam bentuk babi; mereka 
adalah ahli haram. Sebagian akan dibangkitkan dalam 
keadaan terbalik, kaki mereka ke atas dan wajah mereka ke 
tanah; mereka para pemakan riba. Sebagian mereka 
dibangkitkan dalam keadaan buta; mereka yang tidak adil 
dalam menegakkan hukum. Sebagian akan dibangkitkan 
dalam keadaan bisu, tuli dan idiot; mereka orang yang ujub 
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(kagum/pamer) dengan amalnya. Sebagian dibangkitkan lidah 
menjulur ke dada dan mereka menggigitnya hingga mengalir 
darah dan nanah; mereka pada pemberi nasehat yang 
berbeda ucapan dengan perbuatan mereka. Sebagian akan 
dibangkitkan dalam keadaan terputus tangan dan kaki; 
mereka orang yang suka menyakiti tetangga. Sebagian akan 
dibangkitkan dalam keadaan disalib di tiang api; mereka para 
joki dan makelar dalam mengambil hak orang lain. Sebagian 
dibangkitkan dengan aroma badan lebih busuk dari bangkai; 
mereka du dunia yang menjadi pengikut syahwat dan hidup 
hedonis. Sebagian akan diberi baju dari aspal neraka yang 
lengket di badan mereka; mereka orang angkuh dan 
sombong.  
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GAMBARAN MAHSYAR 

 
Firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 85-86 

َالْم تَّق يََإ لََ ََيَ وْمََنََْش ر  ا َالْم جْر م يََإ لََجَهَنَّمََو رْد اَََ(85)َالرَّحَْْن َوَفْد  وَنَس وق 
(86) 

Artinya: “(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-
orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sebagai perutusan yang terhormat, (85) dan Kami akan 
menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam 
dalam keadaan dahaga. (86).  

 
Dalam hadis dari Ibn Mubarak ra disebutkan bahwa 

Nabi saw menjelaskan makna wirdan dalam ayat 86 yaitu; 

َالْم جْر م يََإ لََجَهَنَّمََو رْد ا,قاَلَ:َم تَ قَطِّعَة َأعَْنَاق  ه مَْ َ)رواهَوَنَس وق  َم نََالْعَطْش 
َالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga” 
maksudnya adalah dalam keadaan terpotong lehernya karena 
haus”. (HR. Bukhari) 

Berikutnya, dalam surat al-Kahfi [18]: 47, Allah swt 

berfirman 

ا ن ْه مَْأَحَد  َوَيَ وْمََن سَيِّ َالْْ بَالََوَتَ رَىَالَْْرْضََباَر زةَ َوَحَشَرْناَه مَْفَ لَمَْن  غَاد رَْم 
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu 
datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorang pun dari mereka.  

 
Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Thaha [20]: 102 

َالْم جْر م يََيَ وْمَئ ذ َز رْق اَ َالصُّور َوَنََْش ر   يَ وْمََي  ن ْفَخ َفِ 
Artinya: “(yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala 
dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 
berdosa dengan muka yang biru muram;” 
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 68 

ث يااَفَ وَرَبِّكََلنََحْش رَنََّ مَْوَالشَّيَاط يََث َّ رَنََّ مَْحَوْلََجَهَنَّمََج  ََلنَ حْض 
Artinya: “Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami 
bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami 
datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut. ” 

Firman Allah swt dalam surat al-Isra’ [17]: 97 

د ون ه َوََ م نَْ أوَْل يَاءََ لََ مَْ تََ دََ فَ لَنَْ ي ضْل لَْ وَمَنَْ الْم هْتَد َ فَ ه وََ اللَّه َ يَ هْد َ مَنَْ
كَ لَّمَاَ وَنََْش ر ه مَْيَ وْمََالْق يَامَة َعَلَىَو ج وه ه مَْع مْي اَوَب كْم اَوَص مااَمَأْوَاه مَْجَهَنَّم 

َخَبَتَْز دْناَه مَْسَع ي اَ
Artinya: “Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang 
mendapat petunjuk dan Barang siapa yang Dia sesatkan 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-
penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali 
nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi 
mereka nyalanya. ” 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Shaffat [37]: 22 

كََان واَيَ عْب د ونََاحْش ر واَالَّذَ  َينََظلََم واَوَأزَْوَاجَه مَْوَمَا
Artinya: “(kepada malaikat diperintahkan): Kumpulkanlah 
orang-orang yang dzalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,” 

Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Furqan [25]: 34 

َمَكَان اَوَأَضَلَُّسَب يلَ َ مَْإ لََجَهَنَّمََأ ولئَ كََشَر  َالَّذ ينََيْ ْشَر ونََعَلَىَو ج وه ه 
Artinya: “Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam 
dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang 
yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya. . ” 

Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Fushshilat [41]: 19 

اللَّه َإ لََالنَّار َفَ ه مَْي وزَع ونََ َأعَْدَاءَ  َوَيَ وْمََيْ ْشَر 
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Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah 
digiring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan 
(semuanya). ” 

 

Adapun hadis yang menjelaskan tentang mahsyar 

sanga banyak, di antaranya hadis yang diterima dari Ibn 

Abbas ra, Nabi saw bersabda; 

كََمَاَبَدَأنْاََياََأيَ ُّهَاَا قاَلَ: ،َث ََّ ،َإ نَّك مَْمَحْش ور ونََإ لََاللَّه َح فَاة َع راَة َغ رْل  لنَّاس 
ََ ]الْنبياء: فاَع ل يََ إ نَّاَك نَّاَ نَاَ عَلَي ْ اَ وَعْد  ن ع يد ه ،َ َ خَلْق  ر 104َأوََّلََ آخ  إ لََ َ]

ي كَْ َ الَْلَئَ ق  أوََّلََ َ وَإ نَّ أَلََ قاَلَ:َ ث ََّ وَإ نَّه َالْيةَ ،َ أَلََ إ بْ رَاه يم ،َ الق يَامَة َ يَ وْمََ سَىَ
َ، َأ صَيْحَابي  :َياََرَبِّ ،َفأَقَ ول  َفَ ي  ؤْخَذ َبُ  مَْذَاتََالشِّمَال  َم نَْأ مَّتِ  يُ َاء َب ر جَال 
الصَّال ح :َ العَبْد َ قاَلََ َكَمَاَ فأَقَ ول  بَ عْدَكَ،َ أَحْدَث واَ مَاَ تَدْر يَ لََ إ نَّكََ َ: فَ ي  قَال 
كَ نْتََأنَْتََالرَّق يبََعَلَيْه مَْ َف يه مْ،َفَ لَمَّاَتَ وَف َّيْتَنِ  اَمَاَد مْت  َعَلَيْه مَْشَه يد  وكَ نْت 

كَ لَِّشَيْء َشَه يدَ  بُْ مَْفإَ نََّ مَْع بَاد كََوَإ نَْتَ غْف رَْلََ مَْفإَ نَّكَََََ.وَأنَْتََعَلَى إ نَْت  عَذِّ
]المائ الَْْك يم َ َ الْعَز يز  ََأنَْتََ يَ زاَل وا118َ-117دة: لََْ هَؤ لَء َ إ نََّ َ: فَ ي  قَال  َ]

َفاَرَقْ تَ ه مَْ ينََعَلَىَأعَْقَابُ  مَْم نْذ   )رواهَالبخاريَومسلمَ(ََ.م رْتَدِّ
Artinya: “Wahai manusia, sesunguhnya kamu akan 
dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tanpa sandal, 
telanjang badan dan belum dikhitan. Kemudian beliau mecaba 
firman Allah “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
kalian seperti itulah kami mengembalikan kalian, sebagai janji 
tas Kami dan Kami benar-benar akan memperbuatnya (al-
Anbiya’: 104). Kemduain Nabi saw betrsabda, “Ketahuilah 
bahwa orang pertama yang akan diberi pakaian pada hari 
kiamat adalah Nabi Ibrahim as. Dan ketahuilah bahwa 
didatangkan laki-laki dari umatku lalu mereka diserat di 
sebelah kiri ke neraka. Maka aku berkata, “Ya Tuhan! Mereka 
adalah sahabatku”. Maka dikatakan, “Sesungguhnya engkau 
tidak tahu apa yang mereka perbuat setelah engkau 
meninggal. Maka aku berkata seperti yang dikatakan hamba 
yang shalih (Isa as) “Aku tidak pernah mengatakan kepada 
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(mengatakan) nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
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Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. 
(117) Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (118) (al-Ma’idah [5]: 117-
118)  

 
Berikutnya, hadis dari Aisyah ra, bahwa nabi saw 

bersabda; 

ََ يْعاَ َََ.تَ ْشَر وْنََح فَاة َع راَة َغ رَل  جََ  وَالنِّسَاءَ  َ الَِّرجَال  َ، الل َ ياََرَس وْلََ َ: قاَلَتَْ
ََ الْْمَْر  قاَلََصلىَاللَعليهَوسلمَ:َ ؟َ بَ عْض  بَ عْض ه مَْإ لََ َ أَنَْيَ نْظ ر  َم نَْ أَشَدُّ

َيَ ه مَّه مَْذَل كََ)رواهَالطبَنيَ(
Artinya: “Nanti akan dikumpulkan manusia dalam keadaan 
telanjang kaki, tanpa busana dan belum berkhitan. Aisyah 
bertanya, “Ya Rasulallah! Laki-laki dan perempuan saling 
melihat satu sama lainnya? Beliau bersabda, “Perkara di sana 
lebih dahsyat daripada memperhatikan aurat orang lain”. (HR. 
Thabrani) 

 

Berikutnya, hadis dari Ummu Salamah ra, Nabi saw 

bersabda; 

بالنساء؟!َ أم َسلمةَ:َفكيفَ فقالتَ القيامة َح فَاة َعراة,َ يومَ الناسَ َ شر  يْ 
س أمَ ياَ َ الناس  ش غ لَ َ: َََ.لمةفقالَ نَشْر  َ: فقالَ شغلهم؟َ فقالت:وماَ

َالْرَْدلَ)رواهَالطبَانيَ( َ،َومثاقيل  َ،َفيهاَمثاقيل َالذرِّ َالصُّح ف 
Artinya: “Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat 
dalam keadaan telanjang kaki, tanpa busana dan belum 
dikhitan. Ummu Salamah ra berkata, “Bagaimana dengan 
wanita? Nabi saw bersabda; “Manusia disibukan dengan 
urusannya”. Ummu Salamah bertanya, “Apa kesibukan 
mereka?” Rasul saw bersabda; “Membaca kitab mereka 
masing-masing yang tidak akan ada yang tertinggal dari 
catatan itu sebesar zarah ataupun biji sawi” (HR. Thabrani) 
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Dalam hadis dari Sahal bin Sa’ad ra, Nabi saw 

bersabda; 

،َليَْسََف يهَاَ كََق رْصَة َالنَّق يِّ َبَ يْضَاءََعَفْراَءَ، َيَ وْمََالْق يَامَة َعَلَىَأرَْض  َالنَّاس  يْ ْشَر 
َحَد َ)رواهَالبخاريَ( َعَلَم َلْ 

Artinya: “Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat di bumi 
yang putih dan bulat seperti uang logam yang putih yang tidak 
ada tanda bagi seorangpun yang akan mengingatkannya pada 
bumi” (HR. Bukhari) 

 

Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw 

bersabda; 

قاَلَ:َََأَنََّ الق يَامَة ؟َ يَ وْمََ وَجْه ه َ عَلَىَ َ الكَاف ر  َ يْ ْشَر  اللَّه َ ََّ نَبي  ياََ قاَلَ:َ َ رَج لَ 
يَه َعَلَىَوَجْه ه َ نْ يَاَقاَد ر اَعَلَىَأَنَْيَ ْش  َالدُّ »ألَيَْسََالَّذ يَأمَْشَاه َعَلَىَالرِّجْلَيْ َفِ 

َة َرَب ِّنَاَ)رواهَالبخاريَ(يَ وْمََالق يَامَة «َقاَلََقَ تَادَة :َبَ لَىَوَع زَّ
Artinya: “Seorang laki-laki bertanya “Wahai Nabi Allah? 
Apakah orang kafir akan dikumpulkan dengan berjalan di atas 
wajah mereka? Nabi saw berkata, “Apakah Zat yang 
memperjalankannya di atas kakinya di dunia mampu untuk 
memperjalankannya di atas wajahnya pada hari kiamat? 
Berkata Qatadah, “Tentu saja mampu, tentu kemuliaan Tuhan 
kami” (HR. Bukhari).  

 
Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw 

bersabda; 

ن ْف اَ ن ْف اَر كْبَان ا،َوَص  ن ْف اَم شَاة ،َوَص  :َص  َيَ وْمََالق يَامَة َثَلَثَةَََأَصْنَاف  َالنَّاس  يْ ْشَر 
َََعَلَىَو ج وه ه مْ،َق يلَ:َياََ رَس ولََالل ،َوكََيْفََيََْش ونََعَلَىَو ج وه ه مْ؟َقاَلَ:َإ نَّ

يَ ه مَْعَلَىَو ج وه ه مْ،َأمََاَإ نََّ مَْ َعَلَىَأَنَْيَ ْش  مَْقاَد ر  الَّذ يَأمَْشَاه مَْعَلَىَأقَْدَام ه 
َ)رواهَالبخاريَومسلمَ( َوَشَوْك  كَ لََّحَدَب  مْ َيَ ت َّق ونََب و ج وه ه 

Artinya: “ Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat 
dalam tiga golongan. Satu golongan berjalan kaki, satu 
golongan naik kendaraan, dan satu golongan berjalan dengan 
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wajah mereka. Nabi saw ditanya, “Bagaimana mereka 
berjalan dengan wajahnya? Nabi saw bersabda; “Sesungguh-
nya Zat yang memperjalankan mereka dengan kaki mampu 
juga untuk memperjalankan mereka dengan wajah mereka. 
Mereka akan menjaga wajah mereka dari segala bentuk duri” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Berikutnya, hadis dari Bahaz bin Hakim ra, Nabi saw 

bersabda; 

وَر كْبَان اَوَتََ رُّوْنََعَلَىَوَج وْه ك مَْ)رواهَالترميذيَ(َإ نَّك مَْ َتَ ْشَر وْنََر جَالَ 
Artinya: “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan di padang 
mahsyar dalam keadaan berjalan kaki, berkendaraan dan 
berjalan dengan wajahnya”. (HR. Tarmizi) 

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Umar bin Syu’aib 

ra, bahwa Nabi saw bersabda;  

يءَ كَلَش  رّ،َفَِص وَرَالناس،َيعلوهم  يْْشَرَالمتكبَّونَيومََالقيامةَأمَثالََالذَّ
فَِجهنم،َيقالَله:َبولسَ،َفتعلوهمَنارَ منَالصَّغَار،َحتَّيدخلواَسجناَ 

َالْبََال،َعصارةَأهلَالنارَ)رواهَأحْدَ(ََالْنيَار،َيسْقَوْنَمنَط ينة
Artinya: “Orang-orang sombong akan dibangkitkan pada hari 
kiamat sebesar zarah (atom) dalam rupa manusia. Mereka 
akan diinjak-injak semua manusia karena kecilnya, sampai 
mereka masuk ke dalam penjara di dalam Jahannam yang 
disebut Bulis. Mereka kemudian dilalap api dan diberi minum 
dari keringat dan nanahnya penduduk Jahannam (HR. 
Ahmad) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

Nabi saw bersabda; 

عَرَق  هَ ََيَ عْرَقَ  يَذْهَبََ َ حَتَّّ الق يَامَة َ يَ وْمََ َ ذ راَع ا،َالنَّاس  سَبْع يََ َ الَْرْض  َ فِ  مَْ
َيَ ب ْل غََآذَانََ مَْ)رواهَالبخاريَومسلمَ( م ه مَْحَتَّّ َوَي  لْج 

Artinya: “Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari 
kiamat hingga keringatnya bercucuran ke bumi sedalam 70 
hasta. Keringat itu akan menenggelamkan mereka hingga 
telinga mereka (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Ibn Umar ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

العَاَ َ ل رَبِّ َ النَّاس  يَ ق وم َ }يَ وْمََ قاَلَ:َ وَسَلَّمََ عَلَيْه َ اللَ  صَلَّىَ ََّ النَّبي  َ لَم يَ{َأَنَّ
ََ )رواه6َ]المطففي: أ ذ نَ يْه َ َ أنَْصَاف  إ لََ ه َ رَشْح  َ فِ  أَحَد ه مَْ يغَ يبََ َ »حَتَّّ َ]

َالبخاريَومسلمَ(
Artinya: “Nabi saw bersabda menjelaskan surat al-Muthaffifin 
ayat 6, “Pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan, 
sehingga mereka tengggelam oleh keringatnya hingga dua 
telinganya (HR. Bukhari dan Muslim) 

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari al-Miqdad ra, Nabi 

saw bersabda; 

كََم قْدَار َم يلَ  ن ْه مْ َتَك ونََم  ،َحَتَّّ َيَ وْمََالْق يَامَة َم نََالْْلَْق  قاَلََََ-ت دْنَََّالشَّمْس 
َالْم يلََس لَيْم َبْن َعَام رَ  ،َأمَ  ؟َأمََسَافَةََالَْْرْض  َب الْم يل  :َفَ وَالل َمَاَأدَْر يَمَاَيَ عْنِ 

ََ ،َََ-الَّذ يَت كْتَحَل َب ه َالْعَيْ  َالْعَرَق  َعَلَىَقَدْر َأعَْمَالَ  مَْفِ  قاَلَ:َفَ يَك ون َالنَّاس 
ن ْه مَْمَنَْيَك ون َإَ  كََعْبَ يْه ،َوَم  ن ْه مَْمَنَْيَك ون َإ لَ ن ْه مَْمَنَْيَك ون َفَم  لََر كْبَتَ يْه ،َوَم 

َإ لْْاَم ا م ه َالْعَرَق  ن ْه مَْمَنَْي  لْج  َالل َصَلَّىَََ.إ لََحَقْوَيْه ،َوَم  قاَلَ:َوَأَشَارََرَس ول 
عَلَيْه َوَسَلَّمََب يَد ه َإ لََف يه َ)رواهَمسلمَ(  اللَ 

Artinya: “Matahari akan didekatkan kepada manusia sampai 
jarak satu mil. Sulaim bin Amir bertanya, “Demi Allah, saya 
tidak tahu apa maksud satu mil? Apakah jarak bumi atau mil 
yang merupakan jarak celaka mata?” Nabi saw bersabda, 
“Adalah manusia akan tenggelam menurut amal mereka. 
Sebagian dari mereka akan tenggelam sampai mata kaki, 
sampai lutut, sampai pinggang, hingga ada orang yang 
ditenggelamkan oleh keringatnya dan Rasul saw menunjuk 
kepada mulutrnya” (HR. Muslim).  

 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdullah ibn 

Mas’ud ra, Nabi saw bersabda; 
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وكََوَاع بَ هَا،َ أَكْوَابَُاََ تَ رَىَ وَراَئ هَاَ م نَْ والْنةَ القيامة،َ يومَ نارَ الْرضَكلهاَ
َ الَْْرْض  َ عَرَق اَحتَّترشحَفِ  َ ليََف يض  الرَّج لََ إ نََّ ب يَد ه َ اللَّه َ عَبْد َ َ نَ فْس  وَالَّذ يَ

لَ  َيَ ب ْ يَ رْتفَ ع َحَتَّّ غََأنفه،َوماَمسهَالْساب،َقالوا:َممََذلكَياََأبَاََقَدَم ه ،َث ََّ
َعَبْد َالرَّحَْْن ؟َقاَلََمِ َّاَيَ رَىَالناسَويلقونَ)رواهَالطبَانيَ(

Artinya: “Bumi semuanya adalah api pada harai kiamat, dan 
surga di belakangnya engkau lihat cangkir dan bidadarinya. 
Demi Zat yang jiwa Abdullah di tangan-Nya, sesungguhnya 
seseorang akan tenggelam oleh keringatnya hingga kakinya 
masuk ke bumi, kemudian keringatknya naik hingga mencapai 
hidungnya, dan hisab belum lagi menyentuhnya. Para sahabat 
berkata, “Kenapa begitu wahai Abu Abdurrahman? Dia 
berkata, “Dari apa yang dilihat manusia dan mereka akan 
dilemparkan” (HR. Thabrani) 

 

Berikutnya, hadis dari Abdullah bin Mas’ud, Nabi saw 

bersabda; 

َأرَ حَْ :َرَبِّ َيَ وْمََالْق يَامَة ،َفَ يَ ق ول  م ه َالْعَرَق  َوَلَوَْإ لََالنَّار َ)رواهَإ نََّالرَّج لََليَ  لْج  نِ 
 الطبَاني(

Artinya: “Seseungguhnya seseorang akan tenggelam oleh 
keringatnya pada hari kiamat, maka dia berkata, “Ya Tuhan! 
Pindahkanlah aku sekalipun ke neraka” (HR. Thabrani) 

 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

يومَيقومَالناسَلربَالعالميَبِقدارَنصفَيومَمنَخَسيَألفَسنةَفيهونَ
أبوَ )رواهَ تغربَ الغروبَحتَّ منَ الشمسَ المؤمنَكتدلَِ علىَ اليومَ ذلكَ

 يعلى(
Artinya: “Manusia akan berdiri menghadap Tuhan kadar 
setengah hari yaitu 50.000 tahun. Dan hari itu akan terasa 
mudah bagi orang berimana hanya seperti menunggu 
matahari tenggelam saat hampir terbenam (HR. Abu Ya’la ) 
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GAMBARAN HISAB 

 
Firman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 62 

ب يََ َأَلََلهَ َالْْ كْم َوَه وََأَسْرعَ َالْْاَس  ر دُّواَإ لََاللَّه َمَوْلَه م َالَْْقِّ  ث ََّ
Artinya: “Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan 
kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. 
Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-
Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat. ” 

Setelah sekian lama manusia berdiri menunggu hisab 

di padang makhsyar, maka datanglah waktu berhisab. Hisab 

ini dimulai dengan penyerahan catatan amal kepada setiap 

orang. Penyerahan catatan amal ini seperti disebutkana Allah 

swt dalam surat al-Insyiqaq [84]: 7-12 

كَ تَابهَ َب يَم ين ه ََ) َ ي اََ)7فأَمََّاَمَنَْأ وت  سَاب اَيَس  َح  8َ(َفَسَوْفََيْ َاسَب  (َوَيَ ن ْقَل ب 
(َ مَسْر ور اَ أهَْل ه َ ظَهْر ه َ)9إ لََ وَراَءََ كَ تَابهَ َ َ مَنَْأ وت  وَأمََّاَ يَدْع و10َ(َ فَسَوْفََ َ)

ََ(12(َوَيَصْلَىَسَع ي اََ)11ث  ب ور اَ)
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, (7) maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah, (8) dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang 
sama-sama beriman) dengan gembira. (9) Adapun orang yang 
diberikan kitabnya dari belakang, (10) maka dia akan 
berteriak: "Celakalah aku". (11) Dan dia akan masuk ke dalam 
api yang menyala-nyala (neraka). (12)” 

Berikutnya, juga disebutkan Allah swt dalam surat al-

Haqqah [69]: 25-29 

َياََليََْ مَال ه َفَ يَ ق ول  كَ تَابهَ َب ش  َ كَ تَاب يَهََْ)وَأمََّاَمَنَْأ وت  أ وتَ َلََْ أدَْر َمَا25َتَنِ  (َولَََْ
( سَاب يَهَْ )26ح  يَةََ الْقَاض  َ ليَْتَ هَاَكَانَت  ياََ َ)27(َ مَال يَهَْ َ عَنِِّ أَغْنَََ مَاَ َ)28َ)

َس لْطاَن يَهَْ) ََ(29هَلَكََعَنِِّ
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah 
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baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25) 
Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26) 
Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala 
sesuatu. (27) Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat 
kepadaku. (28) Telah hilang kekuasaanku dariku" (29) 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia menerima 

kitab catatan amal mereka masing-masing melalui tiga bentuk. 

Ada yang menerima bukunya dari arah kanan yaitu mereka 

yang berimana dan bertaqwa selama hidup di dunia. Mereka 

ini adalah manusia yang mendapat hisab musah alias tanpa 

hisab masuk surga. Ada manusia yang menerima kitab 

catatan amal dari belakang yaitu mereka yang kafir dan 

membangkang kepada Tuhan. Mereka adalah ahli neraka 

yang akan diarak ke dalamnya juga tanpa hisab. Ada manusia 

yang menerima buku catatan amal mereka dari arah kiri, yaitu 

mereka yang mukmin namun pernah berdosa ketika hidup di 

dunai dan tidak sempat bertaubat. Mereka inilah yang akan 

mendapatkan hisab sulit, yang pilihanya apakah dia akan 

selamat ataukah celaka.  

Berikutnya, hisab disebutkan Allah swt dalam surat al-

Isra’ [17]: 13-14 

ََ كَ تَاب ا الْق يَامَة  يَ وْمََ َع ن ق ه َوَنَ ْر ج َلهَ َ ألَْزَمْنَاه َطاَئ رهَ َفِ  َ يَ لْقَاه َمَنْش ور اَوكَ لََّإ نْسَان 
يب اََ)13) كََالْيَ وْمََعَلَيْكََحَس  كََفَىَب نَ فْس  كَ تَابَكَ   ََ(14(َاقْ رأَْ

Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab 
yang dijumpainya terbuka. (13), "Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." 

Hisab dalam membentuk membaca amal catatan 

masing-masing inilah yang membutuhkan waktu lama, karena 

yang akan dibaca bukan hanya yang pernah dilakukan ketika 

di dunia namun juga semua yang diucapkan. Lihat peringatan 

Allah swt dalam surat Qaf [50]: 17-18 
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َقَع يد ََ) َوَعَن َالشِّمَال  َعَن َالْيَم ي  17َإ ذَْيَ تَ لَقَّىَالْم تَ لَقِّيَان  (َمَاَيَ لْف ظ َم نَْقَ وْل 
َعَت يد ََ) َلَدَيْه َرَق يب  ََ(18إ لَّ

Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. (17), Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir. (18)” 

Selain itu, terdapat hadis Nabi saw yang diterima dari 

Abu Hurairah ra, beliau menjelaskan; 

َي سْأَلََعَنَْع م ر ه َف يمَاَأفَْ نَاه ،َوَعَنَْع لْم ه َ َقَدَمَاَعَبْد َيَ وْمََالق يَامَة َحَتَّّ لََتَ ز ول 
أبَْلََه َ ف يمََ سْم ه َ وَعَنَْج  أنَْ فَقَه ،َ وَف يمََ اكْتَسَبَه َ أيَْنََ م نَْ مَال ه َ وَعَنَْ فَ عَلَ،َ ف يمََ

 لترميذيَ()رواهَا
Artinya: “Kaki anak Adam belum akan beranjak dari mahsyar 
pada hari kiamat kecuali dia akan ditanya tentang umurnya 
untuk apa dihabiskan, tentang ilmunya untuk apa 
diamalkannya, tentang hartanya darimana dia peroleh dan 
kemana dia belanjakan dan tentang badannya untuk apa 
digunakannya. (HR. Tarmizi)  

Berikutnya, hadis yang diterima dari Aisyah ra, bahwa 

Nabi saw bersabda; 

تَ عَالَ:َ اللَّه َ َ يَ ق ول  أوََليَْسََ َ فَ ق لْت  عَائ شَة :َ قاَلَتَْ ع ذِّبَ«َ بََ ح وس  مَنَْ
ي ا{ يَس  سَاب اَ ح  َ يْ َاسَب  ََََ}فَسَوْفََ ا8ََ]النشقاق: إ نََّّ َ" فَ قَالَ:َ قاَلَتْ:َ َ]

،َوَلَك نْ:َمَنَْن وق شََالْ سَابََيَ هْل كَْ)رواهَالبخاري( َالعَرْض  َذَل ك 
Artinya: “Siapa yang dihisab akan diazab” Aisyah bertanya, 
“Bukankah Allah swt befirman, “Kelak dia akan dihisab dengan 
hisab yang mudah”. Nabi saw berkata, Itu adalah 
penyampaian, tetapi siapa yang dihadapkan pada hisab pasti 
akan celaka” (HR. Bukhari) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Huraiarah ra, 

Nabi saw bersabda; 
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اََ ل َأَحَد  ر واَ،فإَ نَّه َلَي دْخ  الْنََّةََعَمَل ه «َقاَل وا:َوَلََأنَْتََياََسَدِّد واَوَقاَر ب واَوَأبَْش 
غَْف رةَ َوَرَحْْةَ َ)رواهَالبخاريَ َاللَّه َبِ  َأَنَْيَ تَ غَمَّدَني  رَس ولََاللَّه ؟َقاَلَ:َوَلَأنَاَ،َإ لَّ

َومسلمَ(
Artinya: “Benarlah kalin, mendekatlah kalian dan berilah kabar 
gembira, sesungguhnya tidak seorangpun yang akan masuk 
surga dengan amalannya. Mereka bertanya, “Tidak juga 
engaku wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “Tidak juga 
saya”. Kecuali Allah meliputi saya dengan ampunan-Nya dan 
rahmat-Nya. (HR. Bukhari dan Muslim)  

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َي  قَادََل لشَّاة َالََْْ لْحَاء ،َم نََالشَّاة َلتَ  ؤَدُّنََّالْْ ق وقََإ لََأهَْل هَاَيَ وْمََالْق يَامَة ،َحَتَّّ
َالْقَرْناَء َ)رواهَالبخاريَومسلمَ(

Artinya: “Sungguh akan dibayarkan setiap hak kepada ahlinya 
pada hari kiamat, hingga seekor kambing yang pernah 
menanduk kambing lain. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َ)رواهَأحْدَ(ََانطحتاَليختصمنكَلَشيءَيومَالقيامةَحتَّالشاتانَفيماََ
Artinya: “Kelak semua akan saling menuntut satu sama lain, 
hingga dua ekor kambing yang pernah saling menanduk (HR. 
Ahmad) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

َ)رواهَالطبَاني(ََالقيامةَمنَضربَمِلوكاَسوطاَظلما,َاقتصَمنهَيومََ
Artinya: “Siapa yang memukul seorang budak secara zalim, 
pasti akan diqisas pada hari kiamat (HR. Thabrani) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 
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َف ينَاَمَنَْلََد رْهَمََلهَ َوَلََمَتَاعَ،َفَ قَالَ:َإ نََّ ؟َقاَل وا:َالْم فْل س  أتََدْر ونََمَاَالْم فْل س 
قَدَْ َ وَيأَْت  وَزكََاة ،َ َ، يَام  وَص  ب صَلََة ،َ الْق يَامَة َ يَ وْمََ َ يأَْت  َ أ مَّتِ  م نَْ شَتَمََََالْم فْل سََ

هَذَا،َوَقَذَفََهَذَا،َوَأَكَلََمَالََهَذَا،َوَسَفَكََدَمََهَذَا،َوَضَرَبََهَذَا،َفَ ي  عْطَىَ
هَذَاَم نَْحَسَنَات ه ،َوَهَذَاَم نَْحَسَنَات ه ،َفإَ نَْفنَ يَتَْحَسَنَات ه َقَ بْلََأَنَْي  قْضَىَمَاَ

ذََم نَْخَطاَياَه مَْفَط ر حَتَْعَلَيْه َ، َالنَّار َ)رواهَمسلمَ(ََعَلَيْه َأ خ  ط ر حََفِ   ث ََّ
Artinya: “Tahauakah kalian siapa orang yang bangkrut? 
Mereka menjawab, Orang yang bangkrut adalah orang yang 
tidak memiliki uang dan juga barang”. Rasul saw berkata 
“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku pada kiamat 
adalah orang yang datang dengan shalat, puasa, zakat. 
Namun, dia mencaci orang, menuduh orang, makan harta 
orang, menumpahkan darah orang, memukul orang. Maka 
semua balasan amalnya akan diberikan kepada semua orang 
yang pernah disakitinya. Dan jika kebaikannya sudah habis, 
maka diambilkan dosa orang yang dizalimnya seukuran 
kesalahnnya dan dipikulkan kepadanya, kemudian dia 
lemparkan ke neraka (HR. Muslim) 

Berikutnya, hadis yang diterima dari Adi bin Hatim ra, 

bahwa Nabi saw bersabda; 

نْه َفَلَََ َأيََْنَََم  اَن ،َفَ يَ نْظ ر  نَه َت  رْجَ  نَه َوَبَ ي ْ َسَي كَلِّم ه َرَبُّه َليَْسََبَ ي ْ مَاَم نْك مَْأَحَد َإ لَّ
َأَشَْ َمَاَقَدَّمََم نَْعَمَل ه ،َوَيَ نْظ ر  َيَ رَىَإ لَّ َبَيَْ َمَاَقَدَّمَ،َوَيَ نْظ ر  نْه َفَلَََيَ رَىَإ لَّ أمَََم 

)رواهَ َ" تََرْةَ َ َ قِّ ب ش  وَلَوَْ النَّارََ فاَت َّق واَ وَجْه ه ،َ ت لْقَاءََ النَّارََ َ إ لَّ يَ رَىَ فَلَََ يَدَيْه َ
 البخاريَومسلمَ(

Artinya: “Tidak satupun di antara kamu kecuali Tuhan akan 
berbicara dengannya tanpa penerjemah. Dia melihat ke kanan 
dan yangdilihatnya hanyalah amalnya yang telah lalu. Diapun 
melihat ke kiri dana dia hanya melihat amalnya yang telah 
lalu. Dia melihat ke depan yang dilihatnya hanyalah neraka di 
hadapan wajahnya. Jagalah dirimu dari neraka sekalipun 
dengan separoh kurma” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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HISAB ORANG BERIMAN 

 
Dalam hadis dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw 

bersabda; 

كََذَا،َ َذَنْبَ :َأتََ عْر ف  كََنَ فَه َوَيَسْتر  ه ،َفَ يَ ق ول  ؤْم نَ،َفَ يَضَع َعَلَيْه 
 
َالم إ نََّاللَّهََي دْني 

ب ذ ن وبَ  قَ رَّرهَ َ إ ذَاَ َ ،َحَتَّّ أَيَْرَبِّ نَ عَمَْ َ: فَ يَ ق ول  كََذَا؟َ ذَنْبَ َ َأتََ عْر ف  وَرَأَىَفِ  ه ،َ
اليَ وْمَ،َ لَكََ أغَْف ر هَاَ وَأنَاََ نْ يَا،َ الدُّ َ فِ  عَلَيْكََ اََ سَتَرْتِ  قاَلَ:َ هَلَكَ،َ أنََّه َ ه َ نَ فْس 
}هَؤ لَء َ الَْشْهَاد :َ َ فَ يَ ق ول   نَاف ق ونَ،َ

وَالم َ الكَاف ر  وَأمََّاَ حَسَنَات ه ،َ فَ ي  عْطَىَك تَابََ
رَبُِّ مَْ عَلَىَ ََََالَّذ ينََكَذَب واَ ]هود: الظَّال م يَ{َ عَلَىَ اللَّه َ لَعْنَة َ )رواه18َأَلََ َ]

َالبخاري(
Artinya: “Sesungguhnya Allah swt mendekatkan orang 
beriman, maka Dia meletakan atasnya tangan-Nya. Dia 
berkata, “Tahukah engkau dosa itu, tahukah kamu dosa itu? 
Orang itu menjawab, “Ya Tuhan, hingga dia mengakui semua 
dosanya, dan dia melihat dirinya akan binasa dalam azab. 
Allah swt berkata, “Saya telah menutup dosa itu untukmu di 
dunia, dan sekarang Saya ampuni dosamu itu. Maka diberikan 
kepadanya catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan 
munafik, mereka berkata, “Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah? 
Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para 
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta 
terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang dzalim. (Hud: 18) (HR. Bukhari) 

 
Hadis ini menjelaskan tentang salah satu kebahagiaan 

bagi orang beriman di akhirat kelak adalah ketika semua dosa 

yang pernah dilakukannya di dunia diperlihatkan kepadanya 

dan diapun mengakui semua dosanya tersebut. Saat melihat 

semua dosanya itu, dia merasa sangat ketakutan akan ditima 

azab Tuhan. Tiba-tiba Allah swt berkata bahwa semua dosa 

itu telah diampuni karena di dunia dulu dia telah beristigfar. 
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Ketika itulah dia merasakan kebahagiaan yang sangat, karena 

akhirnya dia selamat dari azab dan hukuman Tuhan.  

Hadis inilah yang menjadi dasar bahwa semua amal 

keburukan yang pernah dilakukan manusia kelak akan 

diperlihatkan kepadanya termasuk yang dulu pernah dia 

bertaubat daripadanya. Namun, tidak semua keburukan yang 

pernah dilakukan seseorang akan diganjar azab karena 

istighfarnya sebelum meninggal dunia. Ini yang dijelaskan 

Allah swt dalam surat al-Zilzalah [98]: 8 

ثْ قَالََذَرَّة َشَرااَيَ رهَ َ)   ََ(8وَمَنَْيَ عْمَلَْم 
Artinya: Siapa yang pernah melakukan keburukan walaupun 
sebesar zarrah, pasti akan dilihatnya. ” 
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GAMBARAN SHIRAT 

 
Dalam surat Yasin [36]: 66, Allah swt berfirman; 

ر ونََ َي  بْص  لَطَمَسْنَاَعَلَىَأعَْي ن ه مَْفاَسْتَبَ ق واَالصِّراَطََفأََنََّّ َوَلَوَْنَشَاءَ 
Artinya: “Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-
lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat 
(nya).” 

 
Berikutnya, Allah swt berfirman dalam surat Maryam 

[19]: 71-72 

كََاَ َوَار د هَا يااََ)وَإ نَْم نْك مَْإ لَّ الَّذ ين71ََنََعَلَىَرَبِّكََحَتْم اَمَقْض  ن  نَجِّيَ (َث ََّ
ث يااَ) َالظَّال م يََف يهَاَج  ََ(72ات َّقَوْاَوَنَذَر 

Artinya: “Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan (71) Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang dzalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut”. (72) 

 
Ada beberapa pendapat terkait maksud semua orang 

ke neraka seperti disebutkan dalam surat Maryam di atas. 

Salah satunya adalah bahwa semua manusia kelak akan 

melewati shirat yang dibentangkan di atas neraka Jahanam. 

Shirat adalah sebuah jembatan panjang yang membentang di 

atas neraka dan memiliki tiga sisi; mendaki, mendatar dan 

menurun yang masing-masinya akan ditempuh selama 1000 

tahun perjalanan. Disebutkan pula bahwa jembatan tersebut 

lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. Manusia 

yang menitinya pun terbagi ke dalam beberapa keadaan: Ada 

yang meniti seperti kecepatan kilat, kecepatan angin, seperti 

naik kuda, berlari, berjalan kaki, merangkak hingga ngesot di 
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atasnya. Sementara di ujung jembatan Nabi saw menunggu 

umatnya sambil berdo’a,  

َْسَلِّمَْ َسَلِّمَْأ مَّتِ  َََياََرَبِّ ْ  أ مَّتِ 
Artinya: “Ya Tuhan! Selamatkan, selamatkan umatku” 

 
Terkait shirat ini, dalam hadis yang diterima dari Abu 

Hurairah ra, Nabi saw bersabda; 

الْْنََّةَ  لََ م َ ت  زْلَفََ َ حَتَّّ الْم ؤْم ن ونََ فَ يَ ق وم َ النَّاسَ،َ وَتَ عَالََ تَ بَارَكََ اللَ  ،َيَُْمَع َ
أَخْرَجَك مَْ وَهَلَْ َ: فَ يَ ق ول  الْْنََّةَ،َ لنََاَ اسْتَ فْت حَْ أبَاَناَ،َ ياََ فَ يَ ق ول ونَ:َ آدَمَ،َ فَ يَأْت ونََ
َ ابْنِ  إ لََ اذْهَب واَ ذَل كَ،َ َ ب  ب صَاح  َ لَسْت  آدَمَ،َ أبَ يك مَْ خَط يئَة َ َ إ لَّ الْْنََّة َ م نََ

فَ يَ ق ولَ  َ" قاَلَ:َ َ،" الل َ َ خَل يل  اََََإ بْ راَه يمََ إ نََّّ ذَل كَ،َ َ ب  ب صَاح  َ لَسْت  إ بْ راَه يم :َ
عَلَيْه َوَسَلَّمََالَّذ يَ َم نَْوَراَءََوَراَءَ،َاعْم د واَإ لََم وسَىَصَلَّىَاللَ  َخَل يلَ  ك نْت 
َ لَسْت  َ: فَ يَ ق ول  وَسَلَّمَ،َ عَلَيْه َ اللَ  صَلَّىَ م وسَىَ فَ يَأْت ونََ تَكْل يم ا،َ اللَ  كَلَّمَه َ

بَ  َع يسَىَصَلَّىَاللَ ب صَاح  ه ،َفَ يَ ق ول  َذَل كَ،َاذْهَب واَإ لََع يسَىكََل مَة َالل َوَر وح 
وَسَلَّمَ،َ عَلَيْه َ اللَ  صَلَّىَ اَ مح َمَّد  فَ يَأْت ونََ ذَل كَ،َ َ ب  ب صَاح  َ لَسْت  وَسَلَّمَ:َ عَلَيْه َ

ف ََ م ،َ وَالرَّح  الَْْمَانةَ َ وَت  رْسَل َ لهَ ،َ فَ ي  ؤْذَن َ يََ ين اَفَ يَ ق وم َ َ الصِّراَط  َ جَنَبَتَِ  َ تَ ق ومَان 
َ كََمَرِّ َأنَْتََوَأ مِّيَأَيَُّشَيْء  :َب أَبي  َ"َقاَلَ:َق  لْت  كََالْبََْق  َأوََّل ك مْ ،َفَ يَم رُّ اَل  وَشَ 

كََ عَيْ ؟َث ََّ طَرْفَة َ َ ع َفِ  وَيَ رْج  َ يََ رُّ كََيْفََ الْبََْق  إ لََ تَ رَوْاَ أَلََْ َ" قاَلَ:َ ؟َ َالْبََْق  مَرِّ
عَلَىَ قاَئ م َ وَنبَ يُّك مَْ أعَْمَالَ  مَْ تََْر يَبُ  مَْ َ، الرِّجَال  َ وَشَدِّ الطَّيْ ،َ َ كََمَرِّ ،َث َّ الرِّيح 
َيَُ يءََالرَّج ل َ َالْع بَاد ،َحَتَّّ زََأَعْمَال  َتَ عْج  َسَلِّمَْسَلِّمْ،َحَتَّّ :َرَبِّ َيَ ق ول  الصِّراَط 

إ لََّ السَّيََْ يَسْتَط يع َ َم عَلَّقَة َفَلَََ كََلََل يب  الصِّراَط  َ َحَافَتَِ  قاَلَ:َ»وَفِ  َزَحْف اَ"،َ
وَالَّذ يَ النَّار «َ َ فِ  َ وَمَكْد وس  َ، ناَج  َ فَمَخْد وش  ب ه ،َ ا م رَتَْ مَن َ ب أَخْذ َ مَأْم ورةَ َ

َه رَيْ رةَََب يَد ه َإ نََّقَ عْرََجَهَنَّمََلَسَب ْع ونََخَر يف اَ َأَبي  َنَ فْس 
Artinya: “Allah swt kelak akan mengumpulkan manusia, dan 
orang-orang beriman berdiri hingga didekatkan kepada 
mereka surga. Mereka kemudian mendatangi Adam as, lalu 
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mereka berkata, “Wahai bapak kami! Mintalah kepada Tuhan 
untuk membuka pintu surga”. Maka dia menjawab, “Tidak 
kalian ingat bahwa yang menyebabkan kalian terusir dari 
surga adalah kesalahan bapak kalian ini? Saya tidak berhak 
meminta itu. Saya sarankan kalian untuk pergi menemui 
anakku Ibrahim karena dia adalah Khalilullah. Merekapun 
pergi menemui Ibrahim, dan Ibrahimpun berkata kepada 
mereka, “Saya tidak pantas untuk meminta itu, sebaiknya 
kalian pergilah menemui Musa Kalimullah”. Ketika mereka 
datang kepada Musa, diapun berkata kepada mereka, “Saya 
tidak pantas untuk itu, sebaiknya kalian pergilah menemui Isa 
Kalimatullah dan ruh-Nya”. Ketika mereka menemui Isa, 
diapun berkata, “Saya tidak pantas untuk meminta itu, 
sebaiknya kalian pergilah menemui Muhammad saw”. Nabi 
kemudian berkata, “Maka diizinkan-lah dirinya untuk meminta 
itu, dan dikirimlah amanah dan rahmat yang berdiri di kedua 
sisi shirat kanan dan kirinya. Maka melintaslah kelompok 
pertama di atas shirat dengan kecepatan kilat”. Akupun 
bertanya, “Bagaimanakah rupanya orang melintas dengan 
kecepatan kilat? Nabi saw menjawab, “Tidak engkau lihat kilat 
melintas dalam sekejap mata?”. Kemudian melintas pula 
kelompok kedua seperti kecepatan angin, kemudian seperti 
kecepatan burung terbang, dan semua orang akan melintasi 
shirat dengan kecepatan berdasarkana amal mereka. Nabi 
kalian akan berdiri di atas shirat sambil berkata, “Selamatkan! 
Selamatkan! Hingga ada seorang hamba yang karena kurang 
amalnya tidak mampu melintas kecuali dengan merangkak”. 
Nabi saw bersabda, “Di kedua pinggir neraka terdapat duri 
dari besi yang diperintahkan untuk menyambar semua aorang 
yang lewat di atas shirat itu. Adapun orang yang tersobek 
akan selamat, dan yang tergelincir akan terjatuh ke neraka. 
Demi Zat yang jiwa Abu Hurairah berada di Tangan-Nya, 
sesungguhnya kedalaman lembah Jahannam itu sejauh 70 
tahun perjalanan batu yang dijatuhkan dari atasnya (HR. 
Muslim)   

 
Dalam hadis lain yang diterima dari Ibn Mas’ud ra, 

Nabi saw bersabda; 
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ثْلََحَدَِّ ،َمَدْحَضَة َمَز لَّة ،َََي وضَع َالصِّراَط َعَلَىَسَوَاء َجَهَنَّمََم  َالْم رْهَف  السَّيْف 
ن ْه مَْ وَمَصْر وع ،َوَم  يَ هْو يَف يهَا،َ َ اََفَم مْسَك  َبُ  َم نَْناَر َيُ ْتَطَف  كََلَل يب  عَلَيْه 
أَنَْ ذَاكََ َ يَ نْشَب  وَلَ َ كَالرِّيح  ث ََّ يَ نْج وَ،َ أَنَْ ذَاكََ َ يَ نْشَب  فَلََ َ َكَالْبََْق  يََ رُّ مَنَْ

ََ َيَ نْج وَ، كَمَشْي  ث ََّ َ، الرَّج ل  َ كَرَمَل  ث ََّ َ، الرَّج ل  َ كَسَعْي  ث ََّ َ، الْفَرَس  َ كَجَرْي  ث ََّ
َ هَاَشَرااَحَتَّّ ر ه مَْإ نْسَان اَرَج ل َقَدَْلَوَحَتْه َالنَّا رَوَلَق يََف ي ْ َيَك وْنََآخ  َحَتَّّ الرَّج ل 

َرَحْْتَ ه َ)رواه الْْنََّةََب فَضْل  ل ه َاللَ  َالطبَانيَ(ََي دْخ 
Artinya: “Akan dibentangkan shirat di atas dataran Jahannam 
seperti mata pedang yang tajam lagi licin. Di atasnya terdapat 
duri-duri dari api yang menyambar setiap orang yang 
melewatinya dan terdapat juga srigala ganas yang menerkam. 
Sebagian manusia ada yang melewatinya seperti kecepatan 
kilat sehingga dia dangan mudah selamat. Kemudian ada 
yang menitinya seperti kecepatan angin dan diapun dengan 
mudah selamat. Kemudiana ada yang melewatinya sepeti 
kecepatan kuda, kemudian seperti orang yang berlari, 
kemudian seperti berjalan kaki, hingga yang paling terakhir 
akan melintasinya dalam keadaan merangkak dan sepanjang 
melintasi shirat itu dia akan disambar api dan dihadang 
banyak keburukan, namun Allah menyelamatkannya dan 
memasukannya ke surga dengan rahmat-Nya (HR. Thabrani).  
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